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MUTADTMAH

Segala puji bagi Allah, tempat memohon pertolongan, pe-
tunjuk dan ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari
segala kejahatan diri kami dan perbuatan buruk kami.
Sesungguhnya barangsiapa yang diberikan petunjuk oleh
Allah, ia tidak akan tersesat, dan barangsiapa yang dibiar-
kan tersesat oleh Allah, ia tidak akan mendapat petunjuk.
Aku fo,srcaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu
bagi-Nya dan sesungguhnya Mtrhammad saw adalah tumba-
Nya dan utusan-Nya.

Sesunguhnf kalam yang paling benar adalah Kitabullab
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad saw,
Nabi yang ma'shum; perkara yang paling buruk adalah hal-
hal yang baru; setiap yang baru adalah bid'ah; setiap bid'ah
adalah sesat; dan setiap yang sesat tempatnya di neraka.

Allah SWI berfirman:
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Hai orang-orang yang berimnn, bertakwalah kepada
Allah sebena,r-funar takwa kepad.a-Nya; dan janganlah
sehali-kali kalian mati melainkan dalam keadnan ber-
agarna Islam. (QS. Ali'knran: 102)

Hai sehalian mnnusin, bertakualah kepada TLlwnmu
yang telah menciptakanmu dari seorang diri (Adam),
dan darinya Allah menciptakan istrinya (Hawa). Dan
darinya Allah mengembangbiakkan laki-laki da.n pe-
rennpuan yang fu,nyak. Dan bertakwalah kzpadn Nlah
yang dengan lmenggunakanJ nama-Nya kalian saling
meminta satu sama lain, dan [peliharalah] hubungan
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kalinn. (QS. an-Nisa': 1)

Hai orang-orang yang berimnn, bertakwalah kalian
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.
Niscaya Allah akan memperbaiki bagi kalian amal-
amal kalian dan akan mettgampuni d.osa-dnsa kalian.
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka sungguh dia rnendapat kemenangan yang
besar. (QS. al-Ahzab: 70-71)

Berkat petunjuk Allah SWT dan pertolongan-Nya kami
dapat menguraikan tentang wali dan karamah beserta
kisah karamah para wali Allah dari ahli zuhud, ahli ibadah,
para sahabat, dan tabi'in di dalam buku yang ringkas ini.

Saya memohon kepada Allah SWI supaya menjadikan
karya ini sebagai sumbangan baru yang bermanfaat untuk
perpustakaan Arab dan Islam serta bagi semua pembaca
Muslim. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pelindung dan
Mahakuasa atas semua. Shalawat dan salam semoga se-
matriasa dilimpahkan kepada Nabi yang ma'shznz Mulrammad
saw, dan segala puji hanyalsh milik Tuhan semesta alrm.

Majdi Muhamrnad asy-Syahawi
Syarbash - Faraskur - Dimyath
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PNNGANTan PENERBIT

Buku yang ada di tangan Anda ini t€rdiri dari dua bagian:
pertama adalah tulisan mengenai wali dan karamah yang
diambil dari berbagai sumber, sedangkan bagian kedua di-
terjemahkan dari kitab 125 Qissah min Karomati ash-
Shahabah wa ash- Sholihin.

Bagian pertama dari buku ini kami buat dengan per-
timbangan bahwa perlu adanya suatu pengantar yang ber-
isikan informasi awalyangmembuat para pembaca msmiliki
pemahaman yang memadai tentang kewalian dan karamah.
Dengan demikian diharapkan kisah-kisah karamah para
wali yang diuraikan pada bagian kedua buku ini bisa di-
pahami dan ditempatkan secara proporsional sesuai dengan
ajaran Islam.

Selain itu, dewasa ini kita menyaksikan adanya feno-
mena yang menjadi kecenderungan di sebagian kalangan
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masyarakat, yaitu bahwa orang-orang tertentu yang di-
anggap memiliki kelebihan dengan mudahnya dianggap
atau bahkan dipastikan sebagai wali tanpa memperhatikan
kriteria-kriteria yang ada di dalam ajaran agama. Padahal,
kriteria-kriteria itu telah diuraikan dan dikomentari oleh
para ulama dalam berbagai kitab. Hanya saja karena ke-
banyakan orang tidak memiliki akses langsung kepada
sumber-sumber tersebut, maka akhirnya hanya sedikit saja
orangyang memahami masalah tersebut dengan pemaham-
an yang benar dan memadai.

Sebagaimana kami katakan di atas, bagian kedua dari
buku ini mengungkap berbagai karamah yang diberikan
kepada para sahabat Nabi saw dan para wali. Selain dapat
memperluas wawasan tentang masalah karamah, contoh-
contoh karamah itu diharapkan pula dapat merangsang
kita untuk meneladani perilaku mereka.

IGmi berharap semoga isi buku ini+ekalipun tidak ter-
lalu luas--dapat memuaskan rasa ingin tahu Anda tentang
masalah kewalian dan karamah. Tentu sat'a yang lebih penting
lagi semoga pengetahuan tentang masalah-masalah ini se-
makin mendekatkan diri kita kepada Allah SWT yang telah
memberikan kemuliaan kepada orang-orang pilihan-Nya.

Slrtlnlnuirh*t
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War,r

Pengertian WaIi

Wali itu maknanya bermacam-macam; bisa berarti dekat,
kekasih, atau yang mendapat bimbingan atau pemelihara-
an. Jadi pengertian wali itu adalah orang yang dekat dengan
Allah; karena kedekatannya itu pula, maka ia layak menjadi
kekasih Allah; karena telah dekat dan sekaligus menjadi
kekasih-Nya, maka ia pun layak mendapat bimbingan dan
juga pemeliharaan dari Allah.

Wali berasal dari bahasa Arab, waliyyun artinya orang
shaleh yang ketaatannya terus-menerus kepada Allah,
tanpa diseling-selingi oleh perbuatan maksiat. Yusuf bin
Ismail an-Nabhani dalam kitabnya, Jami' Karamat al-
Auliya', mengatakan bahwa wali dari segi bahasa artinya
dekat. Apabila seseorang dekat kepada Allah disebabkan
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ketaatan dan keikhlasarurya, dan Allah pun dekat kepadanya
dengan melimpahkan rahmat, kebajikan, dan kanrnia-Nya,
maka pada saat itu terjadilah kewalian. Atau dengan kata
lain, orang itu telah menjadi wali.

Wali dalam bahasa Arab juga berarti yang menolong
atau yang mencintai. Allah SWT berfirmarr, oBarangsiopa

mengambil Allah dan Rasul-Nya dan ord.ng-orang yang
beriman menjadi penolangnya, mnka sesun4guhnya pengikut

[agama] Nlah itulah yang meruang." (QS. al-Maidah: 56)

Dalanr ayat lain dikatakan, oDan orang-orang beriman,
laki-laki dan perempuan, sebagian mereka [adalah] men-
jadi penolong atas yang lainnyo." (QS. at-Taubah: 71)

Di kalangan tasawuf, wali artinya adalah orang yang
kudus (suci), shaleh, dan berada dalam perlindungan Allah
secara khusus. Sedangkan di kalangan orientalis disebut
sebagai soint.

Al-Qusyairi memberi arti secara pasif dan secara aktif
tentang wali itu. Secara pasif, wali berarti seseorang yang
diumskan unsannya; sedangkan makna wali secara aktif
berarti orang yang melakukan kepatuhan dan ketaatan
kepada Allah SWT dengan kualitas yang sangat tingg.

Dengan flsmikian, wali A1lah itu adalatr orang yang ber-
iman dan bertakwa dan kualitasnya sangat tinggr. I(arena
iman dan takwa mereka yang teramat mendalam, tidak
sedikit pun mereka merasa takut, gelisah, dan duka cita.

Untuk mengetahui siapa wali itu dapat pula kita perhati-
kan apa yang disebutkan oleh seorang imern yang meng-
himpunkan antara syariat dan haqiqat, al-Imam Abdul
Qasim Abdut IGrim bin Hawazin al-Qusyairi dalam kitab
Risalah al-Qusyaiiyyah, halarnan 60 sebagai berikut:

Lalu ditanya oriang: apa makna wali itu? Jawabnya:
Ia dapat berarti dua (atau salah satu dari dua):

18-Koromoh



l. Lafazh wali tu br;r-wo.nn fallun siglnt mubalaghah
dari fa'il seperti al:Nim, al-Qadir, dan lainnya. Dan
ketika ihr maknanya adalah orarrgyangtenrs- menerus
kebaktiaanya tanpa diselangi suatu kedurhakaan.

2. Boleh juga fa'il dengan makna maful seperti qatil
dengan makna mAtuJ da j@rih dengan rnakt:e maj7afu,
yaitu orang yang diperlakukan oleh Allah $\{[ qkan

pemeliharaan dan penjagaannya atas jalan berkekal-
an dan terus-menerus, maka tidaklah dijadikannya
I{hi.dzlan, yang arthya kemampuan untuk mendur-
haka. Dan hanyasanya Ia menegakkan taufiq-Nya
yaitu kemampuan untuk berbuat bakti. Allah SWT
berfirman, "Dan DialahMlah yang mcmelilwru orflrg-
orang yang slwleh."

Jika kita simpulkan pengertian wali menurtrt uraian al-
Imam al-Qusyairi dan lainnya, maka waliytrllah itu mem-
punyai tiga persyaratan:

o Orang mukmin
o Melazimkan takrra kepada Allah
o fidak mementingkan kelezatan syahwat (keinginan

nafsu) walaupun yang mubah.
As-Saf'yid alJurjani menyatakan dalam Ta'rifat-nya

sebagai berihfi, "Wali itu adalah orangyang makrifat kepada
Allah besefta segala sifat-Nya dengan [gmampuannya lagi
mengekalkan atas tsat, menjauhkan segala maksiaL sertaber-
paling dari bersenang-senang dalam kelezatan dan syahwat.

Jika kita ingin mengetahui tanda-tanda yang mem-
bedaken wali dengan yang bukan wali, maka hal tersebut
tclah dijelasknn oleh Allah SWT dalom surah Yunus ayat
62, 63, dan 64 sebagai berikut:

Ingatlah, sesungguhnya wali-woli Nlah itu, tidnh
oda hchlwwatirunpdo mcrcha dontidah [pula] merehn
bersedih hati. NaituJ orang-orang yang beriman dan
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mereha selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di
dalom kehi.d.upan d.i dunia dan [dalam kehidupan] di
akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat
jani-jani) Nlah. Yang demikian itu adalah kemcnang-
an yanS besar.

Dalam Tafsir ash-Shawijuz II halaman 182 dijelaskan
sebagai berikut, "Kalimat ini (yaitu finnan Allah: Alladzina
anlanu dan seterusnya) adalah kalimat yang di-istihaf-kan
(dimulai kembali) yang berstatus sebagai jawaban dari se-

buah pertanyaan yang tersembunyi yang diandaikan bunn-
nya: Berapakah sifat-sifat wali Allah? Maka dijawab oleh
ayat tersebut bahwa mereka itu bersifat dengan iman dan
takwa dan seterusnya.

Para wali Allah juga telah mendapat anugerah balasan
kebaikan sejak masih di dunia ini. Hal ini terlihat dalam
ayat tersebut tadi.

Konsep kewalian itu bisa dijelaskan dari sudut relasi,
yaitu relasi antara seorang hamba dengan I\:hannya. IGlau
berbicara tentang relasi, kondisi dan intensitas setiap
manusia berbeda-beda. Ada yang baru mendekat, ada yang
sudah relatif dekat, ada yang sudah dekat sekali, bahkan
ada yang sudah menyatu. I(arena kondisinya berbeda-beda,

maka kualitas kewaliannya pun menjadi berbeda pula. Itu-
lah sebabnya mengapa ada tingkatan-tingkatan wali.

Allah melindungi mereka, sehingga pada diri mereka
tidak perlu terdapat kekhawatiran. Dan Allah mengaruniai
mereka berbagai kelebihan yang tidak diberikan kepada
hamba-hamba-Nya yang lain, berupa kejadian atau peris-
tiwa luar biasa yang tidak masuk akal, sebagaimana Allah
mengarurdai mukjizat kepada para nabi dan rasul-Nya.

Konsep Kewaliaa
Konsep kewalian itu disinggung dalam Al-Qur'an surah

Yunus ayat 62-64:
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula
mereka bersedih hati. Naitul orang-orang beriman dan
mereka sel.alu furtakwa. Bogi mereko berita gembira di
dalam kehidupan di dunia dan [dalam kehidupan] di
akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat
(janji-janji) Nlah. Yarq dcrnikinn itu odnlah hemenang-
an yang besar.

Sebenarnyajarak antara hamba dengan T\rhan, secara
obyektif tetap dekat. Tetapi yang dilihal dalam proses ber-
tasawuf tidak demikian. Yang diperhittrngkan adalah posisi
sang hamba selaku subyek yang tengah mendekati obyek.
Sebab kalau dilihat dari sudut obyeknya, Tuhan itu tetap
dala- posisi ke-Maha-an-Nya.Dia tidak pernah berubah-
ubah. Jadi sebenarnya yang berubah-ubah adalah posisi
manusianya. Karena itulah mengapa dalam Islem, khusus-
nya lagi dalam dunia tasawuf, yang paling ditekankan
adalah sikap istiqamah. Dengan demikian yang dimaksud
jauh atau pun dekat itu adalah posisi manusianya itu sen-
diri. Bila dalam dirinya banyak hijab (penShalang), yakni
berbagai noda dan dosa, berarti dia itujauh dari T\rhannya.
Jika demikian maka orang yang bersangkutan dikategori-
kan sebagai a'daullah. Sebaliknya, jika hatinya itu suci dari
segala noda dan dosa, serta hatinya itu selalu terpaut dengan
Allah, yang berarti relatif tidak ada hijab antara dia dengan
Tuhan. Dalam kondisi seperti itulah dia dikategorikan
sangat dekat dengan T\rhannya.

Dalam taraf ini pun ada tingkatan-tingkatannya lagi.
Karena itu di dunia tasawuf kita mengenal istilah wali
kutub yang jumlahnya hanya satu. Di bawahnya lagi ada
tiga wali; ada lagi tujuh wali di bawah itu; kemudian di
bawahnya ada 40 wali lagi; di bawahnya lagi ada 300 wali;
dan di bawahnya lagi ada tingkatan tertentu yang jrrmlsh-
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nya mencapai empat ribu wali. Ukuran kedekatan kepada
Allahlah yang membedakan tingkatan-tingkatan di antara
mereka.

Eakikat Kewalian
Al-Quthub Abu al-Abbas al-Mursi, menegaskan dalam

kitab yang ditulis oleh muridnya, Latlmif al-Mitwn, karya
Ibn Athaillah as-Sakandari, "Slaliyullah itu diliputi oleh
ilmu dan makrifat-makrifat, sedangkan wilayah hakikat
senaDtiasa disaksikan oleh mata hatinya, sehingga ketika ia
memberikan uasihat seakan-akan apa yang dikatakan
seperti identik dengan izin Allah. Dan harus dipahemi, bagi
siapa yang diizinknn Allah untuk meraih ibarat yang di-
ucapkan, pasti alrqn memberikan kebaikan kepada semua
makhluk, sementara isyarat-isyaratnya medadi hiasan
indah bagi jiwa-jiwa mnkhluk itu.

"Dasar utama perkara wali itu adalah merasa orktrp ber-
srrna Allah, menerina ilrnu-lrfys, dan mendapatkan perto,
longan melalui muErah.odnh kepada-Nya. Dalam beberapa
ayat, Allah Ta'ala berfirman:

Borangsiapa benawohol kepada Nlah, maka Dia-
lah yang mercukupinya. (QS. ath-lhalaq: 3)

Bukanhnh. Allnh telah nuncukupi lwmba-Nyo? (QS.

az-Zrtmar: 36)

Bukankah ia tahu, bahwa sesungguhnya Nlah itu
Malw Tohu. (QS. al-'Alaq: 14)

Aphah homu tidak cukup dcn4anT\iwnmu, bahwa
Dia in menya,hsihnn *go,la sesntu? (QS. Fushshilat: 53)

Ayat yang seringkali menjadi rr{irkan utama dunia ke-
walian adalah:

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Nlah itu, tida,h
adn h,eklwwatiran poda m.erehn dan tidak [pula] rnnreha
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bersed.ih hati. NaituJ orang-orang yang beriman d.an
mcreka selalu bertakwa. Bagi rnereka berita gembira di
dalnm kehid.upan di d,unia dan fdalam hchidupan] di
akhirat. Tidak ada perubahan bogi kalirnat-kalimat
(ianji-jonji) NInh. Yong dcmikia,n itu odalah hcmcnang-
an yatg besar. (QS. Yunus:62-M)

Dalam salah satu hadits qudsi yang sangat populer di-
sebutkan, "Rasulullah saw bersabda, 'Allah Ta'ala ber-
firman, "Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, berarti ia
menantang-Ku untuk berperang. Dan tidaklah seorang
hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku yang lebih Aku
cintai seperti melaksanakan apa yang Aku wajibkan pada-

nya. Dan hamba-Ku itu senantiasa mendekatkan pada-Ku
dengan ibadah-ibadah sunnah sehingga Aku mencintai-
Nya. Maka bila Aku mencintainya, Aku me4iadi pendengar-
annya di mana ia mendengar, dan menjadi matanya di
mana ia melihat, dan menjadi tangannya di mana ia me-
mukul, dan menjadi kakinya di mana ia berjalan. Jika ia
memohon kepada-Ku, Aku pasti memberinya; jika ia me-
mohon perlindungan kepada-Ku Ahu pasti melindr:nginya."

Dasar dari kewalian adalah ketakwaan dan keimanan.
Dalam Al-Qur'an, Allah berfrman, 'Dan Kami selamatkon
orang-orang yang beriman dan mcreko odalah orang-orang
yang brtokwa." (QS. Fushshilat: 18) Allah juga berfirman,
"Sesungguhnya penolong h,amu hanyalah Allah, Rasul-
Nya, dan orang-orang yan4 beriman." (QS. al-Maidah: 55)

Dari uraian tersebut di atas, kita dapat memahami
bahwa wali Allah yang sebenarnya adalah seorang mukmin
yang bertakwa, bukan seorang yang pada dirinya terjadi
hal-hal yang luar biasa. Sebaliknya, orang yang pada diri-
nya tedadi khawariq, terkadang bukan seorang wali bila
pada dirinya tak terdapat unsur-unsur ketakwaan dan ke-
imanan.
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Para wali adalah ahlullah. Mereka terpencar di muka
bumi sebagai "tanda-tanda" ilahiyah dalam jumlah tertentu
dan dengan tugas-tugas tertentu pula. Di antara mereka
ada yang ditampakkan karamahnya dan ada pula yang
tidak. Yang jelas, tampak atau tidak tampaknya karamah
itubukanlah atas kemauan mereka, melainkan merupakan
kehendak Allah.

Hamba-hamba Allah yang dapat menunjukkan atau
diberikan hal-hal yang luar biasa, tidak dengan serta merta
dapat disebut sebagai wali, dan sebaliknya belum tentu
seorang yang tidak pernah menunjukkan sesuatu yang luar
biasa berarti bukan wali.

Kewalian tidak identik dengan karamah, apalagr dengan
semata-mata memiliki sesuatu yang luar biasa. Para wali
adalah mereka yang senantisa mencurahkan jiwanya untuk
beribadah (mengabdi) kepada Allah dan menjauhkannya
fl sai ks6e ksiatan kepada-Nya.

Masyarakat seringkali tedebak atau tertipu oleh fenomena-
fenomena metafisik yang tampak luar biasa yang muncul
pada diri seseorang. Jika ada orang yang dapat melakukan
atau menunjukkan hal-hal yang aneh, yang tidak umum
dan tidak biasa, maka tidak sedikit di antara mereka yang
dengan serta merta menggolongkan orang tersebut sebagai
waliyullah. Itu mereka pastikan tanpa melihat atau men-
cermati sisi-sisi lainnya yang semestinya harus dijadikan
sebagai kriteria. Padahal, seorang sufr pernah mengatakan,
"Jika kalian melihat seseorangbisa terbang, bisa menembus
batas suatu wilayah dengan cepat, dan bahkan bisa me-
nembus waktu yang telah berlalu dan yang akan datang,
janganlah kalian anggap ia seorang wali Allah sepanjang
ia tidak mengikuti sunnah Rasulullah."

Mengapa sesuatu yang luar biasa tidak menunjukkan
kewalian seseorang? Ya, karena ia dapat terjadi pada siapa
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saja walaupun tidak setiap orang dapat menunjukkan hal
itu. Artinya, hal-hal yang luar biasa itu dapat terjadi pada
orang yang dekat dengan Allah maupun orang yang jauh
dengan-Nya, dapat muncul pada mereka yang taat kepada-
Nya dan dapat pula tampak pada mereka yang selalu ber-
maksiat kepada-Nya.

Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Wali
Ibn al-Qayyim dalam kitabnya, ar-Ruh menerangkan

perbedaan Wali ar-Rahman (Wali Tuhan Yang Maha Penya-
yang) dengan Wali asy-Syaitlmn (Wali setan). Dikatakan-
nya bahwa Wali Ar-Rahman itu disebutkan Allah dalam AI-

Qur'an pada ayat-ayat berikut:
o Surah Yunus ayat 62,'Ingatloh, sesungguhnya wali-

wali Nlah itu tidak adn keklwwatirun terhadnp mcteka
dan tidak [pulal mereha bersed.ih lwti."

o Surah Yunus ayat 63, '[Yaitu] orong-orong yang ber-
iman dnn m.ereka selalu bertakwa.'

o Surah al-Baqarah ayat 3-5, '[Yaitu] mcreka beriman
kepada yang gaib, yang m.endirikan shalat dan me-
naftahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
hepada mereka; dan mereka yang beriman hepada
Kitab (Al-Qur'an) yang d.iturunkan kepad,amu dan
Kitab-kitab yarq telah d,iturunkan sebelummu, serta
merehayakin o,ka.n odurya [kehfuluWn] o*hirut. Mercha
ialah yang tetap mendapot petunjuk dnri Tl.rhannya
dan m.erehnlah orang-orang yang beruntung."

o Surah al-Baqarah ayat L77,'Buha nlah mcnghadnpkan
wajohtnu hc aruhtirnur dan furut itu xntu hcbahlian,
ahan tetopi *sungguhnyo heWtion iru ialah beriman
h,epoda Nlah, hori kemud,ian, malaihot-malaikat,
hitab-kitob, rwbi-nabi, dan memberihon hana yang
d.inintainyo hepadn kerobotnya, onah-onok yotim,
orang-orang miskin, musofir (yong m.emcrluhan per-
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tolon4an) dnn orang-orang yang m.erninta-rninta; dan
[memerdekakanJ hamba sahaya, mend.irikan shalat
dan mcnunnikan zaka| dan orang-orang yang mpne-
pati janjinya apabila in berjanji, dan orung-oratg yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan, d,on dalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
[imannyaJ; dan rnereha itulah orang-orang yang ber-
takwa.'

o Surah al-Anfal ayat 2-4, "Sesungguhnya o?ang-orang
yang berimnnitu adnlah mcreka yarq apabila disebut
ruilno Nlah gem.etarlah hati mcreko, dan apobila di-
barakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, furtambahlah
iman mcreka [hnrcna nya] dnn kepada TLlwnlah mcrcha
bertawakal, [yaitul orang-orang yang mendirihon
slwlat dnn yang menafkohkan sebagoian dori rezeki
yang lfumi berikan kerydn mcreho. Itulah onangorang
yang beriman derqon sebenomyo-benarnya. Mereka
akan memperoleh beberapo dcrojat ketinggi.an di sisi
Tl.rhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang
mulia.'

o Surah al-Mu'minun ayat 1-11, 'Seszngguhnya ber-
untunglah orang-orang yang berimon, yaitu ora,ng-
orang yang khusyuk d.alam sembahyang dan orang-
orang yang m.enjauhkan diri dari (perbuatan dan per-
h,ataan) yang tiada berguna; dan orang-orang yang
rnenunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga
kernaluannya; kecuali terhadap istri-isti mereka atau
budak yang mzreka miliki, maka sesungguhnya m.ereha

dalam hal ini tinda tercela;furangsi.apayang mcncari
di balik itu, rnaka rnereka itulah orang-orang yang
rnelampaui batas. Dan orantg-orang yang memelihara
amanat - amanat [y ang dipikulny al dan j anji -j anj i ;

: dan orang-orang yang nemelilrura sembahyangnya.
Mercha itulnh orang-orrtg yang aha.n mewarisi; baknil
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yang akan meuarisi Surga Firdaus, mereha kekal di
dalamnya.

o Surah al-Furqan ayat 63-69, 'Dan lwmba-lwmfu. yang
baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendnh
hati dan apabila ordng-orang jahil mcnyapa mereka,
mereka rnengucapkan kata-kata (yarq mengandung)
keselamatan. Dan orang-orang yang mclalui malam
lwri dcnganbrsujud dan berdiri untukTfulwn mcrekn.

Dan orang-orang yang berhata, Ta Tuhan kami,
jauhkanlah a.d.zab Jahanam dari hnmi, sesungahnya
a.dzabnya itu adnlah kebinasoan yang hchal." Sesung-
guhnya jalwnam itu seburuk-buruk tempat mnnetap.

o Snrah at-Taubah ayatll2,oMerehn. itu odalah ora.nE-

orang bertobat, yang beribodf,t, yatg memuji (Allah)
yang m.ehwat, yang ruku, yang sujud,, yang mnnyuruh
berbuat ma'ruf dan mencegah furbrnt munghar dnn
yang memclihara hukum-hukum Nlah. Dan gembira-
hanlah orang-oratg mukrnin itu."

o Surah an-Nur ayat 52,'Dan barangsiapa yang taat
hepad,a Allah dan Rasul-Nya dan takut kcpada Nlah
dnn bertakwa kepada-Nya, maha mereha odnlah oratg
y ang mendapat kemenangan."

o Surah al-Ma'arij ayat 19-35, 'Sesungguhnya manusia
diciptakan bersifat keluh-kesah lagi kikir. Apabila ia
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabila ia
mcndapat kcbaihan in amat kikir. I{ecuali orang-orang
yang mengerjakan shalat. Yang mcreka itu tetap me-
ngerjakan shalatnya. Dan orarq-otang yang dalam
hnrtanya tersedia Uatwsian tefientu. Wi orunW [miskin]
yang meminta da,n orang yang tidak mempunyai apa-
apa [yang tidnk mau m.erninta]. Dan orzngorang yang
takut terhadap Tfu.hannya. I(arerwnya sesungguhnya
ad.zab TVlwn mereka tidak dapat orang m,erctsa arlan
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[dnri kedntangannya]. Dan orang-orang yang nxen'Le-

lihara kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri
merehn atau budak-budak yang mereka rniliki, maka
sesungguhnya m.ereka dalam hal ini tidak tercela.
Barangsiapa rnencari yang di balik itu maka mereka
itulah orarg<rrang yang mclampaui futos. Dan orang-
orang yang ntnemelihara arnanat-amanat (yang di-
pikul nya) dan janjinya. Dan orang-orang lang fitpm-
berikan kesahsiannya. Dan orang-orang yatg merne-

lihara shalatnya. Mereka itu (kehal) di surga lagi di-
muliakan."

o Fiman Allah dalam sr:rah al-Anfal ayat 34, 'Metqapa
Allah tidak mengazab mereho pad.alml m.ereka mpng-
halangi ora,ng untuk (mendatangi) Masjidil Harann,
dan mereka bukanlah orang - orang (W ali-wali - Ny a)
yo,ttg berhak menguasainyo? Orang-orang (Wali-wali-
Nya) y ang berhak men guosai(ny a), lwny alah orang -

orang yang bertakwa, tetapi hcbonyakan m,ereka tidok
mengetahui."

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sifat-sifat wali yang
biasanya mempunyai karamah, karena kedekatannya
dengan Allah. Dan inilah yang dinamakan wali Allah.

Jika tidak memiliki sifat-sifat tersebut, maka dia bukan
wali Allah, boleh jadi wali setan. Karena, wali setan itu
adalah orang-orang yang menunrtkan kehendak pemimpin
mereka, yakni lblis. Dia berusaha mengajak orang ke jalan-
nya, baik dengan ucapurn maupun dengan perbuatan. Bila
ada orangmelawannya, maka mereka akan memeranginya.
Wali setan mengajak orang kepada syirik, laaksiat, kedur-
hakaan, dan melanggar ketentuan Allah.

Apabila ada kesamaran dan keraguan apakah sese-
orang itu wali Allah atau wali setan, maka perhatikanlafu
tiga perkara berikut pada dirinya:
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o Shalatnya.
o Kecintaannya dan kecintaan keluarganya kepada

sunnah.
o Dakwahnya ke jalan Allah dan Rasul-Nya.

Apabila tiga perkara ini tidak ada pada dirinya, pasti ia
wali setan bukan wali Allah, walaupun ia bisa berjalan di
atas air, terbang di udara, mengetahui peristiwa yang akan
terjadi, dan sebagainya.

Jadi, wali ar-Rahman itu adalah orang-orang yang ikhlas
menjalankan perintah Altah dan Rasul-Nya, menyatakan
yang halal itu halal dan yang haram itu haram, tidak melaku-
kan sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah
saw dan para sahabatnya, tidak menjadikan agama itu se-

bagai olok-olok dan permainan, serta amat suka mendengar
bacaan Al-Qur'an dan amat benci mendengar nyanyian
setan.

Hadits Nabi Tentang Wali
Nabi saw bersabda, "Sesungguhnya di antara hamba-

hamba Allah itu ada beberapa hnmba (orang) yang para
wali dan syuhada merasa iri kepada mereka." Beliau di-
tanya, "Siapa mereka itu wahai Rasulullah? Barangkali saja
kami dapat mencintai mereka." Beliau menjawab, "Mereka
adalah satu golongan yang saling mencintai dengan cahaya
Allah, bukan karena hafta dan nasab. Wajah-wajah mereka
bercahaya dan mereka berdiri di atas mimbar yang terbuat
dari cahaya. Mereka tidak takut ketika orang-or€rng merasa
takut dan mereka tidak bersedih hati ketika orang-orang
bersedih hati." (HR. an-Nasa'i dan Ibn Hibban dalam kitab
Shahih-nya)

Anugerah Kewqlian
Woliyyullah adalah orang yang mendapat bimbingan

dan pimpinan serta perlindungan dari Allah SWT. Mereka
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menerima anugerah tersebut melalui berbagai cara, dapat
melalui pendengaran telinga berupa suara-suara halus dari
dalam tubuh halusnya berupa bayangan-bayangan, saat
antara jaga dan tidur, dan dapat pula berupa mimpi-mimpi
ketika mereka tidur. Dengan demikian mereka telah di-
bukakan hijab oleh Allah SWT. Mereka adalah kekasih dan
kecintaan Allah yang terpelihara dan terjaga (mahfuzh) dai
dosa dan maksiat, serta dikaruniai berbagai lmlqmah yang
tampaknya kelihatan aneh dan ganjil.

Ciri-ciri Wali

Segala sesuatu mempunyai ciri-ciri atau tanda-tanda.
Demikian pula halnya dengan para wali; mereka juga me-
miliki tanda-tanda yarrg membedakannya dengan yang
lain. Para tokoh sufi menandai seorangwali dengan ciri-ciri
tertentu. Abu AMillah as-Salimi, sufi awal abad ke-10 me-
nandai ciri-ciri wali antara lain adalah secara lahiriah
bicaranya sangat baik, tingkah lakunya sopan, tawadhu',
dan merendah, bermurah hati, tidak suka berselisih, murah
dan mudah memberi maaf kepada orang{rang yang minta
maaf kepadanya, berbudi halus dan lembut terhadap semua
makhluk (ciptaan) Tuhan yang menurut wujudnya ada
yang bagus dan adajuga yangjelek.

Tokoh sufi yang lain, Ibn Arabi mengatakan bahwa se-

seorang dapat dikatakan telah mencapai derajat kewalian
apabila zudah samFai pada tinekat makrifat. Tingkat makrifat
ini bukan hasil usaha, pemikiran, atau perjuangan sese-

orang melainkan semata-mata anugerah yang Allah beri-
kan kepada para hamba-Nya yang dipandang patut dan
mampu menerimanya. Tentu saja mereka ini adalah orang-
orang yang telah benar-benar menjalankan syariat sebagai-
mana yang dikehendaki dalam agama, bukan orang yang
menyimpang dari syariat.
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Makrifat yang menjadi tanda adanya anugerah kewalian
pada diri seseorang mengandung pengertian "penglihatan
atau penyaksian terhadap rahasia-rahasia ketukan yang
mencakup seluruh yang wujud."

trrali Umum dan Wali Khusus

Dalam AI-Qur'an surah Yunus ayat 62 sampai 64 di-
sebutkanbahwa pensyaratan untuk menjadi wali ituhanya
dua saja: pertana beriman, dan kedua bertakwa.rDari ayat
inilah kemudian para ulama menyimpulkan tentang konsep
al-wilnyah alq.mmah atau kewalian secara umum. Ada juga
yang mengistilahkannya dengan wilayah at-tauhid.

Memrrrt ftl faimiyah, kewalian secara umum itu arti-
nya baru konsisten atau istiqamah dalam menjalankan
segala yang diperintahkan serta menjauhi segala yang di-
larang Allah, tetapi belum sepenuhnya mengerjakan yang
disunahkan dan belum sepenuhnya meninggalkan yang
dimakruhkan. Seseorang yang termasuk dalam kategori ini
belum berhak menyandang derajat kewalian dalam pengerti-
an yang khusus.

Pandangan tentang konsep kewalian secara khusus itu
cukup beragam. Misalnya ada yang mengklasifikasikannya
menjadi delapan tingkatan yang masing-masingnya me-
nunjnkkan kualitas yang berbeda. Ada juga yang membagi-
nya menjadi lima tingkatan saja, misalnya al-Hakim at-
Tirmidzi.

Secara konseptual, ada yang disebut Wolayoh Hoqqullah.
Istilah "Haq" yang disandarkan kepada Allah itu mengan-
dung beberapa pengertian. Dalam istilah Haq Allatr itu tercer-
min prengertian pesarL ajaran dan perintah Allab" I(arenanya
haqullah bisa diartinya dengan syariat Allah. Jadi auliya'
pada tingkatan ini adalah mereka yang sudah mempu men-
jalankan syariat Allah secara kaaffah, yaitu secara kom-
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prehensif dan istiqarnah. Jadi tidak ada konsep kewalian
yang justm mengabaikan aspek syariah. Kecuali itu, istilah
haqullah juga mengacu pada realitas wujud yang tertinggi.
Jadi kewalian dalam tingkatan ini adalah mereka yang
sudah mampu berintegrasi dengan realitas yang tertinggi,
yaitu Allah. Pengertian berintegrasi ini tentunya harus
mengacu pada apa yang dikonsepsikan oleh para sufi itu
sendiri. Ada yang mengkonsepsikannya dengan ma'rifah,
ada yang menyebutnya dengan ittihad, nulul dan lainnya.

Ada lagi yang disebut waliyullah, tidak digandengakan
dengan istilah haq lagi. Tingkatan ini untuk menggambar-
kan bahwa sang wali itu bukan berarti tidak lagi berpegang
pada syariat, tetapi perhatian dan orientasinya sudah pada
substansi, tidak lagi terfokus pada aspek formal dari syariat.
Dalam konteks ini, Imam asy-Syathibi mengistilahkennya
dengan hikmah syariah. Orang pada level ini adalah mer,eka
yang sudah mencapai Ghaayatush-shidai fil-ffudah (puncak

kesungguhan dalam beribadah). Dia sudah mencapai taraf
optimal dalr"' kualitas ibadahnya. Ia sudah jauh melem-
paui batas minimal.

Wolayah h,oqulloh disebut kaum shdi4un, sedangkan
waliyulloh disebutnya sebagai shiddiqun. Jika mengacu
pada pendapat Ibn Taimiyah sebagaimana telah disinggung,
kewalian secara umum itu berarti baru konsisten men-
jalankan segala yang diperintahkan serta menjauhi segala
larangan Allah. Ia belum sepenuhnya mengerjakan yang
disunahkan dan belum meninggalkan yang dimakruhkan.
Kelompok shiddiqun itu, secara lahiriah sudah istiqamah
menjalankan yang disunahkan serta meninggalkan yang
dimaknrhkan. Adapun secara batiniah, batinnya itu sudah
terhubungkan dengan Allah. Dengan kata lain, kelompak
shiddiqun adalah mereka yang sudah mencapai esensi dari
syariah. Artinya, mereka telah sampai pada penyerahan diri
secara total kepada Allah. Ia tidak menganggap bahwa diri-
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nya punya [g6ampuan. Bahkan kesadaran eksistensialnya
sudah sirna, sudah fana. Batinnya teLah mu'olla4un bil.lah
(terpaut erat dengan Allah). Sebaliknya, orang yangjauh
dari Allah umumnya mereka menganggap dirinya punya
eksistensi yang mandiri di luar T\rhannya.

Tingkatan berikutnya, ada yang disebut ol-Munibun,
yaitu orang-orang yang senantiasa menge6lalikan segala
sesuatunya kepada Allah. Dia sudah berhasil menekan ego
nya, sudah dapat menekan kepentingan-kepentingan pribadi-
nya. Persepsinya tentang hal-hal duniawi sudah jernih.
Orang seperti ini sudah mendekati karakter malaikat. Ada
lagi yang disebut al-Muqanabun, yaTta orang yang sudah
benar-benar dekat dengan Allah. Kita telah memahami
bahwa Allah itu dekat, tetapi kita baru sampd pada taraf
kogaitif (taraf pemahaman). Ya, kita yakia bahwa Allah itu
dekat, tetapi kita belum lasl4sakan kedekatannya. Sedang-
kan waliol-Muqarrabun ini selalu dapat merasakankedekaL
annya kepada Allah dalam seluruh waktunya sepanjeng
hidupnya.

Yang lebih tinggr lagi adalah tingkatan al-Munforid.un.
Pada level ini berarti sang wali sudah mencapai taraf me'
nyendiri bersama Tuhannya. Untuk dapat memahami ting-
katan ini dapat diberikan analogi sebagai berikut. Misalnya
ada orang yang hendak bertamu kepada orang yang ke-
dekatarurya baru pada taraf miniml, yakni seseorang yang
sudah dikenalnya. Jika masih tergolong'orz (umum), kedekat-
annya itu baru pada taraf minimal. Anda kenal seseorang,
Anda tahu siapa namanya, Anda tahu apa perkedaannya,
Anda tahu bagaimana pembawaanny4 Anda tahu di ulana
rumahnya. Baru sebatas ini. Jika pada level berikutnya,
misalnya, Anda telah sampai ke pekarangan rumahnya,
bahkan saya sudah dipersilahkan masuk. Kemudian pada
tingkat al-Muqamabun, Anda bukan saja sudah diper-
silakan masuk, tetapi tetah di{ak ke ruang tengah Anda
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telah diajak bicara- tlanlra sqia Anda behrm bertemu langsung
denga""ya. Sebab dia masih berada di balik hijab. Pada
tingkatan ol-Munfarid,un, pernilik rumah sudah menrm-
pakkan diri. Bukan lagi sekadar dekat bers,arnanya, melain-
ken telah berdua dengannya.

Pnncak dari tingkatan kewalian itu adalah Quthbul-
Auliya'. Pada tingkatan iafl [rrknn sekadar berduaan. Jika
pada kondisi [gfirrenn masih bisa dibedakan antara dirinya
dengan T\rhannJra, meka pada tingkatan ynng tertinggi ini
antara hntr,ha dan lthan sudah benar-benar menyatq tidak
ada lagi pemisah.

Wali fidat Ma'ghum

Para wali itu tidak ma'shum karena kema'shunan itu
hanya untuk para nabi sedangkan nntuk para wali istilah-
nya adalah mahfuzh. Artinya, ia terjaga dari melakukan
maksiat. Sekalipun dilakukannya ia segera menyesalinya
dan bertobat secara sempuma Adapun orang yang senan-
tiasa melakukan maksiat atau maksiatnya lebih banyak
daripada i[4flnhnya, malra ia b"kan wali dan bukan peng-
ikutmereka.

Penolakan Terhadap Konsep Kewalien
Di kalangan umat Islam ada yang menolak konsep ke-

walian. Batrkan ada yang dengan mudah mengklaim bahwa
yang disebut wali itu seakanr-nkan hanya derajat biasa dari
derajat keimanan sesorang. Kelompok ini sama kelinrnya
dengan kelompok mereka yang mengangagap siapa saja,
asal memiliki kehebatan, lalu disebut waliyullah, apalagi
jika orang itu dari lralengan kiai atau ulama.

Eirarki Eewalian
Dalam dunia kewalian, dikenal dengan adanya hierarki

keknasaan kenrbanian. Hierarki kewalian ihr sesuai dengan
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kelas dan tingkat lsssmpurnaan yang dicapai oleh masing-
masing para wali tersebut. Tingkat kekuasaan keruhanian
wali tersusnn sebagai berikut:

o Tingkat kekuasaan keruhanian tertinggi disebut
Quthub atau Glwuts (poros atau kutub).

o Quthub atauGhauts itu dikelilingi (dibantu) oleh tiga
Nuqaba' (para pemimpin), ernpat Autad (tiang-tiang
penyangga), tu5uh Abror (orang-orang baik/shaleh),
40 AMal (para pengganti), 300 Akhyar (orang-orang
pilihan) dan 4.000 wali tersembunyi.

Tingkatan Wali-wali
Imam Muhyiddin Ibn al-'Arabi dalam kitabnya, oJ-

Futulwt al- MakkiXTyah+ebagaimena yang disebutkan oleh
Syekh Yusuf bin Ismail an-Nabhani dalqm kitabnya, Jami'
Karomot ol-Awliya'-merinci tentang tingkatan-tingkatan
para wali dan martabat mereka. Jrrmlsfu mereka banyak,
ada yang terbatas jrrmlsfunya dan ada pula yang tidak ter-
batas.

Nama dan tingkatan mereka itu adalah sebagai berikut:
L.N-Aqtlwb (para quthub) ialah wali yang lengkap pada

dirinya segala sesuatu yang bertalian dengan kewalian
dan meliputi semua martabat. Ia hanya seoreng dalam
satu masa. Jika wafat, ia digantikan oleh wali quthub
yang lain. Pada masanya dialah yang memimpin dan
menguasai semua wali di seluruh dunia.

Di antara mereka ada yang mendapatkan kekhali-
fahan zhahir sebagaimana ia mendapatkan kekha-
Ufahan batin, seperti Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin
Khaththab, (Jtsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, al-
Hasan, Mu awiyah bin Yazid, Umar bin AMul Aziz, dat
al-Mutawakkil. Ada pula yang hanya mendapatkan ke-
khalifahan batin, seperti Ahmad bin Harnn ar-Rasyid,
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Abu Yazid al-Bisthami, dan lein-[ain. Kebanyakan dari
para wali quthub tidak memiliki kekhalifahan zhahir.

2. N-Aimmah (paraimam). r-am-imam ini hanya ada dua
orang dalam satu masa, seorang bernama Abdur Rabb
dan seorang lagr AMul Malik. Mereka menggantikan
kedudnkan waliquthubjika ia meninggal dunia. Jabat-
an mereka laksana wazir atau menteri dari waliquthub.
Seorang di antara mereka terbatas wewenangnya me-
nyaksikan alam malakut dan seorang lagi terbatas
hanya pada menyaksikan alam malaikat.

3. N-Awtad.(parawato.d). Mereka berjumlah empat orang
dalam satu masa. Salah seorang dari mereka berada di
timur, seorang di barat, seorang di selatan, dan seorang
lagi di utara. Masing-masing menguasai wilayah ber-
sangkutan- Pembagian wilayah itu dilihat dari I(a'bah.
IGdang-kadang di antara mereka terdapat juga wanita.
Gelar mereka adalah Abdul H"yT, Abduf 'Alim, Abdul
Qadir, dan Abdul Murid.

4.Al-Abdal (para badal). Jumlah mereka adalah tujuh
orang, tidak lebih dan tidak kurang. Allah menugaskan
mereka menguasai wilayah yang tujuh, dan setiap mereka
menguasai wilayah tertentu. Seorang di antara mereka
di atas tumit Nabi Ibrahim, kedua di atas kaki Nabi
Musa, ketiga di atas tumit Nabi Harun, keempat di atas
tumit Nabi ldris, kelima di atas tumit Nabi Yusd ke-
enam di atas tumit Nabi Isa, dan ketujuh di atas tr:mit
Nabi Adam.

Dinamekan Abdnl (pengganti), karena jika mereka
meninggalkan suatu tempat dan menunjuk seorang
pengganti di situ, maka mereka tunjuk seseorang yang
mirip dengan mereka, tanpa diketahui orang lain. Bahkan
ia bersifat kerohanian. Jadi yang ditinggalkan mereka
itu sebagai pengganti dinamekan badal (pengganti).
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Ibnu Al-Arabi mengakui pernah melihat Wali Abdal
yang tujuh orang itu di Mekkah dan bergaul baik dengan
mereka. Seorang lebih canti dari yang lainnya. Dan Ibnu
al-Arabi juga pernah melihat seorang di antara mereka,
bernama Musa Al-Baidarani di Sevilla (Spanyol) pada
tahun 586. Dia mendatangi Ibn al-'Arabi dan bergaul
serta beramah-tamah dengan teman-temannya. Dan
pernah juga melihat seorang di antara mereka, me-
nguasai gunung-gunung, ber:nama Muhammad bin
Asraf ar-Randi. Dan sahabat Ibn al-'Arabi bernama
Abdul Majid bin Salamah, pernah bertemu dengan
salah seorang di antara mereka bernama Mu'adz bin
al-Asyrash. Dia berkirim salam kepada Ibn aUArabi.

Abdul Majid menanyakan tentang cara mereka dapat
mencapai kedudukan sebagai Wali Abdal itu. Mu'adz
bin al-Asyrash menjawab sebagaimana diterangkan
oleh Abu Thalib Al-Maliki: "Dengan empat perkara,
yakni: lapar, jaga (tidak tidr:r) waktu mala-, dia'n dan
mengasingkan diri dari masyarakat rqmai ('uzlah).

5. An-Nu.qaba'(paranaaiD. Di setiap masa jumlah mereka
ada L2 orErng dalam satu masa, sesuai dengan bintang
beredar di langit. Setiap naqib mengetahui bintang yang
khusus untuknya. Allah mengaruniai mereka ilmu pe-

ngetahuan tentang hukum syariat sehingga mereka
mengetahui dan sadar terhadap tipu daya nafsu dan
peranan iblis.

Jika melihat bekas telapak kaki orang di atas tanah,
maka mereka tahu apakah orang yang mempunyai jejak
itu bodoh atau cerdik, orrng baik atau tidak, sebagai-
mana alim-ulama mengetahui suatu keadaan dengan
firasat. Tetapi di negeri Mesir banyak sekali orangyang
ahli melihat jejak di batu-batu besar, padahal mereka
bukan wali.
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6. An-Nujabo' (para najib). Mereka berjumlah delapan
orang dalam satu masa. Sikap dan tindakan mereka
menunjukkan tanda-tanda emal mereka diterima Allah.
Yang tahu mereka itu wali adalah wali-wali yang lebih
tinggi martabatnya daripada mereka, sedangkan yang
lebih rendah daripada mereka tidak dapat mengetahui-
nya.

7. Al-Hawariyun; berasal dari kata tunggal hawari, arti-
nya "pembela" atau "pembantu". Hawari hanya seorang
saja dalam setiap masa. Jika ia meninggal dunia, maka
digantikan oleh orang lain.

Di zarnan Nabi saw, yang menduduki nafi,abat lwwari
ini antara lain Zubair bin 'Awam, meskipun pejuang
dengan senjata pada masa itu cukup banyak.

Adapun yang dinemakan hawan ialah orang yang
membela agama dengan senjata dan hujah (dalil) yang
kuat. Allah mengaruniainya ilmu pengetahuan, kete-
rampilan, lsbelanian, dan ketekunan beribadat.

8. Ar-Rajabiyun, empat puluh orang dalam setiap masa.
Dinamakan mereka dengan Rajabiyun, karena karamah
mereka muncul hanya dalam bulan Rajab saja. fidak
banyalc orang yang mengenal mereka, meskipun tendapat
di berbapi negeri, seperti Yaman, Syam, dan lain-lain.
Antara mereka saling kenal-mengenal. Ibn al-'Arabi
mengakui pernah bertemu dengan seorang di antara
mereka di sebuah negeri dan rindu ingin bertemu lagi.
Di antara mereka ada yang mencapai maksudnya hanya
pada Rajab dan ada pula yang sepanjang masa. Adapun
yang dilihat oleh Ibn al-'Arabi itu, wali Rajabiyun yang
tersingkap semua rahasia alam sepanjang masa.

Apabila bulan Rajab berakhir, seolah-olah mereka
bagaikan terlepas dari ikatan yang kuat, Ialu bangkit.
Jika mereka pengrajin atau pedagang, maka kgm[alilah
masing-masing kepada pekerjaarurya sehari-hari.

I
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9. Al-Khatam (penutup), hanya seorang. fidak dalarn se-
tiap masa ada. Di alam ini hanya ada satu di mana Allah
menutup kewalian rrm6f, ]lfsfuamrnad dengannya. Maka
di kalangan wali dari umat Muhammad tak ada yang
lebih besar daripadanya. Ada lag1 al-Khatarn yang.lain
yang menjadi penutup kewalian umum sejak Nabi Adam
sampai Nabi Isa.

10. Sej'tmlafu 300 orang setiap masa yang berada pada hati
Nabi Adam as. Jumlah mereka tidak bertambah tidak
berkurang. Ketahuilah bahwa makna sabda Nabi saw
tentang mereka yang tiga ratus ini, "Sesungguhnya
mereka berada pada hati Ada-," dan juga sabda beliau
tentang oreng-orang lain yang berada di hati seorang
terkemuka atau malaikat adalah bahwa mereka ini
bolak-balik dalam ma'rifah ilahiyyah sebagaimana
bolak-bolaknya hal itu pada orang-orang atau malaikat
itu. Terkadang juga dikatakan bahwa sebagian mereka
"berada pada kaki fulan'. Pengertian yang terakhir ini
juga sama. Mengenai ucapan Nabi saw tentang orang
yang tiga ratus ini bahwa mereka berada pada hati
Adam, Syekh Muhyiddin mengatakan, "Rasulullah tidak
menyebutkan bahwa mereka terdapat pada umatnya
saja atau mereka berada di setiap masa. Kami hanya
mengetahui bahwa mereka berada di setiap masa me-
lalui jalan kasyf dan bahwa setiap zaman tak pernah
kosong dari mereka. Setiap satu dari mereka memiliki
tiga ratus akhlak ketuhanan, sedangkan orang yang
memiliki satu saja dari akhlak itu maka ia akan men-
dapatkan kebahagiaan. Mereka adalah orang-orang
pilihan. Doa yang mereka sukai adalah sebagaimana
firman Allah dalam surah al-A'raf ayat 23,'Ya TLthan
hami, hnrni tclah mcngania,ya diri kami sendiri dan jihn
Enghau ti.dak mengarnpuni hanni dnn mcmberi rahtnat
hepoda hami, niscaya pastiloh hanni termasuk ora.ng-or-
ang yarg m.engi."
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11. Sejumlah 40 orang berada pada hati Nabi Nuh. Di setiap
masa jrrmlsh mereka tidak bertambah dan tidak ber-
kurang. Sebagaimana saMa Nabi saw bahwa di kalangan
umatnya terdapat 40 orang pada hati Nabi Nuh as. Doa
mereka adalah doa Nabi Nuh sebagaimana tersebut
dalam Al-Qur'an surah Nuh ayat 2fl,TaTlthnnku, am'
punilnh aku, ibu-bap.kku, orang yang mnsuk hc rumnh'
ku dcngan beriman dnn semua orang berimnn laki-laki
dan wanita. Dan janganlah Engh,au tarnbahkan bagi
onary-orang yang zlnlim itu selain kebinasoan."

Maqam mereka adalah maqam kecemburuan dalam
membela agama yang merupakan suatu maqam yang
sulit dicapai. Mereka melakukan khalwat yang dinama-
ktn ftffisat al-fath selama 40 hari. Dasar mereka ber-
khalwat 40 hari itu adalah sabda Nabi saw,'Barang-
siapa ikhlas beribadat kepada Allah selama 40 hari,
niscaya akan muncr.rl sumber-sumber hikmah dari hati-
nya ke atas lidahnya."

12. Sejumlah tujuh orang pada hati Nabi Ibrahim as pada
setiap masa, tidak bertambah dan tidak berkurang.
Tentang keadaan merneka, terdapat hadis f'ang diriwayat-
kandariNabi saw. Doa mereka adalahdoaNabi Ibrahim
as sebagaimana firman Allah dal"rn surah asy-Syu'ara'
ayat 83, Ta Ttulwnku, berikanlah kepodaku hikmah
dnn masukkanlah oku ke dalann golorryan orang-orang
yang slw,leh."

Maqam mereka adalah maqam keselamatan dari ke-
ragu-raguan. Belenggu dalsm hati mereka telah dicabut
oleh Allah. Orang lain terhindal dari sangka bqnrknya,
karena meneka tidak mempunyai sangka buruk- Bahkan,
mereka tidak mempunyai persangkaan, karena mereka
mempunyai ilmu yang benar. I(arena sesungguhnya
sangkaan itu timbul pada orang yang tidak memiliki
ilmu pada sesuatu yang tidak diketahui. Mereka juga
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hanya mengetahui ICMlan pada orang. Allah meng-
hijab mereka dari kehfirkan-keburnkan yang ada pada
menusia. Ibn al-'Ardfl Der:nah bertemu dengan ealah
seorang di antara EafUll.

13. Sej"rnlah lirna 6pag pids bati Jibril as sepanjang masa,
tidak bertambah dan tldak berkurang. IGbar tcntang
mereka telah diriwayatlan dar.i Nabi saw. Merekalah
raja dalam thariqat (ialan) ini. Ilmuyang mereka rniliki
sebanyak kekuatan Jibril yang dinyatakan dengan
sayapnye yang digunakannya untuk neik dan tunrn.
Tetapi ilmu mereka tidak meletrihi ilmu Malaikat Jibril.
Nanti di Padang Mahsyar mereka berdiri tegak bersama
Jibril.

14. Sejumlah tiga orang pada bati Mikail as, tidak bertam-
bah dan tidak berkurang sepanjang rrasa. Mereka me'
miliki kebajikan, kasih saJrang, dan belas kasih. Mereka
terbiasa gembira, tersen5rum,lemah lembut, dr" kasih
sayang. Ukuran ilmu mereka seimbang dengan ukuran
kekua+sn Mikail.

15. Seorang pada hati Isafil as selnnjang rnasa. Hadits Nabi
saw menyebutkan tent^ng ilrnu pengetahuan yang di-
milikinya sebanyak ilmu pengetahuan 5rang dimilikinya
sebanyak ilmu pengetahuan Malaikat Israfil.

Abu Yazid al-Bisthami termasuh salah seorang yang
bulak-balik di hati Israfil. Tetapi barangsiapa yang ber-
ada di hati Israfil, tidak selamanya berada di hati Isa as.

Muhyiddin Ibn al-'Arabi berkata, 'Sebagian dari
syekh-syekh kita pada hati Isa as, dan dia termasuk
tokoh besar."

l6.Rijal ol-Ghaib- Junlah meneka sepuluh orang, tidak
bertambah dan tidak berhmng. Mereka sangat lilusyuk,
bercakap-cakap hanya dengan berbisik-bisik, disebab-
kan tajalli Allah yang bersifat Rahman senantiasa me'
nguasai hal ihwal mereka. Allah berfirman dalam snrah
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Thaha ayat 108, "Don mcrcndahiah serntu, stutna hzpadn

Tulwn Yang Maha Pernurah, maka kamu tidak men-

dcngar kecuali bisiknn saja.'Mereka itu tersembunyi
tak diketahui orang. Mereka hanya bermunajat kepada

Allah dan hanya menyaksikan-Nya. Allah SWT ber-
firman dalam surah al-Furqan ayat 63, "Dan hamba'
hambo yang baik dnri Tulwn Yan4 Malw Penyayang
itu [a.dolah] oratg-orang yong berjolan di otas bumi
d,engan rendnh lwti d.an apabila orang-orang jahil me-

ny apo mozhn, mercha rnengucaphan hata -kata fy ang me -

rWandungl keselamotan." Mereka pemalu. Bila men-
dengar ada orang berbicara dengan suara yang keras,
mereka merinding dan terkejut. Istilah 8i.7al al-Glwib dr

kalangan orang-orang yang dekat dengan Allah yang
dimaksudkan adalah mereka ini. Kadang-kadang di-
maksudkan juga orang-orang yang tidak terlihat oleh
pandangan mata dan kadang-kadang dimaksudkan jin-
jin yang beriman dan shaleh. Dan terkadang dimaksud-
kan suatu kaum yang mendapatkan ilrnu dan rezeki
tidak dengan carayangdapat diindera, melainkan dengan
cara yang gaib.

17. Sej"mlsh 18 orang yang menonjolkan perintah Allah,
dan melaksanakannya. Jumlah tidak bertambah dan
tidak berkurang sepanjang masa. Mereka menegakkan
hak-hak Allah sebagaimana fiman Allah pada suratr al-
An'am ayat 91, "I{emud.inn [sesrdah hamu menyampai-
knn N-Qur'an kepada merehal, biorhanlah mereka ber-
main- main dn lann hcsesatanny o."

Dan firman-Nya dalam surah Nuh ayat 8, "Kemu-
d.ian sesurqguhnya ahu telnh m.enyeru mereka (kepada
iman) dnngan cara terantg-tera ngan."

Seorang syekh bernama Abu Madyan, termasuk
salah seorang dari mereka, pernah mengatakan kepada
teman-temannya, Toqiolkanlah kepada manusia pene-
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rimaan kalian sebagaimana orang banyak menonjolkan
penentangan (penyimpangan) dan tonjolkanlah nikmat-
nikrnat nyata yang Allah anugerahkan kepada kalian,
karena Allah berfirman dalam surah Dhuha ayat 11,
"Dan terhadap nikmat Tl,rhanmu, maka lundnklah kamu
meny ebut - ny ebutny a (deng an be rsyukur). " Dan Nabi
saw bersabda, "Menyebut-nyebut nikmat Allah adalah
kesyukuran."

18. Sejumlah delapan orang, dinamakan Rijal al-Quwwah
al-Ilahiyah (orang-orang yang mempunyai tenaga ke-
kuatan ketuhanan). Tanda-tanda mereka dalam Al-
Qur'an disebutkan pada surah al-Fath ayat 27, oKeras

terhod,ap oratg -orang kafir."
Mereka memiliki nama Dzu al-Quwwah al-Matin,

artinya Sang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh",
sebagaimana firman Allah dalam surah adz-Dzaiyat
ayat 58. Dinamakan orang juga mereka dengan&ijal al-
Qahr (orang-orang yang memiliki keperkasaan). Mereka
memiliki semangat yang sangat kuat di hati. Hal inilah
yang dikenal pada mereka. Seorang di antara mereka
bernama Abu Abdillah ad-Daqqaq, tinggal di negeri Fas.
Dia berkata, -fiada seorang pun di depanku."

Syekh Muhyiddin menyatakan bahwa ia pernah
bertemu dengan satu jamaah dari kalangan mereka di
Andalus. Mereka menurut Syekh Muhyiddin mem-
punyai kesan yang menakjubkan dan salah seorang di
antara gurunya adalah dari kalangan mereka.

19. Sejumlah lima orang setiap masa, tidakbertambah tidak
berkurang, mempunyai kekuasaan seperti Rijal al-
Quwwah yang delapan, Cuma di antara mereka ada
yang lemah lembut atau bersikap lunak. DaIa"' maqem
ini kedudukan mereka berada pada kaki rasul-rasul.
Keterangan tentang mereka adalah sebagaimana yang
disebutkan dalem firman Altah pada surah Thaha ayat
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A,'Moha brbimtolah. hamu brd,ua hcpdanya dcngan
hnta-hnta yang lcmoh lzmbut, mudah-rnudnlwn ia irgat
atau takut."

Dan juga firman-Nya dalam surah Ali 'Imran ayat
Ll8,"Maka disebabkan rahmat dnri Nlalllah ham.u ber-
laku lemah lembut terhadap m.ereha.'Jadi, walaupun
mereka kuat, mereka memiliki kelembutan pada bebe-

rapa kondisi. Sedangkan dalam masalah tekad, kekuat-
an mereka sr-a dengan Rijal al-Quwwah. Syekh Muh-
yiddin Ibn al-'Arabi mengatakan,'Kami pernah ber-
jumpa dengan mereka dan mendapatkan manfaat dari
meteka."

20. Sejumlah lima belas orangyang menaruh belas kasihan
dr" menyayangi semua makhlu\ baik beriman maupun
tidak. Tanda mereka adalah sebagaimana tanda angrn
11.5i gslnimanyargdisebutkan dalam surah Shad ayat
36, "Kemudian IGmi trunflrrkkan kepadanya angin yang
berhembus dengan baik menurrrt ke mana saja yang
dikehendakinya.' Mereka memandang makhluk-makhtuk
dengan pandangan kemurahan, bukan dengan pan-
dangan keputusan dan vonis.

21. Sej,mlah empat orang setiap masa, tidak bertambah
tidak berkurang. Mereka adalah orang-orang yang me-
miliki kewibawaan dan kebesaran. Dalil tentang mereka
adalah firmanAllah dalam surah ath-Thalaq L2,"Nlah-
lah yong menciptohnn tujuh langit dan seperti itu puln
bumi. Perintah Nloh berlaku padanya, agar hamu me-
ngetahui bahwasonyo Allah Mahakuasa atas segala
wsuntu dan seswtgguhnya Nlah ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu." Juga fi.rman-Nya dalam surah
al-Mulk ayat 3, TVlwn yan6 telah menciptakan tujuh
langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tid.ok melihat
poda ciptaan l\ilnn Yong Malw Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang.'
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Hati mereka bersifat samawi. Mereka tidak dikenal
di duni4 tetapi dikenal di langit. Empatpemrrke malaikat,
yakni Jibril, Mikail, Israfil, dan Izrail, masing-masing
memperhatikan salah satudari mereka dari langityang
tinggr. Mereka benar-benar menakjubkan dan perkara
mereka aneh.

Syekh Muhyiddin menegaskan bahwa tridek pemah
ia menj"mpai orang-orang seperti mereka. Ia menjumpai
mereka di Damaskus dan sebelumnya pernah bertemu
di furdalus. Waktu itu ia sama sekali tidak mengetahui
bahwa mereka mempunyai martabat yang begitu tinggr.
Pada mulanya dianggapnya mereka sebagai hamba
Altah biasa. I(arena itu, ia pun bersyukur kepada Allah
yang telah memperkenalkannya dengan mereka dan
memberitahukan hal ihwal mereka.

22.Rijal al-Fath, dua puluh empat orang setiap masia, sesuai
dengan jumlah jam sehari semalam. Setiap jam diawasi
oleh seorang dari mereka. Setiap orangyang dibnkakan
Allah hatinya untuk menerima ilmu pengetahuan dan
raha.sia-rahasia kebesaran Allah maka seorang di antara
mereka meugawasinya. Mereka terpencar-pencar di
muka bumi, tidak pernah berk,mpul sampai kiamat.
Setiap orang tetap tinggal di satu tempat. Dua orang di
antara mereka di Yaman, empat orlang di Timur, empat
orang di Barat dan yang lainnya di tempat-tempat lain.
Dalil tentang mereka adalah firman Allah dalam surah
Fathir ayat2,'Apa sa.ia yang Nlah arugeruhka.n hzpoda
manusia berupa rahmat, maka tidak ada seorang pun
yang dapat mcnalwnnya."

23. Sejrrmlafu tujuh orang setiap masa, tidak bertambah dan
tidak berkurang, dinamakan Rijal al-Ma'arij al:Ula,
atau tokoh-tokoh yang menguasai tangga yang tinggi.
Setiap orang menguasai satu anak tangga. Mereka
mempunyai martabat yang tinggi di kalangan wali.
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Dalil tentang mereka adalah firman Allah dalam surah
Muhammad ayat 35, "Podnh.@l hnmulah yorq di atas
dnn Nlah [punl beserta kalion'

Kalangan ahli thariqat kadang-kadang mengang-
gapnya wali abdal karena jumlahnya tujuh, sebagai-

mana sebagian orang menganggap wali rajabiyun sebagai

wali abdal karena jumlah mereka 40 orang menurut
orang yang mengatakan bahwa wali aMal itu ada empat
puluh orang. Terjadinya perbedaaan pandangan itu,
karena mereka tidak diberi Allah pengetahun tentang
itu, dan tidak pula diberi tahu mengenai jrrmlsfulys.

Sepanjang masa di alam ini Allah memiliki orang-
orang yang terpilih yang menjaga alam - Maka kemudian
orang-orang mendengar bahwa ada tokoh-tokoh yang
jumlahnya sekian dan sekian, sebagaimana juga ada
tingkatan-tingkatan yang terpelihara di m"ns orang-
orangnya tidak memiliki jrrrnl2ft yang tertentu di setiap
masa, melainkan bertambah dan berkurang. Ada yang
mengrrrus air, ada yang menjaga [samanan, ada yang
mengurus persahabatan dan persaudaraan, keluarga
Allah (orang yang dekat dengan-Nya), dar orang-orang
yang suci. Setiap martabat ini dijaga oleh beberapa tokoh
di setiap masa, hanya saja mereka tidak terkait dengan
jumlah tertentu seperti or€rng-orang yang telah kami
sebutkan sebelumnya.

24. Sejrrmlah dua puluh satu orang, dinamakan Rijal ot-
Taht al-Asfal (tokoh-tokoh alam bawah). Mereka ahli
jiwa yang diperoleh dari karunia Allah. fidak mengenal
jiwa orang lain. Jumlah mereka tidak bertambah tidak
berkurang setiap waktu. Dalil tentang mereka adalah
firman Allah dalam surah at-Tin ayat 5, 'I{emtdinn hnmi
hembalikan d,ia ke ternpat yang serendoh-rend.ahnyo
(neraka)."
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Yang dimaksudkan Allah dalam ayat ini ialah alam
tabiat, karena tidak ada yang paling di bawah atau
rendah daripadanya. Dikembalikan-Nya ke alarn itu,
supaya dihidupkan-Nya dengan tabiat tadi. Mereka tidak
mempunyai pandangan selain kepada sesuatu yang
datang dari Allah beserta jiwa-jiwa. Mereka termasuk
ahli hudhur ma'od dawarn (berkekalan hati beserta
Allah).

25. Sejumlah tiga orang, dinamakan Rijal'Imdad al-Ilah
wa al-I{aun Jumlah mereka tetap, tidak bertambah tidak
berkurang setiap masa. Mereka terus-menerus mene-
gaklen kebenaran dan menolong makhluk dengan lunah
lemah-lembut, dan kasih rasa sayang, bukan dengan
tindak kekerasan, kekasaran, dan kegagahan. Di antara
mereka terdapat juga wanita. Allah menugaskan mereka
untuk menyampaikan hajat orang.

Muhyidddin Ibn al-'Arabi menyatakan bahwa ia
pernah bertemu seorang di antara mereka di Sevilla
(Spanyol) bernama Musa bin Imran, tokoh pada masa-
nya, tidak pernah meminta keperh:annya kepada makhlulc

Nabi saw bersabda, "Barangsiapa yang menerima-
kan satu hal untukku, niscaya kuterimakan untu-knya
surga, yakni dia tidak meminta sesuatu kepada sese-
orang." Watak mereka lemah lembut, sehingga terlihat
bagaikan mengambil manfaat dari makhluk. "Aku tidak
pernah melihat orang selemah-lembut itu dalam per-
gaulan," kata Muhyiddin Ibn al-'Arabi.

26. Sejnmlah tiga orang yang disebut llahiyyun Rahma-
niyyun. Jumlah mereka tetap, tidak bertambah tidak
berkurang- Dalam beberapa keadaan mereka menye-
rupai Wali Abdal, tetapi mereka bukan Wali AMal.

2T.Seorang tokoh, kadang-kadang ia seorang wanita. Ia
mengetahui sesuatu secara terperinci, berani, banyak
dakwah tentang kebenaran. Ucapannya benar dan
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hukumnya adil. IGta Muhyiddin Ibn al-'Arabi, "Seorang
yang bermartabat seperti ini adalah Syekh kita AMul
Qadir alJili di Baghdad. Sa-pai saat ini saya tidak tahu
orang yang melebihinya dalarn martabat ini. Sayang
saya tidak pernah bertemu dengannya.

28. Seorang saja pada satu masa, kejadiannya seperti Nabi
Isa, dilahirkan antara roh dan manusia, sebagaimals
dihikayatkan bahwa Ratu Balqis dilahirkan dari hasil
hubungan jin dan manusia. Berbeda dengan pendapat
atrli medis yang menyatakan bahwa tidak mungkin dari
mani wanita,lahir anak. Tetapi Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Tugasnya ialah menjaga alam banakh.
Dan setiap masa tidak pernah kosong dari tokoh seperti ini.

29. Seorang saja pada setiap masa, kadang-kadang dia
wanita. Dia seorang yang memiliki kedudukan yang
jarang. Orang yang mengenal perilaku wali quthub, me-
nyangkanya wali quthub, tetapi mereka sebenarnya
bukan wali quthub.

SO.Rijal'Ain at-Tahkim ua oz-hutoid. Yakni tokoh-tokoh
hukum dan perbekalm. Jrrmlabq/a sepuluh orarrg setiap
masa, tidak bertambah tidak berkurang. Menonjolkan
tujuan khusus dengan lidah yang lancar dalam mendoa.
Keimanan mereka kepada yang gaib-gaib bertambah-
tanbah dan keyakinan mereka untuk mencapai yang
demikian itu pun makin bertambah-tambah pula. Bagi
mereka tidak ada yang tersembunyi, karena setiap yang
tersembunyi itu bagi mereka jelas kelihatan dan setiap
gerak langkahnya adalah ibadab- IGtidakgaiban sesuatu
bagi mereka itu adalah menambah iman mereka ter-
hadap sesuatuyang gaib lainnya dan bertambah-tambah
pula keynkinennya untuk mencapainya. Ayat mereka
adalah firman Allah dalam surah Thaha ayatl-L4, "Dan
hatahnnlah, Ta T\tlwnhu, tambohkanlah kepadaku
ilrnu pengetahuan."

48-Karamah



Dan frrman-Nya dalam surah al-Fath 4, "Dialoh
yang telah mcnurunkan hctanantgan ke dnlann lwti orung-
orong mukmin hcim.arwn mcreka bertambahd.i samping
kcimanan mcreha barg telah adnl."

3L . Rijal I sytiy oq (tokoh-tokoh kerinduan) berju mlah lima
orang setiap rnasa Mereka termasuk I'qja-raja ahli thariqat
di jalan Allah, dan diperintahkan Allah kepada mereka
unhrk mer$aga alam ini. Ayat mereka dari Kitabullah adalah
frrman Allah pada surah al-Baqarah ayat 238, "Peliha-
rolah segala, slnlat (mu) dnn (pelilwralah) slwlat taustha."
Mereka tenrs-menerus siang malam mengerjakan shalat.

Muhyiddin Ibn al-'Arabi pernah berjumpa dengan
seorErng tokoh mereka bernama Shalih al-Barbari dan
bergaul dengannya sampai akhir hayatnya. Dan pernah
pula bertemu dengan tokoh mereka yang lain bernama
Abu Abdillah al-Mahdawi di negeri Fas.

32. Sejumlah enam orang setiap masa, di antaranya ter-
masuk putra Harun ar-Rasyid Ahmad as-Sabti. Ibn aI-
Arabi menyatakan pernah bedumpa dengan dia ketika
melakukan thawaf pada hari Jumat selesai shalat tahun
599. Kami saling bertanya jawab dalam thawaf itu.
Rohnya meqjeLna menjadi tubuh kasar, bagaikan tubuh
Jibril yang merupakan diri sebagai seorang Arab desa.

Masing-masing dari mereka menguasai satu wilayah
dari eman penjuru dunia. Di antara mereka kelihatan
seperti barisan pengawal Kaisar Roma, bergaul dengan
Ibnu Al-Arabi dengan baik dan sering berjumpa di
Damaskus, Swiss, Malta dan di istana Kaisar.

Memrrut Ibnu Al-Arabi, dia sangat taat kepada ibu-
nya, melayaninya, orang mampu, dan tidak diketahui
apakah dia masih hidup atau sudah meninggal dunia.

Wali Allah Menurut al-Eakim at-Tirmidzi
Sebelum kita mengetahui penjelasan al-Hakim at-fir-

mi&i tentang wali Allah, malra sebaiknya kita perlu mengenal

til al i-49



sekilas tentang al-Hakim at-firmidzi. Tokoh ini dilahirkan
di firmidz, Uzbekistan, Asia Tengah pada tahun 205W820
M. Nam lengkapnya adalah AbuAbd Allah Muhammad bin
Ali bin Hasan al-Hakim at-Tirmidzi. Ia berasal dari keluarga
ilmuwan ahli fiqih dan ahli hadits. Ia memasuki puncak ke-
tasawufan setelah mengalami goncangan batin sebagai-
mana yang dikemudian hari dialamioleh al-Ghazali.

Al-Hakim at-Tirrnidzi mendefinisikan wali Allah sebagai
seorang yang sangat kokoh dalam hal kedekatarurya kepada
Allah serta memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu
seperti bersikap shid,q 6ujur dan benar) dalam perilakunya,
sabar dalam ketaatan kepada Allah, menunaikan segala
kewajiban, menjaga hukum dan perundang-undangan
Allah, serta mempertahankan posisi kedekatannya kepada
Allah. Dalam keadaan ini, menurut at-firmidzi, seorang
wali mengalami kenaikan peringkat sehingga berada pada
posisi yang sangat dekat dengan Allah, kemudian ia berada
di hadapan-Nya dan menyibukkan diri dengan Allah se-

hingga lupa dari segala sesuatu selain Allah.
Karena kedekatannya dengan Allah, seorangwali mem-

peroleh 'ishmnh (pemeliharaan) dan karamah (kemuliaan)
dari Allah. Menurutnya, ada tiga jenis'ishmah dala'" Islam.
Pertama, 'ishmah al-anbiya'('ishmah para nabi). 'Ishmah
ini merupakan sesuatu yang wajib, baik berdasarkan argu-
mentasi'aqli5yah seperti dikemukakan Mu'tazilah maupun
berdasarkan berdasarkan argumentasi sama'iyyoh. Kedua,
'ishmah al-awliya.'Ishrnah para wali ini merupakan sesuatu
yang mungkin; tidak ada keharusan untuk menetapkan
'ishmah bagi para wali dan tidakberdosa untuk menafikan-
nya dari diri mereka. Ia tidak termasuk dalam keyakinan
agama ('aqaid ad-din). 'Ishmah para wali ini merupakan
karamah dari Allah kepada mereka. Allah melimpahkan
'ishmah ke dale- hati siapa saja yang dikehendaki-Nya di
antara mereka. Ketiga, 'ishmah alJammah secara umtrm
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meldui jalan berbagai sebab yang menjadikan sesorang
terpelihara dari perbuatsn maksiat.

Menurut at-firmidzi,'ishmah yang dirnililri para wali
dan orang-orang yang beriman, bertingkat-tingkat. Bagi
umrurur5ra orang-oran g yon-g beriman,'ishmoh berarti ter-
pelihara dari kekufuran dan dari terus menerus berbuat
dosa; sedangkan bagi para wali 'ishmah berarti terjaga
(mahfirzh) dari kesalahan sesuai dengan derajat, jenjang,
daa maqamaf mereka. Masing-masing mereka mendapat-
ktn'ishmalz sesuai dengan peringkat kewaliannya. Inti
pengertian Ishrnah al-awliya'terletak pada makna c/-
hirasah (penjagaan), berupa cahaya 'ishmah (anwar al-
'ishmah) yang menyinari relung jiwa dan berbagai gejala
yang muncul dari kedalaman an-nafs, tempat persem-
bunyian an-nafs, sshingga an-nafs tidak menemukan jalan
untuk mengambil bagran dalam aktivitas seorang wali. Ia
dal^m keadaan suci dan tidak tercemari berbagai kotoran
an-nafs (od.nas al-na,fs).

Yang dimnksud hnramah al-awliya' tiada lain berupa
pemuliaan, penghormatan (al-ikram); penghargaan (at-
taqdir); dan persahabatan (al-wala') yang dirniliki para wali
Allah berkat pengharyaan, kecintaaq dan pertolongan Allah
kepada mereka. I{aramnh al-awliya'7tu, dalam pandangan
al-Hakim at-Tirmidzi, merupakan salah satu ciri para wali
secara lahiriah ('alamat al-awliya' fi azh-zhahir) yang juga
dinamakannya al-ayat atau tanda-tanda.

Menurut al-Hakim at-firmidzi, ha.ramah al-awliyo' tnr-
bagi ke flalam dua bagian. Pertama, karamah yangbersifat
maknawi atau al-knramah ol-nw'nawiyyah. Karamah yang
pertama ini berupa sesuatu yang bertentangan dengan adat
kebiasaan secara fisik inderawi, seperti ftgpampuan sese-
orang untuk berjalan di atas air atau terbang di udara.
Sedangkan karanah yang kedua merupakan keistiqarnah-
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an seorang hamba di dalam menjalin hubungan dengan
Allah, baik secara lahiriah maupun seeara batiniah yang
menyebabkan hijab tersingkap dari kalbunya sehingga ia
mengenal Kekasihnya, serta merasa tentram dengan-Nya.

I(aramah yang kedua dijelaskan oleh al-Hakim sebagai
berikut:

Kemudian Tuhan memandang wali Allah dengan pan-

dangan rahmat. Maka Tuhan pun dari perbendaharaan
rububiyah-Nya menaburkan karamah yang bersifat khusus
kepadanya sehingga ia (wali Allah) berada pada maqam
hakikat kehambaan (al-haqiqah al:ubud,iyyoh). Kemudian
Tuhan pun mendekatkannya kepada-Nya, memanggilnya,
menghormati dan meninggikannya, serta menyayangi dan
menyerunya. Maka wali pun menghampiri T\rhan ketika ia
mendengar seru-Nya, ketika ia merasakan Tuhan mengo-
kohkan (posisinya)nya dan menguatkannya; memelihara
dan menolongnya, sehingga ia meresponi dan menyambut
seruan-Nya. Dalam kesunyian ia memanggil-Nya. Setiap
saat ia munajat kepada-Nya, ia pun memanggil kekasihnya.
Ia tidak mengenal tuhan selain Allah.

Kita tahu bahwa tidak semua orang mengakui atau me-
nerima adanya karamah para wali. Menurut at-Tirmidzi,
penolakan mereka ini disebabkan mereka hanya menge-
tahui persoalan ini sebatas kulitnya saja. Mereka tidak
mengetahui perlakuan Allah terhadap para wali. Sekiranya
mereka mengatahui ahwal para wali dan perlakuan-Nya
terhadap mereka, niscaya mereka tidak akan menolaknya.
Penolakan mereka terhadap haramah al-awliya', menunrt
at-firmidzi, disebabkan mereka buta terhadap kanrnia dan
akses Allah kepada hamba-hamba pilihan-Nya. Demikian
juga buta terhadap cinta (mahabbah) dan kelembutan
(rafah) Allah kepada para wali. Apabila mereka mendengar
sedikit tentang hal ini, mereka bingung dan menolaknya.
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Da]am pandangan at-Tirmidzi, derajat kewalian dapat
diraih dengan terpadunya dua aspek penting, yakni karsa
Allah kepada seoreng hamba dan kesungguhan pengaMi-
an seoranghamba kepada Allah. Aspek pertama merupakan
wewenang Allah secara mutlak; sedangkan aspek kedua
merupakan perjuangan seorang hamba dalam mendekat-
kan df i kepada Allah. Menurut at-firmidzi, ada dua jalur
yang biasa ditempuh oleh seorang sufr guna meraih derajat
kewalian. Jalur pertama disebut thariqah al-minnah (ialan
golongan yang mendapat anugerah) sedangkan jah:r kedua
disebut thariq ashhab ash-shidq (jalan golongan yang
benar dalam beribadah). Melalui jalur pertarna, seorang sufi
meraih derajat kewalian di hadapan Allah semata-mata
karena karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja
yang dikehendaki Allah di antara hamba-hamba-Nya.
Sedangkan melaluijalur kedua, seorangsufi meraih derajat
kewalian berkat keiktrlasan dan kesungguhnya di dalam
beribadah kepada Allah. Seseorang yang meraih derajat
kewalian melalui jalur kedua disebut wali haqq Allah
(bentuk jamaknya awliya' huquq Nlah).

Menurtrtnya, derajat kewalian yang diraih melalui jalur
kedua diperoleh setelah seorang sufr bertobat dari segala
dosa dan bertekad bulat untuk membuktikan kesungguhan
tobatnya dengan konsisten dalam menunaikan segala yang
diwajibkan, menjaga al-hudud (hukum dan perundang-
undangan Allah) dan menguraag1 rnubahat (hal-hal yang
dibolehkan), kemudian memperhatikan aspek batin dan
menjaga kesuciannya dengan seksama.

Seorang sufi yang meraih derajat kewalian (al-walayah)
melalui jalur kedua disebut wali hoqq Nlah karena sufi itu
telah mencurahkan seluruh perhatian dan usahanya untuk
menjaga hak Allah. Peduangan yang demikian berat ini
telah menambah kesucian hati sufi tersebut. Hatinya men-
jadi terformat serdemikian rupa dengan sifat Allah al-Haqq
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sehingga al-haqq menjadi salah satu sifatnya yang men-
dominasi perasaannya yang mendalam dan membimbing
seluruh perilakunya. Tidaklah seorang sufi mengucapkan
sesuatu kecuali melalui Allah al-Haqq, tidaklah melakukan
sesuatu kecuali menuju Allah al-Haqq, dan tidaklah dia
diam kecuali bersama Allah al-Haqq. Maka al-Haqq senan-
tiasa bersama-Nya dalam berbagai keadaan. Para wali yang
memiliki kualifikasi ini disebut jrga al-awliya' ash-shnd.i4un.

Sementara itu, perolehan derajat al-walayah melalui
jalur pertama (thariqah al-minnah) terbag1 ke dalam dua
proses. Pertama, anugerah kewalian itu diperolah tanpa
usaha sebelumnya. Melalui proses ini orangyangmenerima
anugerah al-walayah merasakan adanya kekuatan yang
menarik dirinya kepada kualitas al-utalayah tersebut. Para
sufi yang meraih derajat kewalian melalui proses ini disebut
al-mujtabun (yang diangkat) atau al-majdzubun (yang di-
tarik). Kedua, anugerah kewalian itu diperoleh karena ada
prakondisi sebelumnya. Derajat al - walay ah yang diberikan
melalui proses kedua ini mengandung pengertian bahwa
anugerah al-walayah itu diberikan oleh Allah kepada sese-

orang yang telah berada di dalam tnaqatn ash-shidq, suatu
kedudukan terhormat di hadapan Allah yang hanya di-
tempati oleh para sufi yang telah memiliki kualifikasi wali
di antara al-awliya'ash-shadiqin. Hal ini tedadi semata-
mata karena kasih sayang Allah kepadanya.

Derajat kewalian dan kenabian, menurut at-Ti:nnidzi,
mempakan anugerah Allah. Allah telah memilih di antara
hamba-hamba-Nya menjadi anbiy a' (nabi-nabi) dat awliy a'
(para wali). Kemudian Allah melebihkan derajat sebagian
anbiya' atas sebagian yang lain sebagaimana Allah me-
lebihkan sebagian derajat para wali atas sebagian yang lain.
Kelebihan Nabi Muhammad saw atas para nabi yang lain
adalah kedudukannya sebagai khatam an-nubuwwah
yang merupakan hujiah Atlah bagi makhluk-Nya pada hari
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kiamat, karena tiada seorang pun di antara anbiyo'yatg
mendapat [sduflrrkan setinggi ini. .

Huiiah Allah yang menjadi inti khatam an-nubuautah
tersebut tiada lain adalah qadarn shidq, yakni kesaksian
Allah bahwa Nabi Muhamrnad saw memiliki shldq al:ubu-
diyyah (kesungguhan dalam kehambaan). Dengan qodim
sh,id4 tersebut Nabi Muhammad saw mendahului barisan
para nabi dan rasul. Kemudian Allah menyambutnya dan
menempatkannya di dala- ol-maqann al-m.ahmud (kedu-
dukan yang terpuji) pada al-kursi. Dengan demikian para
nabi mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw adalah
orang yang paling mengenal Altah. Beliau diberi bendera
pujian (liwa'ol-hamd.) dan kunci kemuliaan (rnafatih al-
kararn). Oleh sebab itu, klwtam an-rwbiyyin, menurut at-
Tirmidzi, bukan karena \[g[i l\,Irrhemmad saw paling akhir
diutus; melainkan karena an-nubuwwah telah sempurna
secara total pada diri Nabi Muhammad saw sehingga ia
merljadi jantung kenabian (qalb an-nubuwwah) karena
kesempurnaanya, kemudian an-nubuwwah ditutup pada
diri beliau.

Bertitik tolak dari pandangannya tcntang al-anbiya' darr
al-awliya', at-Tirmidzi memandang bahwa khatam al-
awliya'(panungkas para wali) adalah al-wali al-rnajdzub
yang memegang kepemimpinan (al-imamah) atas para
wali. Di tangannya terdapat bendera kewalian (liwa'al-
walayah). Para wali seluruhnya membutuhkan syafaat
darinya, sebagaimana para nabi membutuhkan syafaat
dari Nabi Muhammad saw. Ia memperoleh bagian kenabian
yang pding sempurna; sehingga ia dekat dengan al-anbiya';
bahkan hampir mendahuluinya; sebagaimana yang ter-
gambar pada hadits berikut, "Sesungguhnya di antara
hamba-hamba Allah, ada orang yang bukan nabi dan
bukan s5ruhada, namun banyak nabi dan syuhada yang
ingin seperti mereka, karena derajat mereka di sisi Allah
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' Azza waJalla. Meneka bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa-
kah mereka?" Beliau bersabda, 'Mereka adalah suatu kaum
yang saling mencintai dengan motivasi karena Allah; pada-
hal bukan kerabat mereka, juga bukan karena harta yang
saling mereka berikan. Demi Allah, wajah mereka laksana
cahaya, mer.eka berada di atas cahaya. Meneka tidak merasa
sedih, ketika orang-onang bersedih." Kemudian beliau mem-
bacakan satu ayat, "Ingatlnh, sesungguhnya wali-wali Nlah
tidnk oda keklwwatiron podn diri mcreka dan m.ereka ti.dak

[pula] bersed.ih hati.'(QS. Yunus: 62)

Maqamnya (di hadapan Allah) berada pada peringkat
tertinggi para wali (fi, a'la manazil al-awliya). Ia adalah
pengikut Nabi Muhammad saw. Maka sebagaimana Nabi
Muhammad saw menjadi hujjah bagi para nabi; wali ini pun
menjadi hujah bagi para wali.

Kecuali itrf al-Ilakim at-Tirmidzi menghubungkan konsep
hhatam al-awliya' dengan konsep manusia sempurna.
Menurutnya, khatam al-awliyo'adalah manusia yang telah
mencapai ma'rifah yang sempurna dengan T\rhan. Dengan
demikian, ia pun mendapatkan cahaya dari Tuhan, bahkan
mendapatlran quwwah ilahiyyah (daya ilahi). Menurut at-
Tirmidzi, ada empat puluh orang dari kalangan umat Nabi
Muhammad saw yang mendapat kedudukan sebagai wali,
satu di antara empat puluh itu disebut klwtarn al-awliya'
sebagaimana Nabi Muharnmad saw menjadi khatatn ol-
anbiya'.

Sementara itu, AbuYazid al-Bisthami (w.2.64W877 M)
memperkenalkan konsep al-woli al-hnmil (wali yang sem-
purna). Menurutnya, wali yang sempurna ialah orangyang
telah mencapar mo'rifah yryrg sempurna tentang Tuhan. Ia
telah terbakar oleh api tttannva. Ma'rifoh yang sempurna
akan membawa seorang wali fana' dalam sifat-sifat ke-
tuhanan. Wali yang fana'dalam nema Allah, azh-Zbahir
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go.g nyata) ekan dspsf menyaksiftsl qudrah Tutran; wali
yang fana' datam nama-Nya, al-bathin Oang tersembunyi)
akan dapat menyaksi[6n rahasia-rahasia ah-; wali yang
fana' dalam nama-Nya, al-akhir (yang akhir), akan me-
nyaksikan masa depan.

Kedudukan khatam al - anl liy a' merupakan anugerah
Allah. Allah memberikan al-klwtam (penutupan [kewalian])
kepadanya agar pada hari kiamat nanti Nabi Muhammad
saw merasa tenterarn. Para wali pun mengakui kelebihan
wali ini ata.g mereka. Ia muncul menjelang terjadinya kiamat
dan menjadi hujah Allah bagi seluruh penganut paham
monoteism e (al-muwahhid,un) yang datang sesudahnya.

Pemikiran al-Hikam at-Tirmidzi tentang khatam o/-
walayah lebih jauh dikembangkan oleh Ibn Arabi. Memrrut
Ibn Arabi, konsep al-khatm (penutup) mengandung dua
pengertian. Pertama, al-khatm berarti Allah telah menutup
kewalian secara umum (al-wolayah al-ammnh').l{ed:ua, al-
hlwtm dalan pengertian Allah tetah menutup kewalian umat
Nabi Muhammad saw (al-walayah al-muhammadiyyah).

Klwtm al-walayah dalam pengertian yang pertama ber-
ada pada diri Nabi Isa as. Beliau adalah wali dengan kenabi-
an mutlak (an-nubuwwah al-rnuthlaqah) yang muncul
pada zaman umat (Nabi Muhammad) ini. Kewalian nabi
terputus dari nubuwwat at-tasyn', yakni kenabian khusus
dengan menetapkan syariat agama dan kerasulannya. Nabi
Isa tnnur di akhir zaman sebagai pewaris (Nabi Muhammad
saw) dan khatam al-utalnyah (pamungkas kewalian). fidak
ada wali sesudahnya dengan kenabian mutlak sekalipun,
sebagaimana Nabi Muhammad saw sebagai khatam an-
nubuwwah (pr-r:ngkas kenabian) tidak ada nabi sesudah
beliau dengan nubuwwat at-tosyri'. Sedangkan klwtam al-
walayoh dalam pengertian yang kedua berada pada diri se-

orallg lelri-laki bangsa Arab dari kalangan orang terhormat.
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Pengetahuan tentang syariat (al:ilm asy-syar'i) yang
menjadi dasar nubuutwat at-tasyri' diwahyukan kepada
seorang rasul melalui malaikat- Sedangkan pengetahuan
batin (al-'ilm al-bathini) yang dimiliki wali, baik dalam
kapasitasnya sebagai seorang rasul, nabi, maupun wali saja,
bersifat pancaran dari seorang h,hatam al-awliya'. Adapun
h,hatam al - atoliy a' mendapatke n seciara menyeluruh dari
sumber pancaran ruhaniah (manfu.' al-fayd.h ar-ruhi), yakni
ruh Muhammad atau al-haqiqah al-Muhammadiyyah.

Ibn Arabi menghubungkan konsepsi khatarn al-awliya'
dengan kemampuan menangk ap'othaya (pamberian dan
anugerah) Allah. Menurut Ibn Arabi, ada dua jenis ol-
'athaya (pemberian) yakni yang bersifat dzatiyyah dan yang
bersifat asma Lyy ah. Al :athaya adz-dzatiyyoh tidak terjadi
kecuali melalui tajalli llahi; sedangkan tajalli merupakan
pengetahuan tertinggi tentang Tuhan. Pengetahuan ini
tidak diberikan kecuali kepada khntarn ar-rusul (pamung-
kas para utusan) dan khatam al-owliya' (pamungkas para
wali).

Tidak seorang pun di antara para nabi dan para rasul
dapat mengalami tajalli adz-dzat kecuali melalui misykah
(teropong) khatam ar-rusul; dan tidak seorang pun wali
mengalami tajalli adz-dzat kecuali melalui misykah (te-
ropong) khatam al-awliya'. Bahkan, para nabi dan para
rasul pun tidak dapat mengalarni tajalli adz-dzat kecuali
melalui misyhat al-khatom al-auliyo', asskipun klntarn al-
awliya' me:rupakan pengikut klntam ar-rusul dalam syariat
yang dibawanya.

Menurut Ibn'Arabi, setiap nabi sejak Nabi Adam hingga
nabi terakhir, tiada seorang pun di antara mereka, kecuali
mengambil dari misykat (teropong) klmtom an-rwbiyyin,
meskipun khatam an-nabiyyin tersebut secara historis mun-
cul terakhir. Hal ini sejalan dengan sabdaNabi Muhamma<I
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saw, "Aku sudah menjadi nabi ketika Ada- masih berada di
antara air dan tanah." Sedangkan para nabi selain Nabi
Muhammad saw menjadi nabi setelah mereka diutus (ke
dunia). Khatam al-awliya'pun telah menjadi wali ketika
Adam masih berada di antara air dan tanah, sedangkan
para wali yang lain menjadi wali setelah mereka memperoleh
syarat-syarat kewalian (al-walayah), yakni setelah diri
mereka tersifati oleh al-akhlaq al-ilahiyyah atau akhlak
T\rhan, terutama berkenaan dengan pernyataan Allah sen-
diri yang menyebut diri-Nya al-Wali al-Hami.d. (Wali yang
Maha Terpuji). o
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KanAMAH

Permasalahan karamah erat kaitannya dengan perkara-
perkara yang gaib. Karena itu, sebelum memasuki pem-
bahasan tentang karamah, akan diuraikan terlebih dahulu
tentang perkara-perkara gaib dan hal-hal lain yang ber-
hubungan.

Perkara-perkara Gaib

Perkara-perkara gaib sesungguhnya hanya diketahui
oleh Allah. Karena, Allah SWT telah berfrrman dalam AI-
Qur'an, "[Dia ad.alah Tulwn] Yang Mengetahui yang gaib,
maha Dia, tidak mcmperlilnthan hzrydn seorang pun tentang
yang gaib irz." (QS. Jin: 26) Allah juga berfirman, oDan

m.ereha tidnk mcngetahui apa-apa dari ilmu Nlah melain-
h,an apa yong d,ikelwndaki-Nya." (QS. al-Baqarah:255)
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Perkara-perkara gaib itu ada dua macam. Pertama, gaib
mutlak. Kedua, gatb muqayyad. Gaib mutlak adalah sesuatu
yang hanya diketahui oleh Allah. Sedangkan garb muqaytad.
adalah sesuatu yang diketahui oleh sebagian orang tetapi
tidak diketahui oleh sebagian yang lain. Banyak contoh
yang dapat diberikan untuk itu. Misalny4 suatu ketika Anda
mengikuti tes masuk perguruan tinggi. Ketika jawaban-
jawaban para peserta ujian telah diperiksa dan para peme-

riksa ujian telah mengetahui siapa-siapa yang lulus, maka
sebel,m hasil ujian itu diumumkan, hasil itu masih me-
rupakan hal yang gaib bagi Anda dan bagi para peserta
yang lain. Tetapi tidak gaib bagi panitia ujian yang telah
memeriksanya. Contoh lain, ada suatu barang Anda yang
dicuri orang dan Anda tidak tahu siapa penctrrinya, maka
pencuri itu adalah suatu yang gaib bagi Anda. Artinya,
Anda tidak tahu siapa yang mencurinya. Tetapi ia tidak gaib
bagi si pencuri sendiri atau bagi orang yang ikut dengannya
ketika ia melakukan perbuatan itu atau siapa saja yang
melihatnya.

Orang yang diberi tahu perkara yang gaib diberi ilharn
oleh Allah mengenai sesuatu yang akan tedadi yang tak
diketahui oleh orang lain. Dengan demikian ia seorang
mu'allam glwib (orang yang diberi tahu perkara yang g3ib).
Sedangkan 'alim al-ghoib (yang tahu perkara yang gaib,
yaitu Allah SWT) mengetahui dengan sendirinya sebagai-
mana yang disebutkan dalrm ayat di atas tafi-

Orang yang diberi tahu hal yang gaib sebagaimana di-
sebutkan di atas ditunjukkan oleh Allah tentang beberapa
perkara. Tetapi Anda tak akan menemui pada dirinya
jawaban atas semua yang Anda inginkaA kar,ena ia hanya
memiliki apa yang Allah kehendaki untuk diberitahukan-
nya kepada orang itu-

Hal yang gaib itu dapat terjadi di masa lalu don dapat
pula tedadi masa yangakan datang. JikaAnda dikabarkan
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tentang sesuatu fiang telah terjadi, berarti hiiab yang me-
nutupi masa lalu telah disingkapkan bagi Anda. Begitu juga
bila Anda diberitahu tentang sesuatu yang akan datang,
berarti hijab yang menutupi masa mendatang telah di-
singkapkan bagi Anda. Sedangkan hal gaib yang terjadi
saat ini adalah berkaitan dengan tempat. Anda bisa saja
diberitahu tentang sesuatu yang sedang tedadi di suatu
kota sedangkan Anda sedang berada di kota lain, misalnya.

Tetapi bagi Allah, semua peristiwa itu slma sqia. Ketika
Ia memberitahukan kepada kita tentang Besuatu yang sknn
datang, maka perkara itu sama dengan sekarang, karena
tak ada satu keknatan pun yang dapat melakukan sesuatu
selain dari apa yang Ia inginken. Maka apa yang Allah kabar-
ken akan terjadi di -rsa yang akan datang pasti akan terjadi.

IGnena itulah, Al-Qur'an mengungkapkan hal gaib yang
ekan terjadi di masa yang akan datang dengan ungkapan
masa yang telah lalu dan telah terjadi. Altah SWT menga-
takan, "Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka
jangonJah halion m.eminta agar disegerahan [dntang] ny a."
(QS. an-Nahl:1)

Allah menyebutkan dengan kata keda masa lampau,
padahal kalimatfalaa tosta'iiluuh menuqjukkan bahwa hal
yang gaib ini akan terjadi di masa yang akan datang. Arti-
nya adalah bahwa perkara yang akan datang itu pasti ter-
jadi dan tak diragukan lagi. IGrena, tak ada suatu kekuatan
pun yang dapat mengubah apa yang Allah katakan. Per-
karayang akan datangyangAllah katakan adalah perkara
yang pasti, seolah-olah ia telah benar-benar terjadi. Perkara
yangtelah lalu adalah perkara yang telah pasti bagi manusia,
sedangkan bagi Allah, perkara yang aken datang pun telah
pasti.

Apabila Anda berkata, "Si fulan telah memberi tatru saya
tentang seeuatu yaag gaib,' maka kami dapat bertanya,

Koromoh-63



"Apakah hal itu hanya gaib bagi Anda dan bagi semua
or€rng yang lain, ataukah hanya gaib bagi Anda saja?" Apa-
bila perkara itu hanya gaib bagi Anda tetapi orang lain
mengetahuinya, berarti orang itu tidak mengetahui perkara
yang gaib karena berita tentang perkara itu ternyata ada
pada orang lain. Maka mungkin saja ia mengetahui kabar
itu dengan suatu cara tertentu. Tetapi jika kejadian itu
hanya diketahui oleh Allah dan tidak ada seorang pun yang
tahu kecuali orang itu, berarti itu suatu anugerah yang
terkadang Allah berikan kepada sebagian makhluk-Nya.

Ada banyak contoh yang dapat diberikan tentang ke-
gaiban perkara yang akan datang. Misalnya, seorang insinyur
membuat maket dari bangunan yang akan dibangunnya.
Kemudian bangunan itu dapat terwujud persis sesuai
dengan yang ia buat, bahkan hingga ke warna dinding dan
tata letak perabotannya. Tetapi semua ini terwujud bukan
karena ia benar-benar tahu tentang apa yang terjadi kemu-
dian. Karena, terkadang seorang insinyur merencanakan
kamar tidr:r, misalnya, dengan warna tertentu, tetapi pada

saat pelaksanaan ternyata hal itu tak dapat diwujudkan,
karena warna yang dicari tak ada di pasar, misalnya, atau
ia tak mampu membuat wama yang telah dibuatnya ketika
ia membuat maket, sehingga ia membuat warna lain yang
mirip, tetapi yang jelas bukan warna itu. Ini bisa disebab-
kan karena perencana€rn yang buruk atau karena ketiada-
an kemampuan.

Tetapi bagaimana dengan Zat yang tidak pernah ber-
ubah kemampuan-Nya dan tidak pernah berubah kekuasaan-
Nya?

Khaanoriq (Peristiwa Luar Biasa)

Peristiwa luar biasa yang tidak masuk "kal ada beberapa
llacam:

64-Karamah



o Mukjizat ialah kejadian luar biasa pada diri nabi-nabi
dan rasul-rasul sesudah diangkat menjadi nabi dan
rasul, seperti bulan terbelah menjadi dua, tongkat
berubah menjadi ular, pohon tumbuh dari batu, dan
sebagainya.

o lrhash ialah kejadian luar biasa pada diri Nabi
Muhammad saw sebelum diangkat menjadi rasul ee-

perti dada dibelah tanpa merasa sakit.
o l(oramah ialah kejadian luar biasa yang terjadi pada

diri wali-wali, seperti ayam mati dapat hidup dengan
doanya, mengetahui ada tamuyang "kan datang, dan
sebagainya.

o Mo'unah ialah kejadian luar biasa pada diri orang
Islam yang awem seperti mengetatrui yang gaib-gaib,
dan sebagainya yang merupakan pertolongan Allah
baginya.

o Istid,raj ialah kejadian luar biasa pada orang-orang
fasik.

Orang-orang yang pada dirinya tedadi hal-hal yang
luar biasa dapat berbuat salah dan dapat berbuat benar.
Mereka tidak selamanya berada dalam kebenaran. Teutang
hal itu, Ibn Taimiyah mengatakaq "Orang-orang yang me-
miliki muhaqtofah dan mukhathabolr terkadang berbuat
beuar dan terkadang berbuat salah, sebagaimana orang-
orang yang menggunakan pikiran dan mengambil dalil
dalam sr:mber-sumber ijtihad."

Khawariq yang Diperoleh Monusio

Dalam kitabnya, al-MuJizat wa l(aramat al-Awliya',Ibn
Taimiyah memberikan penjelasan yang cukup luas tcntang
hhowari4 yang diperoleh -anwia. Ia mengatakan:

'Sifat-sifat kesempurnaan terpulang kepada tiga hal:
ilmu (penBetahuan), lg6ampuan, dan kekayaan (ketidak-
butuhan). Dapat juSB Anda katakan ada dua: ilmu dan ke-

Kar amah-65



mampuan. Kemampuan dapat pada perbuatan, yaitu mem-

berikan pengaruh, dan dapat pula pada kekayaan. Yang
pertama adalah lebih baik. Ketiga hal itu tidak dimiliki
secara sempurna keeuali oleh Allah. Dialah yang meliputi
segala sesuatu dengan ilmu-Nya, Dialah yang berkuasa
atas segala sesuatu, dan Dia tidak membutuhkan semua

alam.

"Allah telah memerintahkan Rasulullah agar ia melepas-
kan diri dari mengakui memiliki ketigahal ini denganfirman-
Nya.'I<orahnn)ah,'Aku ti.dak mengata.kan hcpodnmu bahwa
perbendnharaan Allah ada padaku, dnn tidak pula aku
mengetahui yang gaib dnn tidak puln aku mengatahan ke-
padannu bahwa aku seorang malaikaL Aku tidnk mzngikuti
hecuali apa yang diwahyuhan hepodaku."' (QS. al-An'am: 50)

"Orang-orang kafir menuntut Rasulullah mengenai hal-
hal gaib seperti pada firman Allah berikwt,'Mereka mengata-
han,'Bilnhnh [danrynya] ancanurn itu, jikn nwfiuutg kalian
orang-orang yang benar?"'(QS. Yunus: 48) Demikian juga
pada ayat berikut, 'Mereka mznanyahan hcpadnmu tentang
lwri kiamnt, "Bi.lnkah terjod.inya?" I{otahnnl.ah,'Sesungguh-
nya pengetahuon tentarq hari kinmat itu hanyalah pada
sisi Tl.tlwn&u."' (QS. al-A raf: 187)

"Terkadang mereka menuntut perbuatan yang dapat
memberikan penganrh, sebagaimana yang Allah firman-
kan:

Dan mcreka berkata,'I{arni sekali-kali tidak percaya
hepadamu hingga kamu mernancarha,n mata air dari
butniuntuk kami. Atau hannu numpunyai sebuah hebun
h,urmn dan anggur,lalu hnmu alirhan sungai-sungai di
celnh kebun yang deras alirannya. Atau hamu jatuhhnn
langit berkeping-keping atas h.anni, sefugaimana kamu
katakan, atau kannu datangkan Nlah da.n molaikat-
molaikat berhad,apan rnuka dengan kami. Atau kamu
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mpnpunyoi sebuah rurnah dnri emas atau hnmu na.ik ke
langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai
henaihnnmu itu hingga hannu turunhnn atas hanni sbtnh
kitab yang hnmi futo." I(atahnnlah, "Molnstrci Tliltonku,
bukankoh aku ini lwnya seorang manusia yang m.enjod,i
rasul?" (QS. al-Isra': 90-93)

Maka Allah memerintahkan Nabi saw agar ia memberi-
ffirrkan mereka bahwa ia tidak mengetahui hal yang gaib,
tidak memiliki perbendaharaan Allah, dan bukan seorang
malaikat yang tidak butuh makan dan harta. Melainkan ia
hanya mengikuti apa yang diwahyrkan kepadanya.

Beliau hanya dapat memperoleh ketiga hal tersebut se-

kadar yang Allah berikan kepadanya. Jadi, beliau menge-
tahui apa yang Allah beritahukan kepadanya; memiliki
kemempuan atas sesuatu ya''g Allah berikan ksmempuan
padanya atas sesuatu itu; dan tidak membutuhkan sesuatu
yang AIIah membuatnya tidak butuh pada sesuatu itu.

Pada klwwariq yatg berupa ilmu, ada kalanya seorang
hamba dapat mendengar apa yang tidak didengar oleh orang
lain, terkadang ia dapat melihat apa yang tidak dilihat oleh
orang lain, baik pada saat terjaga maupun pada saat tidur,
dan terkadang ia dapat mengetahui apa yang tidak dike-
tahui oleh orang lain, baik berupa wahyu maupun ilham
atau mendapatkan ilmu yang sangat diperlrrkan atau firasat
yang benar, yang dinapakan jrya hnsyf daln musydwdah,
serla mukasyafah dan muhhathobah. Apa yang didengar
disebut mukhathabah, yang dilihat disebut musyahodah,
dan yang berupa pengetahuan (ilmu) dikatakan muko.syafah.

Sedangkan khawari4 yang berups ks6ampuan adalah
ta'tsir (memberikan pengaruh). Kadang-kadang berupa
keinginan, atau kebenaran, atau doa yang diterima. Dan
terkadang berupa perbuatan Allah di mena ia sendiri (orang
yang mendapat khoworig) tidak memberikan pengaruh
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apa-apa. Contohnya, hancurnya musuh tanpa pengaruh
dari orangyangbersangkutan. Dalam sebuah hadits qudsi,
Nabi saw menyebutkan apa yang dikatakan Allah, "Barang-
siapa yang memusuhi seorang wali-Ku, berarti menantang-
Ku untuk berperang."

Demikian juga yang berupa ilmu dan kasyf (tersingkap-

nya sesuatu yang gaib). Terkadang hal ihwal beberapa per-
kara disingkapkan oleh Allah bagi seseorang, sebagaimana
yang dikatakan oleh Nabi saw tentang mubasysyira, (hal-

hal yang menggembirakan), "Ia adalah mimpi yang baik
(benar) yang dilihat oleh seorang yang baik, atau diper-
Iihatkan kepadanya." Nabi saw juga bersabda dalam hadits
lain,'I(alian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi."

Masing-masing dari hasyf dan tatsir itu kadang terjadi
pada orang yang bersangkutan dan terkadang tidak terjadi,
namun Allah mengungkapkan hal ihwalnya baginya dan
membuatkan baginya sesuatu yang tidak disangka-sangka.
Itu sebagaimana yang dikatakan oleh Yusuf bin Asbath,
"Tidaklah seorang itu berlaku henar melainkan dibuatkan
sesuatu baginya." Imam Ahmad bin Hanbal juga mengata-
kan, "Seandainya kebenaran diletakkan di atas luka, niscaya
luka itu nken sembuh."

Rasulullah Menghimpunkan Semua Khawariq
Pada diri Rasulullah saw terhimpun semua jenis mu\iizat

dan klnwardg. Ilmu, berita-berita gaib, pendengaran, dan
penglihatan yang diberikan kepadanya, adalah seperti
berita-berita yang disampaikan olehnya tentang nabi-nabi
terdahulu, umaLumat mereka, bincang-bincangnya dengan
mereka, dan hal ihwalnya bensema mereka. Dan juga berita-
berita tentang orang-orang selain nabi, baik para wali
maupun orang lain yang sesuai dengan apa yang ada pada
ahlulkitab yang mereka warisi secara rnutawatir atau yang
lainnya, tanpa Nabi belajar dari mereka.
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Di samping itu juga kabar-kabar yang disampaikan oleh
beliau tentang perkara-perkara ketuhanarU 6slniket, surga,
dan neraka, yang cocok dengan apa yang disampailran elsh
nabi-nabi sebelumnya tanpa belajar dari mereka. Beliau
juga mengetahui bahwa itu sesuai dengan penukilan-penu-
kilan para nabi. Terkadang kesesuaiannya adalah dengan
apa yang ada di tangan mereka berupa kitab-kitab yang
n)'ata dan yang sejenisnya dengan pentrkilan yangmatawatir.
Dan terkadang kesesuaiannya adalah dengan apa yang
diketahui oleh ulama-ulama tertentu mereka.

Pada hal-hal seperti ini terkadong shlrrlkitab menjadi
saksinya. Ini termasuk salah satu hikmah 6gngapa mereka
(ahlutkitab) dibiarkan (tidak diperangi) dengan membayar
jiaah (pqiak).Nanun, di sini hal tersebut tra[ dapat dibahas
secara rinci.

Berita-berita gaib yeng disampaiksn oleh beliau, baik
berita-berita yang lalu maupun yang di magatrya temasuk
ilms y6ag di luar kebiasaan. Begitu juga kabar-kabar me-
ngenai perkara-perkara yang akan datang seperti kerafaan
umatnya, runtuhnya kerqjaan Persi dan Romawi, dan pe'
perangan dengan Turki. Sebagian berita-berita itu disebut-
kan dalam kitab-kitab tentang dalil-dalil kenabian, sirah
Rasul, keutamaan-keutamaan Rasul, kitab-kitab tafsir,
kitabkitab badis, danrnoghazi, seperti DoJ,o 1l an-Nrbuuwah
karangan Abu Nua'im dan al-Bayhaqi, Siroh lbn Ishaq,
kitabkitab hadis musnadah, seperti Musna.d Imom Ahmad.
bin Hanbal, dan kitab-kitab hadis mudawwanoh seperti
Slwhih al-Bukluri dan lain-lain yang disebutkan juga dalam
kitab-kitab ahli kalam dan ahli debat, seperti A'lam an-
Nubuwwah karangan al-Qadhi 'Abd al-Jabbar dan al-
Mawardi, ar -Radd.'ola an-Nashara karangan al-Qurtubi,
dan karangan-karangan lainnya yang sangat banyak.

Demikianiwa yang diberitakan oleh orang-orang selain
beliau, seperti yang terdapat dalam kitab-kitab para nabi
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terdahulu, yang di zaman kita sekarang terdapat 22 nubu-
wwat di tangan orang-orang Yahudi dan Nasrani, seperti
Taurat, Injil, Zabr:r, Asfya, Habaquq, Daniyal, dan Armiya'.

Demikian pula berita-berita yang disampaikan oleh yang
bukan nabi, seperti orang-orang shaleh dan para rahib;juga
kabar-kabar yang disampaikan oleh jin dan sebagainya.
Demikian pqla mimpi-mimpi dan tatirnya (penjelasannya),

seperti mimpi Kisra dan ta'bir yang disampaikan oleh
Mubadzan.

Begitu pula berita-berita yang disampaikan oleh para
nabi terdahulu mengenai apa yang telah lalu. Sedangkan
kemampuan dantatsir, dapat tedadi pada alam yang tinggi
dan dapat pada qlam di bawah-nya. Alam yang dibawah-
nya dapat bersifat sederhana dan dapat bersifat tersusun.
Yang sederhana dapat berupa udara dan tanah. Sedangkan
yang tersusun dapat berupa hewan, barang tambang, atau-
pun tumbuh-tumbuhan.

Yang terjadi pada alam yang tinggi seperti terbelahnya
bulan, tertutupnya matahari bagi Yusya'bin Nuh, dan juga
tertutupnya matahari ketika Ali ketinggalan salat dan Nabi
saw sedang berada di kamarnya jika hadis tersebut shahih.
Sebagian ularna ada yang men-shahih-kannya seperti ath-
Ttrahawi dan al-Qadhi lyadh. Ada pula yang menganggap-
nya sebagai hadis mawquf seperti Abu al-Faraj bin alJauzi.
Inilah yang lebih benar. Demikian juga mikraj beliau ke
langit.

Adapun tentang meminta hujan dan meminta panas,
tidak hanya sekali diriwayatkan, seperti hadits tentang se-

orang Arab Badwi yang disebutkan di dalam Shahih al-
Bukhari, Slwhih Muslim, dan lain-lain. Begitu juga isra'nya
dari Masjid al-Haram ke Masjid d-Aqsha.

Sedangkan yang mengenai bumi dan air adalah seperti
berguncangnya gunung di bagian bawabnya, membanyak-
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kan air di mata air Tabuk dan mata air Hudaibilyah, me-
mancarnya air dari sela-sela jarinya yang tidak banya sekali,
dan tentang wadah air rnilik seorang wanita.

Sedangkan yang tersusun adalah seperti membanyak-
kan makanan, dan itu tidak hanya sekali, seperti pada kisah
Khandaq pada hadis yang diriwayatkan oleh Jabir dan
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Thalhah.

Sedangkan hal-hal luar biasa yang diberikan kepada
selai. para nabi berupa tersingkapnya sesuatu atau menge-
tahui sesuatu adalah seperti perkataan'[Jmar pada suatu
peperangan, kabar yang disampaikan Abu Bakar bahwa
janin yang berada di perut istrinya adalah perempuan,
kabar yang disampaikan oleh'[Imar bahwa ketr:.rnannya
ada yang menjadi orangyang adil, dan kisah sahabat Musa
(Nabi Khidhir) tentang pengetahuannya mengenai hal
ihwal seorang anak. Sedangkan yang berupa kemampuan
seperti kisah orang yanB memiliki ilmu dari al-Kitab, kisah
Ashabul-Kahfi, kisah Maryam, kisah Khalid bin al-Walid,
kisah Safinah, budak Rasulullah saw, kisah Abu Muslim al-
Khaulani, dan lain-lain yang akan panjang lebar jika di-
jelaskan. Jurnlshnys banyak bagaikan hujan. Tqjrrnn kami
di sini hanyalah memberikan perumpameen dengan contoh-
contoh yang telah didengar oleh kebanyakan orang.

Adapun kemampt'o.r yang tidak berupa perbuatan oratrg
yang hrsangkutan (orang yang diberikan kemampuan)
adalah seperti perColongan Allah bagi orang yang menolong
agama-Nya dan penghancuran-Nya terhadap orang yang
mencaci agama-Nya

Hukum- hulzrz I(hawariq

Sesuatu yang luar biasa, baik berupa ha"syf atantotstr
dapat memberikan manfaat dan dapat pula menimbulkan
mudarat. Jika ia menghasilkan manfaat yang dituntut
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dalam agama, berarti ia suatu amal baik yang diperintah-
kan dalam agama, baik perintah wajib maupun perintah
sunah. Seandainya sesuatu yang luar biasa itu hanya meng-
hasilkan perkara yang mubah, berarti termasuk nikmat
duniawi dari Allah yang harus disyukuri. Tetapi jika ia
mengandung sesuatu yang dilarang, baik larangan yang
bersifat pengharaman atau larangan tanzih, maka ia me-
rupakan sebab datangpya azab atau kebencian, seperti
kisah seonang yang diberikan tanda-tanda, namun kemu-
dian ia menyimpang darinya, f'aitu kisatr Bal'am bin Batrra'.
Tetapi, terkadang orang yang bersangkutan dimaklumi
karena suatu ijtihad, taqlid, kurang akal, kurang ilmu,
keadaan memaksa, lemah, atau terpaksa. Dalam hal ini ia
termasuk kelompok Barah al-'Abid.

l,arangan terkadang terpulang kepada sebab dari khariq
itrl dan terkadang kembali kepada tujr:annya. Yang pertama,
misalnya seorang berdoa kepada Allah dengan cara berdoa
yang dilara"g, seperti melampaui batas. Di dalam surah al-
A'raf disebutkan, 'Berdoalah kepada Tuhanmu dengan
berenda,h diri dnn suara yang l.embut. Sesungguhnya Nlah
tidak menyuhai orattg-orang yang mel.ampaui batas.'(QS.
al-Araf:55)

Sedangkan yang kedua 0arangan yang kembali kepada
tujuannya), misalnya seseorang mendoakan keburukan
untuk oranglain yangtidak patutbaginya atau mendoakan
orang hlim agar mendapatkan pertolongan. Jika pelakr:nya
orang-orang yang tidak berakal, orang-orang yang dilmasai,
dan orang-orang yang nsrniliki kekurangan yang t^k patut
dicela, maka mereka termasuk golongan Barahiryah. Telah
saya jelaskan di lain tempat mengenai orang-orang yang
dirnaaflran dan 5rang tidak dimaafkan. Jika mereka itu orang-
orangyang berilmu dan memililri [gmarnprran maka mereka
termasuk Bal'amiyyah. Jadi, seseorang yang diberikan
hhoriq dalam bentuk yang terlarang atau tujuan yang ter-
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larang, ada kalanya ia dimaklumi dan dimaalkan seperti
Barah, atau ada kalanya ia sengqja untuk berdusta seperti
Baltarn.

Dengan flsmildan, kita dapat menyimpulkan bahwa hal
yang luar biasa itu terbagi menjadi tiga bagian: yang terpuji
menurut agama; yang tercela menumt agama; dan yang
mubah, yaitu tidak terpuji dan tidak pula tercela menumt
agama. Jika pada sesuatu yang luar biasa yang mubah
terdapat manfaat maka itu merupeknn nikmat. Jika tidak
ada manfaat padanya, maka ia seperti hal-hal mubah yang
lain yang tidak ada manfaatnya, seperti bermain-mnin dan
senda grrrau.

Isti4amoh lzbih Baih daripada Karamah

Dalam kaitan tentang istiqamah dan karamah ada suatu
perkataan Abu'Ali alJauzqjani yang sangat perlu menda-
pat perhatian kita. Ia mengatakan, iladilah engkau seorang
yang mencari istiqamah, bukan orang yang menuntut
karamab- I(arena, dirimu 6smililri tabiat menuntut karamah,
sedangkan Tuhanmu menuntut istiqamah darimu."

Mengomentari perkataan Abu'Ali di atas, Syekh as-
Suhrawardi dalam lr;rtab al:Awarif metgatakan, fial yang
ia sebutkan itu merupakan prinsip yang penting dan besar
dalam masalah ini dan merupakan suatu rahasia yang
hakikatnya dilalaikan oleh banyak ahli suluk dan para
penuntut. Hal itu karena para mujtahid dan muta'abbid
(ahli ibadah) telah mendengar tentang salafush-shalih ssrta
karamah-karamah dan hal-hal luar biasa yang diberikan
kepada mereka. Para mujtahid dan muta'abbid (para ahli
ibadah) ini senantiasa memperhatikan hal-hal tersebut dan
ingin diberi anugerah seperti itu. Mr:ngkin saja di antara
mereka ada yang patah hatinya dan mencurigai dirinya
dalam hal kesahihan amalannya karena tidak diberikan
mukasyafah seperti itu.
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Seandainya mereka tahu rahasia di balik itu, niscaya
masalahnya sederhana saja bagi mereka. Sebagaimana di-
maklumi, Allah membukakan pintu itu bagi sebagian muja-
hidin yang tulus, di mana hikmahnya adalah bertambah-
nya keyakinan mereka dengan menyaksi[a1 khawariq darr
tatsir (kemampuan memberikan pengaruh). Dengan demi-
kian, akal menjadi kuatlah tekadnya untuk berlaku zuhud
di dunia dan untuk keluar dari dorongan hawa nafsu"

Terkadang sebagian hamba Allah diberikan muha.syafoh

berupa keyakinan yang sungguh-sungguh dan diangkat
hijab dari dirinya. Orang seperti itu tidak butuh untuk me-
lihat sesuatu yang luar biasa, karena maksud dari hal itu
adalah agar keyakinan dapat diperoleh, sedangkan ia telah
mendapatkan keyakinan itu. Maka hikmah yang didapat-
kannya itu tidak menuntut terungkapnya kemampuan
dalam hal-hal yang luar biasa karena ia tidak membutuh-
kannya.

Dengan demikian, jalan seorang sha.diq (yang benar ke-
yakinannya) adalah menuntut diri untuk berlaku istiqamah.
IGrena, istiqamah merupakan karamah dari segala karamah.
Kemudian, jika dalam perjalanan selanjutnya ternyata
tedadi sesuatu yang luar biasa, ia merasa seolah-olah itu
tidak terjadi sehingga ia tak mempedulikannya. Dalam pen-
diriannya, ia tidak menjadi kurang dengan tidak adanya hal
yang luar biasa. Ia hanya menjadi kurang bila melanggar
kewajiban istiqamah.

Inilah prinsip yang penting bagi para penuntut, para
ulama, orang-orang yang zuhud, dan para sufi.

Khawariq yang Bersifaf Ibuniyyah
dnn yang Bersifat Dinilyah

Sebelum masuk pada pembicaraan tentang hal ini, perlu
dijelaskan sebelumnya tentang kalimat-kalimat Allah.
I(alimat-kalimat Allah ada dua macam: kalirnaf hnuniyyoh
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dan kalimat diniyyah.IGlimat kauniyyah adalah yang di-
gunakan Nabi saw untuk berlindung dengannya dalam
ucapannya,'Aku berlindung dengan kalimat-lralimat Allah
yang sempuraa yang tidak terlampaui oleh orang yang ber-
buat baik maupun orang yang berbuat maksiat.'Di dalam
Al-Qur'an disebutkan, " &sungguhnyo perintalt -Nya apabi.ln
Dia menghendnki sesuotu hanyalah berkata h,epad.onyo,
'Jadilah!'Maka terjad.ilah i4." (QS. Yasin: 82) Dalam ayat
lain dikatakan, -Telah sempumalah kalimot Ttulwnmu se-

ba4ai kalimat yang funar d,an ad.il.'(QS. al-An'am: 115)

Selunrh al"m masuk di dalam kalirnaf,kalirngt ini. Demi-
kian juga semua klmworiq yang bersifat h.osyfiyyah daa
tatsiriyyoh. Jenis kedua dari lrqlimat-kalimat Allah adalah
kalimat-kelirnat diniyyah, yaitu Al-Qur'an dan syariat Allah
yang dengannya Allah mengutus rasul-Nya. IGlinat kalimat
ini berupa perintah, larangan, dan kabar yang disampaikan
oleh-Nya. Bagian seorang hamba dalam hal ini adalah me.
ngetahuinya, mengerjalranrrya, dan memerintahkan dengan
apa yang Allah perintahkan, sebagaimana bagian hamba
dalam hal yang pertama (kdimat kauniyyah) adalah me-
ngetahui tentang ala"' dan memberikan talsir padanya.

Dengan demikian, yang pertama bersifat qod.riyyah
hauniyyah, sedangkan yang kedua bersifat syar'iyyah
diniyyah. Kasyf dalam hal pertama adalah mengetahui
kejadian-kejadian alam, sedangkan kasyf da[am hal yang
kedua adalah totsir pada hal-hal yang hrsifat syat'i.

Yang pertama terbagi kepada tatsir pada diri sendiri dan
tatsir pada orang lain. Talsir pada diri sendiri seperti ber-
jalan di atas air, terbang di udara, dan duduk di atas api.
Sedangkan tatsir pada orang lain seperti membuat sakit dan
menyembuhkan, menghancurkan, mer$adikan kaya, dan
menjadikan miskin. Yang kedua pr:n terbagi kepada totsir
pada diri sendiri dan fo tsir pada orang Inin. fs'tsir pada diri
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sendiri seperti taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta ber-
pegang kepada Kitabullah dan sunah Rasul-Nya lahir dan
batin. Sedangkan tatsir pada orang lain, adalah seperti
menyunrh taat kepada Allah dan Rasul-Nya,lalu ia ditaati
sebagai suatu ketaatan syar'i, di mana jiwa-jiwa manusia
memrruti perintahnya untuk taat kepada Allah dan Rasul-

Nya pada kalimsf-[slimat diniyyah.

Ketiadnan Khawariq ndnk Merugikan
Seorang Muslim

Dari uraian tersebut di atas, kita dapat mengetahui bahwa
sesnngguhnya ketiadaan khautariq baik yang hersifat ilmu
maupun kemampuan, tidak merugikan scorang Muslim
daln'n agamanya. Dengan demikian, iika seseorang tidak
diberikan mukasyafah dalam suatu hal yang gaib dan tidak
dikuasekan kepadanya sesuatu dari alam ini, maka hal itu
sama sekali tidak mengurangi martabatnya di sisi Allah.
Bahkan, terkadang ketiadaan khautariq lebih bermanfaat
baginya, jika adanya hal itu tidak diperintahkan, baik pe-

rintah wajib atau sunah.

Yang membuat seseorang menjadi kurang dan tercela
adalah ketiadaan agama dan pengamalannya. Jika demi-
kian keadaannya, ia layak untuk mendapatkan siksa atau
terhalang dari mendapatkan pahala. Mengapa demikian?
Karena, mengetahui ajaran agama, mengajarkannya pada
orang lain, dan memerintahkan orang untuk mengamal-
kannya dapat membuat seorang hamba memperoleh ke-
ridhaan, pahala, dan rahrnat dari Allah. Sedangkan menge-
tahui kaun (alam) dan dapat memberikan pengaruh dengan-
nya tidak membuatnya dapat mencapai keridaan Allah
kecuali jika hal itu masuk dala- ajaran agama.

Bagian-bagioz Khawariq
Bagian-bagian klnwariq itu ada tiga. Pertama, yErng

berhubungan dengan pengetahuan dil1 kgmampuan; kedua,
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yang berhubungan dengan agama saja; dan ketiga, yang
berhubungan dengan alam saja.

Yang pertema adalah sebagaimana yang Allah katakan
kepada Nabi-Nya, 'Dan katahanlah, Ta TVlwnku, masuh-
ka,nlah aku d.engan rnasuk yang berwr dan keluarlkdnlah
[pulal aku dcngan h.eluar yang benor dan berikanlnh ke-
pad,ahu d,ari sisi-mu hekuasaan yang menolong." (QS. al-
Isra': 80) I(arena, kekuasaan yAng menolong itu menghim-
p"nkan hqiah dan kedud"kqn di sisi AUab- Ia adalah keliynat"
kalimat-Nya yang bersifat diniyah. Sedangkan qadri]ryah
kauniryah di sisi Allah berupa kalimat-kalimat-Nya yang
bersifat kauniyah.

Mu\iizat para nabi menghimpunkan kedua hal tersebut
(hujah dan kekuasaan). Ia merupalten hujah bahwa nubu-
wwah mereka berasd dari Allah. Di sa-ping itu ia juga
merupakan kemampuan. Yang paling penting dan ber-
pengaruh dari semua itu adalah Al-Qur'an yang dibawa
oleh Muhammad saw, karena ia merupakan syariat Allah,
kalimat-kalimat-Nya yang bersifat diniyyo[, dan hujjah
Muhr-mad saw atas nubuwwoh-tya (kenabiannya). Ke-
datangan Al-Qur'an juga termasrtk khauorig. Jadi, Al-
Qur'an merupakan dakwah (senran), hujah, dan mukjizat.

Bagian khariq yang kedua adalah seperti mengetahui
apa yang dibawa oleh Rasulullah, baik berita maupun pe-

rintah, mengedakan apa yang dibawa olehnya, menyunrh
manusia dengannya, mengetahui waktu turunnya hujan,
perubahan harga, sembuhnya orang yang sakit, datangnya
orang yang gaib, dan perjumpaan dengan musuh. Ia me-

miliki pengaruh; dapat pada orang-orang dan dapat pula
pada yang lain, seperti menyembuhkan orang, membuat
orang saki1, atau pada kelahiran, kebinasaan, kekuasaan,
atau pemecatan.

Tatsir ada kalanya dala- bentuk mendatangkan man-

faat seperti harta dan kepemirnpinnn, dan ada kalanya me-
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nolak bahaya, misalnya musuh atau penyakit, atau bukan
salah satu dari keduanya seperti menaiki singa tanpa men-
dapat manfaat apa-apa, atau mematikan api dan sejenisnya.

Adapun yang ketiga adalah orang yang padanya di-
himpunkan kudua hal itu. Ia diberikan kasyf dan. tatsir
kauni yang menguatkanhasyf dantatsir yaitu mengetahui
ajaran agama, mengamalkannya, dan memerintahkan
degannya. Dengan pengetahuan tentang agama dan peng-

alamanny4 ia diberikan sesuatu untuk menggunakan haqf
dan ta'tsir kauni, karena khawariq kauniyyah mengikuti
perintah-perintah agama, atau ia diberikan sesuatu yang
luar biasa (khariqul:adah) pada perkara-perkara agama, di
mana dengan mendapatkan ilmu-iknu agama, mengamal-
kannya, memerintahkan orang dengannya, dan ketaatan
makhluk padanya, ia mendapatkan apa yang tidak didapat-
kan oleh orang lain dsfu6 keadaan biasa.

Ini merupakan karamah dan mukjizat yang terbesar.

Bagan yang ketiga ini adalah tuntutan dari ayat, 'Hanya
hepad.a-Mu hnmi menyernbah dan hanya kepada-Mu kami
minta pertolongan." (QS. al-Fatihah: 5)

Jadi, yang pertarna adalah beribadah, sedangkan yang
kedua adalah meminta pertolongan. Begitulah keadaan
Nabi kita Muhammad saw dan umatnya yang khusus yang
selalu berpegang dengan syariatnya dan jalannya, baik
lahir maupun batin. Karamah-karamah mereka, sebagai-
mena mu\iizat beliarf tidak Allah t-mpakkan, kecuali untnk
hujah atau karena ada kebutuhan.

Hujah adalah untuk menampakkan agama Allah, se-
hingga orlang kafir menjadi beriman, orang munafik men-
jadi ikhlas, dan orangberiman menjadi bertambah keiman-
annya. Jadi manfaatnya adalah untuk mengikuti agama
Allah, baik ilmunya ataupun pengamalannya sebagai tuju-
an jihad.
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Sedangkan yang dimaksud dengan kebutuhan adalah
seperti mendatangkan manfaat yang mereka butuhkan,
misalnya makan dan minum ketika dibutuhkan, atau me-
nolak hahaya sehingga tidak mengenai mereka, seperti
menghancurkan musuh dengan batu-batu yang mereka
lempar. Maka dikatakan kepada Nabi, "Dan bukan kamu
yang mel.empor ketika hnmu mclempar, tetopi Allahl.oh yarq
mnlempar." (QS. aI- Anfal: 17)

Masing-masing dari keduanya ini manfaatnya kembdi
pada agama. Molan, rninum, memerangi musuh, dan sede-
kah kepada kaum Muslim, semuanya termasuk kepenting-
an agarna dan amal shaleh.

Kekurangon dan Kesempuriwan dalam Ktrawariq

Bagran yang pertama, yaitu klmfu yang hanya berhu-
bungan dengan agama saja, terkadang ada yang tidak
membutuhkan yang kedua dan tidak ada manfaat hal itu
baginya, seperti keadaan banyak sahabat, tabi'in, orang-
orang shaleh, para ulama, dan para ahli ibadah, padahal
sehanrsnya ada sejenis khawariq pada mereka.

Ketiadaan khariq kauni ada kalanya karena ketiadaan
sebabnya dan ada kalanya karena ketiadaan manfaatnya.
Ketiadaan khariq hauni yang disebabkan karena ketiadaan
manfaatnya, bukan merupakan kekurangan. Sedangkan
ketiadaan khariq kauni karena ketiadaan sebabnya ter-
kadang merupakan kekurangan dan terkadang tidak me-
rupakan kekurangan.

Seandainya ketiadaan khariq itu karena kelalaiannya
dalam mengerjakan pekerjaan yang wajib atau meninggal-
kan yang diharamkan maka itu merupakan kekurangan
dan penyebab kerugian. Dan seandainya itu karena ke-
lalaian dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan sunah,
maka pada tingkatan al-muqarrabin (orang-orang yang
didekatkan) hal itu mempakan kekurangan, tetapi pada
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tingkatan muqtashid.in (kelompok sedang) hal itu bukan
merupakan kekurangan.

Seandainya ketiadaan klwriq tidak disebabkan hal-hal
di atas, melainkan karena tidak mau menyibuHran diri dengan

sebab-sebab kauni yang ketiadaannya tidak mengurangi
pahala, maka itu bukan merupakan kekurangan. Misalnya,
orang yang anaknya sakit, atau yang hartanya hilang, atau
yang dilalimi oleh seorang yang lalim, tidak berdoa agar
4laknya disembuhkan, agar hartanya kembali, atau agar
dapat mengalahkan orang yang melaliminya.

Sedangkan bagran yang kedua, yaitu hasyf dan ta'tsir
kauni, telah dijelaskan hahwa ia terkadang menjadi tam-
bahan pada agamanya dan terkadang menjadi kekurang-
an, terkadang tidak bermanfaat dan tidak pula merugikan
bagrnya. Ini adatah hal yang umum bagi bagi orang-orang
yang suka meminta pertolongan, sebagaimana bagian yang
pertama merupakan hal yang umum hagi ahli ibadah.

Yang kedua ini seperti seorang raja dan sultan di mana
orang tersebut mungkin seorang nabi atau khalifah se-

hingga ia menjadi penghuni buni terbaik; mungkin ia se-

orang yang lalim sehingga merupakan orang yang paling
jahat; dan mungkin pula ia seorang raja yang adil, sehingga
merupakan orang yang pertengahan. Sesungguhnya me-
ngetahui kauniyyat dan kemampuan untuk memberikan
tatsir (penganrh) padanya dengan keadaan dan dengan
hati adalah seperti mengetahui hal ilwalnya dan memberi-
kan pengaruh padanya dengan kerajaan dan sebab-sebab-.
nva. Jadi, kekuasaan keadaan dan hati seperti kekuasaan
raja dan tangan. Hanya saja sebab-sebab yang pertama
bersifat batin dan sebabsebab yang kedua bersifat lahir.

Keutamaan Bagran Pertama

Dengan uraian di atas, ielaslah bagi Anda bahwa bagian
yang pertama ini, bila benan, lebih utama daripada bagan
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yang kedua, dan lebih baik di sisi Allah, di sisi Rasul-Nya,
dan di sisi hamba-hamba-Nya yang shaleh, beriman, dan
berakal. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai segi.

Pertamo: Mengetahui ajaran agema, baik berupa pe-

rintah maupun berita, tidak dapat diperoleh kecuali dari
Rasulullah saw. Sedangkan mengetahui tentang alam,
sebabsebab untuk memperolehnya banyak. Apa-apa yang
hanya ada pada para nabi dan pewaris-pewaris mereka
tentu lebih utama daripada apa-apa yang tidak hanya ada
pada mereka saja, 6s[ainl(an juga ada pada orang lain.
Tidak ada yang dapat memperoleh ilmu agama kecuali
mereka dan para pengikut mereka. fidak ada pula yang
dapat mengetahuinya kecuali mereka dan para pengikut
mereka.

Kedua: Agama tidak dilaksanakan kecuali oleh orang-
orang yang mukmin dan shaleh yang mereka itu merupa-
kan penghuni surga, kekasih Allah, orang-orang pilihan-
Nya, dan wali-wali-Nya. Dan tidak ada yang memerintah-
kan pelaksanaan ajaran agama kecuali merelre.

Sedangkan tatsir kauni terkadang terjadi pada orang
kafir, orang munafi\ dan orang yang sr:ka berbr:at meksisf,,

dimana tatsirnya bisa pada dirinya dan bisa pada orang
lain, seperti hal-hal yang merusa(ain, dan sihir. Ilmu yang
hanya dimiliki oleh orang-orang shaleh lebih utama dari-
pada ilmu yang sarna-saEra dimiliki oleh orang yang shaleh
dan orang yang suka berbuat kerusakan.

Ketiga: Mengetahui ajaran-ajaran agama dan meng-
amalkannya dapat memberikan manfaat di akhirat bagi
orang yang melakukannya dan tidak aken merugikannya.
Sedangkan hasyf daa tatsir kadang-kadang tidak berman-
faat di akhirat, bahkan terkadang merugikan-nya, sebagai-
mena ya"g Allah firmankan, "Sesmgguhnyo halau m.ereha

berirnan dnn bertahua, [niscaya mereka ahan mendapat
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pahalal, dan sesungguhnya pahala dari sisi Nloh ad.alah
lebih fuik, knlnu m.ereka mzngetahui." (QS.al-Baqarah: 103)

Keempat: Kasyf dat tatsir dapat mengandung manfaat
dan dapat pula tidak. Jika tidak mengandung manfaat, se-

perti dapat mengetahui keburukan-keburukan manusia,
dapat menaiki binatang buas tanpa ada kebutuhan, dapat
berkumpul dengan jin tanpa ada manfaat, dan dapat ber-
jalan di atas air padahal dapat melewati jembatan, maka
semua ini tidak ada gunanya; tidak di dunia dan tidak pula
di akhirat. Jadi, itu tidak ubahnya seperti permainan atau
senda grrrau.

Hal tersebut di atas hanya dipandang besar oleh orang
yang belum memperolehnya. Itu seperti orang yang meng-
anggap besar seorang raja, ketaatan para raja kepada sese-

orang, dan tedadinya suatu keadaan pada manusia yang
sebenarnya tidak bermanfaat. Ia menganggap besar hal-
hal itu dari sisi sebabnya, bukan dari sisi manfaatnya, se-
perti harta dan kepemimpinan, dan bukan dari sisi menghin-
darkan bahaya, seperti musuh dan penyakit.

Manfaat ini pada umumnya lebih banyak diperoleh
dengan tanpa khawariq. Yang didapati dengan khawariq
hanya sedikit dan tidak tetap kecuali dengan sebab-sebab
lain.

Manfaat-manfaat yang lain (manfaat di akhirat) juga
tidak diperoleh dengan ft hawanq kecuali bila bersama agama.
Sedang agurma saja tanpa khawariq dapat mendatangkan
manfaat di akhirat. Bahkan, khnwariq yang bersifat diniyah
hauniyah lebih berpengamh daripada mendapatkan akhirat.
Demikian juga harta dan kepemimpinan diperoleh dengan
hhawariq oleh orang-orang yang menjalankan agama; ia
hanya terjadi bersama dengan pelaks6nsan ajaran agama.
Jika tidak, maka semata-matakhawaiq tidak memberikan
penganrh di dunia kecuali penganrh yeng lemah.
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Ada yang berpendapat begini: Semata-mata khart4 tanpa
menghasilkan manfaat, baik dalam urusan agama meupun
dalam urusan dunia, merupakan tanda ketaatan jiwa ma-
nusia kepadanya. Sehingga, ia pun pasti mendatangkan
kepemimpinan dan kekuasaan. Kemudian ia dapat meng-
grrnakannya sebagai perantara sehingga dapat diperoleh
manfaat-manfaat ag rna dan dunia, serta juga dapat me-
nolak bahaya-bahaya agama dan dunia.

Jika ada yang berpendapat demikiilr, inilah jawaban
saya:

Kami hanya membicarakan tentang manfaat yang ada
pada agama atau khariq itu sendiri, bukan tentang per-
buatan manusia. Adapun bila kami berbicara tentang per-
buatan manusia yang disebabkan oleh hal-hal itr:, maka
inilah pendapat kami;

Pertama: Agama yang dijalankan dengan benar lebih
menyeebabkan ketaatan orang-orang dan diperolehnya ke-
pemimpinan dibandin gkan kharig semata-mata, sebagai-
mana kenyataan yang ada- Sesungguhnya ketaatan kepada
seseorang yang ditaati karena agamanya tidak dapat di-
bandingkan dengan ketaatan kepada seseorang yang ditaati
karena tatsir-wa, karena ketaatan yang pertama itu lebih
merata dan lebih banyak. Dan orang-orangyang taat dengan
ketaatan yang pertama ini adalah manusia-manusia pilih-
an, baik akalnya maupun agamanya.

Sedangkan ketaatan yang kedua itu tidak tetap dan
tidak banyak- Tidak ada yang masuk di dalamnya kecuali
orang-orang yang bodoh seperti para pengikut Musailamah
al-IGdzdzab dan Thulaihah al-Asadi serta orang-orang se.
macarnnya, jqa orang-orang Badwi dan orang jahil yang
tidak berakal dan tidak beragama.

Kedua: Seandainya pemilik khariq mendapatkan ke-
pemimpinan dan harta lebih banyak daripada orang yang
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menjalankan agama, maka tujuannya adalah agar ia men-
jadi raja. Tetapi jika kerajaannya tidak disertai dengan
agama, maka ia seperti Fir'aun dan orang-orang sepertinya.

Kami telah kemukakan bahwa kepemimpinan dunia
yang didapatkan oleh para raja dengan strategi mereka,
keberanian mereka, dan pemberian mereka, adalah lebih
besar dibandingkan khariq semata-mata, karena yang
belakangan ini kebauyakan masanya singkat.

Ketigo: Agama memberikan manfaat kepada orang yang
bersangkutan di dunia dan di akhirat, dan dapat menolak
(menghindarkan) bahaya dunia dan akhirat dari dirinya,
tanpa membutuhkan hasyf dan tatsir.

Sedangkan kasyf dan tatsir,jika tidak disertai agama,
ia ahan membinasakan pemiliknya di dunia dan di akhirat.
Kebinasaannya di akhirat adalah karena tidak adanya
agama, yaitu tidak menunaikan kewajiban-kewajiban dan
tidak meninggalkdn hal-hal yang diharamkan. Sedangkan
kebinasaannya di dunia adalah karena klwwariq temasuk
perkara-perkara yang mengkhawatirkan pada hati, tubuh,
keluarga, dan harta. Sesungguhnya orang yang menempuh
jalan lapar dal,- riyadhah yang berlebihan akan memba-
hayakan hatinya, tubuhnya, dan agamanya. Dan mungkin
juga akalnya akan hilang, tubuhnya menjadi sakit, dan
agamanya menjadi lenyap.

Dan jika ia menempuh jalan kesedihan yangberlebihan
dengan meninggalkan syahwat agar ia dapat berhubungan
dengan roh-roh jin dan agar jiwanya terlepas dari tubutrnya
maka apa yang dilakukannya itu dapat menghilangkan
akalnya, memusnahkan harta dan penghidupannya, me-
nyengsarakan dirinya sehabis-habisnya, dan mempersem-
bahkan dirinya untuk mendapatkan azab Allah di nkhirat,
karena is 6sninggalkan kewajiban-kewajiban dan melaku-
kan perbuatan-perbuatan yang diharamkan.
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Demikian pula jika ia bermaksud menguasai jin dengan
bacaan-bacaan. Dengan begrtu, ia telah mempersembahkan
dirinya unhrkmendapatkan siksa dari mereka dan berperang
dengan mereka.

Seandainya kharia hanya menjadi petunjuk bagi orang
yang hartanya dicuri atau hilang, atau petunjuk, untuk
menyembuhkan orang yang sakit, atau petunjuk untuk
menghalau musuh, maka jika kema--puan ini dilakukan
oleh seseorang terhadap orang-orang lain, padahal tidak
ada amalnya yang mendekatkan dirinya kepada Allah.
Berarti ia seperti seorang bendahara yang menjaga harta
orang-orang, atau seorang dokter yang menyembukan pe-

nyakit mereka, atau pembantu-pembanttr raja yang berperang
membelanya, karena perbuatannya sama sajajenisnya
dengan perbuatan mereka.

Telah dimaklumi bahwa orangyang menempuh jalan ini
tidak mengikuti arahan agama berarti telah bertindak berat
sebelah dan tidak berlaku adil. Dan mungkin saja dengan
perbuatannya itu ia telah membantu orang-orang yang
lalim, seperti perbuatan Bal'em dan beberapa kelompok dari
umat ini, serta orang-orang selain mereka.

Perbuatan demiki an menyebabkan orang yang bersang-
kutan dimusuhi oleh orang-orang lain yang merupakan
penyebab utama dari kerugian dunia. "Tidak boleh sese-
orang menanggung beban seperti itu kecuali bila hal itu
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Kar.ena, yang Allah
dan Rasul-Nya perintahkan, seandainyapun mengandung
mudarat, pasti manfaatnya lebih besar daripada mudarat-
nya.

Keempat: Ajaran agarna, laik ilms maupun pemgamal-
anya, jika benar, pasti akan mendatangkan khari.qul adat
apabila orang yang bersangkutan membutuhkannya. Allah
mengatakan:
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Dan barungsiapa yang bertokwa hepoda Nlah niscaya
Dia akan rnemberikan baginya jalan keluar, dan m.ern'

berinya rezeki dari arah yang tidak disangha-songha-
zya. (QS. ath-Thalaq: 2-3)

Jika kalian bertakwa kepodo Allah, niscaya Dia
akan rnemberikon kepada kalian furqan." (QS. al-Anfal:
29)

Dan sesungguhnya kalau rnereha melaksanakan pel-
ajaran yarry diberikan pa.da mnreko, tentuloh lual yang
d.emikian itu lebihbaik fugi mcrekadnnlebih mcrguat-
han [iman mereko] dan kolau d.emikian, pasti Karni
berihnn pod,a mereha pahola yang besar dari sisi l{orn|
dan pasti l{ami tunjuki m.erehn hnpada jalan yang lurus
(QS. an-Nisa':66-68)

Allah juga mengatakan, "Ingatlah sesunggahnya wali-
wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran pada mereka d.an

tidak [pula] rnereka bersedih hati. Naitul orang-orang yang
beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita
gembira dalam hehidupan di dunia dan [d.alam kehid.up-
anl di akhirat." (QS. Yunus: 62-64)

Rasulullah saw bersabda, "Takutlah kalian kepada
firasat seorang mukmin, karena ia memandang dengan nur
Allah." Hadits ini diriwayatkan dan dinilai hasan oleh at-
Tirmidzi dari riwayat Abu Satd.

Dalam hadis qudsi, Allah mengatakan, "Barangsiapa
yang memusuhi seorang wali-Ku, berarti ia telah menen-
tangku untuk berperang. Tidaklah seorang hamba-Ku
mendekatkan diri pada-Ku seperti ia melaksanakan apa
yang Aku wajibkan kepadanya, dan senantiasa hamba-Ku
mendekatkan diri pada-Ku dengan ernalan-arnalan sunah
sehingga Aku mencintainya, sehingga apabila aku telah
mencintainya, Aku menjadi pendengarannya dimana ia
mendengar dengannya, menjadi penglihatannya dimana ia
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melihat dengannya, dan menjadi tangannya dimana ia ber-
tindak dengannya. Dan jika ia meminta kepada-Ku, pasti
Aku akan memberikan kepadanya; jika ia meminta per-
lindungan kepada-Ku, niscaya AI<u akan melindunginya,
dan Aku tidak ragu tentang sesuatu yang Aku lakukan
seperti keraguan-Ku dalam mencabut nyawa seorang
hamba-Ku yang beriman. Ia membenci kematian, padahal
Aku membenci keburukannya, dan dia harus menghadapi
kematiannya."

Demikianlah, dala- hadis tersebut dinyatakan bahwa
Allah akan memerangi orang yang memerangi wali-Nya;
bahwa orang yang dicintai-Nya mendengar dan melihat
dengan-Nya, serta bertindak dan berusaha dengan-Nya
pula. Di situ, juga disebutkan bahwa Allah akan memenuhi
manfaat-manfaat yang diminta olehnya, dau menyingkir-
kan bahaya-bahaya darinya. Ini adalah suatu pembahasan
yang luas.

I{hawariq terkadang bersama-sama dengan agama, dan
terkadang tidak disertai agrma' atau disertai agtrma tetapi
nrsak atau kurang.

Kelima: Sesungguhnya agama adalah melaksanakan
hak'ubudiyyah, yaitrt melaksanakurn apa yang diwajibkan
dan diperintahkan kepada Anda. Sedangkan khawariq
adalah termasuk hak rububiyyah, karena seorang hamba
tidak diperintahkan dengannya. Sekalipun klwwarQ terjadi
karena usaha dari seorang hamba, namun sesungguhnya
Allah-lah yang menciptakannya dengan memberikan sebab-
sebabnya. Seorang homba hendaknya memperhatikan apa
yang diwajibkan dan diperintahkan atasnya.

Bila seseorang memperhatikan apa yang diperbuat Allah
bagi seseorang yang ia tidak disuruh untuk memperhati-
kann5ra, maka itu dapat menrpakan satu keutamaan, karena
di dalamnya terdapat manfaat-manfaat seperti manfaat
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kekuasaan dan harta yang dapat digunakan untuk mem-
bantu agalra, seperti membanyakkan makanan dan minum-
an, serta ketaatan orang jika melihatnya. Di dalamnya juga
terdapat pencegahan bahaya terhadap agama, seperti ke-
dudukan jihad yang di dalamnya terdapat penolakan ter-
hadap musuh dan dominasinya.

Manfaat Khawariq bagi Agarna

Khari4 yang paling bermanfaat adalah klnn4 yang ber-
sifat agama. Dan itr:lah yang ada pada Nabi kita Muhammad
saw. Beliau bersabda, Tidak ada seorang nabi pun melain-
kan ia diberi tanda-tanda kekuasaan Allah. Apa yang aku
sampaikan hanyalah apa yang Allah wahyukan kepadaku.
Maka aku berharap agar aku menjadi nabi yang paling
banyak pengikutnya di hari kiamat," Hadis inr di-takhrij-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Slwhilwin. Berbeda
dengan nabi-nabi yanglain, mukjizat Nabi kita adalah pada
dakwahnya dan hujahnya.

Kemudian tingkatan setelah itu adalah khariq yang
menguatkan dan menolong agama, karena ia merupakan
h,hariq pada martabat "Hanya kepad,a-Mu komi meminta
pertolongan," sedangkan agama adalah pada martabat
'Honya kepada-Mu kami menyembah." (QS. al-Fatihah: 5)
Sedangkan khariq yang tidak menolong agama, maka ia
dapat merupakan perhiasan dunia atau mempakan sesuatu
yang menjauhkan pemiliknya dari AUah SWT.

Dengan demikian jelaslah bahwa khari.q yang berman-
faat itu mengikuti agama dan berlangsung untuk kepen-
tingan agama, sebagaimana kepemimpinan yang berman-
faat juga mengikuti agama. Hal yang sama juga terdapat
pada harta yang bermanfaat, seperti harta yang berada di
tangan Nabi saw, Abubakar, dan Umar.

Sehingga, orang yang menjadikan klwwari4 sebagai
tujuau, sedangkan agarna dijadikannya sebagai pengikut
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bagi tujuan itu dan sebagai perantara untuk mencapainya,
maka ia seperti orang yang memakan dunia dengan meng-
gunakan agama. Keadaarurya tidak seperti orang Jftrng men-
jalankan agama karena takut akan siksaan atau karena
mengharapkan surga. Karena, yang demikian itu diperin-
tahkan serta berada pada jalan keselamatan dan syariat
yang benar.

Yang mengherankan, banyak orang yang mengaku
bahwa keinginannya lebih tinggi daripada sekadar takut
kepada nerake atau sekadar mencari surga, tetapi ia men-
jadikan keinginannya pada agama lebih rendah daripada
khawariq dunia, dan mungkin ia berusaha dengan kesung-
guhan yang luar biasa pada hal-hal seperti itu. Ini sesuatu
yang banyak diketahui orang.

Tetapi ada juga orang-orang yang tujuannya dengan
h,hariq itu adalah untuk memantapkan, menenangkan, dan
meyakinkan hatinya akan kebenaran jalannya. Jadi ia
menginginkan khariq sebagai petunjuk dan tanda akan
kebenaran agamanya, sebagaimana umat-umat terdahulu
menuntut mukjizat-mukjizat kepada para nabi sebagai
petunjuk atas kebenaran risalah mereka. Jika demikian
mereka dapat dimaafkan.

Pengertian Karamahr

Karamah secara bahasa artinya adalah nama untuk
memuliakan dan mengagungkan. Bila orang Arab berkata,
"Ia mempunyai karamah," maka artinya ia mempunyai ke-
agrrngan.

Sedangkan menurut istilah ulama syariah, karamah
mempunyai beberapa makna:

I t.ihat kitab os-Sifrr kar'engan Ih. Abdus gelsm ag-gukary (hel. 147,
1,t8)
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o Sesuatu yang luar biasa yang Allah fi,ampakkxl 6e-
lalui tangan seorang homba yang shaleh.

o Sesuatu yang luar biasa yang Allah f,ampakkan me-
lalui tangan seorang hamba yang shaleh, dan dia
bukan seorang nabi di masa sekarang dan masa akan
datang.2 Beberapa ulama hadits menambahkan:
fidak diiringi dengan dakwaan sebagai wali dan tidak
pula sebagai pendahuluan untuk itu.3

o Sesuatu yang luar biasa yang Allah f,arnpakksa 69-
lalui tangan seorang hamba yong shaleh yang selalu
mengikuti syariat Nabi saw, diiringi dengan akidah
yang benar dan amal yang shaleh, baik ia mengetahui
adanya karamah atau tidak mengetahui.a

Definisi terakhirini menambahkan suatu syarat penting
yang mesti diketahui oleh orang-orang yang mengaku-
ngaku sebagai sufi di masa kita sekarang, yaitubahwaash-
shalah (kebaikan) asasnya adalah memiliki komitmen ter-
hadap Islam, baik secara tekstual maupun spiritual, meng-
ikuti sunah Nabi saw, dan bukan sebagai pembuat bid'ah.
Oleh karena itu, tasawuf dari golongan ahli bid'ah tidak
diterima, yaitu mereka yang tidak berpegang kepada sunah
Rasulullah saw. Sebab, mengikuti sunah Rasulullah saw
adalah perintah yang disyariatkan, syariat merupakan ke-
satuan yang tidak bisa dipisah-pisahkan, dan risalah Islam
berdiri atas dasar Al-Qur'an dan Sunah. Keduanya saling
menguatkan dan penjelas bagi yang lain. Mengenai hal ini,
Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya:

Kemud.i.an kami jodihan enghau brudfl di ato^s ryariat
dari urusan itu, maha turu.tilnh syaria,t itu, dan jarqon-

2 Dr. as-Sukary menu4iuk kepada kitab lladayah al-Murid, (bal.L?7),
ar-Risaloh al-qu$oiriyah $ilid 2 hal. 660)

3 Hadi d-Arun[ karangan Syekh Mustbafa Muharnmad al-]Iadidiy ath-
thair(hal.6il)

a J aw horh at - Taw hitl (heJ. l 54)
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lah engkau turuti kemnuan-kenwurrn oraq-orang yang
tidak rnengetahui. Sesungguhnya mereka sedikit pun
tidnk o,knn sanggap melzpasknn engknu dai (azab) Nlah.
Dan sesungguhnya oru,ng-orung zolirn itu sefugian mzreha

m.enjadi penolong bagi sebagian yang lain. Dan Allah
adnlah Pelindung orang-orang yang bertaftno. (QS. d-
Jatsiyah:18-19)

Karamah adalah kata dalam bahasa Arab yang artinya
m.u.lin. Sedangkan menurut istil ah adalah hejadian luar biasa
yang tidak masuk akal pada diri seorang wali. Di dalam
Kitab at-Tar'rifat karya asy-Syarif Ali bin Muhammad al-
Jurjani disebutkan bahwa karamah adalah munculnya
perkara yang luar biasa pada diri seseorang yang beriman
dan beramal shaleh serta tidak menyertai pengakuan se-

bagai seorang nabi. Jika tidak disertai dengan arnal shaleh
maka itu adalah istidraj, sedangkan yang disertai dengan
pengakuan sebagai seorang nabi maka itu adalah mukjizat.

Karamah bukanlah syarat dari kewalia''. IGlau muncul
karamah pada diri seoftrng wali, itu hanyalah sebagai pe-

tunjuk atas kebenaran ibadahnya dan kedudukan luhur-
nya, namun tetap berpijak pada perintah Nabi saw. Jika
tidak demikian, maka karamah hanyalah hinaan setan. Di
antara orang-orang yarlg shaleh ada yang mengetahui
derajat kewaliannya, dan orang lain tahu. Ada pula yang
tidak mengetahui derajat kewaliannya dan orang lain pun
tidak tahu. Bahkan, ada pula yang orang lain tahu, tetapi
dirinya sendiri tidak tahu.

Dqlil Adanya Kararnah
Dalil adanys [sramah pada wali-wali itu adalah:
o Ayat Al-Qur'an
o Sunnah Nabi
o Perbuatan sahabat
o lngika
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Dalil dari Ayat N-Qurhn
Ayat Al-Qur'an yang menjadi dalil itu antara lain:

o Snrah AIi'Imran 36-37: Maha tathnla istri lrnran mela-
hirkan anaknya, dia pun berkata, TaTfuhanku, sesung-
guhnya aku rnelahirhannya seorang anak perempuan,'
dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya
itu, dan arwklaki-lakiti.daklah seperti anak percmpuan.

Sesun4guhnya aku telah merwmai dia Maryam dan aku
melind.urryhnnny a serta annk-arwk ketururwnny a hepada

[pemeliharaan] Engh,au dnripada setan yang terkutuk.
Maka T\tlnnnyo mencrirnanya [sebogai nazar] dcngan
penerimaan yang baik d.an mendidiknya dzngan pen-
d,idikan long boik d.on Allah menjod.ikan Zokariya
pemclihoranya. Setiap Zohariya masuk untuk mcncrnui
Maryam di mihrub, in dapati nw.ha nan di sbinya- h,htriya
bertanya,'Hai Maryom, dari rnaru, komu memperoleh

lmakanan] ini?" Maryam m.enjawob, "Makantan itu dnri
sisi Nlah. Sesungguhnya Nlah mcmberi rezeki kepadn
siapo yong dihchendahi- Nyo.'

r Surah Maryam ayat 25, "Dan guyonglah pan4hal polwn
hurmo itu ke orahmu, niscayo pohon itu akan meng-
gugurkan buah kurmo yang masak kepadamu. Mako
mnkan, minurn, dan berserwry lwtilah hnmu."

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Maryam
tanpa disentuh laki-laki dapat melahirkan anak. Buah
korma diperoleh dari pelepah yang kering, dan rezeki
yang diterimanya tidak pada musimya dan tanpa sebab
yang menyertainya.

Peristiwa luar biasa itu tedadi pada Maryam, se-
dangkan ia bukan seorang nabi. Tnilah yang dinamakan
karamah.

o Peristiwa tujuh orang anak muda yang tinggal di dalam
gua selama 309 tahun, tanpa makan dan minum, tetapi
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tubuhnya tetap sehat. Peristiwa itu diterangkan Allah
pada surah al-Kahfi ayat 9-26.

Dalil dnri Sunnah Nabi
o Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim

dari Abu Hurairah sebagai berikut:

"Tidak bercakap-cakap (anak-anak) dalam aJrunan
kecuali tiga orang: Isa anak Marlram, seorang bayi laki-
laki pada masa Juraij, sang pengabdi, dan seorang bayr
laki-laki yanglain. Mengenai Isa, sudah kalian ketahui.
Sedangkan Juraij adalah seorang lakiJaki dari Bani
Israil yang tekun beribadat. Ia mempunyai seorang ibu.
Pada suatu hari ia shalat, tiba-tiba ibunya rindu ke-
padanya, lalu memanggilnya, Uuraij!'

"Juraij berkata, Ya Allah, apakah shalat lebih baik
ataukah melihatnya yang lebih baik?'Kemudian ia me-
lanjutkan shalatnya. Lalu Ibunya memanggil lagi untuk
kedua kalinya. Juraij berkata seperti yang pertama.
Hingga ibunya mengulanginya tiga kali, Juraij terus
shalat dan meninggalkannya.

"Sikap Juraij itu menyakitkan perasaan sang ibu,
sehingga ia berkata, Ya Allah, janganlah Engkau mati-
kan dia, sebeh.rm Engkau perlihatkan kepadanya wanita-
wanita nakal!'Di sana memang terdapat wanita tuna
susila. Dia berkata kepada orang-orang, 'Aku akan meng-
goda Juraij sampai dia berzina.' Ia pun mendatangi
Juraij, tetapi tidak dapat melakukan apa-apa terha-
dapnya. Di situ pun terdapat pula seorang penggembala
yang berlindung di tempat ibadah Juraij pada malam
hari. LaIu didatanginya gembala tadi. Akhirnya terjadi-
lah perzinaan antara mereka, yang mengakibatkan ia
melahirkan seorang anak. Kemudian wanita itu berkata
kepada khatayalq'Anakku ini adalah dari Juraij.'Maka
[srrrn Bani Israil pun mendatangi Juraij lalu menghan-
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curkan rumah ibadahnya dan mencaci-makinya. Walau-
pun demikian, Juraij terus mengerjakan shalat dan ber-
doa. Maka bayi itu pun bergerak-gerak menggeliatkan
badannya. Kata Abu Hurairah, "Seolah-olah saya me-
lihat isyarat Nabi saw dengan tangannya, 'Hai BD2k,
siapa ayahrnu?' Bayi itu menjawab, 'Penggembala itu.'
Mendengar ucapan bayi itu, menyesallah mereka atas
apa yang telah mereka lakukan. Lalu mereka meminta
maaf dan berkata, l(ami siap membangun kembali rumah
ibadahmu dari emas atau perak.'Juraij menolak dan ia
membangunnya kembali sebagaimana semula.

"Adapun bayi yang lain ialah seorang anak yang
masih menJrusu kepada ibunya. fiba-tiba melintas di
situ seorang anak muda yang tampan dan gagah. Sang
ibu mendoa, Ya Allah jadikanlah anakku ini seperti
anak muda itu!' Bayi yang sedang menJnrsu itu berkata,
'Ya Allah jangan jadikan aku seperti dia!' Kemudian
melintas pula seorang wanita yang dikatakan orang
telah mencuri, berzina, dan pernah dihukum. Ibu bayi
tadi mendoa, Ya AUah jangan jadikan anakku ini seperti
wanita itu!' Tetapi si bayi itu berkata, Ya Allah jadikan
aku seperti dia.'Maka bertanyalah sang ibu kepadanya
mengenai hal itu. Bayi itu me4jawab,'Sesungguhnya
anak muda itu adalah seorang yang kasar. Maka aku
tidak mau menjadi seperti dia. Sedangkan wanita itu
dituduh telah berzina, padahal ia tidak pernah berzina
dan dikatakan telah mencuri padahal tidak pernatr men-

curi, dan ia selalu mengucapkan lwsbiyallah (cukuplah
Allah bagiku).'"

o Hadits tentang suatu keadaan di dalam sebuah gua
yang sudah masyhur di dalam kitabkitab hadits shahih.
Diceritakan dari az-Zuhri dari Salirn dari Ibn Umar, ia
berkata:
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Rasulullah saw telah bersabda, "Pergr tiga orang dari
orang-orang sebelum kalian, lalu mereka -asuk ke dalam
gua dan tinggal di dalamnya. Lalu sebuah batu dari
sebuah gunung jatuh hhgga menutupi pintu gua tempat
mereka tinggal. Mereka berkata,'Demi AIIah, kalian
tidak akan selamat dari batu ini kecuali dengan berdoa
kepada Allah berdasarkan (dengan menyebut) amal-
amal kalian yang baik.' Maka berkatalah satu orang dari
mereka, 'Dulu aku mempunyai dua ibu bapak yang
sudah tua keduanya. Aku tidak pernah rninum sebelum
keduanya. Jika keduanya tidur di bawah pohon, aku
tidak meninggalkan keduanya. Aku memerah susu di
sore hari untuk keduanya, lalu aku bawakan susu itu
kepada keduanya dan aku dapatkan keduanya sedang
tidur, maka aku tidak suka membangunkan keduanya
dan aku tidak suka minum sebelum keduanya. Lalu aku
berdiri sambil memegang gelas di tanganku memrnggu
keduanya bangun hingga terbit fajar. Lalu keduanya
bangrrn dan meminum minuman keduanya. Ya Allah,
jika aku melakukan semua itu karena mencari ridha-
Mu, maka singkirkanlah batu fud dari karni.' Mpke ber-
geserlah batu itu sedikit sshingga mereka belum dapat
keluar dari gua itu. Kemudian berkata yong laig 'Aku
mempunyai sepupu wanita yang sangat aku cintai,lalu
aku menggodanya untuk menr.rndukkan dirinya, tetapi
ia menolak hingga aku merasa sakit karenanya selama
satu tahun. Kemudian ia datang kepadaku dan aku beri-
kan harta yang banyak kepadanya agar ia mau berdua-
duaan denganku. Ketika aku telah mampu menguasai-
nya, ia berkata: Kamu tidak boleh'membuka segel"
kecuali dengan haknya (dengan benar). Maka aku pun
meninggalkan perbuatan itu, meninggalkannya, dan
meninggalkan harta itu padanya. Ya Allah, jika aku me-
Lakukan semua itu karena mengharap ridha-Mtr" maka
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singkirkanlah batu ini dari kami.'Maka bergeserlah
batu itu sedikit tetapi mereka beh:m dapat keluar juga
dari gua itu. Kemudian berkata orang yang ketiga, Ya
Allah, aku pernah menyewa beberapa pelayan,lalu aku
berikan upah mereka kecuali satu orangyangtidak mau
mengambil haknya dan ia pergr. Maka aku kembangkan
upahnya itu hingga menjadi harta yang banyak dari-
nya. Lalu ia datang kepadaku sesudah itu dan berkata,
'Wahai hamba Allah, berikan kepadaku upahku." Aku
berkata kepadanya, "Menjadi upahmu seluruh apa yang
kamu lihat dari unta, kambing, dan budak." Ia berkata,
"Wahai hentba Allah, apakah kamu bermaksud meng-
hinaku?" Aku berkata, "Aku tidak [smaksufl menghina-
mu sedikit pun." Lalu ia mengambil yang demikian itu
semuanya. Ya Allab, jika aku melakukan semua ihr karena
mencari ridha-Mu, maka singkirkanlah batu ini dari
kami.' Maka bergeserlah batu itu dari gua dan mereka
keluar sambil berjalan." Ini adalah hadits hasan shahih
yang telah disepakati.

o Hadits yang ketiga: Sa'id bin al-Musalyab meriwayat-
kan dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw, "Ketika seorang
laki-laki tengah menggiring seekor safl yang dineikinya,
maka sapi itu menoleh kepadanya, lalu berkata, 'Se-
sungguhnya aku tidak diciptakan untuk ini, tetapi aku
diciptakan untuk membajak tanah.' Maka orang-orang
pun berkata,'Mahasuci Allah, seekor sapi dapat ber-
bicara?' Lalu bersaMalah Nabi saw, 'Aku, Abu Bakar,
dan Umar percaya dengan ss6ss ini.'"

o Hadits yang keempat: Dari Abu Hurairah ra dari Nabi
saw, beliau bersaMa,'Ketika seorang laki-laki mende-
ngar petir atau suara di awan, 'Siramilah kebun si
fulan,' maka ia berkata: Lalu aku pergi ke kebun itu dan
ternyata ada seorang laki-laki berdiri di sana. Aku ber-
tanya, 'Siapa namamu?' Ia meqjawab, Fulan bin fulan
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bin fulan.'Aku berkata, Apa yang akan kamu lakukan
dengan kebunmu ini apabila kamu membiarkannya?' Ia
berkata, 'Mengapa kamu bertanya begitu?'Aku berkata,
'Karena aku telah mendengar suara di awan agtrr me-
nyirami kebun si fulan.' Lalu ia berkata lagi,'Karena
kamu berkata begitu, maka aku akan menjadikannya
tiga bagian: sepertiga untukku dan keluargaku, seper-
tiga untuk orang-orang miskin dan ibnussabil, dan
sepertiga lagi akan aku nalkahkan.'"

Dalil dnri Perbuotan Sahabat

Adapun hal-hal yang terjadi pada para sahabat yang
menjadi dalil adanya karamah itu banyak sekali. Imam
Fakhrurrazi mengatakan, "Masalah karamah itu banyak
terdapat dalam kitab-kitab tasawuf dengan berbagai versi.
Barangsiapa ingin mengetahuinya, silakan menelaahnya!'

Dalil Ingiha
Sedangkan dalil logika (dalil qlil dari adanyakaromah

salah satr:nya adalah sebagai berikut:

Jika karamah tidak ada, tentu penyebabnya adalah
salah satu di antara dua: Allah tidak sanggup memperbuat-
nya atau orang yang beriman tidak patut diberikan antrgerah
itu oleh Allah. Alasan pertama itu berarti melemahkan ke-
kuasaan Allah, sedangkan menganggap Allah lemah adalah
kafir. Sedangkan alasan yang kedua itr.r, batal, karena me-
ngenal zat Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya,
hukum-hukum-Nya, dan nema-nama-Nya serta mencintai
Allah, menaati-Nya, senantiasa mengingat kesucian-Nya
dan kemuliaan-Nya adalah lebih mulia daripada diberikan
sesuatu yang luar biasa misalnya ditakuti oleh bianatang
buas. IGrena seorang mukmin dikaruniai ma'rifah (penge-

nalan) terhadap Allah, mahabbah Gecintaan) kepada-Nya,
dzikir (ingat) kepada-Nyao da, senantiasa bersyukur kepada-
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Nya tanpa diminta, maka tentu saja apabila diberikan hal-
hal yang luar biasa (yang nilainya di bawah hal-hal ter-
sebut) maka lebih patut lagi.

Keberadaan Karamah
Keberadaan karamah para wali itu hukumnya jaiz aali

dan wuqu' nnqli. Jaiz aqli artinya secara akal hal itu se-

suatu yang mungkin terjadi. Alasannya karena ia tidak
mustahil pada kekuasaan Allah bahkan termasuk dalam
mumhinat, sama seperti munculnya prrkjizat bagi para
nabi. Menurut jumhur ulama ahlusunah, karamah bagi
para wali itu terjadi faik pada masa hidupnya maupun se.

sudah wafatnyao bahkan mez[s[ yang empat mengatakan
bahwa munculnya karamah sesudah wafat seorangwali itu
lebih nampak lagi karena kebersihan jiwanya ketika itu.
Ada pula yang mengatakan, "Barangsiapa yaDg karamah-
nya tidak lampak sesudah wafatnya sebagaimana yang
tedadi pada masa hidupnya, maka ia bukan orangjujur."

IGramah itu juga wuqu'naqli, artinya telah disebutkan
terjadinya berdasarkan nas di antaranya sebagai berikut:

o Kisah Maryam yang melahirkan putranya, Isa as, tanpa
bersuami, dan rezeki yang diperolebnya selama dalam
pengasuhan 7a)rariya. Allah berfirman, lSetiap T,akariya
masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
malranan di sisinya. T,akariyaberkata, TIai It{aryan, dari
mana kamu memperoleh [makannn] ini?' Mar5ram men-
jawab, Makanan itu dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya."

Demilrian yang terjadi pada Marlra-, padahal tidak
ada orang lain yang masuk ke tempatnya dan apabila
Zakariya telah keluar dari tempatnya ia menutup pintu-
pintunya. Tetapi ternyata di tempat Maryam ia men-
dapati buah-buahan musim panas di musim dingin dan
buah-buahan musim dingrn di musim panas.
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o Kisah Ashif bin Barkhaya salah seorang menteri Nabi
Sulaiman as, yang diberi kemampuan oleh Allah untuk
mendatangkan Ratu Bagdad ke hadapan Nabi Sulaiman
as dalr"'sekejap mata. (QS. An-Naml: 38-40)

o Kisah ashhabul kahfr yang bersembunyi dan meng-
asingkan diri di dala"' gua selama 309 tahun. (QS. Al-
I(ahfr: L7-26).

Sedangkan dari tabitn dan sahabat yaitu:

o Senran Umar ra kepada panglima perang yang diutus-
nya di sebuah negeri yang sangatjauh ketika sedang
khutbah Jumat, "Wahai Sariyah, pergi ke gunr:ng! Pergi
ke gunung! Seruannya ini terdengar oleh Sariyah se-

hingga ia dapat berlindung dari musuh di suatu tempat
di gumrng sehingga akhirnya kaum Muslim memperoleh
kemenangan.

o Ibn Umar ra pernah mengusir mac€rn yang menghadap
manusia di jalan. Setelah macan itu pergi ia berkata,
"Benarlah Rasulullah saw yang bersabda, Barangsiapa
yang takut kepada Allah, maka Allah jadikan takut ke-
padanya segala sesuahr.'GIR. Abu asy-Syeiktu al-flakim,
dan ar-Raf i).

o Hadist al-Bukhari tentangkisah Khubaib yang ditawan
dan diborgol dengan besi, ternyata mereka yang mena-
wannya mendapati anggur padanya padahal ketika itu
tidak ada anggur di Mekkah.

o Riwayat Abu Nuaim dalam al-Hilyah tentang'Aun bin
Abdullah bin Utbah apabila tidur di bawah terik mata-
hari, ia dinaungi oleh awan.

Jenis Karamah
Anggota tubuh mempunyai karamah, jika dipergunakan

untuk taat. Mata dapat melihat orang yang akan datang
mengurfungrnya dari jarak jauh, melihat sesuatu di balik
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dindilg, dan sebagainya. Telinga dapat mendengar suara
gaib. Lidah dapat bercakap-cakap dengan mayat dalam
kubr.rr. Tangan dapat menyembuhkan. Perut menolak bila
dihidangkan makanan hara.''. Kaki dapat bedalan di atas
air atau di udara. Hati mengetahui sesuatu sebelum terjadi.

Adapun jenis karamah itu berm.acem-macarn, di antara-
nya dapat menghidupkan yang mati,laut terbelah, sesuatu
berubah dala'n sedetik,iarak jauh menjadi dekat, binatang
atau benda dapat bercakap, penyakit menjadi sembuh, di-
taati hewan, doanya selalu terkabul, mengetahui yang gaib.
tahan tidak makan dan minum dalam waktulama, terhindar
dari kejahatan, terbuka sumber kekayaan, mengarang dalam
kesibukan, tidak kena racun, dan sebagainya.

Karamah Sesudah Mati
Tentang karamah wali-wali baik di masa hidup maupun

sesudah mati, terdapat ikhtilaf. Ada yang mempercayainya
dan ada pula yang tidak mempercayainya.

Karamah adalah sesuatu yang mungkin. Setiap yang
mungkin itu jaiz (boleh jadi). Jadi karamah sesudah mati itu
adalah jaiz (boleh jadi), bukan wajib dan bukan pula mus-
tahil. Sebab jika terjadi, tentu lazim mentarjihkan (menguat-

kan) salah satu dari dua yang mungkin tanpa sesuatu yang
memperkuatnya. Kuatnya sesuatu tanpa yang menguat-
kan adalah mustahil.

Lagi pula jika dikatakan tidak mungkin tedadi, sedang-
kan [ss6a[ itu adalah ciptaan Allah dan ketantu n-Nya
dan sasaran pokok kekuasaan-Nya adalah sesuatu yang
mungkin, baik untuk mengadakan ataupun untuk tidak
mengadakan, niscayalah Allah itu lemah, bukan Maha
Kuasa. Allah lemah adalah mustahil.

Jika dikatakan setiap orang boleh jadi, tidak mesti ter-
jadi, maka anggapan itu benar. Tetapi terdapat alasan kuat
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dari hadis Nabi saw yang memastikan adanya karamah
sesudah mati itu. Al-Hafrzh al-Mundziri dalam kitab af-
Targhib wa ot-Tarhib memuat hadits at-firmidzi (hadits
gharib) yang menyatakan bahwa Ibnu Abbas berkata,
"Beberapa orang sahabat membentangkan kemah di atas
sebuah kuburan. Dia tidak menyangka bahwa itu adalah
kuburan, padahal ia kuburan seorang manusia. Pada
malam harinya sahabat itu mendengar mayat dalarn kubur
itu membaca Al-Qur'an surah al-Mulk dari awal sampai
akhir dengan suara yang merdu. [Setelah dilaporkannya
kepada Rasullah sawl, maka beliau pun bersabda, 'Surah
al-Mulk itu adalatr mencegah (dari kejahatan) dan menyela-
matkan (dari siksa kubur).'"

Berdasarkan hadits itu jelaslah bahwa beliau mengakui
adanya karamah sesudah mati, sebab mengakui adanya
mayat membaca Al-Qur'an, dengan menyatakan, "Surah
aI-MuIk itu mencegah dan menyelanatLa"."

Jika sekiranya karamah orang mati itu tidak ada, tentu-
lah beliau membantahnya seketika itu juga, sebab, 'Kete-
rangan tidak boleh terlambat dari waktu yang diperlukan."

Firman Allah dalam surah al-Isra ayat 20,'Kepada
rnasing-masing golongan baik golongan ini maupun go-
longan itu Kami berikan bantuan dari kemurahnn Tl^rhan-

mu. Dan kemurahan T\.rhanmu tidak dapat d.ihalangi."

Yang dimaksud dengan golongan ini dan golongan itu
adalah mereka yang tersebut dalam ayat 18 dan 19 sebe-
lumnya, yakni orang yang menghendaki kehidupan dunia
dan orang yang menghendaki kehidupan ekhirsft,.

Jika Ibn Qaf'yim mengemukakan adanya karamah wali-
wali itu merupakan tanda-tanda kebesaran Allah, maka
Syekh Abdul Wahhab asy-Sya'rani memperkuat pendapat
itu dengan alasan beliau sendiri telah menyaksikan berkali-
kali.
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Syekh Muhammad Husain al-'Adawi dalam kitabnya,
al-MatluJib al-Qudsiyah Fi Ahharn ar-Ruh uta Atsaiha al-
Kauniyyah menegaskan bahwa limpahan karunia Allah
kepada wdi-wali berupa karamah, baik pada masa hidup
maupun sesudah matinya, adalah suatu hal yang pasti di
kalangan tokoh tasawuf, bahkan juga di kalangan lain,
karena tidak ada alasan menolaknya, baik berdasarkan
logika maupun berdasarkan ayat Al-Qur'an ataupun hadis
Nabi saw.

Wali itu diizinkan oleh Allah dapat melakukan sesuatu
dengan ketentuan-Nya sebelum itu terjadi, sesuai dengan
ilmu-Nya. Abu al-Mawahib asy-Syadzili menyatakan bahwa
wali yang sempurna adalah yang sudah mendapat izin Allah
untuk memutarbalikkan sesuatu dalam alam ini. Allah
mengaruniainya karamah di saat hidupnya sebagaimana
diberinya sesudah matinya. Ia dapat menyembuhkan orang
sakit, menyelamatkan orang karam, mengalahkan musuh,
menurunkan hujan, dan sebagainya, sebagai kemuliaan
(karamah) bagi wali itu. Boleh jadi Allah memunculkan se-

seorang yang menyerupainya, ketika orang itu memerlukan
dan memintakan bantuannya. Dan bersarnaan dengan itu,
permintaan orzrng itu pun diperkenankan-Nya.

Singkabrya orang{rang yang mengakui adanya karamah
wali-wali itu, seperti menyembuhkan orang sakit atau me-
nyelamatkan orang yang karam di tengah lautan, baik di
masa hidup maupun sesudah matinya, tidak beranggapan
bahwa merekalah yang membuatnya. Sama sekali tidak.
Allahlah yang melimpahkan kepada mereka untuk melaku-
kannya. Tetapi yang dimaksud adalah para wali itu, dise-
babkan kesucian diri dan kemuliaannya di sisi Allah, bila
mereka memohon kepada-Nya, dengan menghadapkan
wajah kepada roh-roh mereka yang bersih dan suci, per-
mintaan itu diperkenankan-Nya.
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,"0*"r, wali itu amat akrab dengan Allah dandikasihi

Nya, firman-Nya dalam hadits qudsi, Sarangsiapa memusuhi
wali-Ku, maka sesungguhnya Aku mempermaklumkan
perang terhadapnya; fiadalah hamba-Ku mendekatkan
diri kepada-Ku dengan inengerjakan sesuatu yang lebih
Aku kasihi daripada memrnaikan apa yang Aku wajibkan
kepadanya. Dan senantiasalah hamba-Ku itu mendekatkan
diri kepada-Ku dengan mengerjakan amal-amal sunnah se-

hingga Aku mengasihinya. Apabila Aku sudah mengasihi-
nya, jadilah Aku pendengarannya yang dengan itu dia men-

dengar, jadilah Aku penglihatannya ying dengan itu dia
melihat, jadilah Aku tangannya yang dengan itu dia me-
megzrng, jadilah Aku kakinya yang dengan itu dia berjalan.
Jika dia meminta kepada-Ku, niscaya Kuberi, dan jika dia
memohon perlindungan-Ku, niscaya akan Kulindungi."

Ilubungan Antara Kewelian dengan Karnrnah

Dalo.r, bahasannya tentang karamah dan para sali, Ibn
Taimiyah sampai pada kesimpulan bahwa kewalian tidak
berhubungan secara timbal balik dengan khawariq al-
'adat. Artinya, tidak setiap wali menunjukkan atau terjadi
pada dirinya hal-hal yang luar biasa; dan tidak setiap hal-
hal luar biasa yang tedadi pada seseorang menunjukkan
bahwa orang yang bersangkutan adalah wali. Terkadang,
seorang wali tidak memiliki sesuatu yarg di luar kebiasaan
dan Allah tidak menjadikan padanya sesuatu yang luar
biasa. Sebagaimana jqa Allah menjadikan perkara-perkara
yang luar biasa pada seseorang padahal dia bukan seorang
yang taat kepada Allah. Dengan begitu, ia tentu bukan
seorang wali, walaupun hal yang luar biasa tedadi padanya.

Perbedaan Antara WafiyuUah dan Wali Setan

Allah berfirrnan, "Ketahuilah, sesungguhnya utalia.oali
Allah tiada ketakutan atas mereka dan tidak berduka cita.
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Yaitu ortutS-oru.ng yong biman dzn mcreha adtloh r*;-
orang yorg brtahwo.'(QS. Yunus:62-63) Dalr"' firman
tersebut Allah mengatakan (Nrnurnuu (mereka beriman),
kemudian uahmnuuyattaquzz (dan mereka adalah orang-
orang yang bertakwa)- Dari sini dapat dipahami bahwa
waliyullah adalah orang yang mukmin, bertakwa, dan
bersih. Kita ketahui bahwa irnan mpnrrsia bisa bertambah
dan berkurang; derajatnya berbeda-beda. Maka dari sini
dapat kita ambil kesimpulan bahwa seorang waliyullah
mempunyai derajat yang berbeda-beda antara satu wali
dengan wali yang lain psaurut, tingket keimanan daa ke-
takwaan mereka-

Perbedaan Karamah dengan Sihir don Mu\iizat
Perbedaan antara karamah dengan gihir den mu\iizat

yaitu bahwa sihir dilakukan oleh orangorang fasik, zindik
dan kafir yangtidak mengikuti syariat, B€dangkan karamah
terjadi pada orangprang yang telah sampai kepada hrjuan
akhir dalam mengikuti syariah. Adapun mu\iizat terjadi
pada orang yang mengaku sebagai nabi- Seorang nabi wajib
6snnrnpekkan mu\iizat jika kaumnya tidak mau berina4
sedangkan seorangwali tidak wajib menamlnkan karamah
bahkan sebaiknya ia menuhrpinya- Seuangnabi membuttrh-
kan bukti-bukti untuk mengemban syariat dan msnghapus
sebagian syariat terdahuhr, sedangLan Eeorang wali tidak-

Mengapa f,aramah pada Unat Muhammad saw
Lebih Banlxak Terjadi OlUanAingtan Pada Unat
yang Lain?

IGramah wali-wali Allah pada umat Muhammad saw
lebih banyak terjadi dibandingkan pada umat yang lain
karena umat Muhanmad adalah sebaik-baik umat di sisi
Allah serta karena agungnya muhiizat Nabi saw den karamah-
nya di sisiA[ahSWT-
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Karamah yang tedadi pada para sahabat dan tabi'in
serta tabi'it-tabi'in pada hakikatnya merupakan mukjizat
Nabi saw. Karena, mereka mendapat karamah tersebut
dengan sebab keberkahan mengikuti apa yang dibawa oleh
Rasulullah saw, serta komitmen mereka terhadap Kitabullah
dan sunnah Rasulullah saw.

Maka jika sesuatu yang luar biasa tedadi pada orang
kafir atau musyrik atau orang-orzrng yang tidak mengikuti
sunah Nabi saw, hal yang demikian disebut fitnah dan sihir
bukan karamah. Hal ini menjadi bukti permusuhan mereka
terhadap Allah SWT dan bukti mereka menjadikan setan
sebagai walinya, bukannya ar-Rahman.

Mengapa Karamah pada Masa TabiSn
L€bih Banyak Terjadi Dibandingkan
Pada Masa Sahabat?

Ddam hal ini Syaikhul-Islam Ibn Taimiyah+emoga
Allah mslahrnatinya+erkomentar,'Yang patut diketahui
adalah bahwa karamah kadang-kadang muncul mengikuti
keadaan orang itu. Apabila orang yang lemah imannya mem-
butghkan karamah, maka kara-ah itu ekan hadir untuk
menguatkan imannya sesuai dengan kebutuhannya. Oleh
karena itu, jika orang yang tingkat kewaliannya sudah
sempurDa maka hal seperti itu tidak akan muncul lagi
karena ketinggian derajat dan kepasrahannya di sisi Allah,
dan bukan karena derajat kewaliannya rendah. Maka
karamah pada masa tabi'in lebih banyak tedadi dibanding-
kan pada masa sahabat. Lain halnya dengan orang yang
sudah mengalir sesuatu yang luar biasa pada dirinya untuk
memberikan petunjuk kepada manwia dalam memenuhi
kebutuhannya. Itulah derajat kewalian yang paling agung.s

6 Majmu'al-Faaouc (ilid 11 hal. 28il)
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Sesuatu yang Luar Biasa Semata
Bukan Satu-satunya Bukti Kewnlian

Perbuatan-perbuatan dan hal-hal yang luar biasa tidak
bisa dijadikan satu-satunya bukti atas kewalian seseorang,

karena bisa saja orang tersebut wali sstan, bukan wali ar-
Rahman. Hal ini dapat Anda temukan dalilnya dalam se-

buah hadits shahih riwayat Nuwas bin Sam'an ra dari Nabi
saw menge''ai al-Masih ad-Daijal-semoga Allah melaknat-
ayd, u.... kemudian ia perintahkan langit maka turunlah
hujan, Ialu ia perintatrkan brrmi maka tumbuhlah ia, kemu-
dian berjalan binatang ternak mereka di pagr hari menuju
padang nrmput yang subur, memberikan perasan susu yang
banyak, sehingga mereka kenyang. Kemudian datanglah
Dajjal kepada suatu kaum mengajak mereka untuk meng-
ikutinya dan beriman kepadanya. Mereka menolak seruan-
nya,lalu ia berpalingdari mereka. Kemudian mereka meng-
a[emi paceklik dan kekeringan. fidak sedikit pun mereka
memiliki harta. Lalu ia lewat 6i Xsynpat menggembala dan
berkata, 'Keluarkan harta kanrnmu.' Maka keluarlah harta
karun itu bagaikan lebah. Selanjutnya ia memanggil se-
orang pemuda yang gemuk dan membunuhnya dengan
pedang, kemudian memotongnya menjadi dua bagian dan
melemparnya seperti menombak sasaran. Lalu ia memang-
Srlnya. Maka ia datang menghadap, berseri-seri wajahnya,
dan tertawa.o

Juga ditemukan dalam hadits Abi Sa'id al-Ktrudry ra
mengenai Dajjd, dari Nabi saw di mana beliau bersabda,
"Apabila orang mukmin melihatnya ia berkata,'lllahai ma-
nusia, ini adalah Daijal yang telah disebutkan oleh Rasulullah
saw. Maka ia memerintahkan dengannya dan memben-

0 Diriwayatkan oleh Muelin (2937), Abnad (,1/181-183), Abu Dawud
(4299), at-Timi&i (2240), an-Nasa'i dalem ol-Kubro (1078i1), Ibn Mqiah
(40750, ath-Thabarani dalam Mwnad. osy-Syamiyin (614), dan d-Hakim
datan kitab ol.Musadt& (U1$2,1r94)
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tangkannya. Kemudian ia berkata, "Ambillah dan lukailah
di kepala dan mukanya." Lalu ia memberikan punggung
dan perutnya untuk dipukul, kemudian berkata,'Apakah
kamu tidak beriman kepadaku?' Mukmin itu menjawab,
'Engkau adalah al-Masih yang pendusta!' LaIu mukmin itu
diperintahkan menggergajinya dari tengah tubuhnya hingga
terbelah di antara dua kaki. Kemudian Dajjal itu berjalan
dengan dua kaki yang terbelah, lalu ia berkata, 'Bangun-
Iah.' Setelah itu ia berdiri tegak, kemudian berkata kepada
mukmin itu,'Apakah kamu beriman kepadaku?' Mukmin
itu menjawab,'Penilaianku tidak bertambah terhadapmu
melainkan bashirah (pandangan dengan mata hati).'"7

Hal-hal luar biasa yang digambarkan oleh Nabi saw
dalam dua hadits tersebut terdapat pada Dajlal kafir yang
pendusta semoga Allah melaknatnya. Segala perbuatan
dan hal-hal luar biasa pada tukang-tukang sihir dapat kita
saksikan sejak dulu hingga harri ini.

Syaikhul-Islam Abu al-Abbas Ibn Taimiyah-semoga
Allah merahmatinya--berkomentar, Talam golongan orang-
orang musyrik yang terdiri dari musyrik Arab, India, T\rki,
dan Yunani ada yang memiliki kesungguhan dalam ilmu
pengetahuan, zuhud, dan ibadah, namun mereka tidak
mengikuti para rasul dan tidak beriman kepada ajaran yang
dibawa oleh mereka, tidak membenarkirn apa yang disam-
paikan oleh mereka, serta tidak taat terhadap apa yang
diperintahkan. Maka mereka itu bukan termasuk golongan
mukmin dan wali-wali Allah. Mereka dibimbing oleh setan
yang turun kepada mereka untuk menyingkap hal-hal
yang gaib. Mereka memiliki keluarbiasaan yang dinamakan
sihir yang para ahlinya disebut dengan dukun dan penyihir
yang dibimbing oleh setan. Allah berfirman, 'Apakah akan

7. Diriwayatkan oleh Muslim (2938), Abu Ya'la (1410)
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Aku kabarkan hcpo.dn sinpahah setan-setan itu turun? Setan
turun kepada tiap-tinp pendusta lagi yang banyak dosa.
Mereka menghadapkan pend,engarq.n [kepada setan] dan
kcbanyahan m.erehn pendusta." (QS. asy-SW' ara' : 221-223)

Mereka yang mengaku dirinya memiliki mukasyafah
(mengetahui hal-hal gaib) dan keluarbiasaan, apabila tidak
mengikuti ajaran yang dibawa oleh para rasul maka sudah
pasti mereka adalah pendusta, dan sudah tentu segala per-
buatan mereka mengandung kezaliman dan dosa, seperti
syirik, zalim, perbuatan-perbuatan keji, permainan, dan
bid'ah-bid'ah dalattt ibadah. Oleh karena itu, setan-setan
turun kepada mereka menjadi pembimbingnya, kemudian
mereka menjadi wali-wali setan [rrkas wa]i ar-Rahman.

Allah SWT berfirman,'Dan barangsiapa yang furpalirq
dari rnengiryat [Nlnh]Yang Maln Pengasih, niscaya hami
sertahon seton atasnyo, maha ia oda.lah teman fuginya (se-

lalu m.eny ertainya).' (QS. az-Zukhnrf: 36) Mengingat Allah
berarti mengingat apa yang dibawa oleh Rasulullah saw
yaitu Al-Qur'an. Maka barangsiapa yang tidak beriman
kepada Al-Qur'a", tidak membenarkan beritanya, dan tidak
meyakini kewajiban perintahnya berarti ia telah berpaling
darinya, kemudian ia akan selalu disertakan oleh setan.

Allah SWT berfirman:

Dan inilah (N-Qurbn) sebagai pengajaran yang di-
furi berkat yang dituntnhon. (QS. al-Anbiya': 50)

Don barangsiapa yang berpaling dnri peringatan-
K,r, rno.ka *su.ngguhnyo fuginya hchfulapn yarq sempit,
d,an Karni akan mengumpulkannya pada hari kiarnat
dalann kea.d.oon buto. Dia. berkata,'Hai Tfu.hanku, me-
ngopa Engh,ou tnengutnpulkon aku dalam head.aan
buta, dan adolah aku dohulu (di dunia) melihat?"
Nleh brfirman, "Demikia,nloh telah danW hnpadannu
ayat-oyot l{anni,lalu enghau mclupohannya- Don d.emi-
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h,ianlah podn hari ini enghau d,ilupakan." (QS.Thaha:
124-L26)

Hal tersebut menunjukkan bahwa mengingat Allah ber-
arti mengingat tanda-tanda kebesaran-Nya. Oleh karena
itu, apabila seseorang senantiasa mengingat Atlah siang
dan malam dengan zuhud yang sehebat-hebatnya dan ber-
sungguh-sungguh dalam beribadah nemun ia tidak meng-
ikuti Al-Qur'an yang telah diturunkan maka ia termasuk
wali-wali setan, meskipun ia dapat terbang di udara atau
berjalan di atas air, sebab setan bisa membawanya terbang
di udara.s

Oleh karena itu, para ulama semisal Abu Yazid al-
Bisthamie berkomentar, 'Kalau kalian melihat seseorang
terbang di udara atau berjalan di atas air, maka janganlah
kalian tertipu dengannya hingga kalian melihat ketaatan-
nya melaksanakan perintah dan menjauhi larangan agarna.'

Imam SyafiTo berkata, "IGlau engkau melihat ehli bid'ah
terbang di udara maka janganlah kalian tertipu.at

e Mojtnu' al-Fotaua (1t/L72,1 73); jWa lihat <l1nl4,
'g 
Thaifur bin lsa al-Bisthami, Abu Yazid (188-261 IIl804-875 M), ahli

zuhud yang terkenal. Dinisbahkan [s Bistham (sebuah negeri yang terletak
a.ntara Khurasan dan Irak), tempat ia berasal dan wafat. Lihat biografinya
rlalam [i[sb.Stu&,h ash-Shafwah (gl9), Hilwh al-Auliyu' (o0F,3), Vlafalpt al-
A' y an (l f24O), ol - A'lam (3D6)

10 Muharnmad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi' al-Ifusyimi al-

Qurasyi al-Muththalibi, Abu Abdillah (Lfi-204 W 67€20 M) salah satu imam
yang empat dalam aliran Ahlusunna.L Penganut paham Syafit seluruhnya
dinisbahkan kepadanya. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Tiada seorang
ula-a pun melainkan ia berhutang budi kepada asySyaf i." Beliau mem-
punyai banyak karangan, di antaranya al-Musrud.,Ahkam ol-Qur'an, ar-
Risalah, al-Umm, as-Sunan, dan lain-lain. Lihat biogxaffnya secara rinci
dalam kitab Tadzkiroh al-Huffozh (11329'), Wofayat al-A'yon (l/447), al-
Hilyah (9163t, Shi.fah ash- Slwfitah (220), Tarikh Baghdad (?/567 31, Tho-
boqat osy-Syaf iyyah (1.1186), Thaba4at d- Horwbilah (l l28O-2,84), al-A'lam
(6f26,27).

rr Majmu' ol- Fororoo (11/666)
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Seorang Wali fidak Ma'shum dari Kesalahan

Syaikhul Islam berkata, 'Syarat menjadi seorang wali-
yullah tidak harus ma'shum dengan tidak pernah berbuat
kesalahan. Bahkan, dapat saja ia tidak mengetahui sebagi-
an ilmu syariat dan tersamar baginya beberapa masalah
agltna, sehingga ia menganggap sebagian masalah diperin-
tahkan Allah dan sebagian lagi dilarang. Ia dapat saja meng-
anggap beberapa hal yang luar biasa sebagai karamah dari
Allah, padahal berasal dari setan yang dicampuradukkan
karena rendah tingkat kewaliannya, dan ia tidak menge-
tahui bahwa itu datang dari setan meskipun dengan begitu
ia tidak keluar dari kewalian Allah.a2

Banyak orang yang keliru dan mengira bahwa sese-
orang adalah waliyullah, mengira bahwa semua perkataan
waliyullah dapat diterima, menyerahkan kepadanya semua
yang dikatakan dan dikerjakan meskipun menyimpang
dari Kitabullah dan sunnah Rasul. Yangbenar adalah tidak
boleh mengikuti seorang wali pada setiap perkara yang
bertentanSan dengan Kitabullah dan sunnah Rasul saw.
Semua manusia dapat diterima dan ditolak perkataannya
kecuali Nabi Muhammad saw yang hanya boleh diterima
ucapannya.

Wali-wali Allah yang bertakwa adalah mereka yang
mengikuti sunnah Nabi saw dan petunjuknya. Mereka
mempunyai karamah yang telah diberikan dan diperkuat
oleh Allah serta dengan sebab karamah itu mereka dimulia-
kan. Karamah-karamah tersebut bukan karena mereka
pribadi, tetapi karena keberkahan mengikuti sunah Nabi
saw. Pada hakilstay., karamah mereka masuk ke dalarn
mukjizat Nabi saw, karena mereka menempuh jalan, pe-
tunjuk, dan sunahnya.

t2 Majmti al-Fatoun (LLt20.l, 2fl2l.
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Siapa saja yang menyalahi apa yang dibawa Rasulullah
saw karena mengikuti orang yang dikiranya waliyullah
meskipun yang diikuti termasuk wali Allah yang agung-
seperti para sahabat dan tabi'in-maka sama sekali ia tidak
akan diterina amalnya selama ia menyalahi Kitabullah dan
sunnah Rasul. LaIu bagaimana bila tidak demikian?

Sering sekali Anda temukan bahwa landasan mereka
dala- meyakini seseorang adalah waliyrllah adalah karena
ia dapat menyingkap beberapa hal atau melakukan per-
buatan-perbuatan yang luar biasa. Padahal, keberadaan
hal-hal luar biasa tidak bisa dijadikan bukti bahwa pemili!-
nya/pelakunya adalah waliyrllah. Bahkan, para waliyullah
telah sepakat bahwa apabila ditemukan seseorang bisa
terbang di udara atau bisa bedalan di atas air, maka tidak
boleh tertipu dengannya hingga dapat dilihat bahwa ia
mengikuti Rasulullah dan sesuai dengan beliau, baik ter-
hadap perintahnya maupun larangannya.

IGrarnah para waliyullah lebih agung daripada hal-hal
di atas. Hal-hal yang luar biasa meskipun muhgkin yang
melakukannya adalah waliyullah, tetapi mungkin juga ia
musuh Allah. Sebab, hal-hal yang luar biasa ini banyak
terjadi pada orang kafrr dan musyrik, ahlulkitab, orang-
orang munafik, para ahli bid'ah, dan terkadang datang dari
setan. Maka tidak boleh ia menganggap bahwa setiap oranB
yang mempunyai hal-hal luar biasa adalah waliyullah. Para
waliyullah bisa dianggap wali dilihat dari sifat-sifat, per-
buatan-perbuatan, dan keadaan-keadaan mereka yang di-
tunjukkan oleh Kitabullah dan sunnah Rasul. Mereka bisa
dikenali dengan pancaran cahaya iman dan Al-Qur'an serta
dengan hakikat iman dalam batin dan syariat Islam yang
zhahir.

Contoh dari apa yang disebutkan di atas adalah bahwa
terkadang salah seorang dari mereka tidak melaksanakan
wudhu, tidak melaksanakan shalat lima waktu, bahkan
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mercka hidup bercampur dengan yang bernqjis dan bergaul
dengan anjing, cenderung mendatangi tempat-tempat pe-

mandian dan makam-rnakaln wali,rs kuburan-kuburan, dan
tempat-tempat pembuangan sampah, baunya busuk dan
tidak bersuci sesuai dengan cara bersuci yang disyariatkan
serta tidak mandi. Maka jika ada orangyang menyukai hal-
hal yang najis dan kotor seperti yang disukai setan, atau
makan ular, kalajengking, kumbang besar, dan telinga anjing,
atau minum air kencing dan sejenisnya, atau berdoa kepada
selain Allah seperti meminta tolong kepada makhluk, atau
sujud kepada seoftrng syekh, atau menyertakan anjing dan
api dalam ibadahnya, atau tinggal di tempat-tempat pem-
buangan sampah dan tempat-tempat yang najis, kuburan-
kuburan, terutama kuburan orang-orang kafrr seperti
Yahudi, Nasrani, dan musyrik, atau benci mendengar Al-
Qur'an dan menghindarinya,l"Si[ srrka mendengar musik
dan syair-syair, lebih suka mendengar alunan setan dari-
pada mendengar kalam ar-Rahman, maka hal-hal semacam
ini merupakan tanda-tanda wali setan bukan tanda-tanda
waliAllah.ra

Terdapat perbedaan yangjelas antara karamah para
wali dengan hal-hal luar biasa yang berasal dari setan. Di
antaranya adalah karamah para wali disebabkan oleh iman
dan takwa, sedangkan kehebatan setan sebabnya adalah
melaksanakan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana ditegaskan dala- firman Allah:

"Katahnnlah, Tfu.h.anku lwny a mcnglwramkan per-
buatan-perbuatan yang h,eji, baik yang nyata ataupun
yang tersembunyi, perbuntan dasa, mclanggar lwk ma-
nusia tanpa alasan yang bennr, dan bahwa hnmu rnern-

r8 Mqkem-makam parawaliseperti msltrm al-Badawi, al-Husain, dan
ad-Dasuki.

I a M qi ma' ol - Fatoua (Ll |2L&2LG)
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persekutukan Nlah dzngan sesuatu yang Nlnh tidak
mcnurunhan keterangan untuk itu dan hamu m.engata-
han terhadap Nlnh apa yatg tidak hamu ketahui." (QS.
al-Araf:33)

Berbicara atas nama Allah tanpa didasari ilmu penge-
tahuan, syirik, zalim, dan perbuatan-perbuatan yang keji,
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Maka hal tersebut
tidak bisa menjadi sebab adanya karamah Allah, Oleh karena
itu, bila karamah tersebut diperoleh tanpa melaksanakan
salat, dzikir, dan membaca Al-Qur'an melainkan diperoleh
dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan yang disukai
oleh setan dengan cara syirik seperti memohon pertolongan
kepada makhlg[61su menolongorang lain untuk merualimi
manusia dan melakukan perbuatan keji maka itu semua
adalah perbuatan setan, bukan karamah Allah.

Hal-hal yang berasal dari setan terdapat pada orang
yang keluar dari Kitabullah dan sunnah Rasul. Mereka itu
ada tingkatan-tingkatannya. Jin yang menyertai mereka
adalah termasuk jenisnya. Jin itu ada yang kafir, fasik, dan
yang berbuat salah. Maka jika manusia melakukan per-
buatan kafir, fasik, atau bodoh maka mereka termasuk
golongan ini. Terkadang para jin itu membantu mereka
apabila yang dilakukan sejalan dengan misinya menuju
perbuatan kafir, seperti melakukan sumpah dengan nama-
nama yang mereka agungkan dari bangsa jin dan sejenis-
nya, menuliskan nama-nama Allah dengan benda najis,
atau membalik penulisan al-Fatihah atau surah al-Ikhlas
atau ayat Kursi dan lain-lain yang mereka tulis dengan
benda uajis kemudian disiram dengan air. Mereka melaku-
kannya karena rida dengan kekufuran yang mereka pilih.
Terkadang para jin itu mendatanginya dalam bentuk warrita
atau anak kecil sebagai tempat berlindung dan contoh-
contoh lainnya. Mempercayai hal itu berarti percaya kepada
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al-jibt dan: ath-thoehut. N-jibt adalah sihir, sedangl*an ath-
thaghut adalah setan dan berhala.

Adapun jika orang tersebut taat kepada Allah baik lahir
maupun batin niscaya ia tidak akan disertai oleh setan dan
jin atau berserah diri kepadanya. Oleh karena itu, pelak-
sanaan ibadah umat Islam disyariatkan di mesjid yang me-
rupakan rumah Allah, dan orang-orang yang meramaikan
mesjid akan dijauhkan dari gangguan setan. Sedangkan
ahli syirik dan ahli bid'ah yaitu orang-orang yang meng-
agungkan kuburan dan memanggil mayat atau meminta
kepadanya atau meyakini bahwa doanya diterima di sisi
mayat, maka hal itu lebih dekat kepada perbuatan setan.l5

Argumentasi Orang-orang yang Mengingkari
Kararnah dan Jawaban terhadapnya

Orang-orang yang mengingkari karamah berargumen-
tasi dengan beberapa dalil:

Dalil yang pertama: yaitu yang digunakan mereka
untuk melemahkan dan menyesatkan, bahwa munculnya
sesuatu yang menyalahi adat dijadikan Allah sebagai dalil
kenabian. Kalau hal itu dialami oleh selain nabi, maka dalil
ini menjadi batal, karena adanya dalil tanpa adanya madlul
akan mencederakan keberadaannya sebagai flalil flsn ysng
demikian batil.

Dalil yang ked.ua: Mereka berpegang kepada hadits Nabi
saw dalam suatu hadits qudsi, "Sekali-kali tidak akan men-
dekatkan diri orang-orang yang mendekatkan diri kepada-
Ku seperti menunaikan apa yang Kuwajibkan terhadap
mereka." Mereka berkata: Ini menunjukkan bahwa men-
dekatkan diri kepada Allah dengan menunaikan segala yang
fardhu itu lebih besar daripada mendekatkan diri kepada-
Nya dengan menunaikan segala yang sunah. Kemudian

16 Maj mu' al, - Fataun (Lll?fl? -29O).
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jika mendekatkan diri kepada-Nya dengan menunaikan
segala yang fardhu tidak menghasilkan suatu karamah
apa pun, maka mendekatkan diri kepada-Nya dengan me-
nunaikan segala yang sunah tentu lebih tidak menghasil-
kan yang demikian itu.

Dalil yang hetiga: mereka berpegang pada frrman Allah
SWT, "Dan in mernikul beban-fuban halian ke suatu negeri
yang halian tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan
d,engan kesukaron-kesukaran [yarW rnemayahkan] diri.'
(QS. an-Nahl: 7). Perkataan bahwa seorang wali dapat ber-
pindah dari suatu negeri ke negeri lain yang jauh tidak
dengan cara ini (tidak dengan susah payah) berarti mem-
bantah ayat ini. Begitu pula Nabi Muhammad saw tidak
dapat sampai dari Mekah ke Madinah kecuali dalam bebe-
rapa hari dengan rasa kepayahan yang sangat. Bagaimana
bisa masuk akal jika dikatakan bahwa sesungguhnya se-

orang wali dapat berpindah dari negerinya sendiri untuk
berhaji hanya dalam waktu satu hari?

Dalil yarW keempat: Mereka berkata: Seorang wali yang
tampak karamah pada dirinya apabila mengaku berhak
atas satu dirharn terhadap seseorang, apakah kita menun-
tutnya untuk memberikan satu bukti atau tidak? Jika kita
menuntutnya untuk memberikan suatu bukti maka hal itu
sia-sia, karena tampaknya karamah pada dirinya menun-
jukkan bahwa ia tidak berbohong. Dengan adanya dalil
yang pasti mengapa kita mencari dalil yang zhanni? Se-
andainya kita kita tidak menuntutnya untuk memberikan
bukti berarti kita telah meninggalkan sabda Nabi saw,
'Bukti itu wajib atas pendakwa". Ini menunjukan bahwa
perkataan yang menyatakan adanya karamah adalah batil.

Dalil yarry hclima: apabila munculnya karamah dapat
terjadi pada sebagian wali, maka kemunculannya pada yang
lain juga dapat terjadi. Lalu apabila banyak karamah hingga
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menyalahi adat, maka berlaku karamah itu sesuai dengan
adat. Yang demikian itu dicela pada mukjizatdankaramah.

Jawaban atas dalil yang pertama: bahwa orang-orang
berbeda pendapat tentang apakah boleh seorang wali men-
dakwa sebagai wali? Satu golongan dari ahli tahqiq berpen-
dapat bahwa yang demikian itu tidak boleh. Berdasarkan
pendapat ini ada perbedaan antara mu$izat dengan karamah.
Mukjizat itu didahului dengan pengakuan sebagai nabi,
sedang karamah tidak didahului dengan pengakuan sebagai
wali. Yang menjadi sebab dalam perbedaan ini adalah ada-
pun mereka yang mengatakan: boleh bagi seorang wali
mengakui kewaliannya, maka telah menyebutkan perbeda-
an antara mukjizat dan karamah dari beberapa dalil:

Pertama: Bahwa tampaknya suatu perbuatan yang me-
nyalahi adat itu menunjukkan bahwa keadaan orang itu
tertebas dari maksiat. Lalu jika perbuatan ini disertai dengan
pengakuan sebagai nabi, maka hal itu menunjukan ke-
benarannya dalam pengakuan kenabiannya. Danjika per-
buatan itu disertai dengan pengakuan sebagai wali, maka
hal itu menunjukan kebenarannya dalam pengakuan ke-
waliannya. Dengan jalan ini maka munculnya karamah
pada wali tidak membantah mukjizat para nabi.

Kedua: Bahwa seorang nabi itu mengakui memiliki muk-
jizat dan memastikan sesuatu dengannya, sedang seorang
wali jika mengakui memiliki karamah maka ia tidak men-
jadikannya untuk memastikan sesuatu. Hal ini karena
kemunculan mukjizat itu wajib sedangkan kemunculan
karamah itu tidak wajib.

Ketiga: Bahwa wajib menafikan penentangan terhadap
mukjizat, dan tidak wajib menafikan penentangan terhadap
karamah.

Keempat: Bahwa kita tidak membolehkan munculnya
karamah atas seorangwali ketika ia mengakui kewaliarurya
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kecuali jika ia mengatakan ketika itu bahwa ia mengikuti
ajaran agarna seorang nabi. Apabila demikian maka karamah
wali itu menjadi mukjizat bagi nabi yang diikutinya dan
menguatkan risalahnya. Dengan demikian, munculnya
karamah tidak membantah kenabian seorang nabi, bahkan
menguatkannya.

Jawaban atas dalil yang kedua: Bahwa mendekatkan
diri dengan menunaikan segala yang fardhu saja lebih sem-
purna daripada mendekatkan diri dengan yang sunnah.
Adapun seorang wali, sesungguhnya ia bisa menjadi wali
apabila telah menunaikan segala yang fardhu dan yang
sunnah. fidak diragukan lagi bahwa keadaannya itu lebih
sempurna daripada keadaan orang yang hanya membatasi
dengan segala yang fardhu. Maka jelaslah bedanya.

Jawaban atas dalil yang ketiga: Bahwa firman Allah
SWT, oDan ia memikul beban-beban kalia,n ke suatu negeri
yang kalian tidak sanggup sampai kepad.anya, mel.ainhan
dengan kesukaran-kesukaran [yarg memayahhanJ d,iri,"
(QS. an-Nahl: 7) itu diterapkan untuk hal-hal yang biasa
terjadi, sedangkan kararnah para wali itu merupakan hal-
hal yang jarang terjadi. Maka jadilah ia seperti sesuatu
yang dikecualikan dari yang umum itu.

Ini juga merupakan jawaban dari dalil yang keempat
yaitu berpegang pada sabda Nabi saw, "Bukti itu wajib atas
pendakwa."

Jawaban atas dalil yang kelima: Bahwa orang-orang
yang taat di antara hamba-hamba Allah itu sedikit, sebagai-
mana firman Allah SW'T, "Dan sedikit sekali dari hamba-
hamba-Ku yang bersyu.kur,'(QS. Saba': 13) dan sebagai-
mana perkataan iblis yang disebutkan dalant surah al-Araf,
"Dan Engh,ou tidak akan mendapati kebanyakan mereka
bersyukur (tont).'(QS. al-Araf: 17) Jika itu hanya sedikit
pada mereka, maka karamah jang tampak pada mereka
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pada saat-saat yangjarang tidak merusak keadaannya se-

bagai sesuatu yang menyalahi adat. O
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f,aramah Jurati, Sang nshib
Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, baliau bersabda,

alanya tiga orang yang dapat berbicara di walrtu bayi: Isa
bin Maryam, sahabat Juraij, dan bayi Masyithah. Juraij
adalah seorang ahli ibadah Ia membuat tempat gntuk ber-
ibadah. Suahr saat ibunya datang dan ia sedang melakukan
shalat. Ibunya berkata, "\Ifahai Juraij." Ia menjawab, Terni
lbban, ibuku dan salatku" (karena Junid bimbang antara
menjawab pangglan ibunya dan meneruskan salatnya,
lalu ia menemukan jawaban yang paling utama). Maka ia
menerrrskan salatnya. Lalu berkatalah ibunya, "Ya Allah
janganlah Engkau matikan flis hingga ia melihat wajah
para wanita penzina. Kemudian Bani Israil menyebut-
nyebut Juraij dan ibadahnya. Suatu hari datanglah se-
orang wanita penzina yang sangat rupawan, lalu wanita itu
berkata, olils kalien marl aku akan 6g1syqa.ys."
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Kemudian ia menawarkan dirinya kepada Juraij. Ia tidak
menoleh sedikit pun, lalu wanita itu mendatangi penggem-
bala yang sering datang ke tempat pertapaannya. Akhirnya
penggembala tersebut tergoda dan wanita tadi hamil. Ketika
melahirkan, wanita itu berkata, 'fni anak Juraij." Lalu
mereka mendatangi tempat Juraij dan menyuruhnya tumn.
Mereka menghancurkan tempat pertapaannya dan memu-
kulinya. Maka Juraij berkata, "Mengapa kalian?" Mereka
menjawab, "Engkau telah berzina dengan pelacur ini dan
ia telah melahirkan anak darimu." Ia berkata, "Mana bayi-
nya?" Lalu mereka membawa bayi itu. Kemudian Juraij
meminta mereka untuk membiarkannya melakukan shalat.
Lalu ia pun shalat, seusai salat ia mendatangi bayi itu dan
menikamkan pisau di perutnya, kemudian Juraij bertanya,
"Wahai bayi siapa bapakmu?" Bayi itu menjawab, "Fulan
seorang penggembala." Lalu mereka menghadap kepada
Juraij. Mereka menciuminya, meminta maaf, dan berkata,
"Kami akan bangun tempat pertapaanmu dari emas," Ia
menjawab, "Tidak perlu, kembalikan bangunannya dari
tanah seperti sedia kala." Maka mereka pun mengerjakan-
nya"l

Kararnah Mar5rqrn al-Batul
Di antara karamah-karamah yang terdapat dalam Al-

Qur'an adalah kisah seorang gadis suci yang bernama
Maryam, putri'Imran alaihimassalam. Pada waktu itu Nabi
Zakaia as mengasuhnya. Ia adalah suami dari saudarinya.
Setiap kali Nabi Zakaria memasuki mihrabnya ia temukan
banyak makanan dari rezeki Allah sebagaimana firman

I Diriwayatkan oleh al-Bulhari (3436), Muslim (25050), Ahmad(21307,
308), Ibn Hibban (64t|9); juga dalam kitab ol-Adah ol-M,irad siusunan rmam
al-Bulhari ( 3 3 ), dalam Mu s nad a sy - S y a miy in kar en Ean ath-Thabala n i
(1292). Juga lihat faedah-faed"h hadits itu dan penjelasannya dalam kitab
Fat h al - Bari (6/ 55G558\
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Allah, 'Sdiap kharia masuk mcnzmui (Maryon) di mihrub,
difl dawri mo,knnan di sisinya. Zahflrif, brkalo, IIai Maryaru
dari mana engkau m.emperolehnya?' Maryam m.enjanoab,'Itu
dari Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab." (QS. Ali Imran:
37).

Apabila Nabi Zakaria as masuk ke kernamya, ia temu-
kan buah-buahan musim dingin pada waktu musim panas,

dan buah-buahan musim panas pada waktu musim dingin.

Di antara karamahnya yang lain adalah ketika Maryam
melahirkan putranya Isa as di bawah naungan pohon kurma,
Allah SWT memerintahkannya untuk menggoyangkan
pohon kurma itu agar buahnya berjatuhan sebagai rezeki
dari Allah. Fi:rnan Allah mengatakan,oDan goyanglnh pohnn

h,urma itu hcpadnrnu, niscaya okan berjatulwn polwn kurmn
yang nnasak kepadamu." (QS. Maryam: 25)

Sebagaimana diketahui, seorang wanita ketika melahir-
kan dan sesudahnya, tubuhnya dalam keadaan sangat
lemah. Ini adalah keadaan yang dialami oleh semua wanita
setelah melahirkan. Bagaimana mungkin dalam kondisi
yang sangat lemah ia mampu menggoyang pohon kurma
yang kuat? Sesungguhnya itu adalah sebuah kekuasaan
dan kekuatan; yaitu kekuasaan dan kekuatan Allah yang
apabila Ia menginginkan sesuatu, Ia tinggal mengatakan
h,un Qadi), maka jadilah ia. Maka dengan sebab Allah ia
mampu menggoyang pohon kurma. Hal tersebut sesuai
dengan janji AIIah kepadanya, nMaka mahan dan minum-
lah serta gembirahnnlnh hatimz. (QS. Maryam: 26)

Karamah Iain adalah bahwa menurut ahli ssjarah, sl-
Masih Isa as lahir di negeri Palestina pada bulan Desember
(Kanun pertama) atau bulan Januari (Kanun kedua). Pada
waktu-waktu tersebut tidak ditemukan satu pohon kurma
pun yang berbuah di negeri Palestina. Maka adanya pohon
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kurma yang berbuah pada musim ini menunjulkan karamah
Maryam dengan izin Allah, karena Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu.

Karernah Seorang Pemuda Muslim
Diriwayatkan dari Shuhaib ra bahwa Rasulullah saw

bersabda, "Dahulu sebelum kalian, ada seorang raja. Ia me-
miliki tukang sihir. Ketika penyihir itu sudah lanjut usia ia
berkata kepada raja, 'Aku sudah lanjut usia, datangkan
kepadaku seorang pemuda untuk aku ajarkan ilmu sihir.'
Lalu dikirimlah seorang pemuda untuk belajar ilmu sihir
darinya.2 Dalam perjalanannya menuju tukang sihir, ia ber-
temu dengan seorang rahib. Ia berhenti untuk mendengar-
kan ucapannya dan ia mengaguminya. Apabila ia ingin
datang ke penyihir, terlebih dahulu ia mampir ke rahib itu
dan mendengar ucapannya. Namun bila ia datang ke pe-
nyihir, ia dipukulinya, kemudian ia mengadukan hal itu
kepada rahib dan rahib itu berkata, 'Apabila kamu takut
dengan penyihir itu maka katakan, "Aku ditahan oleh
keluargaku" dan apabila kamu takut dengan keluargamu,
katakan, "Aku ditahan oleh penyihir." Lalu ia menjalankan
apa yang disarankan oleh rahib. Suatu hari ia melihat bina-
tang yang besar sedang menghalangi orang-orang yang
lewat. Kemudian ia berkata, "Sekarang aku akan menge-
tahui penyihir atau rahib yang lebih utama?" Lalu ia meng-
ambil sebuah batu dan berkata, 'Ya Allah, jika rahib lebih
Engkau sukai daripada penyihir, bunuhlah binatang ini
agar orang-orang bisa berlalu, kemudian batu itu ia lempar-
kan ke arah binatang tersebut dan ia bisa membunuhnya.
Akhirnya orang-orang bisa lewat, IaIu ia mendatangi rahib
untuk memberitahu hal itu. Rahib itu berkata kepadanya,

2 Nama pemuda itu adalah Abdulah bin ats-Tsamir dalam riwayat Ibn
Ishaq, Lihat Sirah lbn Hislam $nG27)
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'Hai pemudo, knrns sekarrng lebih mulia dariku. Sungguh
aku telah melihat kelebihanmu. Kamu akan diuji. Jika
kamu diuji maka jangan menyebut namaku." Selanjutnya,
pemuda itu bisa menyembuhkan kebutaan dan penyakit
kusta serta menyembuhkan orang-orang dari berbagai
macam penyakit- Maka terdengarlah kabar itu ke telinga
penasihat raja yang telah lama buta, kemudian ia menda-
tangi pemuda itu dengan membawa hadiah yang banyak
dan berkata, "Hanya engkau y"ng dapat menyembuhkan-
ku." Pemuda itu menjawab, 'Aku tidak bisa menyembuhkan
seorang pun. Yang bisa menyembuhkan hanya Allah SWT.
Jika engkau beriman kepada Allah, lalu memohon kepada-
Nya agar disembuhkan, niscaya Ia akan menyembuhkan-
mu." Kemudian ia beriman kepada Allah dan Allah me-
nyembuhkan penyakitnya. Lalu orang itu datang kepada
raja dan duduk di sqmpingnya. Raja berkata kepadanya,
"Siapa yang dapat mengembalikan penglihatanmu?" Ia
menjawab, T\rhanku" Raja kembali berkata" 'Apakah kamu
punya Tuhan selainku?" Orang itu menjawab, 'T\rhanku
dan T\rhanrnu adalah Allah." Kemudian raja menyiksanya
hingga ia memberitahu hal ihwal pemuda itu- Mak^ datang-
lah pemuda itu menemui raja dan raja berkata kepadanya,
"Hai pemuda, sihirmu telah mampu menyembuhkan ke-
butaan dan penyakit kusta." Pemuda itu menjawab, 'Aku
tidak bisa menyembuhkan siapa pun; yang dapat menyem-
buhkan adalah Allah-" Kemudian raja itu menyiksa si pemuda
hingga ia memberitahu hal ihwal sang rahib. Maka datang-
lah rahib menghadap raja, lalu ia ditanya,'Kembalilah dari
agamamu-'Rahib itu menolak, kemudian diletakkan gergaji
di tengah kepalanya dan ia tetap pada pendiriannya,
akhirrrya gergaji membelah kepalanya. Lalu penasihat raja
yang telah 6issp[rrhkan oleh pemuda tadi dipanggil oleh
raja. Dikatakan kepadanya,'Kembalilah dari agamamu." Ia
menolak, kemudiandiletakkan gergqii di atas kepalanya. Ia
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tetap pada pendiriannya, akhirnya gergaji itu memotong
kepalanya. Lalu dipanggillah pemuda itu dan dikatakan
kepadanya, "Kembalilah dari agamamu." Ia menolak.
Kemudian raja memanggil beberapa orang untuk membawa
pemuda itu ke sebuah gunung. Raja memerintahkan, "Apa-
bila kalian telah sampai ke puncak gunung, tanyakan kem-
bali kepada pemuda itu apakah mau kembali dari agzruut-

nya. Jika ia menolak,lemparkan ke jurang." Kemudian pe-

muda itu berdoa,'Ya Allah berilah balasan kepada mereka
sesuai dengan kehendak-Mu." Lalu gunung bergetar dan
mereka jatuh ke jurang. Pemuda itu selamat. Ia berjalan
menuju raja dan raja berkata kepadanya, "Apa y"ng telah
terjadi dengan teman-temanmu?" Ia menjawab, "Allah telah
memberi balasan kepada mereka.'Kemudian raja meme-
rintahkan beberapa oftmg untuh membawa pemuda itu ke
sebuah perahu kecil dqn dihanyutkan di tengah laut. Jika
ia tidak mau kembali dari agamanya, lemparkan ke laut.
Lalu ia berdoa, "Ya Allah berilah balasan kepada mereka
sesuai dengan kehendakmu." Tiba-tiba perahu itu bergo-
yang dengan kencang dan mereka semua tenggelam kecuali
pemuda itu. Ia selamat dan datang lagi menghadap raja. Ia
ditanya, "Apa yang terjadi dengan teman-temanmu?" Ia
menjawab, "Allah telah memberikan balasan kepada mereka."
Kemudian pemuda itu berkata kepada raja,'Engkau tidak
akan mampu membunuhku kecuali mau mengerjakan apa
yang aku perintahkan." "Apa itu?" tanya raja. Pemuda itu
menjawab, 'Kumpulkan orang-orang di lapangan yang
luas. Saliblah aku pada pohon kurma. Kemudian ambillah
sebuah anak panah, lalu letekkan anak panah itu pada
busur yang sudah disiapkan dan ucapkan,'Dengan nema
AUah Tuhan pemuda ini-" I.tlq lepaskan anak panah itu.
Jika engkau laksanakan seperti yang aku perintahkan,
engkau dapat membunuhku. Lalu dikumpulkanlah manu-
sia di lapangan yang luas dan ia menyalib pemuda itu pada
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pohon kurma. Kemudian ia mengambil anak panah dari
tempatnya dan meletakkannya di tengah busur tepat pada
sasarian, lalu ia mengucapkan,'Dengan narna Allah T\rhan
pemuda ini," dan memanahnya. Panah itu meluncur dan
mengenai pelipis mukanya. Lalu pemuda itu meletakkan
tangannya pada pelipisnya dan pada saat itu juga ia me-
ninggal. Kemudian orang-orang berteriak, "Kami beriman
dengan Tuhan pemuda itu.'Raja menjadi kaget dan ia di-
tegur, "Tidakkah engkau melihat apa yang telah engkau
peringatkan dan demi Allah telah turun peringatanmu.
Orang-orang t€lah beriman." Kemudian raja memerintah-
lran qafift membgat parit-parit fi ss[sliling lapangan pada
setiap pintu jdan keluar, dan di dala"' parit-parit itu di-
nyalakan api yang besar. Raia berkata" Sarangsiapa yang
tidak kembali ke agama semula, [grnparlqn ke dalam parit-
parit itu." Kemudian datanglah seorang wanita dengan
bayinya, dia menolak untuk masuk ke dalam api, lalu bayi
itu berkata kepada ibunya "Wahai ibuku, bersabarlah, maka

sesungguhnya engkau berada pada jalan ya"g benar."s

I{oramah Loin Pemudn ltu
Hadis ini diriwayatkan oleh Imarn at-firmidzi. Kemu-

dian ia mengatakan, "IXkisahkan, pemuda ini diperlihatkan
oleh Allah pada masa Umar bin I{haththab. Jari-jari tangan-
nya masih terlihat diletakkan pada pelipis wajahnya seperti
ia meletakkannya saat dibunuh.'{

Ibn Ishaq berkata, "Seorang penduduk Ndran pada masa
Umar bin Khaththab ra menggali sebuah lubang untuk
suatu keperluan. Kemudian ia menemukan Abdullah bin

a Diriwalratlan oleh Muslim (3005), at-Tirmidzi (&1,{O), Ahmad (6/17, 18),
an-Nasa'i dalem kitab Swra,n al-Kubra (lf 66f ), Ibn Hibban (873), ath-
thabranidalamWibal-Ihbir(8/41) nomor 73f 9, (U4il) nomor 7320, Ibn Abi
',Ashim dslsm ol-Ahad, dtn ol-Marsoni (%17).

r lihntSunan ot-TLrmidzi (5/409)
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ats-Tsamir, pemuda yang disebutkan dalam hadits itu di
bawah timbunan tanah dalam keadaan duduk sambil me-
letakkan tangannya pada bagian kepala yang terkena
pana\ yang jika diangkat tangannya dari tempat tersebut
darahnya akan menyembur, dan jika dikembalikan tangan-
nya pada tempat semula akan menahan keluarnya darah.
Di tangannya ada sebuah cincin yang bertuliskan'T\rhan-
ku Allah." Kemudian mereka segera melaporkan hal tersebut
kepada Umar bin Khaththab ra. Lalu Umar memerintah-
kan untuk membiarkan pemuda itu pada posisinya dan
kembali menguburkannya. Maka mereka pun melakukan-
nya-5

Ibn Katsir berkomentar, 'Apa yang disebutkan oleh Ibn
Ishaq menunjukkan bahwa kisah tersebut tedadi pada fase
antara Isa as dan Muhammad saw. Wallnhu a'lann.4

Karamah Eamba yang Shaleh yang Mengetahui
IIak Allah Pada Eartanya

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw
bersabda, "Ketika seorang lelaki sedang menempuh perja-
lanan di suatu padang luas, tiba-tiba ia mendengar suara
dari langit,'Siramilah kebun si fulan.' Kemudian awan itu
menurunkan air pada tanah yang penuh bebatuan. Lalu
terlihat saluran-saluran air yang dapat mengalirkan air
hujan tadi. Orang itu mengikuti arah jalannya air. Akhir-
nya ia bertemu dengan seorang lelaki yang sedang berdiri
di pinggir kebunnya memindahkan air ke kebunnya yang
luas. Lalu orang itu bertanya kepada lelaki pemilik kebun,
Wahai hamba Allah, siapa narnamu?' Ia menjawab, 'Fulan
-nama yang ia dengar dari langit-' Kemudian lelaki itu ber-

5 Lihat Sirzlr lbn Hislpon (1.t28.),To,fsir lbn l(orsir (4496), datMu:jarn a.l-

Buldan(5D68.t
6 Tafsir lbn l{atsir(U496)
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tanya, 'lVahai hamba Allah, mengapa kamu menanyakan
namaku?' Orangitu menjawab, 'Aku mendengar suara dari
langit yang menurunkan air ini. Suara itu berkata, "Sirami-
lah kebun si fulan." Apa yang telah engkau perbr:at?' Lelaki
itu menjawab,'Sebelum kamu katakan hal ini, sesungguh-
nya aku telah berniat untuk bersedekah dari kebun ini se-
pertiga, untuk memberi makan aku dan kelwrga sepertiga,
dan pemeliharaan kebun sepertiga.'4

Karamah Para Penghrrni Gua

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar bin Khaththab
ra, ia berkata, "Aku mendengar RasuluUah saw bersaMa,
'Dahulu, ada tiga orang yang sedang musafir. Di saat malam
telah tiba mereka melihat sebuah gua untuk bennalam,
kemudian mereka memasukinya, tiba-tiba batu-batu gunung
tersebut nrntuh yang menyebabkan pintu gua tertutup.
Kemudian mereka berkata, "Tidak ada yang bisa menge-
luarkan kalian dari gua ini keflati jika kalian bendoa kepada
Allah SWT melalui amal-amal baik kalian." Salah seorang
dari mereka berkata, Ta Allah, aku punya orang tua yang
sudah tua dan senantiasa aku mendahulukan kedua orang
tuaku memberi susu untuk makan malam sebelum aku
berikan kepada keluargaku dan dijual. Suatu hari aku ber-
tengkar yang menyebabkan aku terlambat kembali untuk
memberi susu kepada kedua orang tuaku hingga keduanya
tertidur. I.qlu aku peraskan swu untuk keduanya dan aku
temukan mereka sudah tidur. Aku enggan untuk memba-
ngunkan keduanya dan memberi susu kepada keluargaku
serta dijual sebelum memberikannya kepada keduanya.
Akhirnya aku tunggu sampai keduanya bangun hingga
terbit fajar. Anak-anakku sudah menangls di kedua knkiku

7 Diriwayatkan oleh Muslim (2984), Ahnad (22S), Ibn Hibban (3355), al-
Baihaqi (7303), d8n ath-Ihayalisi (2587)
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merengek minta susu. Lalu kedua orang tuaku bangun dan
keduanya meminum susu yang telah aku siapkan. Ya Allah
jika aku melakukan hal ini semata-mata mencari rida-Mu,
maka selamatkanlah kami dari batu besar ini.' Tiba-tiba
batu itu bergeser sedikit, namun mereka belum bisa keluar
gua."

'Kemudian yang kedua berkata, "Ya Allah, aku punya
sepupu wanita. Aku sangat menyintainya -dalam riwayat
lain: Aku menyintainya seperti pada umumnya laki-laki yang
sangat menyukai kaum wanita. Aku ingin memilikinya.
namun ia menolak hingga datang musim paceklik. Tiba-tiba
ia mendatangiku dan aku berikan kepadanya 120 dinar
dengan syarat tidak ada penghalang antara aku dan dirinya.
Ia menerimanya, sampai apabila aku ingin menyentuhnya,
ia berkata, 'Takutlah kepada Allah, janganlah engkau me-
nyentuhku kecuali setelah menikah.' Kemudian aku ber-
paling darinya karena ia adalah wanita yang sangat aku
cintai. Aku tinggalkan emas yang telah aku berikan. Ya
Allah jika aku melakukan hal ini semata-mata karena rida-
Mu, maka selamatkanlah kami dari batu besar ini.'Tiba-tiba
batu itu bergeser sedikit, namun mereka masih belum bisa
keluar.

Lalu berkatalah orang yang ketiga, 'Ya Allah, jika aku
menyewa para pekerja dan memberikan mereka upahnya
kecuali satu orang yang menolak upahnya dan pergi. Kemu-
dian aku investasikan upahnya hingga jumlahnya menjadi
bertambah banyak. Setelah sekian lama ia datang kepada-
ku dan berkata,'Wahai hamba Allah, bayarlah upahku.'
Aku menjawab, "Semua yang engkau lihat berupa unta,
sapi, kambing, dan budak adalah upahmu." Lalu orang itu
berkata, "Wahai hamba Allah, janganlah kamu menghina-
ku!" Aku menjawab, "Aku tidak menghinamu." LaIu orang
itu mengambil semua upahnya dan tidak meninggalkan
sedikit pun. Ya Allah, jika aku melakukan itu semua se-
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mata-mata mengharap rida-Mu, maka bebaskanlah kami
dari keadaan kami ini." fiba-tiba batu itu bergeser yatrg
memungkinkan mereka keluar dari gua.'Akhirnf mereka
dapat keluar dengan selarnat.s

Keramah Eamba yang Shaleh
MengUngguli Kernampuan Jin

Nabi Sulaiman as bin Daud as duduk di antara pasukan-
nya yang terdiri dari bangsa jin dan manusia. Ia bertanya
kepada mereka siapa yang mempu mendatangkan singga-
sana Balqis, Ratu Saba sebelum ia dan kaumnya datang
menyerahkan diri. Kemudian majulah Ifrit dari bangsa jin
memberitahu bahwa ia mampu mendatangkan singgasana
tersebut sebelum Nabi Sulairnan as berdiri dari kursinya.
Narnun ada seorang hamba Allah yang salehe Erarnpu men-
datangkan singgasana itu dalam waktu yang lebih singkat
bahkan lebih cepat dari kemampuan jin lfrit, sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur'an:

Su.lnhun brhnta, "Hai pemb*r-pembmr, sinphah
di antara kalian yong motnpu mendatanghon singga-
sanonyo kepafuhu sebelum m.ereka datotq hepodahu
sebogai orang-orong yottg tnenyeroh?". Berhnta lfril dnm
golongan jin, "Aku okan mend,otanghonnya sebelum
hamu berdiri dari tempat dudukmu. Dan sesungguhnya
aku kuat la4i terpercaya.' Berkata seorong yang mem-
punyoi ilmu d,ari al-Kitab, oAku akan mendatanghan-
nya kepadarnu sebelurn motomu berkedip." (QS. an-
Nnml:38-40)

s I.ihat al-Bnlrhari (3465), Muelim (2743),Abmad (2416), Ibn Hibban
(897), dan al-Baihaqi (11,120)

e Menurut keterangan yang masyhur, ia adalah Aehif bin Barkhiya,
eepupu Nabi Sflqim6a 6s dari pihak ibu. Ia mengetahui nana Allah ya.g
teragung.

Karamah orang-ora4 slubh - I 31



Karamah Abu Bakar ash-Shiddiq

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakar ash-
Shiddiq ra bahwa kelompok ash-shuffahlo adalah orang-
orzrng yang miskin. Suatu hari Nabi saw bersabda, "Barang-
siapa yang punya makanan untuk dua orang maka pergl-
lah mencari yang ketiga, dan barangsiapa yang punya
makanan untuk empat orzrng maka pergilah mencari yang
kelima." Abu Bakar ra membawa tiga orzulg sedangkan Nabi
saw membawa sepuluh orang. Abu Bakar makan malam di
tempat Nabi saw hingga salat Isya. Kemudian ia kembali ke
runiahnya setelah lewat tengah malam. Istrinya bertanya,
"Apa yang menahanmu dari tamu-tamumu?" Abu Bakar ra
berkata, "Apakah engkau sudah memberi makan malam
unttrk mereka?" Istrinya menjawab, "Mereka menolak hingga
engkau datang." Mereka sudah disuguhkan makanan,
nainun mereka menolak.

Abdurrahman mengatakan, "Maka aku pun pergi me-
nyembunyikan diri. LaIu ia berkata, Wahai bodoh,' kemu-
dian ia memaki dan berkata,'Makanlah, tidak enak.ll Demi
Allah, aku tak akan memakannya.'"

'Abdurrahman berkata,'Demi Allah, kami tidak meng-
ambil sepotong makanan pun melainkan semakin bertambah
banyak porsinya hingga mereka kenyang. Lalu Abu Bakar
memandang istrinya dan berkata kepadanya,'Apa ini wahai
istriku?' Ia menjawab,'Demi Allah, makanan itu bertambah
bariyak tiga kali lipat!!' Kemudian Abu Bakar memakannya
dhn berkata, 'sesungguhnya hal itu berasal dari setan-
yaitu sumpahnya-lalu ia memakan lagi sesuap dan mem-
bawa makanan itu kepada Nabi saw. Esok harinya kami

to Shuffah adalah tempat bernauog di Masjid Nabawi saw, di mo.a ke
tempat itu kaum Muslim yangfakir dari kalangan Mubqiirin berliDdung.

: l Ada yang mengatakan bahwa itu bukan doa, melainkan hanyalah
berita-
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punya janji dengan suatu kaum. Setelah pertemuan itu,
karni lsrTeacar menjadi L2 orang )rang masingimasing mem-
bawa rombongannya. Wallahu a'lom berapa jumlahnya.
Mereka semua makan dari makanan tadi.rz

Diriwayatkan dari'Aisyah ra bahwa ia berkata bahwa
Abu Bakar memberinya 20 kanrng berisi kuma di Aliyah.ta
Ketika Abu Bakar dalrt" keadaan sekaratul maut, ia ber-
kata, "Demi Allah, wahai putriku tiada manusia yang lebih
cukup darimu setelahku, dan lebih agung kemiskinannya
darimu. Sesungguhnya aku telah memberikan dari hartaku
20 karung knrma. Jika kamu pecah-pecah karung tadi dan
kamu simpan, maka itu semua milikmg. Sesungguhnya
benda itu adalah harta warisan untuk dua orang saudara-
mula dan dua orang saudarimurs Bagikanlah kepada mereka
sesuai dengan ketentuan kitab Allah."

IGmudian Aisyah berkata, nyahai ayahandq demi Allah,
kalau seperti ini aku akan meninggalkannya, yang ada
hanya Asma'. Siapqkeh yang satunya lagl? Ia menjawab,
"Ia masih dalam kanflgagaa putri Kharijah. Aku menduga
bayi itu perempuan."ro Ternyata setelah itu lahirlah bayi
penempuan.lT

Di antara karamah Abu Bakar ra adalah ketika jenazah-

nya dibawa ke melrarn Nabi saw dan kattti mengucapkan

12 Lihat al-Bulbari (602), MuBtiD (2057), Abnad (!lt$), den sl-Baihaqi
dalam Sznan-nya (1 9647)

18 Sebuah daerah s€kit8r Medinah
u IGdua saudaranya adalah Muhammad dan Abdurrahman.
16 Ia hanya mempunyai seorang saudari yaitu Asma, eedangkan yatg

lain adalah Ummu Kultsun yang waktu itu belum dilahirkan, melainkan
6ssih berads dalnm kaadungan istri Ab,u Bekar, Habibeh bind mariiah bin
Zaid bin Abu Zuhair d-Anshari, dan rlilahirkqn setelah wafatnya.

16 Yakai, "Ahr kira ia perempuan " dnn ihr benar-benar terjadi. Ifu adah
satu karamahAbu Balar ra.

r7 lihet Mwnthta' hnanr Malih (2fl 52), rmot (1 438), Sunaz oJ'fuWi
(28, 117) dan Srorh Mabni al-Atsrrr (Uld8.)

I{oranuh orang-orang slaleh - 133



salam di pintu makam Rasul, 'Selamat atasmu wahai
Rasulullah, ini Abu Bakar di pintumu, tiba-tiba pintu itu
terbuka dengan sendirinya dan tiba-tiba ada suara keluar
dari makam,'Masukkan kekasih menemui kekasihnya. "18

Karornah Umar bin Khaththab
Suatu hari Umar bin Khaththab mengirim pasukan ke

Nahawand dan mengangkat sebagai pemimpin mereka se-

orang yang dipanggil Sariyah bin Zanim. Ketika Umar
sedang berkhutbah di atas mimbar di Madinah, ia menyeru,
"Wahai Sariyah, bukit. Wahai Sariyah, bukit. Wahai Sariyah,
bukit!"

Orang-orang saling memandang keheranan. Selesai ber-
khotbah mereka menanyakan hal itu. Umar menjelaskan,
"Di Ktralda kaum musyrik mengalahkan saudara-saudara
kita. Mereka melewati gunung, jika mereka menempuh
jalan ke arah gunung itu akan tedadi pertempuran dari
satu arah, dan jika mereka melewatinya ekanbinasa. Maka
keluarlah kata-kata dariku secara spontan seperti yang
kalian dengar."

Kemudian utusan pasukan menghadap Umar dan me-
nanyakan kepadanya tentang hal itu, ia menjelaskan,
"Wahai Amirul Mu'minin, kami tetah dikalahkan. Ketika
kami dalam keadaan bahaya, tiba-tiba kami dengar suara
yang memanggil,'Hai Sariyah, buki1,,' sampai tiga kali. Lalu
kami sandarkan punggung kami ke bukit. Akhirnya Allah
mengalahkan mereka."le

16 Disebutkan oleh Imam al-Fakhrrurazi dalam tafsirnya(2Ll74l
le Sanadnya lasoz.Li}rat hlail. an-Nubuwwah karangan al-Baihaqi (G/

370), al-Islw.bah (U2, 3), al-Bidzyah wa an-Niltoyah (7lL4}-t45t, Fadlwil
ash-Slwlnfu.h karangan Imam Abmad (L1269), od,.Durar ol-Muntatsirah
karangan as-Suyuthi (483), Itu ryf al-Klwfa'(3l721, I{oru al-'Ummal (fi788,
35792, 35809) , Tarikh al-Islanz karangan adz-Dzahabi (2l/491, an-Nujum oz-
Zahirah (Lfl7\, Siyar A'lam an-NuboJa' (Affi\, Tarikh Dimasyq kar.angan
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Suatu hari tedadi gempa di kota Madinah, kemudian
Umar memukul bumi dan berkata, 'Diamlah wahai bumi
dengan izin Allah." Maka buni pr.rn menjadi tenang. Dan se.

telah itu tidak pernah terjadi lagi gempa di kota Madinah.a
Suatu hari tedadi kebakaran di beberapa kampung di

Madinah. Lalu Umar menulis di atas tembikar, "Hai api
padamlah dengan izin Allah." Kemudian mereka melempar-
kan tembikar itu ke dalam kobaran api. Maka padamlah api
itu seketika.z

Suatu hari, utusan raja Romawi datang kepadanya.
Utusan itu ingin mencari rumah Umar bin lftaththab. Ia
mengira bahwa nrmahnya itu bagaikan istana raja-raja.
Kemudian orang-orang berkata, "Ia tidak punya rumah
seperti itr.r, tetapi ia tinggal di padang pasir membuat batu
bata." Ketika utusan itu pergi ke padang pasir ia melihat
Umar 1s 6glstakkan kantong susrmya di bawah kepalanya
dan tidur di atas tanah. Utusan itu merasa kagum dan ber-
kata, "Orang di Timur dan di Barat trkut kepada mnnusia
ini padahal ia orang yang sangat sederhana!!" Kemudian ia
berkata dalam hati, "Aku mendapatinya sendirian. Ini ke-
sempatan aku untuk membunuhnya dan menyelsrnatkan
rakyatku darinya.'Ketika utusan itu mengangkat pedang-

nya, Allah keluarkan flryi lumi dua ekor singa menuju ke-
padanya. Ia ketakutan dan langsung melempar pedangnya.

Kemudian Umar terbangun dan ia tidak melihat apa-apa.
Umar bertanya kepada utusan itu apa yang telah tedadi. Ia
pun menceritakan kejadian tersebut dan ia masuk Islent.u

Ibn 'Asakir (2Ul *?5), Mqirrui ol-Falatn (LLl27$, Tafd, al-Folilvttt'tui (2ll
7 4), Ihya' Ulumiilin (31 4O), Hayah osh- Slufuh (31968, !t69), Tarilrh al'
Klulafa'karanganasSuyuthi (12i, l?,6), TWaqat asa-SyS'iyoJt al-Kbra
karangan asSubki (hal 324)

n Tafsb al-Fahlvurttzi el n 5)

^ Tofsi.r al.Fahlvunvi eln 5)
e Tafeir al-F&lna-twi( fl5,
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Pada saat Mesir sudah ditaklukkan, datanglah'Amr bin
Ash ra. IGtika masuk hari pertama dari bulan Masehi, mereka
berkata, "Wahai Gubernur, Sungai Nil tidak akan mengalir
kecuali bila kami melaksanakan tradisi." Ia bertanya,
-Tradisi apa?" Mereka menjawab, "Apabila telah lewat 11

hari dari bulan ini, kami siapkan seorang gadis lengkap
dengan pakaian dan perhiasan yang paling bagus, kemu-
dian kami Iemparkan ke dalam Sungai Nil." Lalu Amr ra
berkata kepada mereka,'Sesungguhnya tradisi ini tidak
pernah ada dalam Islam. Islam telah menghapus tradisi
yang lalu-" Hari itu Sungai Nil tidak mengalirkan air sedikit
pun, hingga mereka bertekad untuk tetap melaksanakan
tradisi tadi.

Melihat hal itu,'Amr ra menulis surat kepada Umarbin
Khaththab ra tentang hal ini. Umar menjawabnya, "Apa
yang engkau lakukan adalah benar bahwa Islam telah
menghapus tradisi yang lalu." Kemudian Umar mengirim
selembar kertas ke dalarn suratnya yang ditujukan kepada
Amr bin Ash, "Aku telah kirimkan selembar kertas bersama
suratku, lemparkanlah kertas ini ke Sungai Nil." Ketika
surat ilg sarnpai ke tangan 'Amr. Ia langsung mengambil
kertas itu dan membukanya yang bertuliskan, "Dari hamba
Allah Umar Amirul Mu'minin kepada Nil penduduk Mesir.
Jika engkau mengalir dengan sebabmu maka janganlah
mengalir. Namun jika Atlah yang telah membuatmu meng-
alir, maka aku memohon kepada Allah yang Maha Perkasa
untuk membuatmu mengalir."

Kemudian ia lemparkan kertas itu ke Sungai Nil satu
hari sebelum hari raya Salib. Waktu itu penduduk Mesir
telah siap dengan upacara pengorbanan, karena mereka
menggantungkan hidupnya kepada Sungai Nil. Ketika
kertas itu dilemparkan, pagi hari raya Salib, Allah telah
mengalirkan Sungai Nil setinggi 16 hasta datam sahr malarn.
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Dengan begitu tradisi buruk yang dilakukan penduduk
Mesir terhapus hingga saat ini.B

Dari Khawat bin Jubair ra, ia berkata, ?ada masa Umar
bin Khaththab rakyat ditimpa musim paceklik. Kemudian
Umar keluar ke lapangan bersama orang-orang untuk me-
laksanakan salat dua raka'at. lalu ia merobek di antara dua
ujung kainnya. Ia letakkan yang kanan di sebelah kiri dan
yang kiri di sebelah kanan. Lalu dia bentangkan kedua
tangannya dan berdoa, Ya Allah, sesungguhnya kami me-
mohon ,mpun kepada-Mu dan mohon ditunrnkan hujan.'
fidek berapa lama kemudian tempat ihr sudahtunrn hujan.
Ketika mereka sedang menilrmati hujan datanglah bebe-
rapa orang badui kepada Umar dan berkata, Wahai Amirut
Mu'minin, kampungkami pada hari danjam seperti ini t€lah
diselimuti mendung. fiba-tiba kami msnflengar suara dari
langit, "Hujan telah datang kepadamu hai Abu Hafsh, hujan
telah datang kepadamu hai Abu Hafsh."'a

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Dunya dan Ibn as-Sam'ani
dari Muhammad bin Jubair bahwa Umar bin Khaththab
suatu hari lewat di Baqi'al-Gharqad, lalu ia memberi salam,
"Semoga selamat atasmu wahai penghuni kuburan! Berita
yang ada pada kami adalah wanita-wanitamu sudah kawin,
rumah-rumahmu sudah ditempati, dan harta-hartamu
sudah dibagikan.'

fiba-tiba ada suara menjawab, "IGbar yang dapat kami
sampaikan adalah apa yang telah knmi korbankan sudah

a Diriwayatkan olehAbuasySyaikhdalam kitaboJ-'Azlut uh (!Xl), Ibn
'Asakir dalam Tarihh Dirru.syq (43371. Lihat kitab os-Sirah al-Hdabiyoh
(3/f 39, 140), Tafsir lbn lloltsr (3/,180), Tafsir al-Qurthuhi (l3n0, 71t, Tafsir
al-Fokhrurrazi Ql n 4,75), Mu'jam al-Buldan (ryffis), Torihh al-Khulofa'
karangan asSuyuthi (bal. Lz7),TMqot osl-Syaf iwah al-Ifubralicrrelog-
an asSubki (bal .3261,a1-Mwtazlum karangan Iba Javi(UXA),Ihnz al-
Ummal(#759)

% Mujobu ad.-Dolwh (43, Mt al - Ilauatif (16) karaaspi Ibn Abi fhrnya,
al-Mustaghitsuna Billah (19), Ibn 'Asakir ( &?46),1(anz alAmrnal (2#8),
Hay ah ash- Slla,IlrDioh (31@A)
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kami dapatkan dan apa yang kami infakkan telah kami
peroleh keuntungannya serta apa yang kami langgar kami
telah merasa rlgi.%

Kara'nah Umar dan Abbas

Dari Anas bin Malik ra disebutkan bahwa Umar bin
Khaththab apabila datang musim paceklik ia meminta
hujan dengan Abbas bin Abdul Muthallib. Ia berdoa, "Ya
Allah, sesungguhnya kami bertawasul (memohon) kepada-
mu melalui Nabi saw, maka turunkanlah hujan kepada
kami, dan kami bertawasul melalui paman Nabi kami, maka
turunkanlah hujan kepada kami." Anas berkata, "Maka
turunlah hujan menyirami mereka.%

Dalam riwayat lain, pada hari itu Abbas ra berdoa ke-
pada Allah"'Ya Allah, sesungguhnya musibah ini tidak
akan turun dari langit melainkan karena banyak dosa dan
tidak akan bisa selamat dari musibah itu kecuali dengan
taubat. Telah datang kepadaku kaum ini bertawasul ke-
padaku karena kedudukanku di sisi Nabi-Mu saw. Inilah
tangan-tangan kami memohon kepadarnu dengan lumuran
dosa dan kami bertobat. Engkau adalah penjaga yang tidak
pernah melalaikan orang yang sesat; tidak pernah mem-
biarkan orang yang hancur di rumah yang rusak. Yang
kecil telah tunduk, yangbesar telah tunak, pengaduan telah
terangkat, dan Engkau Maha Mengetahui yang rahasia
dan tersembunn.Ya Allah tolonglah mereka dengan per-
tolongan-Mu sebelum mereka putus asa sehingga mereka
binasa. Maka sesungguhnya tidak ada yang putus asa
dari rahmat-Mu kecuali orang-orang kafir." Belum selesai

25 Lihat kit€b aJ -Hwatifksangaalbn Abi Dunya (l@),I{o;nz oJ-Anwral
GWI\, Tafsir d-Qurthubi (%5L), dan Hayah ash-SlnLotuh (31595)

26 T.ihat al-Bukhari (1010, 3710), Ibn Hibban (2861), Ibn Khuzaimah
(142f ), al-Baihaqi (6220), ath-Thabalnni dalam kitabol-Kabir (L[72\,.omor
(M), al-Ahnd, d"n al-Motsni (#L).
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Abbas berdoa, tiba-tiba langrt telah mendung dan turunlah
h{an.'

Jawaban dari Dalam Kubur
Pada masa Umar bin Khaththab ra ada seorang pemuda

ahli ibadah yang senantiasa ke masjid. Umar sangat me-
ngaguminya. Pemuda itu mempunyai seorang ayah yang
sudah tua. Bila ia telah selesai melaksanakan salat lima
waktu ia pergi ke ayahnya. Untuk menuju runahnya ia
harus melewati rumah seorang wanita. Lama kelamaan
wanita itu menyukainya. Terkadang ia menghalangl pe-

muda itu lewat dengan tubuhnya. Suatu mdam, pemuda
itu melewati pintu rumahnya dan wanita itu tenrs meraJnr-
nya hingga pemuda itu mengikutinya. Ketika ia sudah
sampai di pintu rumah, wanita itu masuk dan diikuti oleh
pemuda tadi. Tetapi kemudian ia ingat Allah,lalu ia sadar
dan keluar dari mulutnya ayat Al-Qur'an, "Sesungguhnya
orang-orang yarg tokwa apobila mereha, terkena gongguan
dari seton, merehniryat hcpdaNlah,hctihn itu jugamcreha
rnelihat [kesalahan-kesolohannyo]." (QS. al-A raf: 201)
Pemuda itu pun jatuh pingsan. Lalu wanita itu memanggrl
pambantunya untuk membawa masuk pemuda itu ke pintu
,16nhnya dan mendud,lrkennya. Kemudian dibangun-
kanlah ayahnya. Malra keluarlah ayahnya mencari anak-
nya. Ternyata ia melihat anaknya di depan pintu dalam
keadaan pingsan. Lalu ia cepat memanggil keluarganya
untuk membawanya ma"uk. Pemuda itu tidak sadarkan diri
hingga beberapa lama. Setelah sadar, ayahnya berkata
kepada anaknya,'Wahai anakku, apa yang telah terjadi
padamu?" Ia menjawab, "Baik-baik sqia." ayahnya bertanya
lagi, "Sesungguhnya aku bertanya kepademu dengan nama
Allah." Lalu pemuda itu menceritakan 6asalqhnya. Ayah-
nya bertanya, "Wahai anakkrr ayat apa yang engkau baca7

n N-Mustqhitswu Billahherangat Ibn Baeykawal (18)
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Lalu ia membacakan ayat yang tadi ia baca. Tiba-tiba ia
jatuh pingsan. Keluarganya menggerakkan tubuhnya. Ter-
nyata ia tidak bergerak sedikit pun; ia telah meninggal.
Kemudian mereka memandikannya dan menguburkannya
malam itu.

Di pagi harinya, mereka menceritakan hal itu kepada
Umar. LaIu Umar datang menemui ayahnya untuk ber-
takziah. Ia berkata, "Mengapa tidak memberitahukan ke-
padaku? Ia menjawab, "Wahai Amirul Mu'rninin, waktu itu
sudah malam.'Kemudian Umarberkata, a\,Iari kita pergi ke
kuburnya." LJmar datang bersama beberapa orang ke
kuburnya. Kemudian Umar berkata, "Wahai fulan,'Dan
bogi orang yang takut makam [petqawasanl Ttuhannya
adn dua surga.'(QS. ar-Rahman: 46), lalu pemuda tadi
menjawab dari dalam kuburnya, "Wahai [Jmar, Tuhanku
telah memberiku keduanya di dalam surga dua kali.%

Dalam riwayat lain dari Hasan disebutkan, "Pada masa
Umar bin Khaththab ada seorang pemuda yang rajin ke
masjid untuk beribadah. Lalu ada seorang wanita yang
menyukainya. Kemudian wanita itu mendatangrnya di saat
pemuda itu sedang sendirian. Ia pun berbicara kepadanya.
Lalu pemuda itu menarik nafas dan pingsan. Kemudian
datanglah pamannya dan membawanya ke rumahnya.
Ketika sadar, ia berkata, "Wahai paman, pergilah temui
IJmar, sampaikan salam darikrf dan tanyakan apa balasan
orang yang takut akan pengawasan Tuhannya?" Maka
pergilah pamannya menemui Umar dan menceritakan
masalahnya. Setelah itu, pemuda itu sekali lagi menarik
nafasnya dan meninggal. Lalu Umar berdiri dan berkata,
"Bagimu dua surga, bagimu dua surga."a

' Diriwayatkan oleh Ibn 'Asakir (,15/450), Tafgir Ibn l(atsir (2285),Ifunz
d-Anmal (hDJ.. 4534), Hayah Sha.lubah (3159i1,5{]6.1, Raudhah al-Muhihbin
(&9, 4lO, Dzornm ol - Hatoo' (%t2, 253)

a l{anz al-Umnnl(hal 463$, Syu'ah al-hmonkarangan al-Baibaqi (ZBO),

al-Hilyah (6/300), (10484'), Drumm al-Hawa (baJ.. 252)
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Karamah Utsman bin'Affan
Dari Anas bin Malik ra ia berkata, "Ketika aku sedang

dalam perjalanan, aku melihat seorang wanita. Kemudian
aku datang kepada Utsman bin'Affan dan ia berkata,'Aku
melihat bekas zina nampak jelas di kedua mata salah se-
orang dari kalian? fidakkah kalful tahu bahwa zina mata
adalah melihat? Bertobatlah atau aku akan hukum." Lalu
akuberkata, "Apakah ada walryu setelah Nabi saw?'Utsman
menjawab, Tidak, tetapi ada mata hati, dalil, dan firasat
yang benar.so

Suatu hari, Utsman bin Afran ssflang memegang sebuah
tongkat. Pada waktu itu Jahjah al-Ghifari naik ke atas
mimbar tempat Utsman berkhutbah. Lalu ia mengambil
tongkat yang dipegang oleh Utsman dan mematahkannya
di atas lututnya. fiba-tiba keluar belatung dari lututnya
memnkan dagingnya. Belum sampai setahun ia meninggal
karena tongkat itu adalah tongkat Rasulu[ah saw.s

Dari Syaddad yang buta dari beberapa orang syekhnya
dari Bard Rasib, ia berkata, "Suatu hari aku sedang melaku-
Itqn tawef di I(etsh, tiba-tiba ada ore.g buta yang sedqng
tawaf, dan ia berkata, Ya Allah, ampunilah aku dan aku
tidak melihahMu mengamplniku?' Kemudian aku berkata,
Takutlah kepada Allah!' Ia menjawab, 'Sebenarnya aku
punya masalah. Aku berjanji dengan sababatkrr jika Utsman
terbunuh kami akan tampar mukanya. Lalu kani masuk ke
nrmahnya. Waktu itu jenazah Utsman ada di nrmah istri-
nya, putri al-Farafisah. Sahabatku berkata kepda istri

do lhya'Ulumidl.in (3140), Tafsir ol-Fahhrun'azi (2|nil, or-Ruh
karangan Ibn Qayyim alJauziyah (hal .240), Madarij u-Solihin(?l/48O,
karyanya pula.

31 N-Islubah On$t, Torihh ath-Tlnbori (Affiz), ot-Tamhid. wa ot-
Tibyon fi Moqtol asy-Syahi.d. Utsman karangan al-Mdaqi (hd. 231), or-
Tuhfah al-Lothifah fi Tari.lzh al-Mdiruh wl-Syuifof, karya as-Snlth"wi
(bal. 2.48), Hayah osh- SlwMah (3/6-70, 6A )
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Lftsman, "Bukalah penutup mukanya." Istrinya bertanya,
"Mengapa?" Ia menjawab, "Aku ingin menampar mukanya."
Ia berkata, "Tidakkah engkau ingat apa yang diucapkan
Rasulullah saw? Beliau mengatakan begini dan begini."
Sahabatku itu merasa malu dan ia kembali. Kemudian aku
berkata kepada istrinya,'Bukalah penutup mukanya."
Kemudian ia mendoakan yang buruk kepadaku. Ketika itu
aku tampar muka Utsman. Kemudian istri Utsman berkata,
"Apa yang engkau lakukan. Semoga A[ah membuat kering
tanganmu, membutakan matamu, dan tidak mengampuni
dosarnu."

'Demi Allah, setelah aku keluar, tanganku menjadi
kering, mataku menjadi buta, dan Allah tidak mengampuni
dosaku.'"82

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Dunya dari Sufyan bin
uyainah dari Tha'mah bin'Amr. Ia adalah seorang laki-laki
yang kurus kering karena ibadah. Ia ditanya, "Apa yang
menimpamu?" Ia berkata, "Suatu hari aku berjanji akan
menampar Utsman. Ketika ia terbunuh aku datangi dan
aku mennmpamya. Kemudian istrinya berkata kepadaku,
'Semoga Allah membuat cacat tangan kananmu dan me-
lemparkanmu ke neraka.' Kemudian tangan kananku
benar-benar menjadi cacat dan aku sangat takut.a

Karornah Imam Ali
Diriwayatkan oleh ath-Ttrabarani dalam btab ol-Ausath

dari Zadan bahwa AIi bin Abu thalib ra pernah mengucap-
kan sebuah hadits dan ia dianggap berbohong oleh sese-
orang. Lalu Ali berkata, "Aku akan mendoakan yang burrk
kepadamu apabila engkau berdusta." Orang itu berkata,
'Doakanlah." Kemudian Ali bin Abu Thalib ra mendoakan

n M uj ob u od. - Do' w alt (29)
8 Mujabu ad,- Da'uoh (30)

142-f aromah



yang buruk kepadanya. Tidak berapa lama kemudian ia
pun menjadi buta.s

Abu Nu'aim juga meriwayatkan hal itu dalam ad-Dalail
dari'Ammar.s

Diriwayatkan, ada seorang lelaki dari sahabat AIi bin
Abu Thalib ra mencuri. Ia seorang budak hitam. Lalu orang
itu dibawa kepada Imarn Ali dan ditanya,'Apakah engkau
mencuri?" Ia menjawab,'Ya." Maka Imam Ali memotong
tangannya.

Lalu orang itu beranjak dari tempat Ali ra. Di tengah
jalan ia bertemu dengan Salman al-Farisi dan Ibn al-IGra.
Ibn al-IGra bertanya kepadanya, "Siapa yang telah me-
motong tanganmu?!" Ia menjawab, "Amirul Mu'minin,
psynimpin umat Islam, menantu Rasululah saw, dan suami
Fathimah."

Kemudian al-Kara kembali bertanya, "Tanganmu telah
dipotong dan engkau masih memqjinya?!" Orang itu men-
jawab, "Mengapa aku tidak memujinya. Tanganku trslah
dipotong dengan pengadilan ya"g hak dan dengan cara ini
ia telah menyelamatkanku dari api neraka."

Salman yang mendengar hal itu, mengabarkannya ke
Ali ra. KemudianAli memanggil budakhitam tadi dan me-
letakkan potongan tangannya itu pada pergelangannya,
lalu ditutupi dengan kain dan ia berdoa, lalu kami men-
dengar suara dari langit, "Angkatlah kain itu dari tangan-
nya." Lalu kami angkat. Ternyata dengan izin Allah tangan
budak hitam tadi telah kembali s€perti semula.ry

a Diriwayatlan oleh rrnrn ath-Tbabarani dalen}jf;ab ol-AtuqtL (2J 47 0l
nomor (1812). Dalam riwayat tersebut ada Amnar al-tladbrani. Saya tidak
meogenalnya; nanua perawi frang lainnya rsiqo, (orangornng terpercaya),
Mqjma'az-h,uni.d(9/f f O). JWa diriwayatkan oleh Ibn Abi ad-Dunya dalam
kitab M.aifr u ad- Datuall (Xi)

6 Dalail an-Nubuwunh (hal. 2Ll)
8 Tafsir al -Fa.lolrtutrzi eln 5l
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Naftah dari Allah
Dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir ia berkata, "Istri

fifrr fJmamah ra3? berbicara kepadaku, "Abu Amamah suka
bersedekah. Ia kumpulkan sedekah, kemudian diberikan-
nya kepada yang meminta meskipun hanya dengan bawang,
kuma, atau sesuatu yang lain yang dapat dimakan. Suatu
hari ada seoftrng pengemis datang kepadanya. Waktu itu
Abu Umamah hanya msmiliki tiga dinar. Maka ia memberi-
kan orang itu satu dinar. T.alu datang pengemis yang lain
dan ia memberinya satu dinar. Kemudian datang lagr pe-
ngemis ya"g ketiga dan ia beri satu dinar. Aku pun marah.
Aku katakan kepadanya, "fak ada sedikit pun yang kau
sisakan untuk kita.'Kemudian ia tidur siang. Ketika telah
datang waktu zhuhur, aku membangunkannya. Lalu ia
berwudu dan berangkat ke masjid. Aku menemaninya-
waktu itu ia sedang puasa. Lalu aku meminjam uang untuk
menyiapkan 6akan mal66 dan menyalakan lampu untuk-
nya. Kemudian aku masuk ke kamarnya untuk merapikan-
nya. fiba-tiba aku menemukan emas! Aku hitung jrrml6[-
nya sekitar 300 dinar. Ia begitu yakin dengan apa yang
telah ia tingealkaD. Kemudian Abu Amamah datang setelah
salat Isya. Ketika ia melihat hidangan yang telah siap dan
lampu yang terang ia tersenyum dan berkata,'Tnilafu p,s6-
berian terbaik dari sisi-Nya.'Aku berkata,'Semoga Allah
memberikan rabmat kepadamu! Engkau tinggalkan "aflrah
ini dan tidak memberitahuku?!'Ia berkata dengan heran,
'Nafkah yang mana? Aku tidak meninggalkan nafkah
sedikit pun.'Kemudian aku angkat lrasuraya. Ketika ia me-
lihat emas itq ia bergembira dan semakin bertambah ke-
heranannya.'"

Ibn Jabir berkata, "Aku dapati istri Abu Umamah di
masjid Himsh sedang mengajarkan Al-Qur'an, sunah, dan

a7 Walfir itu belum masuk tslam.
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kewajiban-kewajiban agama agar mereka paham tentang
agama.4

Karamah fhaUd bin Walid
Suatu hari Khalid bin Walid sedang berkunjung ke Hira

untuk bertemu dengan pemimpin Bani Murazabah. Mereka
berkata kepadanya, alad-hati dengan raqrn. Jangan minum
pemberian orang yang tidak engkau kenal.' Lalu Ktralid
berkata,'Bawalah minuman itu kepadaku." Kemudian
minuman itu dibawa kepada Khatid dan ia mengambilnya
dengan tangannya. Lalu ia minum sambil mengucap
bismillnh. Ternyata ia tidak apa-apa.s

Syaikhul-Islom Ibn Taimiyah berkata, "Suatu hari Khalid
bin Walid mengepung sebuah benteng. Lalu musuhnya
berkata, ?hmi tidak akan menyerah sa-pd engkau mimrm
racun.' Lalu ia prur minum racun itu dan ia tidak apa-apa.'{o

Khalid bin Walid bertemu dengan'Amr bin AMil Masih
bin Baqilah. Ia adalah orang terpandang di Hira. Ia me-
lihatnya membawa sebuah kantong. Maka Khalid menanya-
kannya, "Apa isinya?" Kemudian Khalid membukanya. Ter-
nyata ia temukan sesuatu di dalamnya. Ibn Baqilah ber-
kata,'Itu adalah raqrn.' Khalid bertanya,'Unhrk apa engkau
membawanya?'Ia menjawab, "Untuk dirnaknn apabila aku
melihat sesuatu yang aku benci pada kaumku. Kematian

8 Hilyah ol-Aut liya' (loll29)
8 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab od -Dabil (7/f 06). Juga di-

riwayatkan oleh Abu Yala den ath-llubarani. Pada salah satu sanad dari ath-
thabarani para perawinya adalah shqhih dan hadisnya mursal. Para perawi
dari kednanya adalahtsi4ar, namun Abu asSafar dan Abu Burdah bin Abu
14usa tridqt pernah meadengar dari Khalid. WoJlahu a'lam. Lihat kitab oz-
Zauaid(98,fi).

o Mqjmu' olFataun (LLl27 7, 27 8), Tahdzih at-Tahdzib (AL07), Forh dl -
kri(101258.,259). IGmudian tlafzh Ibn ttajar berkata, "Karamah ini hanya
unhrk Xhalid bin Walid, maka janganlqh EeDgikutirys agar tidak membawa
kepada bunuh diri."
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lebih aku sukai daripada melihat hal itu." Kemudian Khalid
mengambilnya dan berkata, -Tidak ada yang meninggal
hingga ajalnya datang." Kemudian Khalid berkata, "Dengan
nama Allah sebaik-baik nama, Tuhan bumi dan langit,
Yang tidak mendatangkan mudarat dengan sebab nama-
Nya, Maha Pengasih dan Penyayang." Lalu ia menelan
racun itu. Para pemimpin kaum mencegahnya namun ia
telah mendahului mereka. Ketika Ibn Baqilah melihat hal
itu ia berkata, "Demi Allah wahai kaum Arab, kalian akan
menjadi penguasa bila ada di antara kalian orang seperti
Khalid."4l

Suatu hari Iftalid bin Walid ra didatangi oleh seorang
lelaki yang membawa kantong arak, kemudian ia berdoa,
"Ya Allah, jadikanlah arak itu madu." Malra dengan seketika
arak itu menjadi madu."az

Dalam sebuah riwayat dikisahkan, sebagian pasukan
Khalid bin Walid mengirim seseorang untuk membeli se-

kantong arak. Orang itu membawanya di depan l(}talid.
Lalu Ktralid keliling memeriksa pasukan. Ketika berada di
depan orang itu, Khalid bertanya, "Apa yang kamu bawa?'
Ia menjawab,'Cuka." Lalu Iftalid berkata, "Semoga Allah
menjadikannya cuka." Kemudian orang itu pergi menemui
kawan-kawannya dan ia berkata, "Aku bawakan arak yang
belum pernah diminum oleh orang Arab!" Ketika mereka
membukanya, tiba-tiba yang ditemukan adalah cuka ter-
baik.43

Karamah Ibn'Abbas
Dari Satd bin Jubair ia berkata, AGtika Ibn Abbas ra

meninggal di Thaif, aku menyaksikan jenazahnya. Tiba-tiba

t Tarihh ath-Tl&furi (2t317), al-Btdayoh ua an-Nilwyoh $8,47)
o Mujfru d-Dofunh (5$, al-Ifuh(f/414) &ngan sanad yang shehih
8 Mujttbu dDatunh (l%), al-Icfuh (UCL4), Tofsi, al-Fal*enui (Zll

75,761
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datang seekor burung yang belum pernah aku lihat bentuk-
nya. Burung itu masuk ke tandu jenazah. Kemudian kami
perhatikan: apakah ia akan keluar? Ternyata ia tidak ke-
Iuar dari tandu itu.

Manakala jenazah itu telah dikubur, terdengar lantun-
an ayat Al-Qur'an dari sisi kuburan yang tidak diketahui
siapa yang membacakannya, yaitu ayat "Hai jiwa yang
tenang, kernbalilah kepadn TLrhanmu dcngan ri.da dan di-
rid.ai, mnka masuklah hc dalam golongan lwmba-hambo-Ku.
Dan masuklah ke dnlam surga-Ku. (QS. al-Fajr:27-30)e

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Yamin dari bapaknya,
ia berkata, "Telah datang seekor burung putih yang disebut
orang dengan narna burung Gharnuq."6

Dalam }lsrtab Hilyah al-Autliya'dari Maimun dari Mahran
disebutkan, "Manakala jenazahnya sudah dikubur kami
mendengar suara, namun kami tidak melihat orangnya."a6

Dalam riwayat Ibn'Asakir, "I(etika Ibn Abbas meninggal
dan jenazahnya diturunkan ke liang kubur, tiba-tiba datang
seekor burung putih lalu masuk ke sela-sela kain kafannya.
Kemudian burung itu dicari tapi tidak ditemukan. Lalu
Ikrimah pembantu Ibn Abbas berkata, "Apakah kalim1ifla1
tahu? Ini adalah penglihatannya yang dijanjikan Rasulullah
saw akan dikembalikan pada waktu meninggalnya."aT

a Mu.stadroh al- Hakirn (A5$, 544), ath-lbabarani dalam ol - Kobir (LU
236) nomor (10581). Al-Haitsami berkata dalam Mqjma' az-huaid (9t285),
?ara perawinya adalah para perawi hadits ehahib-" Juga terdapat d"lnm
Fodlwil ash-Sluha.fuh oleh Imem Ahmad (2/962) nomor (1879).

6 Keterangan itu terdapat dalam kitab al-Islubah (2f334t. Juga diri-
wayatkon oleh ath-Thabarani dalam kttab al-Kobir (101236) no. (10582-
1 0583). Iibat fuga Moj,no' az- htnid. (9fN), Sb,or Alanr on-Mthl^a' (U ffi),
Fadlwi.l ash-Sholwfuh Q$TD nomor (1907), Torikh al-Fasawi (Ll539l

8 Hilyah al-Auliya'(L/329), Siyar A'lam an-Nubolo'W661, ol-Mun-
tazhan karangan Ibn alJauzi (6l/5), Sli.foh ash-Slufuah (ffi84)

a7 Tarihh Dimasyq karangan Ibn'Asakir (471204)
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Berbicara Setelah Meninggal
Dari Sa'id bin Musa5yab dan Nu'man bin Basyir serta

dari Bani Harits bin l(trazraj dikisahkan bahwa Zaid bin
IGarijah al-Ansharils meninggal pada masa Khatifah Utsman
bin Affan ra. Lalu jenazah itu dikafani dengan bajunya.
Kemudian orang-orang mendengar suara dari dalam dada-
nya. Suara ituberbicara, "Ahmad, Ahmad dalam kitabyang
pertama. Benarlah, benarlah Abu Bakar as Shiddiq ra yang
lemah jiwanya tetapi kuat dalam melaksanakan perintah
Allah pada kitab yang pertama. Benarlah, benarlah Umar
bin Khaththab ra yang kuat dan dipercaya dalam kitab
yang perterna. Benarlah, benarlah Utsman bin Affan ra
pada jalan mereka. Telah berlalu empat generasi, tersisa
dua yang datang membawa frtnah, yang kuat memakan
yang lemah, Hari Kiamat akan datang. Akan datang kepada
kalian dari pasukan kalian berita tentang sumur Aris{e dan
apa sumurAris itu.m

" Zaid bin lGartiah bin Zaid bin Ahi Zuhair bin Malikbin Inru'ul Qais hin
Tsa'labah bin I(a'ab bin al-Khazrqi d-Anohari al-Khazrqii. Ia ikut Perang
Badar dan merninggal pada masa Utsman bin 'Affan- Dialah orang yang dapat
berbicara setel,ah meniDgal. Lihat biografinya dalem kitab ol-Islnbah (Ll
565) daa kitab al-Iili'ob pad^ homisy Vitro. al-IsioDah (ll5t61 -563)

s Nabi saw pe1a6[ memrltqi eebuah cincin- Pertama kali cincin itu ber-
ada di tangan beliau; setelah ihr pindah ke tangan Abu Bakar ra; kemudian
beralihke tangan Umar binlGaththab ra; lalupindahke tangan Utsmanbin
'Affan ra, sampai rincin ihr jahrh di sumur AriB Eetelah lewat enqln tahun dari
masa kekhalifahatuya. IGtika itu para pegawai Utsman telah berubah
perilakunya dan telah muncul ss[s[sg[6[ fitneh seperti ysng dicerit€]an
oleh Zaid bin Kharijah dalam kitab Dcloil an-Nubuuuraf karangan al-
Baihaqi (667)

e Riwayat iai berasal dari banyakjalur dengan sanad yang sh"hih Anda
dapat menemukannya dalam kitab Mon'Asy fu d, al-Mut kanngnlbn Ali
Duuya (nomor &7), Do.lail on-Nubuwwohkaranean a]-Baiheqi (6155-57). N-
Istibb pda lnmi.sy kitab ollslnbah (71ffi1-563), al-Bidayah un att-Niluyoh
(6/156,293), ct-Tarilrt as-SlWi.r oleh al-Bukhsri (1/61) nomor (DB),Hayoh
osh-Sholnbah (36ffi98)
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Karqrnah an.Najasyi
Di antara karamah an-Najasyi adalah apa yang diri-

wayatkan oleh Ummul Mukminin Aisyah ra, "I(etika Najasyi
meninggal, dikabarkan bahwa di kuburnya senantiasa ter-
pancar cahaya."5l

Tersebar Bau Misik dari Kubumya
Suatu hari ada seseorang yang mengambil segumpal

tanah dari makam Sa'ad bin Mu'adz ra.52 Kemudian orang
itu pergi membawa tanah itu. Ternyata ia berubah jadi bau
misiks

Dari Rabih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id al-Khudri
dari bapaknya dari kakeknya ra, ia berkata, "Aku salah se-

orang yang menggali makam Sa'ad ra di Baqi'. Waktu itu
bau misik menyebar setiap kami gali segumpal tanah hingga
kami sampai ke lianglahat."n

Ubaidah bin Harits bin Abdul Muthallib masuk Islam
sebelum Rasulullah saw masuk ke rumah al-Arqam bin Abu
al-Arqam. Kemudian ia hijrah ke Madinah, ikut Perang
Badar. Dalam perang tersebut ia memegang peran penting.

5t N-Ishabah (11109)
n Sa ad bin Mu a& bin an-Nuhan bin Imru'ul Qais, al-Au6i d-Ansbari,

seorang sahabat terkemuka, pahlawan Isl"m. Ia penduduk Madinah, pe-
mimpin kaum Aus dan yang membawa bendera mereka dalam Perang
Badar. Ia juga ikut Perang Uhud da. termasuk orang-orrng yans teguh
bertahan pada waktu itu. Ia terbunu.h karena terkena panah pada Perang
Khandaq. IGmudian akibat lukanya is 6sninggal pada tahun 5 Hijriah dan
dimakamkan di Baqi'. Dalam sefrrah h2flis shahih dari Nabi saw disebutlran
bahwa Arsy bergoyang karena meninggalnya Sa'ad bin Mu'adz. Lihat
bioggafinya dele- btab Shifoh ash-Sha{uoh rcmor 32, al-Isha.fuh (2137,38),

ol-Isti'ab pda lwniq lrcrtab al- Islwbah (?,m "3il, ol-A'lnm (3188), Siyar A'la.m
an-Nuhala'(3/77+186)

8 N-Islnfu.h (3/5141, I{onz aLUrnmal kanilllogan hadits nomor 37088,
Tlutuqar lbn Sa'ad (31431), dar Hayah ash-Slnlnhh (S/ffi2).

il Tluba4at lbn Sa'ad. (31431, Sirah al-Halabiyyah (2/672), Siyar A'lann
an-Nutula' (AL85), Hayah ash-Shohabh (3/ffi3)
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Ketika itu kakinya terputus, kemudian ia meninggal di
Shafras di malartr Perang Badar.

Rasulullah saw ber€ama para sahabatnya ra pernatr mam-
pir di makarnnya. Lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah,
kami mencir:m bau misik." Maka berkatalah Rasulullah saw,
"Tidak heran; di sinilah makam Abu Mu'awiyah."s

Tak Seorang pun Mengetahui Tempatnya

Di antara karamah Makhsya bin Humair al-Asyja'i ra
adalah ia pernah berdoa agar mati syahid dan memohon
agar tempat matinya tidak diketahui seorang pun. Akhirnya
ia terbunuh pada Perang Yamernah dan tidak ditemukan
bekas-bekasnya.57

Az-Zinnirah
Az-Zinrwah termasuk wanita-wanita pertama yang me-

meluk agama Islam dan termasuk yang mendapat siksaan
di jalan Allah. Abu Jahal pernah menyikanya. Az-Zinnirah
adalah seorang Romawi yang kemudian masuk Islam. Lalu
matanya buta. I(aum musyrik berkata, "leita dan tlzza telah
membutakan matanya." Maka berkatalah ia, "Sunggr:h aku
mengingkari Lata dan \Jzza." I.alu Allah mengembnlikan
penglihatannya.s

I(ain yang ketiga
Dari Udaisah binti Wahban bin Shaifi6e bahwa bapak-

nya, ketika sedang menghadapi sakaratul maut mewasiaL

s Nama eebuah lembah pada arah Madinah.
n N-Isti'ab (21U,445) pada hnmisy al-Islubah. 65u !6tsksn, "Abu

Mu awiyah adalah nama pangilan Llbaidah bin d-Ilarits ra Ia jWa dipanggil
dengan Abu al-Harits."

61 //-Isllp,bah (3891,392)
il Mqjmu' al-Fototn (ll/278), ol-Islubah (ABID, Hayah ash-Sluffialt

(36i64)
a Ahban atau Wahbatr bin Shaifi el4hifari, Abu Muslim.
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kan agar ia dikafani dengan dua kain, namun mereka me-
ngafankannya dengan tiga kain. Pada pagi harinya mereka
6slg6rrkan kain yang ketiga berada di atas tempat tidurnya.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa paginya mereka
menemukan kain itu tergantung di dinding rumah.m

Anas bin Melik Memanggil Eqian
Dari Tsumamah bin Abdullah ia berkata, "Suatu hari,

penjaga kebun Anas ra datang kepadanya di musim panas.

Ia mengeluh kehausan. Kemudian Anas meminta air lalu
berwudhu dan melakukan salat. Setelah itu ia berkata,
"Apakah engkau melihat sesuatu?" Ia menjawab, "Aku tidak
melihat apa-apa." Lalu ia masuk dan berdoa. Pada ketiga
kalinya atau keempat kalinya, ia berkata,'Lihatlah." Orang
itu berkata, 'Aku melihat seperti sayap seekor burung dari
langit."

Anas meneruskan salatnya dan berdoa hingga orang itu
masuk ke rumahnya. Lalu ia berkata, "Langit telah mendung
dan hujan telah turun." Maka Anas berkata kepadanya,
t{aikilah kuda yang dipakai oleh Bisyr bin Syagaf. Kemu-
dian perhatikanlah sampai di mana hujan itu?" Maka ia pun
menaiki kuda itu dan memperhatikan. Ternyata hujan itu
tidak melewati tanah rnilik Anas.4

Karamah Mu'awiyah
Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari'Auf bin Malik ra,

ia berkata,'Suatu hari aku sedang istirahat tidur siang di

@ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/69), ath-Tbabarani dalam kitab ol-
Kabir (11294\ no. 864, Ibn Abi 'Ashim ddnm kitab ol Ahad, wa al-Matsani
(10%l), d-Islwtuh On$, al-Isti'ab pada hamlsy kitab al-Isl&tuh (l/U,6),
dan Tahdzib at-Tah.dzib (1/333)

d Diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad (7121), Tarikh Dimnsyq (9/365), Sryor
A'lam on-Nubola' (4486'), Ibn Basykawal ddam kitab oI Mustaghitsuna
Billah (201, Mujabu od.-Da'wah karaogan Ibn Abi Dunya (44), dan sebagian
sanad badis dari Tsabit al-Benneni.
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sebuah gereja di Ariha yang sekarang telah menjadi masjid.
fiba-tiba'Auf bin Malik ra terbangun dari tidurnya dan ia
kaget melihat seekor singa berjalan ke arahnya. IVIaka ia cepat
mengambil pedangnya. Kemudian singa itu berkata kepada-
nya,'Diamlah, aku diutus kepadamu membawa pesan untuk
disampaikan.' Aku bertanya,'Siapa yang mengutusmu?'
Singa itu menjawab, 'r\llatr yang telah mengutusku kepadamu
agar engkau memberitahu Mu'awiyah bahwa ia termasuk
penghuni surga.' Ahu bertanya lagi, 'Siapa Muawiyah?' Ia
menjawab, 'Putra Abu Sufyan ra."62

Dimandikan oleh Malaikat
Hanzhalah bin Abu'Amir kawin dengan Jamilah binti

AMuIlah bin IJbay bin Salul. Ia memasuki malam pengantin
baru pada suatu malam yang esok harinya tedadi Perang
Uhud. Waktu itu, Hanzhalah telah meminta izin kepada
Rasulullah saw untuk menginap di tempat istrinya. Maka
beliau pun mengizinkannya.

Manakala telah datang waktu pagi, Hanzhalah ingin
berangkat bersama Rasulullah saw ke Perang Uhud, namun
hatinya tertahan oleh Jarnilah kemudian melakukan hu-
bungan intim. Dengan sebab itu ia dalam keadaan junub.
Istrinya lalu mengirim kabar kepada empat orang dari
kaumnya dan ia bersaksi kepada mereka bahwa Hanzhalah
telah melakukan hubungan intim dengannya. Lalu istrinya
ditanya tentang sebabnya ia melakukan itu (mengirimkan
kabar). Ia menjawab, "Aku melihat seolah langit telah di-
buka untuknya, kemudian ia masuk, lalu langit ditutup
kembali. Maka aku katakan,'Ini adalah syahadah."

@ Dieebutkan oleh Haitssm; dalam kitab Mqrrna' oz-hatoid (9t3F7). la
berkata, "Dalam riwayat ini ada Abu Bakar bin Abu Maryam." Ahr katahan:
hadits ini terdapat dalamal-Mu:jant ol,-I{abir oleb ath-I}abarani (f 9407)
nomor 686 dan ,lalun Hatah osh-Shahahh (erc08, 609)
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Hanzhalah ra mengambil pedangnya. Ia langsung me-
nyusul Rasulullah saw yang sedang merapikan barisan
pasukan. Ketika kaum Muslim telah berhadapan dengan
musuh, Hanzhalah langsung menghadang Abu Suffan bin
Harb. Ia berhasil memukul kaki kudanya, Ialu Abu Su$an
jatuh. Ketika ia sudah siap menghantam pedangnya ke Abu
Sufyan, datanglah Syaddad bin al-Aswad. Ia langsung
membidikkan panahnya ke Hanzhalah dan ia terbunuh.

Kemudian Rasulullah saw bersabda, "Sungguh aku me-
lihat para malaikat memandikan Hanzhalah bin Abu'Amir
di antara langit dan bumi dengan air hujan dalam kolam
yang terbuat dari perak. Tanyakan kepada keluarganya
bagaimana keadaa.nya (apa yang sebenarnya telah ter-
jadi)."

Abu Usaid as-Satdi berkata, aGmudian kami pergi untuk
melihatnya. Maka lempak kepalanya meneteskan air. Ke-
tika mereka menanyakan kepada istrinya, ia menjelaskan,
'Ia dalam keadaan junub. Aku telah membasuh salah satu
sisi kepalanya. Tetapi ketika ia mendengar suara yang me-
nakutkan dari musuh ia segera keluar dan terbunuh."'63

Ya Allah Berikan Aku Mati Syahid

'Arnr bin Jamutr adalah seor€ng pemimpin Bani Salamah.
Ia membuat sebuah patung dari kayu di rumahnya untuk
diagungkan. Ketika pemuda-pemuda Bani Salamah masuk
Islam yang di antaranya adalah putranya, Mu'adz serta
Mu'adz bin Jabal, suatu malam mereka masuk ke rumah
'Amar untuk mengambil patungnya dan dibawa, lalu di-
buang ke sebuah lubang tempat pembuangan kotoran pen-
duduk Bani Salamah. Pagi harinya 'Am'r berkata, 'Celaka-
lah kalian. Siapa yang telah mencuri Tuhan kami malam

@ Sli.fah ash-Shafimh (1409, 310), al -HiJyah (7857), ol-Islwtuh (LB€/].,
361 ), dan oJ-Istibb pada lwmisy kttab ollshabh (L |?$O-AJ2)
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ini?" Kemudian ia keluar mencarinya hingga ia menemu-
kannya di tempat tadi, lalu ia mencucinya dan meletakkan
wangi-wangian. Lalu ia berkata, "Demi Allah, seandainya
aku mengetahui siapa yang melakukan hal ini, pasti akan
aku campakkan." Manakala telah datang malam dan'Amr
sudah tidur, mereka kembali melakukan perbuatannya
seperti semula.

Mereka sudah sering melakukan perbuatan tersebut.
Suatu hari'Amr mengeluarkan patungnya dan mencucinya
kemudian memberinya wangi-wangian. Setelah itu ia gan-
tungkan pedang di atasnya, lalu ia berkata, "Demi Allah,
sungguh aku tidak mengetahui siapa yang telah melakukan
perbuatan ini padamu. Oleh karena itu jika engkau mem-
punyai kebaikan maka cegahlah para pencuri itu. Ini
pedang aku berikan padamu."

Ketika malam telah tiba dan'Amr telah tidur, mereka
seperti biasa menjalankan aksinya. IGmudian mereka meng-
ambil pedang itu dari leher patung dan menghancurkan-
nya. Mereka mengikat pedang itu di leher seekor anjing
yang mati, kemudian dibuang ke sebuah lubang pembuang-
an kotoran Bani Salamah. Pagi harinya'Amr bangun dan
langsung mencarinya, namun ia tidak menemukannya di
tempat biasa. Lalu ia keluar mencarinya hingga ia mene-
mukannya di sebuatr srunur dalam keadaan kotor mer{ijik-
kan bersama seekor anjing mati. Ketika ia melihat patung-
nya dalam keadaan seperti itu, ia langsung menerima
ajakan masuk Islam dari kaumnya. Kemudian kaumnya
berkumpul dan ia berkata, "Bukankah kalian mengikuti apa
yang aku lakukan?" Mereka menjawab, Ta, engkau adalah
pemimpin kami." Ia berkata, "Saksikanlah, sesungguhnya
aku telah beriman dengan risalah yang ditunurkan kepada
Muhammad saw."

Disebutkan bahwa ketika ia melihatpatungnya bersama
anjing mati, ia berkata:
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Demi AUah, seandainya engkau T\rhan, tidak mungkin engkau ber-
sama anjing mati di sumur ini.

Kami telah menyesal memujimu sebagai Tuhan yang disembah, se-
karang Irlmi tahu keb,nrkanmu.
Segala puji bagi Allah Yang Maha Memberi rezeki dan Yang

membuat perhitungan.
Dialah yang menyelamatkanku dari kegelapan kubur. Berkat

Ahmad, pemberi petunjuk, yaitu Nabi Muhammad saw.

'Amr bin Jamuh tidak ikut Perang Badar, karena ia masg[
Islam setelah tedadinya perang tersebut. Ketika Rasulullah
saw berangkat ke Perang Uhud,'Amr dicegah oleh kaurn-
nya. Mereka berkata "Allah telah menerima uzurmrl karena
kamu pincang." Lalu ia datang menemui Rasulullah saw
dan berkata, "Aku ditahan slgh karrmku untuk keluar ber-
perang bersamamu. Demi Allah, aku berharap bisa meng-
injak surga dengan kakiku yang pincang ini."

Kemudian Rasulullah saw bersabda, "Engkau telah di-
maafkan oleh Allah dan jihad tidak wajib atasmu." Lalu
Rasulullah saw berkata kepada kaumnya, "Kalian tidak
berhak untuk menahannya. Semoga Allah mengaruniai-
nya mati syahid."

Akhirnya, mereka memberinya izin. Lalu ia mengambil
pedangnya dan berangkat. Ia berkata, Demi Allah, sungguh
aku ingin sekali menginjak surga dengan kakiku yang
pincang ini." Ketika hendak berangkat, ia menghadap kiblat
dan berdoa, Ta Allah, kanrniailah aku mati syahid. Jangan-
lah Engkau kembalikan aku kepada kaumku dengan ke-
gagalan.'

Istrinya yang bernama Hindun binti'Amr bin Haram
berkata, "Seolah aku melihatnya sudah berjalan jauh. Ia
mengambil perisainya dan berdoa, Ya Allah, janganlah
Engkau kembalikan aku kepada kaumku (yaitu Bani
Salamah).'"

Abu Thalhah berkata, c1$116gmanda''g ke arah'Amr.
Ketika kaum Muslim telah menyerang dan ia berada di
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barisan depan, fampaknya aku melihat kakinya yang pin-
cang dan ia berkata,'Demi Allah, aku merindukan surga.'
Kemudian aku melihat putranya yang bernama Ktrallad
mengikuti jejaknya hingga keduanya terbunuh.a

Besok Aku Mati Syahid!

Jabir bin Abdullah al-Anshari berkata, "Ketika aku ikut
Perang Uhud, aku dipanggil oleh bapakku Abdillah al-
Anshari di malam hari. Ia berkata,'Aku melihats akulah
orang yang pertama terbunuh di antara sahabat-sahabat
Nabi saw dan sungguh aku tidak meninggalkan sesuatu
yang lebih mulia bagiku daripada jiwa Rasulullah saw. Jika
aku punya hutang maka bayarkanlahs dan aku wasiatkan
agar berbuat baik kepada saudara-saudara perempuanmu.'
Jabir berkata, "Pagi harinya, ternyata ia orang yang per-
tama terbr:nuh."6?

Para Malaikat Menaunginya
Jabir berkata, "I(etika bapakku terbunuh pada Perang

IIhud, aku membuka wajahnya dan aku menangis. Melihat
hal itu, para sahabat melarangku, padahal Rasulullah saw
tidak melarangku. Bibikus menangisinya. Lalu Nabi saw

e lihat Sirzf, lbn Hisyal,ln (?J6E.,ffi), Sbron A'larn on-Nufu'l3ll57, I 58),
SWal, ash-Shafu;r.h (llMi), al-Ishahh (?J1%t), Usud al-Gluhh (UZg|, M)

6 Dalo al-Mustadrohkarya Abu Abdillah d-Hat ;- @nO4)dari al-
Waqidi disebutkan bahwa sebab dugaannya ihr adalah ia bermimpi melibat
Mubas),Byir bin Abdul Mun&ir--+alah eeorang eyuhada pada Perang Badr-
berkata kepadanya, "Engkau datang kepada kami pada beberapa hari ini."
IGmudian bal ihr ia ceritekan kepada Rastrlullah sew. Mqkn beliau benabda,
"lniadalahsyc'ludah."

6 Mengenai hutang ini ada cerita menarik dan mu\iizat Nabi eaw.
Lihad6[ psringiannya dalam Forlr ol-Bori (6y68&688), pada syarah hadis
tereebut (2128, 3580) dan dalam Musnad.Ahnud, (3lB13)

n Al-Bukhari (r35r) dan al-HaHm (31203)
ola adelah Hindun binti'ADr bin Haram, istri 'Amr bin alJamuh yang

telah disebutkan eebelunnya.
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berkata, Engkau tangisi atau tidak, para malaikat senan-
tiasa menaunginya dengan sayap-sayap mereka hingga
kalian mengangkatnya.''es

Allah Berbicara Kepado"ya Tanpa Dinding
Jabir berkata, "Manakala aku mendengar gugurnya

bapakku dalam Perang Uhud, aku langsung menemui
jenazahnya yang sudah dibentang di hadapan Nabi saw.
Kemudian aku memegang kain yang menutupi mukanya.
Para sahabat Rasulullah saw melarangku karena khawatir
aku akan melihat bekas siksaan di wajahnya.To Ketika jasad-

nya diangkat, Rasulullah saw bersabda,'Para malaikat
terus menaunginya dengan sayap-sayap mereka hingga ia
diangkat.'

"Setelah lewat beberapa hari, Rasulullah saw bertemu
denganku. Beliau bersabda, 'Wahai anakku, aku akan sam-
paikan berita gembira. Sesungguhnya Allah telah menghi-
dupkan bapakmu lalu berfirman kepadanya, "Hamba-Ku,
mintalah sesuatu kepada-Ku; niscaya akan Aku berikan
kepadamu." Lalu ia berkata, "Wahai Tuhanku, aku me-
mohon agar Engkau mengembalikan ruhku dan mengem-
balikanku ke dunia agar aku bisa berjihad lagi bersama
Nabi-Mu, kemudian aku terbunuh untuk yang kedua kali."
Allah berflrrman, "Aku telah memutuskan bahwa mereka
(orang-orang yang telah mati) tidak akan dikembalikan lagi
ke dunia."7r

Ketika Abdullah bin'Amr bin Haram dan'Amr bin Jamuh
terbunuh pada Perang [Jhud, datanglah Hindun binti'Amr
bin Haram, kemudian ia membawa suaminya'Amr bin

e Al-Bukhari (1244), Muslin QAn), dan an-Nasa'i (4113)
ru Kaum mus5rrik memotong telinga dan hidungnya eetelah ia mati

sy abid, Fath al -Bafi (312ffi)
1t Al- Hilyh Qla, il, Shifah ash-Shafwoh (11262l
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Jamuh dan saudaranya Abdullah bin'Amr bin Haram di
atas kuda, untuk memakamkan keduanya di Madinah. Lalu
terdengar panggilan Rasulullah saw, "Kuburkanlah mereka
yang gugur di medan perang pada tempat mereka ter-
bunuh." Maka keduanya dikembalikan dan dikuburkan di
tempat terbunuhnya.

Ena'rr Bulan Kemudian

Abdullah bin'Amr bin Haram dimakamkan jadi satu
dengan iparnya,'Amr bin Jamuh. Jabir berkata, "Hatiku
tidak merasa enak meninggalkannya bersama yang lain.
Kemudian aku keluarkan jasadnya setelah enam bulan
(yakni, untuk dimakamkan sendirian dalam satu kubur).
Ternyata jasadnya seperti pada waktu pertama kali aku
kuburkan, kecuali telinganya.T2 Lalu aku buatkan satu
kuburan untuknya."73

Empat Putuh Bnam Tahun f,gnudisn
Empat puluh enam tahun telah berlalu sejak Perang

Uhud. Suatu hari Mu'awiyah bin Abu Suftan menggali
sumur.?a Tiba-tiba galian tersebut mencapai kubnran Abdrrllah

2 Dari Ibn Sa5d, "Kecuali sedikit daun telingannya." Dari Abu Dawud,
"IGcuali beberapa helai rambut jqnagutnya.'Dari riwayat-riwayat ini dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan rambut-rambut adalah yang me-
nyentuh dann telinganya. DemikisDlah yaDg terdapat dalam kltab Fath al-
Bari(3252)

?3 Al-Bukhari (1351), al-Halrim (31203), al-Baihaqi dalam Sunaz-nya
(12459), dan Ibn Sa'ad (3/51)

?a Syaikhul-Islam Ibn Taimiyah menyebutkan dalam kitab oJ-Fatawo
bahwa Mu awiyah pada masa [sLhalifnhqnnya ingin membangrrn sebuah
saluran air di Madinah al-Munawwarah yang dinqmakaa ilengaaUyun
Hamzah. Di sana sebelumnya belum ada mata air yang mengalir. Hal itu
menyebabkan pemindahan kuburan para syuhada. Maka mereka meng-
galinya sedangkan trn^hnya lembab hingga penggali menyentuh salah satu
kaki para synhada, lalu keluarlah darah segar. Iihatal-Fatawa, al-Kubrt (7/
l4), Mafinu' al-Fatawo (2Ll6l)
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bin'Amr dan'Amr bin Jamuh. Kemudian Jabir berkata,
"Ketika ditemukan, jasad tersebut masih utuh hingga
Mu'awiyah menangis." Lalu kami mengeluarkan jasad
mereka secara perlahan. Nampakjasad tersebut seperti baru
dikubur kemarin.

Ibn Sa'ad berkata, "Abdullah terluka di pelipis mukanya.
Ia masih meletakkan tangannya di atas lukanya. Ketika
diangkat tangannya dari luka,75 tiba-tiba darah keluar.
Lalu kami kembalikan posisi tangannya seperti semula dan
darahnya berhenti. Setelah itu, keduanya dipindahkan ke
tempat lain.ry6

Yang Bersumpah kepada Tuhannya
Abdullah bin Jahsy adalah seorang sahabat mulia. Dia

orang pertama yang membawa bendera Islam dan orang
yang pertama membagikan ghanimah (harta rampasan
perang) dalam Isiam. Menjelang Perang l-Ihud, ia berkata
kepada Sa'ad bin Abu Waqqash, "Bukankah engkau akan
datang untuk berdoa!?"

LaIu Sa'ad berkata, "Kemudian kami mencari tempat
yang sepi." Sa'ad berdoa kepada T\rhannya, "Wahai T\rJranku,
jika esok aku telah bertemu musuh maka pertemukanlah
aku dengan musuh yang bengis dan kejam, kemudian beri-
kanlah kemenangan padaku hingga aku dapat membunuh-
nya dan mengambil rampasannya." Abdullah bin Jahsy
mengamini doanya dan ia sendiri berdoa,'Ya Allah perte-

Aku katakan: Jasad yang terkena kakinya dan mengeluarkan darah
segar adalah Ha-zah bin Abdul Muththalib. Llhat al-Bid.ayah wa an-
Nihayah (A$), od.-Dalail karangan Abu Nu'aim (hal. 207) d,at Hayah ash-
Shnhnbah(3/ffi2)

?5 Empat puluh enam tahun setelah kesyehidannya.
76 IihatThnba4at Ibn Sa'o.d. (3/f 05, 106), Muwaththa'Mali,t (hala-an

470, Shifah ash-Shafwoh (l/327,32il, al-Islnbah (%3501, al-Isti'ab pada
lwnisy }otAb al-Ishnbah (T33*341), Siyar A'lam an-Nutula' (3D03), Fath al-
Bari (31'256,257).
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mukanlah aku dengan musuh yang kuat untuk bertarung
demi Engkau, yang dapat mengambil hidr:ngku dan telinga-
ku. Maka apabila aku menemui-Mu esok Engkau berkata,
"Wahai Abdullah, kepada siapa engkau serahkan hidung
dan telingamu?" maka aku menjawab, "IJntuk-Mu dan
Rasul-Mu," kemudian Engkau berkata, "Engkau benar."

Lalu Sa'ad berkata, "Doa Abdullah lebih baik daripada
doaku. Sungguh aku menemuinya di sore hari, hidung dan
telinganya tergantung pada sebuah tali."

Dalam sebuah riwayat disebutkan, dari Satd bin Musagrab
bahwa AMullah bin Jahsy berdoa, Ta Allah aku bersumpah
ingin bertemu dengan musuh yang dapat membunuhku,
kemudian merobek perutku, memotong hidungku atau
telingaku atau semuanya, lalu Engkau beftanya kepadaku,
'Untuk siapa itu semua engkau lakukan?" Aku menjawab,
"Untuk-Mu."

Kemudian Satd bin Musayyab berkata, "Aku berharap
semoga Allah memberi kebaikan pada akhir hayatnya se-

bagaimana ia memberi kebaikan pada awal hayatnya.u

Karamah Bara bin Malik
Dari Anas ra berkata, Rasulullah saw bersaMa, "Berapa

banyak orang yang lusuh, berdebu, berpakaian compang
camping, bila ia bersumpah atas nama Allah niscaya Allah
akan kabulkan. Di antara mereka adalah Bara bin Malik."?8

Bara bin Malik adalah saudara Anas bin Malik ra. Ia
salah seorang yang mulia, pahlawan perang yang gagah
berani, dan telah membunuh sekitar 100 orang musyrik
dalam perang tanding.

n Hilyah al-Awliya' (LlL08, f 09), ol-Ishaboh (2,1287), al-Isti'ob sada
l@misy kitab al-Islwboh @n72-27 5'r, Sunan ol-Kubra karangan al-Baihaqi
(r2il9)

B Surun ot -Tirmidzi (364)
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Suatu hari Umar bin Khaththab menulis surat kepada
para pimpinan pasukan, "Jangan menggunakan Bara bin
Malik dalam pasnkan kaum Muslimin, karena hal itu bisa
melematrkan mereka."

Ketika Bara telah berhadapan dengan kaum mus5rrik,
dan mereka telah memojokkan kaum Muslim, mereka ber-
kata kepada Bara, "\ilahai Bara, sesungguhnya Rasulullah
saw bersabda kepadamu, 'Sesungguhnya jika engkau ber-
sumpah atas nama Allah niscaya Allah akan msngsfurrlkan-
nya. Maka bersumpahlah atas narta Tubanmu.''

Ia berkata, "Aku bersumpah atas nama-Mu wahai Tuhan-
ku manakala Engkau berikan kepada kami [smsnangan
atas musuh, dan Engkauizinlran aku mengiringi Nabi saw.

Lalu mereka menemui ajalnya dan Bara mati syahid."

Di antara momen indah Bara adalah ketika ia berada di
Perang Yamamah. I(aum Muslimin telah mengepung orang-
orang yang murtad pada Perang Yamamah hingga mereka
berlindung pada sebuah kebun dan di situ ada Musailimah
al-IGdzdzab musuh Allah.

Kemudian Bara bin Malik berkata, "\lVahai kaum Mus-
limin bawalah aku dan pertemukanlah aku dengan mereka."

Lalu ia dibawa ke tempat mereka dilindungi dengan
tameng panah. Setelah sampai mereka melemparnya ke
kebun itu Ia menerebos masuk ke dalemnya dan menyerang
mereka hingga ia dapat menaklukkan kebun tersebut. Ke-
mudian kaum Muslimin menerobos masuk dan Musailimah
al-l{adzdzab terbunuh. Semoga Allah melaknatnya. Waktu
itu, Bara terkena S0lebih luka. Oleh karenanya, Khalid bin
Walid mengistirahatkannya selr-a sebulan untuk dirawat
lrrka-lukanya.re

E N-Ishabah O[43,L44), Tlnbqot lbn Sa'dd (7 116), Siyar A'bm an'
NuDr,,lo'(UL%}-L%).
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Nu'man bin Qauqul
Nu'man bin Qauqul adalah seorang sahabat Nabi saw

yang ikut dalam Perang lJhud. Ia berdoa, "Ya Allah, aku
bersumpah kepada-Mu agar aku terbunuh dalam perang
ini, agar aku dapat masuk surga."

Lalu ia mati syahid, kemudian Rasulullah saw bersabda,

"Sesungguhnya Nu'man telah bersumpah kepada Allah
dan sumpahnya diterima. Sungguh aku telah melihatnya
menginjakkan kakinya di taman hijau Surga."e

Para Maleikat Mengucapkan Salrrn

Para malaikat mengucapkan salam kepada'Imran bin
Hushaine ra.82

Serigala Mengabarkan Kebangkitan Nabi saw
kepada Penggembala

Dari Abu Sa'id al-Khudri ra, ia berkata, "Ketika seorang
penggembala sedang menggembala kambingnya di Hira,s
tiba-tiba datang seekor serigala menyerang kambingnya.
Penggembala itu cepat mencegahnya,lalu serigala itu duduk
dan berkata kepada penggembala, "Maukah aku kabarkan

n Mujabu od.-Da'woh (22), al-I sha.bah (Ai€ )
81 Imran bin Hushain bin Ubaid, Abu Nqjid asy-Syujal, salah seorang

ulama di kalangan sehahat. Ia masuk Islam pada Perang Khaibar tahun 7 H.
Pada penaklu.kan kota Melreh, ia membawa bendera Bani Ktruza'ah. Umar
bin Khaththab pernah mengirimnya ke pendudukBasrah untuk mengajar-
kan mereka agama, dan diangkat oleh Ziyad sebagai qadhi. Ia termasuk
orang ya.ng menjaubkan diri dari Perang Shiffin. Pada tahun 52 H ia wafat
di Basrah. lihat al-A'lam (517 0), Shifah osh-Slwfitah (ro. 9l), Thabo4at lbn
Sa'od. U l4), Tadzkirah ol- Huffazh (1.2,8l, Siyar A'lam an-Nufula' (AL2GL2$,
at-Tahdzi.b (8/lll\,ol-Ishaboh(lDB),Ustd.ol-Ghabah @f28L),den al-'Ibar (l/
57).

t2 UhAt Shohih Muslim (2261, Syorh an-Nawawi (8D06,207), Dalai.l an-
N ubuwuah karangan al-Baihaqi (7 17 9-81), al-M ustodrak (31 41 2), al-I slwbah
(3/27), Majrnu' al-Fatnwa (LLD76)

s Termasuk pelosok kota Madinah.
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sesuatu yang paling menakjubkan? Ada utusan Allah sedang
menyampaikan berita-berita yang telah lalu di antara dua
bukit ini."

Mendengar hal itu, pebggembala tadi menggiring
kambing-kambingnya ke arah Madinah dan menempatkqn
kambing-kambingnya di sudut kota. I.qlu ia datang mene-
mui Rasulullah saw dan menceritakan kepadanya tentang
apa yang telah dikatakan oleh serigala tadi. Kemudian
Rasulullah saw bersaMa, "Penggembala itu benar. Keta-
huilah di antara tanda-tanda Hari Kiamat addah binatang
buas dapat berbicara kepada manusia. Demi Zat yalng
jiwakuberada di tangan-Nya, tidak almtr dibangkithan Hari
Kiamat sampai binatang buas dapat berbicara kepada
manusia, tali sendal dapat bicara kepada psmiliknya, dan
pahanya bisa mengabarkan apa yang telah diperbuat ke-
luarganya.ry

Minuman 4"1i l.-ngit
Dari Utsman bin Qasim ia berkata, "Suatu hari Ummu

Aimans-ibu asuh Rasulullah saw$erbiirah dari Mekah
ke Madinah untuk menyusul Rasulullah saw. Ketika itu, ia
bedalan kaki dan tidak membawa perbekslan sedildt pun.
Ia juga berpuasa di hari yang sangat panas. Akhirnya ia
merasa haus yang sangat hebat hingga hampir saja ia mati

s Hadits Abu Sa id al-Khudri dalam Musnad Nurnd (3188, 89), Mus-
todlak al-Hahim (41467,468), Siohih Ibn Hibbon (6460), Daloil an-
Nubuounh hareagatal-Baihaqi (dal  ?\, KJusltaish al-Ifibra harangan u-
Suyuthi (?61), al-Bifuyah wa an-Niluyoh (61524). Diriwayatlan juga oleh
Imam at-Tirmizi (2181). Para perawinya tsiqah seperti disebutlan dalam
Majma' ozhnid (8AIf , 292). Hadits ini juga terdapat dalm kitab fLrurn or-
ltlorD }arangan Abu Sald an-Naqgasy al-Hanbali (15).

s Ban'aksh d-Habasyiyah, putri Taa'labah bin'Amr bin Hushain bin
Malik- Ia budak Abdullah bin Abdul Muthtbalib (bapaknya Nabi saw), setelah
itu meqjadi pengasuh Nabi saw eebagai warisan dari ayahnya. Nabi saw
bereabda, "IJmmu Aiman adalah ibuku eetelah ihlhr." Uibat al-Is/;i'ab (U2W,
%tl) pilA lro'misy bitab &IstuIl
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karena kehausan. Ketika ia berada di Rauha, matahari
telah terbena'n. Ia bercerita, Tiba-tiba aku rasakan ada
sesuatu di atas kepalaku. Ialu aku angkat kepalaku. Ter-
nyata ada sebuah gayung dari langit yang diikat dengan
tali putih yang mengucurkan air segar. Gayung itu men-
dekat kepadaku hingga aku dapat memegang[ya, kemu-
dian aku minum hingga hilang rasa hausku. Setelah itu,
pada hari yang panas, aku melakukan thawafdi bawah
terik matahari supaya aku merasa haus, namun aku tidak
pernah merasa haus lagi setelah itu'ry

Dari Ibn Abbas ra, ia berkata, "Ummu Snlraik masuk
Islam ketika ia berada di Mekah. Waktu itu ia masih di
bawah kekuasaan Abu al-'Askar ad-Dusi. IGmudian Becara
rahasia ia menyusup ke kalangan wanita Quraisy dan
mengqjak mereka untuk masuk Islet r. Namun misinya itu
terdengar oleh pendudnk kota Mekah, dan mereka menang-
kapnya. Lalu mereka berkata,'Seandainya bukan karena
kaummu niscaya kami akan menghukummu. Namun karni
akan mengembalikanmu kepada kaummu.' Ia berkata,
'Kemudian mereka membawaku di atas seekor keledai, lalu
6sninggalkanku selama tigA hari t-npa diberi maken fl6tr
minum. Apabila mereka singgah di suatu nrmah mereka
mengikatku di bawah terik matahari tanpa memberi makan
dan minum kepadaku. Ketika mereka mengikatku dibawah
terik matahari, tiba-tiba aku rasakan ada sesuatu yang
dingin di dadaku. Aku pnn melihatnya. Ternyata ia gayung
berisi air aegar. Lalu aku meminumnya sedikit dan ganrng
itu naik ke atas, kemudian tunur lagi dan aku meminumnya
hingga kenyang. Kemudian aku basahi sekqiur badanku
dan bajuku dengan air itu. Ketika mereka bangun dari
tidurnya, mereka menemukan lskan air di sekelilingku dan

$ Dfuil an-Nubtunnh ktrya d-Baihaqi (61L25), al-Ist alfuh (A4321, al.
Hilyoh <AET, Sltifuh oo;h- Slufunh (A!D, den Mqirntt' al-Feun (LL|127T).
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melihatku dalam keadaan segar bugar. Mereka pun ber-
tanya, "Apakah kamu merambat dan mengambil minuman
karni lslu meminumnya7 Aku menjawab, "Demi Allah, tidak,
namtul telah tedadi sesuatu." Mereka berkata, "Seandainya
kamu benar, maka sungguh agamamu lebih baik daripada
agama karni." Kemudian mereka melihat tempat minum-
annya dan ternyata tempat minuman mereka ditemukan
masih utuh. Maka pada saat itu pula mereka mesuk Islem.87

Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Ummu
Aiman masuk Islam pada bulan Bamadan, kemudian ia
hijrah ke Madinah dalrm keadaan puasa. Waktu itu ia di-
temani oleh seorang Yahudi. Ketika ia kehausan orang
Yahudi itu enggan memberinya rninsn kecuali ia menjadi
Yahudi. Dengan tegas ia menolaknya,lalu ia tertidur dan
di dalam tidurmya ia melihat ada orang yang memberinya
minum. Ketika ia bangun, ia telah kenyang ... hadits.s

Karamah sl.f,gsqin
Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari Abu Raja'al-

'Atharidi ia berkata, "Janganlah kalian mencela Ali dan
siapa pun ahlulbait yang lain, karena ada seorang tetangga
kami dari Balahjim yang berkata, "Apakah kalian tidak
memperhatikan seorang yang fasik, al-Husain bin Ali. Se-

moga Allah membinasakannya!" Maka Allah SWT lontar-
kan dua buah jarum ke matanya, dan Ia ambil penglihat-
annya."&

Dalam kttab Thaboqat lbn Sa'a.d, disebutkan bahwa al-
flusain bin Ali pergi dari Madinah menuju Mekah. Kemu-

E7 Al-I slabah (U 4ffiL ol-Hilyah (21ffi ,67).
6 Sel6ngtqfnya bisa rrilihrt dalam }rrtalb ad-Daliil taransan al-Baihaqi

(A123,124), oJ-Bidayah wa an-Nilnyoh (6404). Juga diriwayatkan oleh Ibu
Sa'ad (M57) dari Yahya bin Sald. Lihat jwa llorah uh-Sffioh(3/639).

B Dieebutkan oleh flaitsnmi dalam kitab l/qina' oz-Za unid, (91L96).la

berkata, ?ara perawinya adalah para perawi hadits shshih."
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dian di jalan ia bertemu dengan Ibn Muthi' yang sedang
menggali sumur. Maka berkatalah Ibn Muthi'kepadanya,
"Sesungguhnya sumurku ini telah mengeluarkan air sedikit.
Namun pada hari ini tidak sedikitpun air yang keluar. Jika
engkau sudi, tolonglah mohon kepada AUah agar menunm-
kan [sbelkahan kepada sumur itu!!"

Al-Husain berkata, "Berikan aimya." Kemudian diberi-
kan segayung air kepadanya. Lalu ia meminumnya dan
berkumur-kumur, kemudian mengembalikan air tersebut
ke sumur tadi. Maka tiba-tiba airnya menjadi segar dan
banyak.$

Alfah Menghidupkan Kembali Anaknya
Setelah Meninggal

Dikisahkan dari Anas bin Malik bahwa ada seorang
pemuda Anshar yang mempunyai seorang ibu yang sudah
tua dan buta. Kemudian pemuda ini meninggal. Anas ber-
kata, "Lalu kami pejarnkan matanya dan kami tutupi dengan
kain." Kemudian salah seorang di antara kami berkata ke-
pada ibunya, "Ridailah kepergiannya." Sang ibu pun ber-
tanya, "Dia sudah mati?" IGmi menjawab, "Ya." Kemudian
ia mengangkat tangannya ke langit dan berdoa, "Ya Allah
sesungguhnya aku beriman kepada Rasul-Mu. Maka jika
aku tertimpa musiba\ aku berdoa kepada-Mu dan kemu-
dian Engkau lepasknn aku dari musibah itu. Maka aku me-
mohon kepada-Mujanganlah engkau timpakaa musibah ini
kepadaku."

Anas berkata,'Barm saja ia selesai berdoa, pemuda yang
sudah mati itu menggerakkan kedua kakinya dan membtrka
sendiri kain yang menutupi mukanya. Kemudian kami
makan dan ia ikut makan bersa'na kami. Ia terus hidup

s lGterangaa ini terdapat dalam bltabTllu}raat lbn fu|d.(5ll44,L45.),
Btryhyoh orltThalab fi Tariil. Halab (6f2li9,2), dan Hatali ash-SlnMalt (31

632)
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hingga Allah memanggil Rasul-Nya, batrkan hingga ibunya
meninggal.a

Karamah lbn Umar
Suatu hari Ibn Umar ra sedang dalam perjalanan. IGtika

ia sedang berjalan, tiba-tiba ia melihat sekelompok orang
sedang berhenti di tengah jalan. Lalu ia bertanya, "Apa
yang terjadi pada kalian?' Mereka mert'awab, "Ada seekor
singa di tengah jalan yang menghalangi.' Kemudian Ibn
Umar tunrn dari kendaraannya dan berjalan menuju singa
itu. Lalu ia pegang telinganya dan ditariknya ke pinggir
jalan. Ia berkata, "Rasulullah saw tidak pernah berdusta
kepada-u. Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, 'Se-
sungguhnya anak-anak Adam akan dikuasai rasa takut
terhadap apa yang ia takuti. Seandainya anak-anak Adam
hanya takut kepada Allah SW'T niscaya tidak akan ada
yang menguasainya. Anak-anak Adam diserahkan kepada
orang yang ia harapkan. Seandainya ia hauya berharap
kepada Allah, niscaya Ia tidak akan menyerahkannya ke-
pada selain-Nya.*

figa Karamah
Dari Sahm bin Minjab, ia berkata, 'I(ami berperang ber-

sama'Ala'bin Hadhramis [g Darain.s Ia berdoa dengan

s Dengan sarad-sanad yn.g lemah, diriwayatkan oleh Ibn Abi Dunya
dalam kitab Mo n'Asya k d al - M aut (to. 1, 2), al-Baihaqi dalam od-Dolail (6/
5G52), Ibn Iktsir dalam d-Bidayah wa an-NilwSah (6/t 541 56), Abu Nu'aim
dalam kitab od- Daloil (hal.27l), Hawh ash-Sha.Mah (3y598, 599)

w fidak benar hadis ini ada di akhir lfiabar Ibn Umar. Khabar ini ada di
dalam Tafsir al-Fakhrurrazi (21/76), od-Dun al-Mantsur karangan as-
Suyuthi (3/87), Siyar A'lam an-Nubala' Gf3ffi), Tarikh Dimasaq karangan
Ibn'Asakir (31 /170, l7l), Hayah ash-Slwlwtult (3/608).

s Al-'Ala'bin Abdullah al-Hadhu'eni adalah ealah seorang sahabat
Rasulullah- Beliau mengangkatnya sebagai pemimpin di Bahrain pada tahun
8 H. Setelah Rasulullah wafat, Abu Bakar dan Umar juga menetapkannya
pada kedudukan itu. Ia wafat di Bahrain pada tahun 21 tL Lihat biografinya
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tiga buah doa, dan Allah menerima semua doanya. Kami
berjalan bersamanya, lalu [ami 6.ampir di sebuah rlmah
dan mencari air untuk berwudhu, namun kami tidak men-

dapatinya. Lalu ia melakukan shalat dua rakaat kemudian
berdoa kepada Allah, Ya Allah Ya Tuhanku yang Maha
Mengetahui dan Maha Penyantun, Yang Mahatinggi dan
Mahaagung, sesungguhnya kami adalatr hamba-Mrr sedang
berada di jalan-Mu memerangi musuh-Mu. Turunkanlah
hujan untuk karni 6111116 dan berwudhu dari hadats, dan
bila kami sisakan maka jangan Engkau sisakan sedikil p*,
untuk selain kami.'Kemudian tidak berapa jauh kami ber-
jalan, kami menemukan sungai, lalu kami turun dan minr:m
secukupnya. Akn isi kantong minumanku, lalu aku tinggal-
kan di sisi sungai itu. Aku berkata ddarn hati, 'Aku akan
lihat apakah doanya diterima?' Lalu kemi berjalan beberapa
mil. Kemudian aku berkata kepada sahabat-sahabatku,
'Kantong minumanku tertinggal di pinggir sungai tadi.'
Kemudian aku pergi ke tempat tersebut yang sudah tidak
nampak air lagi. Lalu aku rtnbil kantong minumanku dan
aku bawa. Ketika kami tiba di Darain, terlihat lautan yang
memisahkan kami dan musuh karni. Lalu ia berdoa kepada
Allah, Ya Allah ya Tuhanku Yang Maha Mengetahui dan
Maha Penyantun, Yang Mahatinggi dan Mahaagung. Se-

sungguhnya kami adalah hamba-Mu, sedang berada di
jalan-Mu untuk memerangi musuh-Mu. Maka berikanlah
kami i61"t menuju musuh-Mu.' Kemudian kami menye-
berang lautan. Demi Allah pakaizl kami tidakbasah sedikit
pun, hingga kami [srtepu musuh. Ketika karni [s6[ali flari
medan tempur, perutnya terasa saki1, akhirnya ia meninggal.

dalam al-A'lam (4f245), al-Islwtuh (%497, 498) nomor (56,42), Shifah osh-
Slnfwoh (L /352, #31, TafiHt al-Ishm oleh adz-Ilzahabi (%43), Siyu A'lam
an-Nubala' (lll*Lffi , ol-'Ibr (I,lz[t'), Tahdzib al-I{onal (5L46), thabaqat
Ibntu'od.(U|2).

e. Suahl tempat di Bahrain
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Tetapi kami Uflgk 6sas6rrkarr air untuk memandikannya.
Lalu kami kafankan ia dengan bajunya dan kami kubur-
Lan. fidak berapa jauh karni lsrjalan, kami menemukan air
yang banyak. Sebagian dari kami berkata, Xembalilah ke
temFat ia dikuburkan. Keluarkanlah ia dari kuburaya unhrk
kita mandikan.'l,slq temi kembali dan mencari kuburnya.
Nnmun kami fidsk menemukannya; kuburnya telah hileng.
Kemudian ada seorang lelaki yang berkata,'Sesungguhnya
aku mendengamya memohon kepada Allab Ta Allah Yang
Maha Mengetahui, Yang Maha Penyantun, Yang Maha-
tinggr, Yang Mahaagung, hilangkan jasadku dan jangan-
lah Engkau perlihatkan auratku kepada manusia."'Lalu
kami kembali dan kemi meninggalkannyary

Seorang Eanba Mengendarai Sldnnya di Ates Air
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalao hlail on-Nubuwwah.

dari A'masy dari sebagian sahabatnya ia berkata, "Kami
telah sampai di Sungai Dajlah dan airnya sedang tinggr,
sedangkan musuh sudah berada di belakangpya. Lalu salah
seonang di antara kanis mengucaplran bismillah kemudian
menenobs masuk ke air dengan kudanya hingga dapat ter-
apung di atas air. Lalu yang lain mengikutinya. Melihat
mereka terapung di atas air, pasukan musuh berkata,
'Mereka sudah gila.'Akhi:rnya kaum Muslim dan pasukan
musuh saling berhadapan. Mereka hanya kehilangan se-

kantong air yang tergantung di ujung pelana kuda. Kemu-
dian kaum Muslim berhasil membunuh musuh dan men-
dapat harta rampasan yang banyak.ry

% DolaiJ an-Nubwtwah karungaa al-Baihaqi (6/52,531, al-Bifuyoh wa
on-Nilwyoh (61L77), al-Hilyah $n,8\, Sifah ash-Shafrah (1/352, 353),
Muitbu d- Daimh (40), d -Mtstaghirsuru Biilah (l 4$1.

s Dalan fafsb lbn lhtsir (U,t10) disebutkan bahwa ia adalah Hqir bin
'Adiy.

E' N-Bidoyah wa an-Niluyah (6t177 ,L78), Daloil atNtbwtwah (6R3,
54)
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Ibn lGtsir menyebutkan bahwa yang pertama kali me-
masuki Sungai Dajlah ketika itu adalah Abu'IJbaidah an-
Nufai'i, panglima pasukan Islam pada masa Khalifah Umar
bin Khaththab. Ketika ia melihat Dajlalu ia membaca firnan
Allah, 'Sesuatu yang bernyawa ti.dak ahan mati melainkan
d.engan izin Nlnh, tAllnh mcnetapknnl hctetapan yang ter-
tentu waktunya.' (QS. Ali'Imran: 145)

Kemudian ia membaca bismillah dan langsung me-

nerobos masuk ke air dengan kudanya yang diikuti oleh
pasnkannya di belakang.s

Karamah Eujr bin'Adiy
Hujr bin'Adiyse adalah termasuk sahabat Ali bin Abu

Thalib. Ia ikut serta dalnm Perang Jarnal dan Perang ShifEn,
kemudian ia menetap di Kufah hingga datang Ziyad bin
Abu Suffan sebagai gubernur di kota tersebut. Suatu hari
ia dipanggil oleh Ziyad, untuk menghadap. Ia diperingati
oleh Ziyad aear tidak membangkang terhadap Bani Umayah.
Namun tidak berapa lama, diketahui bahwa ia secara diam-
diam mengajak orang untuk menentang Bani Umayyah.
Akhirnya ia ditangkap, dan Mu'awiyah memerintahkan
untuk membunuhnya bersama sahabat-sahabatnya yang
lain.

Ibrahim bin al-Junaid meriwayatkan dalom kitab ol-
Awliya'dengan sanad yang terputus bahwa Hujr bin'Adiy

* Al-Bi.dayah wa an-Nihoyah (61294), Tarikh Baghdad. (812471, al-
Muriazlwm kannganlbn al Jauzi (L/1 77).

s Ht{r bin'AdiybinJibillah al-Ifindi. Dinamai pula dengan Hqjr al-Kbair.
Ia seorang sahabat yang pemberani, utusan Rasulullah eaw, ikut Perang al-
Qadisiyab- Ia terbunuh di Mar{ 'Adzra' (eebuah dera di Damaskus) bereama
sahabat-sahabatnya yang lain atas perintah Mu awiyah pada tahun 51 H.
Lihat biografinya padaTarihh oth-Thafuri (31218), Thobaqat lbn So'od. (61

t51), ol-Kamil karangan Ibn Atsir (31187), Siyor A'lam on-Nubalo'(41
53O,533t, al-'Itur (! 157), Usud. al-Glu.hh (Ll 46.Ll, Tarilzh Dimasaq (o2.1207,

234), al-I slubah (1131 4, 3r 5).
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sedang dalorn keadaan junub. Lalu ia berkata kepada wakil-
nya, "Berikan 6ias6anku untnk bersuci, dan janganlah
engkauberikan sesuatu kepadakubesok." IGmudian ia ber-
kata, "Aku khawatir engkau akan mati karena kehausan,
lalu Muawiyah membunuhku.'Kemudian ia berdoa kepada
Allah, tiba-tiba awen di langit menuangkan air untuknya,
dan ia mengambil sesuai dengan kebutuhannya.'[,alu para
sahabatnya berkata kepadanya, "Mohoalah kepada Allah
agar menyelanatkan kita." Ia berkata, Ta Allah matikan-
lah kami." Lalu ia pun dibunuh bersama sahabat-sahabat-
nya.l00

Sqlrnan da- Abu Darda

Suatu |.gtika Salman al-Farisi dan Abu Darda ra sedang
makan di sebuah piring. Tiba-tiba piring itu bertasbih atau
sesuatu yang dipiring itu bertasbih.

Diriwayatkan oleh Abu Nua'im dari Bayan dari Qais, ia
berkata, "Abu Darda apabila menulis surat ke Selman atau
Salman menulis surat ke Abu Darda selalu mengenang
piring yang bertasbih. Ia berkata, 'Ketika kami sedang
mengobrol, flgn mnkan dari piring itrr" tiba-tiba piring dan
isinya bertasbih.'

Diriwayatkan dari Abu at-Bakhtari, ia berkata, "I&tika
Abu Darda sedang menyalakan tungku api di bawah wdan
dan Salman al-Farisi ra ada fi gampingnya, tiba-tiba Abu
Darda mendengar suara dari wqian itu IGmudian suara itu
meninggi dengan bertasbih seperti suara bayi. LaIu wqian
itu jatuh dan bercerai-berai. Kemudian ia kembali ke
tempatnya semula dal""' bentuk yang utuh. Setelah itu
Abu Darda memanggil, TIai Salman, lihaflah sesuatu yang

r@ N-Isluhh(11315). Telah kami sebutlar datarD |spmeh yan! se-

belumnya (no. @) riwamt Ib l&tsir dalam tafrirqya behwa Hqir bin'Adiy
b€rjalandi araa air denganlndenya.
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mengagunkan! Sesuatu yangbelum pernah dilihat olehmu
dan bapakms!'$alman berkata, 'Jika engkau diam, niscaya
engkau akan mendengar ayat-ayat Allah yang besar.'rol

Karamah Thufail bin'Amar ad-Dusi

Thufail bin'Amar Ad-Dusi rar@ masuk Islam di Mekah
sebelum Rasulullah saw hijrah. Pancaran sinar cambuknya
sangat terang bagaikan pelita yang tergantung.rG

Penggilingan Gandun yang Mengagu".kan
Dari Abu Hurairah ra ia berkata,'Suatu hari seorang

lelaki masuk kepada keluarganya (ia baru datang dari per-
jalenan jau\ kemudian ia mendapati istrinya dah"' keada-
an lapar). Ketika ia melihat kebutuhan keluarganya,rq ia
pergr menuju kota. Melihat hal itu, istrinya langsung pergi
menuju tempat penggilingan gandum, lalu ia menyalokan
tungku apinya. Setelah itu ia berdoa, Ya Allah, berikanlah
kepada kami sssllstu untuk dijadikan gandum dan roti.'
fiba-tiba di hadapannya ada mangkuk besar yang sudah
penuh dengan makanan, begrtu juga ketika melihat wajan
untuk memaeak sudah penuh dengan makanan.

Setelah itu, sr.raminya datang dengan membawa seke-
raqiang penuh dengan gandum. Ia melihat di samping
tungku ada daging yang sudah dipanggang dan gandum

t6 N-HiJyoh (ltZ?A) dan al-Hauotrf karangan Ibn Abi Dunya (109)
1@ thufril biD'ADr bin ltarif bin al-'A8h ad-Drrsi al-Aedi nshqhat [agu1,

secang terlmuka di mara Jahiltnahmsrrlnrn di ma6a hlam, tBminpin yang
ditaati oleh kaumnya, penyair png \ya raya, benyak Dembuat perjamuan-
Ia mati syahid pada Perang Yamanah tahun 11 H. Lihat al-A'lam (3D77),
Slnfuh ash-Slnfinh (651, Siyol. Alarn o*Nuhla' (ff2112l6), al-Ishabah (%
%26,n5).

t@ Dala,il an-Nubuwwahkarangaa al-Baibaqi (5460, 361), Siroh osy-
Syamiyah karangan ashlshglihi (d511), Sirah lbn Hisyom(2m,23), al-
Bidzyoh wo o*Niluyah (3/99,100), TWaat Ibn fu'ad, 1qe371

rq Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ia &tang dari perjalanan-
nya lalu menggauli ietrinya, padahal ia dalam keadaan sangat lapar.
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yang sudah jadi. Ia bertanya kepada istrinya, 'Dari mana
kamu mendapatkan ini semua?' Sang ishi meqiawab, Sezeki
dari Allah.' Lalu ia membersihkan sekitar penggilingan
gandum. Maka Rasulullah saw berkata,'I(alau engkau
biarkan penggilingan gandum itu, niscaya ia akan terus
berputar, atau dalam riwayat lnin3 mgnggiling sampai hari
kianat.'aG

Sufainah dP" Singa

Dari Sufainahl6 pembantu Rasul 'llah saw ia berkata,
"Aku manaiki sebuah kapal laut, kemudian kapal itu hancur
diterpa ombak. Aku berpegang pada sebuah kanr. Akhirmya
kayu itu membawaku pada sebuah pulau yang dipenuhi
dengan pohon yang lebat yang di dalamnya ada seeokor
singa. Kemudian singa itu mendekatiku. Ket'ka aku me-
lihatnya aku berkata, 'Wahai Abal Harits, aku adalah
Sufainah pembantu Rasulullah saw.' Singa itu berjalan ke
arahku dan menepukku dengan punggungnya. Kemudian
ia bedalan bersamaku hingga aku dapat menemukan jalan
keluar. Singa itu mengaum sesaat dan memukulku dengan
ekornya. Ternyata aku melihatnya sedang memberikan
gala- perpisahan."

Dalam riwayat lain ia berkata, "Singa itu menggerak-
gerakkan kepalanya dan berjalan ke arahku kemudian men-

'c Diriwayatlan oleh al-Baihaqi dalam kitabod-IhJoil (M05, 106), Ibn
IGtsir dalam kitab al-Bidayoh un on-Niluyolt Gla9,9.|, Abu Sald an-Naqgasy
delem Funun al-Noib (hal. 90) deogoltdrqia dari eaya, Aelgnn Mqima'@-
7a tnid (1012ffi. Zi1) dari berbagai riwayat dan disandarkan kepada Abnad
al-Bazzar, dan ath-Tbabarani. Ia berkata, ?ara perawinya orangorang ter-
percaya" T ihst juga SlyarA'lom an-Nuhla'karangan adz-Dts}latt (? /@7,
688). Juga terdapat dalem Torjamoh Abi Bahar bin Ayyasy,ktfab a.d,h-

Dhu'afa'karanget al-Uqaili (?f.88) nomor (714), Hayah ash-SlnWoh (il
651,652)

16 Sufainah adalah pembantu Rasulullah saw. N^mnnya banyakdiper-
debatkar- Lihat bioerafiqya dalam al-Isfuh (?ffi\, Sit a, Ah.n an-Nu.fula'
(&/.23, g2A), ?ahdzib at-Tahdzib (,U110).
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dorongku dengan punggunguya. I.elu singa itu mengeluar-
kanku dari hutan yang lebat, dan mengantar aku ke jalan
lalu ia mengaum. Aku duga ia sedang mengucapkan salam
perpisahan dan itu akhir pedumpaanku dengannya.aoT

Maleikat Mengangkatnya
Pada bulan Safar tphun 4 Hijriyah,'Amir bin Fuhairah

rar$ mati syahid di sumur Ma'unah. Kemudian oreng-orang
mencari jasadnya, namun mereka tidak menemukannya.
Pada waktu ia terbunuh, jasadnya diangkat ke langit. Ke-
jadian itu dilihat oleh'Amir bin Thufail. Maka mereka ber-
anggapan bahwa malaikat telah mengangkatnya.r@

Malaikat Turun Karena Bacaannya

Usaid bin Hudhair rauo sedang membaca eurah al-
Baqarah pada suatu 6qle'rr. Ia memiliki seekor kuda yang

L@ Dalail an-N tbwtunh karanganal-Baihaqi (6/45, 4$), al- Bifuyoh uo
on-Niluyah (6/f 68), Mttstadr& al-Hahim (3/606) dan ia berkata, fiadits
shahih mennrut persyaratan Muslim, tetapi keduanya tidak men-toUrij-
kannya. Juga terdapat dalam Kluduish al-Ktba karargan asSuyuthi (Z
6), Shi/ah ash-SMNh (LlULll, Mqjma' az-htnid (9fffi , fi7) disandarkan
ke al-Bazzar d"n ath-lbabarani. ta berkata, ?erawi keduanya orang-orang
yaDg terpercaya-" Aku kat€kan: riwayat ini terdapat dslam Dla'iun al-Ihbir
karangan ath-Thabarani (7180), nomor (64i|2) ,Tohdzib al-Ibt t4l (L1'/204')

nomor (2420), ar-Torihh al-Kfrrr karangan al-Brkhrri (3/195) nomor (663),
MalW'Ulwn. ol-Hadits karangan al-Hakim (hal f 96).

rG Amir bin F\hair6[ gf,-fnmimi, budak Abu Bakar ashShiddiqyang
dimerdekakan olehnyao aalah seorang ynng pertama masuk lelam. [a ter-
mesuk orrng yeDg mendapat eiksaan di jalan Alleh- Sebelumnya ia budak
Ihufail bin Abdullah kemudinn dibeli oleh Abu Balar aeh-Shiddiq dan di-
merdekakan olehnya lelaonya baik dan ia mati ryahid di sunur Matrnah
tahun 4 Hiiriyah. Iihat al-Ishahh (2f2561, Shifoh ash-Slufwah (23), al.
HilyahrlnW,lIO)

L@Mqima'&Fatatm(fiE7n.I,i&raf yug:.Fathal-furi(7lffi ,45.l),Sirv.h
Ibn Hisyom (3/t06lt0), al-Isluhh (2t2$6), al-Hilwh (LlLlO), Shifoh ash-
Slwfwah (Lf26), Ilayoh ash- Shaluhh (31ffi3, @4).

tto [16616 hi. {-HudtrairbinSmmaktin'Atft al-Alrsi, AbuYa\ya, s"hehst
Rasul, pemimpin fi mnns Jnhiliynh den fi mnns lslan, dan tergolong cen-
dekiawan Arab. Ia ikut dalam Bai'at al-'Aqabah lGdua berenma 70 orang
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diikat di luar. fiba-tiba kudanya berontak- Lalu ia berhenti
membaca dan kudanya pun diam. Manakala ia membaca
lagi kudanya beronrek kembali. Kemudian ia diem tagi dan
kudanya ikut diam. Setelah itu ia membaca lagi dan kuda-
nya berontak kembali. Akhirnya ia keluar rumah untuk
melihat anaknya yang bernama Yahya karena tempatnya
sangat dekat dengan tempat kudanya diikat. Ia khawatir
gerakan kudanya akan menimpa anaknya. Ketika ia me-
mindahkan anaknya dari tempat itu, ia mengangkat ke-
palanya ke langit. Ternyata nampak seperti bayangan lampu-
lampu yang naik ke langit hingga tidak terlihat lagi.

Di pagi harinya, ia menceritakan hal itu kepada Rasulullah
saw. Kemudian Rasul saw berkata kepadanya, "Bacalah
wahai Ibn Hudhair, bacalah wahai Ibn Hudhair." Kemu-
dian ia berkata, Wahai Rasulullah aku khawatir anakku
akan terinjak kaki kuda karena posisinya dekat dengan
kuda. Lalu aku angkat kepalaku ke langit. fiba-tiba "r"'Pak
seperti bayangan yang di dalamnya bagaikan lampu-lampu
yang terang. Lalu aku keluar untuk melihatnya."

Kemudian Rasulullah saw berkata, "Apakah engkau
tahu apa itu?" Ia meqjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Itu
adalah malaikat yang mendekat harena suaramu. I(alau
engkau membacan5na, meka omng-omng akan melihatn5raarr

fidalt Benrbah
Dari Anas disebutkan bahwa Abu Thalhah ra membaca

snrah Baraah sa-pai pada ayat, "kranghntlahfuik da.lam

AnEhar dan juga meqjadi aalah se6sr.g dari 12 orang utusan- Ia pun ikut
psleng Uhud daa mengalami luka-luka eebanyak tqjuh luka. Pada saat
orang{rang me6usuhi Nabi saw, ia tetap mantap mendukung beliau. Ia
jnga ikut Perang Xhandaq dan peristiwa-peristiwa peating lainnya Lihat or'
A'lam (11330, 331), Tlwbqat lbn Sa'd (31135), Srzrfart ash-Slufunh (52),

Siyu A'bm o* Nt4,fu ' (3|ZL2-2L 4\.
rlr Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5018), Muslin (796), Ahmad (3El),

Ibn Hibban (7791, Mu'jtm ol'I(obir karangan ath-Thabarani (11208) nomor
(ffi\, ol-Ahad ur cl-Mcrsni (1 Sl0).
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headnan rnercrsa ringan atau m,erasa berot." Kemudian ia
berkata, "Allah telah memerintahkan kita untuk berangkat,
para orang tua dan para pemuda. Maka siapkanlah diriku
untuk berangkat."

Para putranya berkata, "Semoga Allah merahmatimu.
Engkau telah berperang bersama Rasulullah saw hingga
beliau wafat, berperang bersama Abu Bakar ra hingga ia
wafat, dan juga berperang bersama Umar. Maka sekarang
giliran kami berperang menggantikanmu."

Ia berkata, "Siapkanlah diriku." Kemudian ia keluar
berperang di laut, lalu ia gugur. Namun mereka barr me-
nemukan pulau atau tempat untuk menguburkannya tujuh
hari kemudian, tetapi jasadnya tidakberubah sedikit pun.uz

Jarum dari Dasar Laut
Diriwayatkan dari Abu Raihanah sahabat Nabi saw,

bahwa suatu hari ia naik kapal laut. Di kapal itu ia men-
jahit. fiba-tiba janrmnya jatuh ke laut. Lalu ia berkata,
"Aku memohon kepada-Mu lvabai lbhankn dengan sungguh-
sungguh uatuk mengembalikan janrmkrr" IGmudian dengan
izin Allah nampaklah jarum itu dan ia langsurrg mengambil
dengan tangannya. IGtika ombak laut sernekin dahryat, ia
berkata kepada ombak, T)[emls[, sesungguhnya engkau

ttzDi tah.hril-kon oleh ath'Thabarani dalaE Ht b ol-Iftbh (6/iI2) nomor
(,168{}) dan Abu Yala- Para perawinya adalah perawi badite slr,slnliln, Mqjnu'
az-Znunid,(9312, 313). Aku katakan: Tslah knmi Bebut.kan dalam karamah
nomor (65) bahwa seoraDg pemuda mukmin dikeluarkan dari kuburnya
pada mgra Umarbin lftaththab. Teroyatajasadnya tidakbenrbah sedikit
pun walaupun jarak antara matinya dengan dikeltrarkannya begitu jauh.
Juga kami sebutkan ddam karamah nomor (45) bahwaAbdullah bitr'Amr
bin Haram al-Anshari dikeluarkan dari kuburqya eetelahenen bulan dan
jasadnya tidak berubah sedikit juga. Juga dikeluarkan beran-a'Amr bin
Jamuh setelah 46 tahun danjasad nere|ra tidak berubah Eedikit pun seperti
yang telah krmi jelaskan pada karamah nomor (46).
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hanya seorang hamba Habsyi.'Ombak itu langsung diam
hingga menjadi seperti minygk.tta

Api diEirah
Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits'Affan bin Mt,slim

dan Hammad bin Salamah dari alJariri dari Mu awiyah bin
Harmal, ia berkata, "Suatu hari telah tedadi kobaran api di
Hirah. Mengetahui hal itu, Umar bin Khaththab menda-
tangi Tamim ad-Darilrl kemudian ia berkata, Matikan api
ini!'Ia menjawab, W+ai Amirul l!t11'minir\ siapakah 4[qr
Dan apa kedudukanku?' Setelah itu, ia pergi bersa-a Umar
bin Kbaththab, dan kerni mengikuti kedganya dari belakang.
Keduanya pergi menuju kobaran api. Tamim mengibas-
ngibaskan kedua tangannya hingga api itu padam. Setelah
itq orang-orang bisa masuk kembali ke kota tadi dan Tamim
mengikutinya dari belakang. IGmudian Umarbin Khaththab
berkata, 'Orang yang melihat tidak seperti orang yang tidak
melihat.' Ia mengatakannya tiga kali.ztr

Karamah-karamah para Syahid
Suatu hari, Rasulullah saw mengutus sepuluh orang

pengintai, dan mengangkat'Ashim bin Tsabit al-Anshari ra
sebagai pemimpin mereka. Kemudian mereka berangkat.
IGtrka mereka tiba di sebuah tempat yang bernama Had'ah
yang terletak antara Asfan dan Mekah, mereka menemukan

ttt gt 14 ql-Qlro,hh (illfil8), Hayah ash-Slulntuh (AfiO, Shifah ash-
ShafrNh (3/fi9), fulw od.Dumu' karangan Ibn alJauzi (129) setakqn Mak-
tabahTaufqiyah-

ttr famim bin AlrE bin Xharijah ad-Dari, Abu Ruqalya\ sahabat Rasul.
Al-Bukbari dan Muslin meriwayatkan tentang dirinya- Ia meninggal tahun
,10 H di Paleetina liha;t al-A'lan (2ltl7), Shi&lt ash-Slnfunh (rro. 1 15), Situr
A'lom an-N uhla' (31&3{7)

tLB Doloil on-Ntbuowah karya al-Baihaqi (6/80), al-Bi.dayah wa an-
Nilrayah (61115l, Siyar A'lam an-Nuhla' (4186), Thoboaat lbn Sa'ad. (7 l4N),
Daloil on-Nubuwwah karya Abu Nu'aim (hdo-an 212), Hayah ash-
Slolrabotr (3151 7, 61 8)
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suku dari Hrrz4i] yang disebut sebagai Banu Lihyan. Mereka
cepat menuju ke tempat tersebut yang bedarak sekitar 100
kaki dan mengejar mereka. Ketika'Ashim dan kawan-
kawannya telah mendekati Banu Lihyan, mereka bersem-
bunyr di sebuah tempat. Namun persembunyian mereka
diketahui oleh Banu Lihyan. Mereka berkata, -Turunlah,
dan menyerahlah. Kami bedanji tidak akan membunuh
seorang pun dari kalian."

Kemudian 'Ashim bin Tsabit berkata, Wahai kaum, aku
tidak akan turun dengan jaminan orang kafir. Ya Allah,
kabarkan tentang kami kepada Nabi-Mu saw."

Lalu mereka melemparinya dengan anak panah dan
akhirnya mereka berhasil membunuh'Ashim- Sedangkan
tiga orang yang lain turun dan membuat pedanjian. Di
antara mereka adalah Khubaib bin'Adiy, Zaid bin Datsnah,
dan seorangyang lain.rl6 Setelah mereka mengamankan
tiga orang tadi, busur mereka diambil dan mereka meng-
ikatnya.

Berkatalah orang yang ketiga, "Ini baru permulaan. Demi
Allah, aku tidah akan menemani kalian. Sesungguhnya aku
ingin mengikuti jejak yang lain (ingin dibunuh)." Akhirnya
mereka menariknya keluar, namun ia enggan mengikuti-
nya. Maka mereka membruruhnya. Kemudian mereka ber-
alih kepada lCrubaib dan Zaid bin Datsnah, hingga mereka
menjual keduanya di Mekah setelah Perang Badr. Akhirnya
Khubaib dibeli oleh Banu Harits bin'Amir bin Naufal bin
Abdi Manaf. Khubaiblah yang telah membunuh Harits pada
waktu Perang Badr. Ia menjadi tawanan mereka hingga
mereka sepakat untuk membunuh Khubaib. Sebelum di-
bunuh, ia meminjam pisau untuk mencukur rambutnya ke-

rro f)alnm lisrqyr6f, l[a kh{ disetut}an bahwa orang ini erlnlah Abdullah
bin Thariq. lgmilrianlah ya.g terdapat dalam kitab.Fath al-furikanngan
IbnHqiar(7441)
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pada seorang putri tlarits. Lalu seomng putra Harits datang
menghampirinya ketika ibunya sedang lengah. Ibrurya me-
lihat anaknya duduk di pangkuan I(hubaib dan pisau ada
di tangannya. Ia pun menjadi sangat ketakutan. Khubaib
tahu hal itu, lalu ia berkata, "Apakah engkau khawatir aku
akan membturuhnya? Sungguh aku tidak akan melakukan
hal itu."

Wanita itu berkata, 'f)emi Allah, aku tidak penoah me-
lihat tawanan sebaik Khubaib. Demi Allah, suatu hari aku
mendapatinya sedang memakan setangkai anggur di tangan-
nya. Ketika itu ia sedang dibelenggu dengan besi dan waktu
itu di Mekah tidak musim buah. Sesungguhnya itu adalah
rezeki yang Allah berikan kepada I0rubaib.'

Ketika mereka telah keluar bersamanya dari Haram
untuk membunuhnya, Khubaib berkata kepada mereka,
"Izinkan aku melaksanakan shalat dua rakaat."

Lalu mereka mengizinkannya shalat dua rakaat dan ia
berkata, "Demi Allah, seandainya aku tidakkhawatir mereka
mengira ada rasa takut di dalam diriku niscaya aku akan
tambahkan shalatku. Ya Allah cerai beraikan mereka, han-
curkan mereka, dan jangan sisakan mereka seorang pun.

IGmudian ia melantunkan syair:

Para suku telah berkumpul di sekitarhr dan men5rambut,
IGbilah-kabilah mereka, mengumprrllran sernua orang.

Seluruhnya menampakkan pemusuhan terhadapku,
IGrena aku menolak perjaqiian

Mereka mengumpulkan anak-anak dan wanita-wanita mereka,
Aktr mendekati batang pohon yang paaiang.

Aku mengadukan keterasinganku dan penderitaanku pada Allab-
IGtika kematianku tiba para musuh tidak peduli kepadaku

Inilah singasana, berilah kesabaran atas apa yang akan menimpa-
hr

Mereka sungguh telah memotong-motongdagingku dan hilang ke-
tamakanku.
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Hal itu ada pada Zat trahi jika ia kehendaki,
Memberkahi bagian ttrbuh yang terpotong.

Mereka memaksaku memilih antara kufur dan mati.
Air mataku mengalir dari mataku tanpa kesedihan.

IGmatian tidak bisa kuhindari, sungguh aku telah mati.
Namun neraka jahim dapat kuhindari.

Demi Allah, aku berharap, bila aku mati sebagai Muslim.
Dimana pun aku berada matiku di jalan Allah.

Bukanlah aku menampakkarr ketundukan kepada musuh,
fidak pula puhrs asa, sungguh kepada Allah tempat kembali-

ku.

Khubaiblah yang mencontohkan kepada setiap Muslim
yang akan dibunuh untuk bersabar dengan melakukan
shalat. Dan Nabi saw mengabarkan para sahabatnya pada

saat mereka mengalarni hal yang sama.

Ditelan Bumi

Beberapa orang dari suku Quraisy diutus ke'Ashirn bin
Tsabit ketika mereka dikabarkan bahwa ia dibunuh untuk
membawa sesuatu yang bisa dikenali. Ia telah membunuh
salah seorang pemimpin mereka. Kemudian Allah mengirim
semacam pasukan lebah kepada'Ashim untuk melindungi-
nya dari para utusan tadi. Sehingga mereka tidak mampu
memotong bagian tubuhnya sedikit pun.

Diriwayatkan bahwa Nabi saw mengutus Miqdad dan
Ztbair untuk menurunkan Khubaib dari tempat peng-
usungannya. Ketika mereka telah sampai di Tantm, mereka
menemukan 40 orang lelaki dal"- keadaan mabuk. Kemu-
dian mereka menurunkannya. Setelah itu Zubair mem-
bawanya di atas kudanya. Khubaib dal"m keadaan utuh
tidak kurang sedikitpun. Namun orang musyrik mengetahui
hal itu. Ketika orang musyrik mengejarnya, Zubair me-
lemparkan Khubaib. Akhirnya jasad Khubaib ditelanbumi.
Maka ia pun dinamai "Jasad yang ditelan bumi".
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Juga diriwayatkan, ketika Iftubaib dibunuh, mereka
meletakkan wajabnya tidak ke arah kiblat. Na"'un setelah
itu mereka melihat wajahnya menghadap ke arah kiblat.
Mereka berusaha memutarnya berkali-kali, namun tidak
berhasil. Aktrirnya mereka membiarkannya pada posisi ke
arah kiblat.uT

Orang Suci yang Bgrsih
Telah kami ceritakan kisah kaum musyrik dengan

Khubaib dan sahabatnya. Sekarang kita akan mengikuti
kisah'Ashim bin Tsabit bin Abu al-Aflah Qais bin'Ishmah
bin an-Numan. 'Ashim ra termasuk orang yang pertama
masuk Islam dari kalangan Anshar. Ia ikut serta dalam
Perang Badr dan Perang tlhud. Ketika or€rng-orang ber-
paling dari Rasulullah ia tetap bemama Rasulullah saw pada
Perang Uhud dan membai'atnya untuk mati.

Ketika kaum musyrik membunuhnya-seperti yang
telah kami jelaskan sebelumnya+ereka ingin mengambil
kepalanya untuk dijual kepada Sulafah binti Sa'ad bin
Syahid, karena ia telah bernazar ketika'Ashirn membunuh
kedua putranyarls pada Perang Uhud, "Jika aku bisa men-
dapatkan kepala'Ashin, maka kalian aknn meminun khanr
di batok kepalanya. Barangsiapa yang berhasil membawa
kepalanya aku akan hadiahkan serahrs ekor unta."

Kemudian Allah mengirim pasukan lebah, sehingga
mereka tidak berhasil mengambil kepalanya. Meneka ber-
kata, Siarkan hingga datang waktu ulalam.zrg Kemudian
Allah mengirim alfuan air di waktu mala"' yang membawa
jasadnya, sehingga mereka tidak menemukan jasadnya.

ttz I ihnt al-Bukhari (3W), Musnod. Ahmad. (412:ffi,311), al-Islwfuh (Ll
4f 8, 419), Srralr lbn Hisyam (3r$i-106), SiforA'lan an-Nubala'(3i/1t{, 155)

rlt Mereka adalah Musafi' bin Thalhah dq. alJallas bin ltalh.&.
rre [fu1Bne,lebah tidakdapat terbqng di walrtn mqlom. ..' :
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'Ashim tclah berjanji kepada Allah supaya ia tidak me-
nyentuh tubuh seorang musyrik dan orang musyrik pun
tidak menyentuhnya -karena mereka najis- Ketika mereka
hendak menawannya ia berkata,'Aku tidak sudi di samping
orang musyrik.'Akhirnya ia melawan mereka dengan gigih
hingga habis panahnya. Kemudian ia menikam mereka
hingga patatr busurnya, lalu ia berdoa, 'Ya Allah, sungguh
aku menjaga agama-Mu di pagi hari, maka lindungilah
tubuhku di malarn hari." Akhirnya ia berhasil melukai satu
orang dan membunnh dua orang."

Ketika berperang ia melantunkan syair berikut:

Apa rasa soLitku, aku hanya pemanah yang sabar,
Pada busur ada tali yang kuat.

Jika aku tidak melawan mereka, sungguh aku mati,
IGmatian adalah hak dan kehidupan adalah batil

Semua yang ditakdirkan Tuhan pasti akan terjadi,
Pada seseorang, dan kepada-Nya lah ia kembali.

Umar bin Khaththab ra ketika mendengar pasnlren letrah
menghalangi jasadnya berkata, "Allah melindungi hamba-
Nya yang mukmin.aD

Doa Sa'ad

Dari Jabir bin Samurah ra berkata, "Penduduk kota
Kufah mengeluh tentang Sa'ad -Ibn Abu TVaqqash- kepada
Umar bin I(haththab ra. Akhirnya ia diturunkan dari jabat-
annya dan diganti dengan'Arnmar. Sa'ad diganti karena
tidak baik shalatnya. Lalu datanglah utusan untuk mena-
nyakan hal itu kepadanya, "Wahai Abu Ishaq, sesungguh-
nya mereka menganggapmu tidak baik shalatnya." Ia
menjawab, "Demi AllalU aku shalat seperti shalat nasulullah
saw tidak mengurangi sedikit pun. Pada waktu shalat Isya

n N-Hilyah (yf 10,U1), Sntfan uh-SWtnh (1f238, 239), al-Islnbah
(2j24, 2#), Stuah lbn Hisfrnt l3l%, gl)
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aku panjangkan di awalnya dan aku pendekkan di akhir-
nya." IGmudinn utusan itu berkata, 'ftulah dugaan mereka
terhadapmu wahai Abu Ishaq'.

Akhirnya Umar mengutus beberapa orang ke Kufah
untuk menanyakan penduduk Kufah mengenai hal itu.
Mereka mendatangi selunrh mesjid di Kufah untuk mena-
nyekan tentang Sa'ad. Semuanya memuji Sahd. Akhirnya
mereka sampai ke masjid Bani Abas. Salah seonang mereka
yang bemama Usamah bin Qatadah yang punya panggilan
Abu Sa'dah berkata, oSa'ad itu tidak pernah ikut berperang,
tidak peraah membagi harta rampasan dengan adil, tidak
berlaku adil dalam memutuskan masalah." Lalu Sa'ad ber-
kata, "DemiAllah akuakanberdoa dengantiga hal Ya Allal\
jika hamba-Mu ini dusta, berbuat riya, dan menginginkan
ketenaran, maka panjangkanlah umurnya dan kemiskin-
annya, dan timpakanlah fitnah kepadanya.'" Setelah itu,
apabila orang tadi ditanya, ia berkata, "Orang tua renta
yang terkena fitnah. Aku terkena doa Sa'ad."

AMul Malik bin tlmair -perawi hadits dari Jabir bin
Samurah- berkata, "Setelah itu, aks melihatnya bahwa alis
di atas kedua matanya gugur karena kesombongannya, dan
ia mengalami fitnah dari wenita-wanita di jalan karena di-
kira mengerdipkan mata..a

Ya Allah Butakan Matanya da'. Binasnlrqnlah
Delam Slnhih al-Bukhnri dan Shahih Mrslim diriwayat-

kan bahwa Sa'idbin Zaid bin'ADr bin Nufail rabertengkar
dengan Arwa binti Aus bin Hakam. Wanita itu menuduh
Sa'id mengambil sebidang tanahnya. Lalu Sa'id berkata,

r! Al-Bulhari (755), MrrBIim (45:t), al-Baihad (23f B), Ahad (LL76, 179,
180), Ibn Hibban (1859), Ibn I(huzaimah (508), Abu Ya'la (693, 743), ath-
Thabarani dalam }itab al-I{ohir (1/140) nomor (308), ath-lbaydisi (217), al-
flrrmaifi (721, Mujabu od,Dafuah karangan Ibn Abi Dunya (32), ol-
Must4lritsuu &rhi hranegn lbn Basytawal (59).
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"Aku telah mengambil sejengkal tanahnya setelah aku
mendengar sabda Rasulullah saw bersabda?! Ia ditanya,
"Apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah saw?" Ia
menjawab, 'Aku mendengar Rasulullah saw bersabda,
'Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah dengan cara
yang zhalim niscaya ia akan dibebani sampai tujuh lapis
bumi.'"

Kemudian Marwan berkata kepadanya,'Aku tidak me-
minta bukti lagi darimu." Sa'id berkata, "Ya Allah, jika
wanita itu bohong, maka butakanlah matanya, dan binasa-
kanlah ia di tanahnya." Setelah itu, wanita tersebut mata-
nya buta dan ketika ia sedang bedalan di tanahnya ia jatuh
ke dalam lubang dan mati seketika.lz

Usaid bin Hudhair dnn 'Abbad bin Bis]rr
Dari Anas bin Malik ra diriwayatkan bahwa ada dua

orang sahabat Nabi saw keluar dari nrmah Nabi saw pada
malam yang gelap. Nampak pada keduanya seperti dua
lampu di tangannya. Manakala mereka berpisah, masing-
masing membawa lampu itu hingga mereka sampai ke
rumah masing-masing. Hadits ini diriwayatkan oleh al-
Bukhari dari berbagai riwayat. Pada sebagian riwayat di-
sebutkan bahwa kedua orang itu adalah Usaid bin Hudhair
dan'Abbad bin Bisyr.rB

Tongkatnya Bersinar
Pada suatu pslayn yang gelap gulita Abu t)bais bin Jabr

keluar rumah. Ternyata tongkatnya bersinar hingga ia
masuk ke rumah Bani Haritsah.

r22 Al-B 'Lhari (3f 98), Muslim (f fl0), al-Hilyah (1196,97), Sunaa al-
Baihaqi (f 1fl3), Abu Yala (693, 953, 962) al-I{obirkarungaa ath-lhabarani
(r/r40) no. (308)

18 Sllc'lljh al- h&rror, (36:19, 3805), Mtstabak al-H&im (31|2€f.), hleil
an-Nubuwwaf, karangaD d-Baibaqi (6[7, 78) dan Abu Ya'la (3007).
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Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ia berkata, "Abu tlbais
bin Jabr termasuk sahabat yang ikut serta dala"' Perang
Badr.tz

Jari-jeri Tangqnnya Bersinar
Dari Hamzah bin'Amr al-Aslami, ia berkata,'Di suatu

malam, ketika kami berada dalam Perang Tabuk, orang
munafik membawa kabur unta Rasulullah saw di'Aqabah
hingga sebagian barang-barang bawaannya bedatuhan.
fiba-tiba jari-jari tanganku yang lima bersinar hingga aku
dapat menemukan barang-barang yang tercecer seperti
pecut, tali, dan lain-lain.lz5

Keagungan Allah
Dari Ummul Mu'minin'Aisyah ra disebutkan bahwa

Walidah adalah budak hitam dari salah satu suku Arab.
Kemudian mereka memerdekakannya. Ia berkata, "LaIu
keluar seorang gadis kecil dari suku mereka yang memakai
pita merah dari kulit. Pita yang dibawa anak kecil itu jatuh,
lalu lewatlah burung rajawali. Burung tersebut mengira
pita itu daging, lalu dibawa pergr. Mereka mencari selem-
pang itu, namun tidak menemukannya.

Budak itu dituduh mencuri dan mereka menyiksanya.
Mereka memeriksanya dengan teliti hingga memeriksa
bagian kemaluannya. Ia berkata, "Aku berdoa kepada Allah
supaya dibebaskan dari tuduhan itu. Demi Allah, ketika aku
berdiri bersama mereka, tiba-tiba lewatlah seekor burung
rajawali, lalu membawanya, dan pita itu jatuh di antara
mereka. Aku membela diri,'Inilah yang kalian tuduhkan

r% Diriwayatkan oleh al-Baihaqi ddam kjtg.b od-Ihloil (6178,79), al-
Hakim delan }rltah al-Mustabak (31350, 351 ), Abu Nu'aim rlelsm kitab ad-
Dalnil (bil.2O5), Khashaish al-Kubra karargan asSuyuthi (%80,81), al-
Isluhh (Alfi), Hayoh rch-Slwhabah (3162L)

t% Thah4ot Ibn Sa'od. (U3L5), Tahdzib ol-I{ail@l (7833) nomor (1 51 0)
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kepadaku, padahal aku bebas dari tuduhan itu. Ini dia
barangnya."

'Aisyah berkata, 'Kemudian wanita itu datang kepada
Rasulullah saw dan masuk Islam. Wanita itu ia mempunyai
rumah kecil di samping masjid. Ia mendatangiku dan ber-
bicara kepadaku. Ia tidak duduk di sisiku melainkan me-

lantunkan bait syair berikut ini:

Hari pita adalah keqjaiban T\rhan kami
Ketahuilah, sesungguhnya pita itu telah menyelamatkanku dari

kebodohan kekufuranrr

Karamah Abu Qurshafah
Diriwayatkan oleh Tzzah binti'Ash bin Abu Qurshafah'zz

ia berkata, "Suatu hari bangsa Romawi menawan anak Abu

Qurshafah.l% Apabila masuk waktu salat, Abu Qurshafah
naik ke tembok Asqalanra dan memanggil anaknya,'UYahai
fulan, shalatlah.' Panggilan itu didengar oleh anaknya, pa-

dahal ia berada di negeri Romawi.ae

Kuda yang Berbieara
Bakr atau $trlrair bin Syaddakh al-Laitsi adalah orang

yang menjadi pembantu Nabi saw dan ia masih kanak-

126 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4:|9, 3835), Lihat penjelasan hadis ini
dalam kitab Foth al-Bari (1/636, 637). Juga diriwayatkan oleh Ibn Hibban
(1655) dan Ibn I{huzaimah (1332).

tzz Jandarah birr Khaisyanah bfux Nufair bin Ghazif'yah. Lihat biograE-
nya dalam Mu'jom osh-Sllrl.habh Onilt, alAhad wa oJ-Matsani (?127 *28o),
Masyahir Aama'Anshar (hal. 51).

r4 Na-anya lyadh seperti yang disebutkan dalam kitabol-Ahad.waal'
Matsani (2/279,280), sedangkan dalam Thabaqat al-Muhodditsin bi
Ashbalnn (3/434) disebutkan bahwa namanya adalah Qurshafah.

la Terletak di Syam.
130 Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam kitabasi-Sftoglr (Bo. 300),

dalem kitab cl-Ifubir (3119) nomor (2523). Al-Haitsami mengatakaa dalam
kitab Mojma' az-Zawaid (9f396), "Para perawinya orang-oreng terpercaya."
Juga terdapat dalam al-Ahad. wa al-Matsani (21279,280), Tlubaqat al-
M uhailitsin bi Asbdwn (A 434,).
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kanak. Ia mempunyai cerita pada waktu penaklukan al-
Qadisiyah. Yaitrl Sa'ad bin Abi Waqqash mengangkatnya
untuk mgmimpin kaumnya ketika mereka memasuk Irak.
Ketika mereka ingin melewati Sungai Dajlah, orang-orang
takut mengarungf air. Maka berkatalah Bukair kepada
kudanya yang bemama Athlal, "Melompatlah Athlal." Kuda
itu menyahut, Saiklah berrsama surah al-Baqarah."tst

Sapi yang Berbicara
Pada Perang al-Qadisiyah, Sa'ad bin Abu Waqqash

mengutus'Ashim bin Amr. Kemudian ia berangkat hingga
sampai di sebuah daerah yang bernama Misan. Di tempat
itu, ia mencari kambing atau sapi nrmun ia tidak menemu-
kannya. Para penduduknya bersembunyi di kebun-kebun
yang penuh dengan pepohonan. Akhirnya ia menerobos
masuk ke dalam kebun itu hingga menjumpai seseorang di
di samping pohon yang rindang. Ia bertanya kepada orang
itu kernana perginya sapi dan kambing. Orang itu bersum-
pah, "Aku tidak tahu." Ternyata ia adalah penggembala
yang berada di dekat pohon rindang itu. Tanpa diduga se-

ekor sapi yang digembalakan bersuara, "Demi Allah, orang
itu telah berdusta, karni ada di sini."

Kemudian'Aohim masuk dan menggiring sapi-sapi itu.
Maka pasukan datang ke tempat itrl dan Sa'ad membagi-
bagikan sapi itu untuk menyuburkan daerah tersebut.r32

Keqiaiban Perang
Dari tlmairash-Shaidi iaberkata, "Ketika Sa'ad masr:k

ke Sungai Dajlah, para penduduknya mengikutinya. Waktu
itu Salman pendamping Sa'ad ra yang berada di samping-
nya berjalan di atas air. Sa'ad berkata, "Ini adalah keten-

t8r N-Islwboll (LL64r, Tarihh ath-Tlrohori (24188, 389).
ra Tari.hh ath-Thahri (?,1fi8, fi91
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tuan Yang Mahaperkasa dan Maha Mengetahui." Padahal,
air sudah meluap, namun kuda-kuda masih saja berdiri
tegak. Apabila ia letih, ia naik ke atas tempat yang tinggi
dan beristirahat di atasnya seolah ia sedang berada di atas
tanah. Tidak ada yang lebih mengagumkan dari hal itu.rs

Para Malnikat Berbicara Melalui Lisannya
Pada waktu Perang al-Qadisiyah, utusan Kisra datang

kepada kaum Muslim. Ia berkata, "Raja kami mengatakan
kepada kalian, apakah kalian mau berdamai di mana bagi-
an kami adalah dari Sungai Dajlah yang menqju ke tempat
kami dan gunung [ami, sedangkan bagi kalian adalah dari
Sungai Dajlah yang menuju ke tempat kalian dan gunung
kalian. Apabila kalian kurang puas, semoga Allah memuas-
kau perut kalian?!'

Kemudian orang-orang segera menemui Abu Mufazzir
bin Quthbah.ts Sungguh Allah telah membuatnya bicara
sesuatu yang tidak diketahui olehnya dan kaum Muslim.
Akhirnya utusan raja itu pulang dan seluruh pasukan
Kisra melarikan diri ke Madain. Kaum Muslim bertanya,
"Wahai Abu Mufazzir, apa yang telah engkau katahan ke-
padanya?" Ia menjawab, "Demi ZatYang telah mengutus
Muhammad saw dengan kebenaran, sungguh aku tidak
tahu, namun aku harrs tenang, aku berharap semoga aku
berbicara dengan sesuatu yang baik." Orang-orang terus
menanyakannya hingga hal itu didengar oleh Sa'ad bin
Abu Waqqash ra. LaIu ia pun bertanya, "Wahai Abu Mufazzir,
apa yang telah engkau katakan? Demi Allah, mereka se-

luruhnya telah melarikan diri!" Kemudian ia menjelaskan
kepadanya seperti ia menjelaskan kepada kaum Muslim.

Ls Dalail an-NubuwwahkanngaaAbu Nu'aim, Tarikh ath'Tlufuri (A
452), Hay ah as h - Slwllo,b ah (3/61 6).

13{ Biografi.ya ditulie oleh Ibn Hqjar dalarn kitab ol-IslcEorr (1/f 05)
nomor (456), dan pada icmr.qy-nya, yaitu kitab oJ-Isri'oD (U92, SEI)
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r.qlu Sa'ad memanggil orang-omng dan mengu$ak mereka
keluar menuju kota, namun tidak ditemukan seorang pun,
dan tidak keluar seorang pu4 kecuali ada seoranB leleki
yang berteriak, "aman," lalu mereka mengarnankannya.
Sa'ad lalu bertanya,'Iiada seorang pun yang tersisa. Apa
lagi yang mencegah kalian?!" Kemudian orang-orang me-
meriksa seluruh rumah. Tidak seorang pun ditemukan me-
lainlran beberapa tawanan yang keluar. Lalu mereka dan
orang itu ditanya,'Untuk apa mereka kabur? Mereka men-
jawab, Taja telah mengutus kepada kaliilr untuk mengaju-
kan perdamaian, namun kalian menjawab tidak ada per-
damaian di antara kita selamanya hingga kami dapat
rninum madu Ifrizin dengan limau Ibti. Maka raja kami
berkata,'Qg[akalah.' Ketahuilah bahwa para mdaikat ber-
bicara melalui lisan mereka, menjawab doa lrami dan me-
nolong bangsa Arab. Demi Allah, seandainya tidak ada se-

suatu yang dilemparkan ke mulut orang ini, sungguh knmi
akan berakhir, kemudian mereka kabur menuju kota yang
jauh.zss

Beberapa Karamah Yazid bin d-Aswad alrlarsyi
Pernah terjadi pada diri Yazid bin al-Aswad alJarsyi-

salah seorang tabitn-pada waktu is aslaksanakan salat di
masjid jami' pamaskus, ibu jari kakinya bersinar di malam
yang gelap.ls

Diriwayatkan dari Sulaim bin'Amir bahwa negeri Syam
pernah tertimpa kekeringan. Maka keluarlah Muawiyah
bin Abu Sufyan bersama penduduk kota Damaskus untuk
melaksanakan salat istisqa (minta hujan). IGtika Muawiyatr

ta Halah ash-Sholro,fuh (31546, 54?1, Tariilt ath-Tl@furi (%$9), ol-
Muntu,ham barungan Iba alJauzi (@04r, al-Bidoyah ua an-Nihayah (7 I
63,O41,al-Ishtuh0n6).

B AI- Bid4yah un an-Niluyoh (6117 1), Tarihlt DintasXq karangan Ibn
'Asalir(6tlo7)
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sudah duduk di atas mim|61ia bertanya, "Dimnna Yazid bin
al-Aswad alJarsyi?' Orang-orang memanggilnya, ia langsung
ke depan menghadap Mu'awiyah. Lalu ia diperintahkan
untuknaik ke atas mimbar. Ia duduk di sisi kaki Muawiyah,
kemudian Mu'awiyah berkata, "Ya Allah, kami mohon per-
tolongan kepada-Mu melalui Yazid bin al-Aswad. Wahai
Yazid, angkatlah kedua tanganmu kepada Allah." Maka ig
prur mengangkat kedua tangannya yang diikuti oleh jamaah

di belakang. fidak berapa lama kemudian awan di arah
barat telah mendung berbentuk seperti perisai, lalu angin
bertiup kencang, dan setelah itu turunlah hujan sebelum
orang-orang sarnpai ke nrmah mer'eka."t

Juga diriwayatkan dari Ali bin $ll Jernalah ia berkata,
"Penduduk kota Damaskus tertimpa kekeringan. Kemudian
Dhahhak bin Qais al-Fiharirs keluar dengan orang-orang
untuk melaksanakan salat istisqa. Lalu ia berkata,'Mana
Yazid bin al-Aswad?'Ia tidak menjawabnya. Kemudian ia
bertanya lagi,'Mana Yazid bin al-Aswad?' Ia pun tidak men-
jawabnya. Ketiga kalinya Dhahhak bertanya lagi,'Mana
Yazid bin al Aswad al Jarsyi? Aku menginginkannya, bila
ia mendengar panggilanku harap berdiri.'

"Kemudian ia berdiri dengan memakai topi yang panjang.
Orang-orang memandang ke arahnya. Ia berjalan ke arahku
sampai topinya menyentuh pundaknya. ralu ia mengangkat
kedua tangannya dengan memuji Allah S\M1t lalu berdoa,
Ya Allah, hamba-hamba-Mu memohon kepada-Mu melalui
aku, maka tunrnkanlah hujan kepada mereka.'Tidak be-

rapa lama setelah ia berdoa, hujan pun turun dengan lebat.

ts1 Shifah ash-Shafutah (AnD, Tarikh Dimostq (66,1112), Hayah ash-
Sha,hotp.h (3/624r, Tlwfuqar lbn Sa'ad (7 / M)

tat Adh-Dhahhak bin Qais al-Fahri (5-65 fV62G684 M) gqlqh seoraDg
gubernur y"ng pemberani. Diangkat oleh Mu'awiyah aebagai Gubernur
Itufah tahun 53 H. IGmufiao dipindahkanke kota Damaehus. Lihat biogra-
finya dalam kitab al-A'larn (31214, 2f 5), Siyar A'lam an-Mthlo'(q374,377)
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"Ielu ia berdoa, Ya A]lah, sesungguhnf Dhahhak telah
membuatku terkenal, maka jauhkanlah dia dariku.'Belum
sampd ftry{ Jrrm6t, Dhahhak telah terbunuh."l3e

Di Antara Karanah Sa'id bin Musayyab
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam lratab Dalail an-

Nubuwwah dafi Sa'id bin Musayyab, ia berkata, 'Pada
waktu Perang Harrahrao ketika hanya aku yang berada di
masjid Rasulullah saw, setiap kali datang waktu salat, aku
selalu mendengar azan yang datang dari kubur."

Diriwayatkan oleh Zubair fi1 $qkkar dalam kitab Akhbar
Madinah dari Sa'id bin Musayyabrll ia berkata, "Aku selalu
mendengar azan dan iqamah dari dalam kubur Rasulullah
saw selama Perang Harrah berlangsung hingga orang-orzrng
kembali dari medan perang."

Diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad dalam kttab ath-Thabaqat
dari Sa'id bin Musayyab bahwa ia senantiasa melakukan
salat di Masjid Nabawi selama Perang Harrah berlangsung
ketika orang-orang sedang berperang. Ia berkata, "Apabila
datang waktu salat aku selalu mendengar azanyang keluar
dari makam Nabi saw."

1@ Shifah ash-Slwfuah (4172'), Torikh Dimnsyq (ffilLlz, Ll}), al-Mus-
taghitsww Billah (1461, Siyar A'lam an-Nuhle'(5[57)

le Perang Hurrah terjadi di daerahyangbernamaHurrah Waqim, salah
satu kawasan di Madinah Munawwara[ arah Syarqiyah (timur), pada masa
kekuasaan Yazid bin Mu awiyah tahun 63 H. Banyak sahabat yang gugur
dalam pertempuran tersebut. Lihat penjelassnnya secara rinci dalam kitab
ol-Bidayah wa an-Niluyah(6f256,267), Syodzottt odz-Dzrlub (ll7O),TariLtlt
ath-Tlwbari (3852), Tarikh Khalifuh bin Klwyyath (Lf236, 250), Mu'jam al-
Buldan(21249), al-Bad.'wa at-Tarihh (6114),al:Ibor (L167),al-Kamil karang-
an Ibn al-Atsir (31455)

r4r Satd birn Musa54yab bin Huzn bin Abu Wahb al-Makhzumi al-Qurasyr,
Abu Mubammad (13-94W63+713 M), pemimpin para tabi'in, salah seorang
ehli fiq!! yang tujutr di Madinz[. Ia menggabungkan antara hadits, fiqih,
zuhud, dan y6a . Lihat biografinya dal"- ol-A'lam (3llo2), Wafayat al-A'yan
(1,1206l, Shifah ash-Slnfuiah (159), al-Hilyah (%16l), Siyar A'lam an-Nubola'
(5nL5,234\, Tadzkirah al-Huffazh (l 1541, al:Ibar (110), ol-Kasy if Q ngO.
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Dalam Musnad. ad,-Darimi dari Sa'id bin Abdul Anz ia
berkata, "Ketika terjadi Perang Harrah, tidak ada orang
yang azaln dan iqamah di Masjid Rasulullah saw. Sa'id bin
Musayyab tidak pernah meninggalkan masjid, dan ia tidak
mengetahui kapan datangnya waktu salat melainkan dengan
suara yang ia dengar dari makam Nabi saw.aa2

Ia Tak Akan Dapat Melakukan Apa-apa
Terhadap Untaku

Abu Abdillah as-Sajil€-+emoga Allah msrahmatinys-
termasuk orang yang dikabulkan doanya. Ia mempunyai
beberapa kararnah. Ketika ia dalam pedalanan-haji atau
perangJi atas untanya yang tangkas. Dalo- rombongan
itu terdapat seorang lelaki yang bermata tajam; apabila ia
melihat barang bawaan maka pandangannya itu akan me-
lenyapkannya atau menjatutrkannya. Kemudian Abu Abdillah
diberitahu, "Hati-hati dengan untamu dsri lstaki itu.", ia
menjawab, -Ienang saja, ia tidak akan dapat melakukan
apa-apa terhadap untaku."

Ucapannya itu dikabarkan ke lelaki tadi. Lalu ia me-
nunggu saat Abu Abdillah pergr. Maka ia mendatangi
bawaan Abu Abdillah, lalu ia melihat untanya. Secara tiba-
tiba unta Abu Abdillah goyang dan jatuh. Mengetahui hal
itu, Abu AbdiUah langsung menuju untanya dan diberitahu,
"Orang itu telah mengganggu untamu dengan pandang-
annya." Lalu Abu AMillah berkata, "Bawalah aku kepada-
nya." Kemudian ia berdiri dan berkata, "Dengan nama
Allah, tertahan orerng yang menahan, batu yang keras, api

t42 Lihat kembali ol-Hawi kar.qngan ae-SuyutJri (?J266), Sunan ad.-
Darimi (9il, Tlwfuqat lbn Sa'ad (5/132), ad-fulail an-Ntbwunh karangan
Abu Nu'aim (hal. 206), Mojmu'al-Fatawo (11/281), daa Siyar A'lam an-
Nuhln'(5t2D).

rs Abu Abdillah as-Sqii a8hShufi, Satd bin Yazid, seorang nhli ibadah,
panutarl dan seorang sufi. Lihat biografinya aecara detail dalsm kitab aJ-

Hilyah (9ArG&7), Siya.r A'lam an-Nubah' (8f376, 377) nomor (1538).
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yang menyala. Aku kembalikan penglihatan orang yang
matanya tajam itu kepadanya dan kepada orang yang
paling ia cintai." Lalu ia membaca firman Allah, o.... I(arena
itu lihatlah berulang-ulang, adnkah kamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi
niscaya penglihotanmu akan kembali kepad,amu d,engan
tid,ak mencrnukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu
pun da,larn h,eadaan poyah.'(QS. al-Mulk 3- )

Maka dengan izin Allah, keluarlah dua biji mata orang
tadi, dan unta Abu Abdillah bangun dengan segar bugar.rg

Beberapa Karamah Seorang Mujahid
Ali bin Balrkar al-Bashril6 adalah seorang ahli ibadah.

Ia seorang pejuang yang banyak berperang. Diriwayatkan
darinya bahwa ia berkata, "Suatu hari, kami telah dijebak
oleh musuh, pasr:kan Islarn telah kalah, akupun kalah ber-
sama mereka dan kudaku jatuh." Make aku berkata,olnnnn,
lillonhi wa inrwa ilaihi raaji'u.u.n.'fiba-tiba kudanya ikut
mengucapkan olnnaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"
yang mana fulanah telah mengambil tnakananku. IGmudian
ia berkata, "Aku menjamin yang lain tidak mengikutiku.aao

Dalam kitab Shifah ash-Shafwoh dikisahkan bahwa
Abu Ishaq al-FizariuT pergi bersama Ali bin Bakltar untuk

ru t ihqt. hd, al-Ma'ad. karangan lbn alQaryim (3 n), al-Hilyah (9131 6),
Tarilzh Dinasyq (ZLl?l), Faidh al-Qadir (W*ehhadits t€rgebut nomor 57,18),

Bughyoh ath-fhohh fi Tarihh Hohb (9142112), Siyu A'larn on-Nubalo'(U
376).

rG Ali bin BakkarAhl al-IlasaD al-Bashri, eorangimqm yang ahliibadah,
selalu zuhud, pejuang yang gigih, eemasa dengan Ibrahim bin Adham. Uhat
biografin;ra dnl"m al-Hilph (98L7 -3t21, SiWr A'lam an-Nubola'(8475,376),
Tah.dzib al-I{amal (l&DM) nomor (46l3l,at-Tarikh oJ-Iftirr karangan al-
Bukhari (61262), al-Jarh wa at-Ta'd.il (6/1 76), Shi.fah ash-Slwfwah nomor
(795).

t8 Siyor A'lam an-Nubala'(43761, al-Hilyah (3L8)
1{? Ibrahim bir Muhammad bin al-Harit€ bin Asma' bin Kbarijah, Abu

[nhsqal-Fizari, Beorangimrm besar, hefiz]r, dqn m$ahid. Iawafattn]nrn !$$
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mencari kayu bakar. Ali bin Bakkar memperlambat jalan
Abu Ishaq, lalu Abu Ishaq berputar di grrnung yang terletak
di belakangnya. Ketika Abu Ishaq sampai, ia melihat AIi bin
Bakkar dalam keadaan duduk dan di pangkuannya ada
kepala singa. Ia tertidur sambil mengusir lalat yang me-
ngerumuninya. Maka berkatalah Abu Ishaq kepadanya,
"Apa yang membuatmu duduk di sini?" Ia menjawab, 'Ia
berlindung kepadaku, maka aku kasihani dia. Aku me-
nunggunya sampai ia bangun, baru aku men5rusulmu."la8

Rezeki dari Langit
Dari Sufuan bin Sa'id as-Tsauri ra ia berkata, "Washil

membaca ayat ini, 'Dan di langit terdapat sebab rezekimu
dan terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu.'(QS.
adz-Dz,ariyat: 22) Kemudian ia berkata,'Mengapa aku hams
bersedih? Bukankah aku melihat rezekiku di langit?'Lalu
ia duduk tanpa mengerjakan sesuatu. Kemudian dengan
izin Allah setiap hari datang kepadanya sepiring kurma,
dari situlah ia makan sampai kenyang.

"Kejadian itu didengar oleh saudaranya yang lebih baik
darinya. Lalu ia ikut duduk bersamanya. Maka setiap hari
tersedia dua piring kurma yang mereka makan hingga
mereka meninggal."rae

Beberapa Karsnrah Hasan al-Bashri
Hasan al-Bashrirs telah meninggalkan Hajjaj bin Yusuf

ats-Tsaqali. Maka mereka mencari ke rumahnya enam kali,

H atau 186 H. L,ihatbiografinya dnlam Siyar A'lannon-Nubaln'Qno9-712')
nomor (1314), Tahdzib al-Kamal (11404), al-I{asyif (L144), Tadzkirah al-
Huffazh Qnx3), al:Ibar (LD90), Shifah ash-Shafitah (791), Tahdzib at-
Tahdzib $ n$), Syadztrat adz-Ilznlwb (Ll3O7), al-A'lam (1 /591.

1 s Shifah ash- Shadwah Gn24)
tas Thabaqat al-Mu.hadd.itsin biAshfalunkarangan Abu asySyaikh (3/

106) nomor (270).
rs Al-[Iasan bin Yasar, Abu Sald al-Bashri, imem penduduk Bama\ tinta

umat pada mesanya, salah seoreng rrlqma fiqi[ yang fasih, pemberani, dan
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namun tidak pernah menemukannya.Hasan al-Basri ber-
doa kepada Allah sehingga mereka tidak dapat menemu-
kannya.r5l

Yunus bin Abdullah berkata, "Di antara doa Hasan al-
Basri ketika dicari oleh Hajiaj yang akhirnya Alkih menu-
tupinya dan menyelematkannya adalah, Wahai Sahabatku
di setiap musibah, wahai Penyelamatku di setiap bencana,
wahai Pelindungku di setiap nikmat, wahai yang menghadir-
kanku di setiap keterasinganku, wahai Yang Mahalembut
di setiap penderitaanku, wahai Pemberi rezekiku di setiap
kebutuhan, wahai Tuhanku dan Tuhan para bapakku
Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub, limpahkanlah shalawat kepada
mereka dan kepada Muhammad saw. Berikanlah kelapang-
an bagiku akan masalahku dan jalan keluar, wahai Yang
Pating Pengasih di antara yang pengasilt.'ns2

Dikisahkan, ada seorang lelaki dari kaum Khawarij
yang menutup majelis Hasan al-Bashri lalu mengganggu
mereka. Kemudian Hasan al-Bashri ditanya, "Wahai Abu
Sa'id apakah engkau sudah bicara dengan Gubernur agar
orang dari I(hawarij itu dijauhkan dari kita?" Hasan ter-
diam. Suatu hari orang tersebut datang lagi ketika Hasan
sedang duduk bersama sahabat-sahabatnya. Ketika Hasan
melihatnya, ia berkata, Ta Allah, Sesungguhnya Engkau
mengetahui gangguannya terhadap kemi. Jaubkanlah kami
dari dia dengan kehendak-Mu.'Lalu orang itu langsungjatuh
duduk Ketika dibawa ke keluarganya ia telah menjadi mayrt.

ahli iSsdah. Ia orang yang ucapannya pqling menyerupai ucapan para nabi
dan penyampaian nasihefnya paliDg mendekati para eahabat. Ia sangpt fasih
dalam berbicara, banyak hikmah yang keluar dari mulutnya Banyak kehor-
matan dan kemuliaannya. Lihat biogralinya dele,n ol-A'lam Ql226l, al-
Hilyah (2nfl-161), Shifah ash-Slufutoh (500), Siyar A'lom an-Nubola'(51
45G473), Tadzkirah al-Huffazh (1f/1 ), al IGEyif (11160), To.Mzib al-Kamal
(111280).

I 5l Maj mu' al - F ota,w a (LL /%30).

L12il-Mustagitsun billah karangan Ibn Basykawal (38).
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Apabila Hasan al-Bashri mengingat hal itu, ia menang'is.rs

Karamah Shilah bin Usyaim

Suatu hari Shilah bin Usyaim't pe.g, berperang, dalam
perang tersebut kudanya mati, lalu ia berkata,'Ya Allah,
janganlah Engkau jadikan beban atas suatu makhluk ter-
hadapku." Maka dengan izin Allah, kudanya hidup lagi.
Ketika ia sampai ke rumahnya, ia berkata, "Wahai anakku,
ambillah pelana kuda, karena kuda ini adalah pinjaman
dari Allah." Kemudian anaknya mengambil pelananya dan
setelah itu kudanya mati.155

Suatu hari Shilah bin Usyaim mengalami kelaparan di
sebuah desa yang bernama Ahwaz, lalu ia berdoa kepada
Allah agar Allah memberinya makan. Tiba-tiba di belakang-
nya jatuh sepiring kurma basah dalam baju sutera. Kemu-
dian ia makan kurma itu dan baju suteranya diberikan
kepada istrinya.r56

Shilah berkata, "Suatu hari aku sedang di atas kudaku.
Waktu itu, aku merasa sangat lapar, dan aku tidak me-
nemukan seorang pun yang bisa memberiku makan. Aku
khawatir seseorang mencegatku di tengah hutan. Lalu aku
berdoa kepada AIIah supaya memberiku makan. Tiba-tiba
aku mendengar suara benda yangjatuh di belakangku, aku
menoleh ke belakang. Ternyata aku menemukan sapu tangan

tn Majmu' al-Fatawa(17D80), diriwayatka-n oleh Ibn Abi Dunya dale-
kitab Mujabu ad.-Da'wah (93), Ibn Rajab dalam kitab Jo mi' aLAfum wa aJ-
Hikam (haI.368).

ril Shilah bin Usyaim, Abu ashShahba' al-'Adawi al-Bashri, seorang y".g
senantiasa zuhud, ahli ibadah, dan menjadi panutan. Ia wafat tahun 62 H.
Lihat biografnya secara detail dalam kitab llilyah al-Awliya'(2f237 - 242),
Shi,fah a^sh-Shafuioh (no. 489), Siyar A'lam an-Nu.tula'(5L*22), Tahdzib al-
Kamal (2Ll3L2) nomor (8O10) , Usud. al-Glmbah (Y34), Tlwboqat Ibn Sa'od (71

9e99).
tss Majmu' ol-Fototaa (l1,D8O), Jami' aLAfum wa al-Hihnm (hal. 828)
| # M aj mu' al - F atawa (71 D8O)
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putih. Lalu aku tunrn dari kendaraanku untuk mengambil
sapu tangan itu yang ternyata isinya adalah sepiring kurm4
padahal saat itu musim kurma belum tiba. Kemudian aku
mengambilnya dan kembali naik ke atas kendaraanku. Ahu
memakannya hingga kenyang. Ketika malam telah tiba,
aku singgah di sebuah rumah seor€rng pendeta, lalu aku
ceritakan sebuah hadits. Kemudian pendeta itu minta diberi
kurma tafi dan aku berikan kurma itu kepadanya. Setelah
itu di saat aku lewat di depan pendeta tadi, tiba-tiba muncul
sekelompok tawon yang membawa beban yang berat. Pen-
deta itu berkata, "Mereka itulah yang telah memberimu
kurma yang telah engkau beriksn kepadaku."

Lalu Shilah membawa baju itu kepada keluarganya.
Kemudian istrinya memperlihatkan baju itu kepada orang-
orang. Setelah itu baju itu hilang. Mereka tidak mengetahui
apakah dicuri atankah hilang begitu saja.r5?

Adz-Dzahabi berkata, "Ini adalah karamah yang nyata.as
Dari JaTar bin Zaid ia berkata, "Suatu hsi, ftami pergi

berperang ke kota l(abil.1se Shilah bin Usyaim ikut serta
dalam pasukan. Kemudian pasukan berhenti untuk melak-
sanakan shalat Isya. Akuberkata ddam hati,'Sungguh aku
akan memeriksa pekerjaannya, sehingga aku akan melihat
apa yang orang sebutkan tentang ibadanya.' Lalu ia salat
Isya, dan langsung tidur. Ia mencari kesempatan saat orang
Ialai. Apabila aku berkata, 'Orang-orang sudah tertidur
pulas,' saat itulah ia masuk ke tengah hutan yang tidak jauh
dari kami. Aku ikuti dari belakang. Ternyata ia berwudhu
kemudian salat. Lalu ada seekor singa yang datang men-
dekatinya. Aku langsung naik ke atas pohon. Alangkah me-

167 Detailnya lihat Shifoh ash-Sffimh (Ill44), al-Hilyah (2f239), Siyar
A'lam an-Nubola' (5D71, Tlnbaqat Ibn Sa'ad (7 l97, 98), u-Zuhd karangan
Ibn al-Mubarak (865)

r@ Siyor A'lam an-Nubala' (51271
ls Yaitu Kabul, ibukota Afghanistan sekarong.
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nakjubkan; ia tidak menoleh sedikit pun atau ia meng-
anggapnya seperti seekor tikus saja, hingga ia sujud. Nah
sekarang mungkin singa itu akan menerkamnya. Namun
tidak terjadi apa-apa, bahkan ia duduk sampai mengucap-
kan salam, lalu berkata, 'Wahai binatang buas, carilah
rezeki di tempat lain.' Mendengar ucapan itu, sang singa
pergi meninggalkannya. Singa itu meraung di balik gunung
yang tidak jauh darinya."le

Dalam sebuah riwayat lain, dari Ja'far bin Zaid al-'Abdi
dikisahkan bahwa suatu hari keledai Shilah bin Usyaim
pergi membawa barang-barangnya dalam sebuah peperang-
an. Kemudian Shilah melaksanakan salat. Seusai mengerja-
kan salat ia diberitahu bahwa orang-orang telah berangkat
menuju medan perang termasuk keledainya. Ia berkata,
"Hanya dua rakaat saja." Kemudian ia berdoa, "Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu supaya Engkau
mengembalikan keledaiku bersama barang-barangnya."
Selanjutnya dengan izin Allah keledainya datang dan ber-
ada di hadapannya.l6l

Abu Muslim al-Kraulani Berjalan di Atas Air
Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abu an-Nadhr dari

Sulaiman bin al-Mughirah bahwa Aba Muslim al-Khaulanil62
berkunjr.rng ke kota Ddlah. Di sepanjang jalan kota Dajlah
banyak kayu berserakan. Akhirnya Afu ffiuslim berjalan di
atas air dan menoleh ke sahabat-sahabatnya. Ia berkata,
"Apakah kelisp kehilangan sesuatu dari barang kalian, agar

160r ;hqt Shifoh ash-Sludwah (3n43), al-Hilyah (?.1?.4O1, Siyar A'lom an-
Nutula' (5f21,22), Majmu' al-Fatawa (11/280), Syu'ab sJ-Im,an (32lll, az-
Zuhd karangaa Ibn al-Mubarak (863)

ra M4jahu ad.Da'wah (S\, Syu'ab al-Imankarangan al-Baibaqi (321f ).
16e Abdullah bin Tsaub, tabiln, ahli fiqih, dan seorang yang zuhud. Lihat

biografinya dalam kitab al-A'larn @nil, Tadzkiroh al-Hu.ffazh (ll46t, ol-
Hilyoh (?An), SWah ash-Shafuah (Afi O, or-Tahdzib (l?1256l, Siyar A'lam
an-Nu.tula'(5/@)-
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karni berdoa kepada Allah?!" Kemudian al-Baihaqi berkata,
"Ini adalah senad yang shahih.aeo

tlbu Muelim al.Kraulsni d8n al.Aswad dJAnsi
Sang Pendusta

Al-Aswad bin Qais bin Dzil Himer al-'Ansir6t teleh mengahr.
ngaku nabi di negeri Yaman. I.aIu ia mengirim surat kepada
Abu Muslim al-Khaulani untuk mengunjungnya. Ketika
Abu l\,luslim telah datang, ia ditanya oleh Aswad, "Apakah
engkau bersaksi bahwa aku utusan Allah?'Ia menjawab,
"Aku tidak dengar.'Aswad bertanya lagi,'Apakah engkau
bersaksi bahwa Muharnmad utusan Allah?". Ia meqiawab,
ola.'la bertanya lagi, "Apakah engkau bersaksi bahwa aku
utusan Allah?' Ia meqjawab, "Aku tidak dengar." Ialu Aswad
bertanya lagi, "Apekah engkau bersaksi bahwa Muhammad
utwan Allah?" Ia menjawab,la.'Hal itu ia ulangi berkali-
kali. IGmudia, ia memerintahkan agar disiapkan api yang
besar, lalu Abu Muslim dilempar ke dalamnya, namun ia
tidak terbakil. ssdildf pun.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ynng terbakar
hanya beberapa qirrng jarinya saja yang tidak menggang-
gunya dalarn bemudhu.lG

re Dalail an.Nubuwwoh karangan d-Baihaqi (6154), Shifah osh-
Shofwah (A178), Muj<tbu d-Da7ruh (ffi), Slor Abn on-Nubtu'(6163),
Tarihh Dimasyq (27n12),Ibu IGtsir menyebutlan eatrad-EenadDya lebih
lengtap dari ini dalam kitab @r-Brdololr un on-Niluyah (6295).

rs 'Aihalah bin IG'ab bin 'Auf aUADBi, seoang yang Dengalu nabi dan
tukang sihir, berasal dari Yaman. Ia masuk IElan ketika pendudut Yaman
masuk Islan, k€Eudiatr murtad pada masa Nabi saw. Ia orang pertanayang
murted dalam Islan. Lalu mengaku sebagai nab'i dengan memperlihatlan
kehebatan sihir-eihirnya, ia dibunuh oleh salah seorang pengikutnya dalam
eebuah kisah yang cukup panjang diceritakan oleh Ibn al-Atsir pada
peristiwa-peristiwa tahun 1l H. Ia terbunuh eatu bulatr sebelum Nabi eaw
wafat. Ubat aI -A'bm (5ll1l)

t6 ToMzib ot-Tahdzib (l?i256r, al-Bidoyoh wa on-Nilwyah (A302),
Majmu' al-Fatowa (lll279), Shifah osh-Slwfwoh (Afi6), Siyar A'lam on-
N uhla' ($lgL), al - Hilyoh (?JlA\ Lm).
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Siapa yang Telah Menrsak Keluargaku?!

Abu Muslim al-Khaulani bila hendak masuk ke rumah-
nya selalu mengucapkan salam. Bila ia telah sampai ke ruang
tengah ia bertakbir, dan istrinya menyambutnya dengan
takbir pula. BiIa sudah sampai nrmah ia bertakbir dan istri-
nya pun bertakbir. Kemudian ia masuk,lalu mencopot baju
dan sepatunya, setelah itu istrinya menyediakan makanan.
Suatu hari, ia datang pada waktu malam. Seperti biasa ia
bertakbir namr:n istrinya tidak menjawab. T.elu [stika sampai
ke pintu n:nah, ia mengucapkan salam dan bertakbir namun
istrinya tetap tidak memberikan jawaban. Ternyata di n:mah
tidak ada lampu, dan istrinya sedang duduk; di tanganya
ada sepotong kayu yang sedang ia pukulkan ke tanah.
Kemudian ia bertanya kepada istrinya, "Apa yang telah
terjadi padamu?" la menjawab, "Orang-orang dalam keada-
an bai\ dan engkau Abu Muslim seandainya engkau datang
ke Mu'awiyah, ia akan perintahkan seorang budak dan akan
memberimu sesuatu untuk kita hidup."

Abu Muslim berkata, Ta Allah, siapa yang telah me-
rusak keluargaku, maka butakanlah matanya."

Ternyata, ada seorang wanita yang datang ke istrinya
lalu berkata, "Engkau istri Abu Muslim. Mengapa engkau
tidak berbicara kepada suamimu agar datang kepada
Muawiyah untuk membantu kaliilr?''

Ketika wanita ini ada di nrmahnya, lampu rumah masih
terang, tetapi ia tak dapat melihat. Lalu ia bertanya, "Lam-
punya kalian padamkan? Mereka menjawab, Tidak." Maka
ia berkata, "Inrwa lillehi wa innaa ilaihi raaji'uun. Peng-
lihatanku telah hilnng." Kemudian wanita itu menghadap
Abu Muslim. fa memohon kepadanya agar Abu Muslim berdoa
supaya penglihatannya dapat kembali. Lalu Abu Muslim
berdoa untuknya. Akhirnya Allah mengembalikan pengli-
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hatan wanita itu dan keadaan istrinya pun kembali seperti
semula.ls

Mereka Tidak Akan Pergi Sanpai Diberi Minum
Pada masa Muawiyah, terjadi musim kemarau. Lalu ia

pergi ke lapangan bersama penduduh negeri untuk berdoa
minta hujan. Ketrka hendak melaksanakan salat, Mu'awiyah
berkata kepada Abu Muslim, "Engkau telah melihat apa
yang dialami oleh penduduk, maka berdoalah kepada
Allah." Kemudian flfuu l\,Iuslim berkata, "Aku akan kedakan
sesuai dengan [spampuan],u.'Lalu ia berdiri denga" me-
makai topi yang panjang. 16 6s6!uka topinya dan berdoa,
Ta Allah kami meminta hujan kepada-Mrr Sungguh mereka
telah mendesakku untuk memohon kepada-Mu maka jangan-
lah Engkau kecewakan aku." Belum lagi mereka pergi,
hujan turun dengan deras."

Abu Muslim berkata, Ta Allah, Mu'awiyah telah mem-
buatku terkenal. Jika ada kebaikan di sisi-Mu untukku
maka cabutlah nyawaku." Waktu itu adalah hari Kamis.
Lalu ia meninggal pada hari Kamis berikutnya.l6T

figa Perkara
'Utbah168 adalah seorang anak yang memohon kepada

nrhannya dengan tiga hal: suara Vang bagus, air mata yang
deras, dan makanan tanpa susah payah.Meka apabila ia
membaca Al-Qur'an, ia menangis dan membuat orang lain

t6 Mujabu ad.-Da'wah (85'), al-Hilyoh (2112$, Shifah osh-Shafwoh (4
179, oz-Zuhd, karangan Ahmad (hal. 392), Siyar A'lam an-Nubala' {5,16il,
Tarikh Dima.saq Q7 lzl 4) -

167 Az-Zuhd. brangatAhrDad (hal. 3V2), ol-Must4hirswn Billah (L50-
16 'Atabah bin Aban al-Basbri, BeoraDg yaDg zuhud, khnsyuk dalam ber-

ibadah dan takut kepada Allah. l(sssdihannya menyerupai al-Hasar al-
Basbri. Abu Nu'aim menulis biografinya dal am k:dab al- Hilyoh $f22G238),
Ibn alJarrzi dslam kitab Sfufolr ash-Slufitah (no. 559), adz-Dzahabi dalam
btab Siyar A'lnm on-Nuholo'(7 /51, 52')
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menangis, air matanya mengalir begitu derasnya, dan se-

tiap kali ia kembali ke rumahnya ia melihat banyak makan-
an yang tidak tahu dari mana datangnya.l6e

Karamah Abdul Wahid bin Zaid
Abdul \ilahid bin ZaidrTo mengalami lumpuh sebelah,

lalu ia memohon kepada Allah agar Ia lemaskan (supaya

tidak kaku) sebagian anggota tubuhnya di saat berwudhu.
Maka ketika berwudhu, sebagian anggota tubuhnya dapat
lemas dengan izin Allah, kemudian kembali lagi setelah ber-
wudhu.rn

Karrynah Ibrahim at Taimi
Ibrahim at-Taimil?2 pernah 6iflsk makan selama sebulan

atau dua bulan.173 A'masy berkata, 'Aku berkata kepada
Ibrahim at-Taimi,'Aku dikabarkan bahwa engkau tidak
makan selama satu bulan.' Ia menjawab, Ya, bahkan dua
bulan. Aku hanya makan sebutir anggur yang diberikan
oleh keluargaku empat puluh hari yang lalu. fidak boleh
seorang pun mendengar hal ini darimu.lTa

t@ Hilyah al-Autliya' (612361, Shifah ash- Shafuoh (3D5L), Majabu d.
Da'wah (71$, Majmu' al-Fatoun (l1,l2tr12), Syu'ah al-Iman karyaal-Baihaqi
(LU2',,.

r70 Abdul Wehid bin Zaid Abu t baideh al-Baehri, seorang yang zuhud,
meqjadi panutan, dan pemuka para abli ibadah. Ia wafat setelah tahun 150
H. Lihat biografnya dalan kitab Slifah uh-Slufuah (nomor 537), Siyar
A'lom on-Nubala' (7 1L37, 138), Tarikh al-Islann karangan adz-Dzahabi (6/
24+245).

Ln Sli.fah osh.Sllr.fimlt (3f218), Mqirut' al-Fataun (LL f28P), al-Hilyoh (61

| 551, Siwr A'lam an-Nubola' (7 lL37 l.
rr2 Ibrahim bin Yazid bin Syuraik aLTaimi, seorang inam, panutaa abli

zuhu4 ahli fiqih, dan ahli ibadah di Kufab- Libat bogratrnya dalan kitsb ar-
Hilyoh Q$GIZL9), SWah osh- Slututoh (4LBl, Siyar A'lam an-Nubala' (51

539'ilL), al-Ka"sryif Om), al-Ibr (1406), Tahdzib al-I(and (11447).
tn MQmu' al-Fota un (lLPfP)
r?{ Diriwayatkan oleh Abu Nu aim dafam kitab o/ -Hilyah Gf2l3,214),

ShW ash-Shafrrnh (3157),Siys A'lan oruNuhla'(56()), al-Baihaqi dqlam
lrrtab Syu'ab al-Iman (8944, 895), oz-Zuhd,ktnganlmam Abmad (hal. 362)
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Suatu hari, Ibrahim at-Taimi datang kepada keluarga-
nya dengan membawa makanan. Na-un ia tidak menda-
patkannya. Lalu ia melewati sebuah tanah merah, dan ia
mengambilnya, kemudian kembali kepada keluarganya dan
dibukanya tanah merah tadi. Tiba-tiba tanah merah itu
berubah menjadi gandum merah. Jika gandum itu ditanam,
rnaka akan keluar tangkainya hingga bercabang-catrang.tz6

Karanah Ahnaf bin Qais
Syeikh Islr"' Ibn Taimiyah berkata, "Ketika Ahnaf bin

Qair"t msninggal, ada topi seorang lelaki yang jatuh di atas
kuburnya, lalu orang itu ingin mengambilnya. Saat itu ia
terkejut karena kubur Ahnaf diluaskan sejauh mata me-
mandang.t?7

Dari AMurahman bin'Tmarah bin'Aqabah, ia berkata,
"Aku menghadiri jenazah Ahnaf di Kufah. Aku termasuk
salah seorang yang menurunkan jenazahnya ke kubur.
Ketika selesai mengubumya, aku melihat kuburnya diluas-
kan ssjsuh mata memandnng.Lalu hal itu aku kabarkan
kepada sahabat-sahabatkrl namun mereka tidak melihat
seperti yang aku lihat.a78

Karo'nah Mutharrif bin Abdulfah
Mutharrif bin AMullah,rTe apabila masuk 1" ,1pahnya,

bejana-bejana yang ada di rumahnya bertasbih.r&

t7 5 M qi mu' al - r'lataum (lL fB2).
t?6 Ahnrf bh Qais binMuawiyah [ia Hushain asSadi at-Temimi (&72

fV619-691 M), pemimpin suku famin, galah geoleng pemuka Arab yang
cerdas, fasih, dan pemberani. Sifat santunnya merf adi perumpamaan orang.
[s dilahirl{sn fi Basrah- Ia melihat Nahi saw namun beliau tidak melihatnya.
Lihat biografinya dal"^ al-A'lann (LD76,277), Shifah ash-Shafumh (no. 481),
S iyar A'lam an - N ubla' (5 lll9127 )

177 Mqina' al- Fataun (lLf8l,2ffi)
1 7 t S iyar A'bm on - N ubala' (51L26)

're Mutharrif bia Abdillah bin asy-Syakhir bin al-Harsyi al-'Amiri Abu
Abdilah" secaDgvang zuhu4 ahli ihsdqh, termaguk pemula tabitn Ia mem-
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Dikisahkan, pada suatu malam yang gelap, Mutharrif
berjalan bersama sahabatnya, tiba-tiba ujung cambuknya
menyala menerangi mereka.lsr

Dari Abu Tayyah, ia berkata, "Suatu hari Mutharrif bin
Abdillah pergi ke sebuah desa, pada waktu malam Jumat.
Cambuk yang dibawanya mengeluarkan cahaya. Lalu ia
berkata,'Ia sampai di malam hari. Apabila ia melewati
kuburan ia tidur sebentar di atas kudanya. IGmudian aku
melihat ahli kubur duduk di atas kuburan masing-masing.
Manakala mereka telah melihatku, mereka berkata, 'Ini
adalah Mutharrif datang pada hari Jumat. Mereka ditanya,
'Apakah kaliaa tahu apa hari Jumat itu?' Mereka menjawab,
Ya, kami tahu apa yang diucapkan burung tentang hal itu.'
Apa yang diucapkanbunrng?' Mereka menjawab, 'Selamat,
selamat dari hari yangbeik."48z

Adz-Dzahabi berkata, "Sanadnya sahih.as

Karamah'Anr bin Atabah gs $ilmi
'Amr bin'Utbah rars mensyaratkan kepada sahabat-

sahabatnya agar ia dijadikan pembantu mereka. Suatu hari,

punyai pendapat-pendapat dan talimat-ltqlimaf, hikmah yang diakui. Di-
lahirkan pada masa Nabi saw mqsih hidup, ke6udisn ia menetap di Basrah
hingga meningd mentrnrt pendapat yang pqling kuat yaitu pada tahun 87
H. Uhat bioerafnya dalam al- Hilyah (%L!8,2L2), Shiloh osh-Shofiuh (ro.
1921, al -A'bm (7 l25O'), Siyor A'lom on-Nubaln' (5fi9[-200), Tadzkbah ol-
Huffozh(64l,al-'Itur (LllLB),Tohdzib al-I(arrlal (LB|L43),oJ-I{a"syif (31132'),

Yl af,ay at al - A'yan (2fi7 ).
'$ Mqimt al-Fotntn (LLtAD,Siyr Alatn on-Nthla' ($ll9F.), ol-Hi.ltah

(?n06,2oo.
Ld Majmi ol-Fotaun Llf?f,l), d-Hilyoh (2N2061, Silw A'latn an-Nufula'

(5/198).
re Siyar A'lom on-Nubola'(5ll(81, al-Hilyah Q.n06), Syu'ab al-Iman

(9303).
rB S iy ar A'lnm an - N ubola' (51198)
16{ 'Amr bin 'Utbah bin Farqad ae-Silmi, Beorang yeng zuhud dan ahli

ibadah. Ia mati syahid pada Perang Azerbaijan pada masa Xhalifah Utsman
bin 'Affan. Abu lrfu'eim 6snulis biografinya dalam kitab al -Hilyoh (UL55,
158), dsn Ibn alJanzi ddam kitab Shifah ash-Shafuoh (no. 404)
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ia pergr menggembalakan kambing pada hari yang panas.
Kemudian beberapa orang sahabatnya datang kepadanya.
Mereka melihat di atas'Amr ada awan mendung yang me-
naunginya dari t€rik panas matahari. Satah seorangmereka
berkata kepadanya, "I(abar gembira wahai'Anr.' Namun
ia memohon kepada mereka agar tidak memberitahu orang
lain.r86

Dikisahkan, ia dilindungi oleh seekor singa ketika ia
sedang menjaga kendaraan sahabat-sahabatnya.rs

Budak'Amrbin Utbah bertata, "Suatu hari, kami bangun
tidur di siang hari yang sangat panas, lalu kami mencari
'Amr bin'Utbah. Akhirnya kemi 6gasmukannya sedang
sujud di atas gunung, di rnana ada awan hitan yang mena-
unginya. Ketika kami pergi berperang menghadapi musuh,
kami tidak merasa khawatir karena ia banyak salatnya.
Suatu malem, kami melihatnya sedang melakukan salat,
lalu karni mendengar raungan singa. Maka kami langsung
kabur namun ia tetap berdiri t€gak melakukan salat. IGmu-
dian knmi bertanya kepadanya, 'Apekah engkau tidak takut
dengan singa?' [a menjawab, Sesungguhnya aku lebih -alu
kepada Allah daripada takut terhadap sesuahr selain-Nya.4e

Karamah'Amir bin'Abd Qaig
Dikisahkan bahwa'Amir bin Abdi Qaist* bila bepergian

selalu membawa uang dua ribu dirham di kantongnya. Apa-

t8 Hilyah al-AutliW' (M571, az-ZuM karansaalbn al-Mubarak (869),

Syubb al-Imon(31961.

'6 Majmu' al -Fataun (LL l%ll)
nz $lffah osh-ShofiDah (314d), al-Hilyah (U157), dikisahkan dari Bisyr

bin al-Hrits ia berkata, "Suatr bari'Atnrbin Utbah sedaryEelaktrkanBalaq
di atas kepalanya ada seekor bunrng dara dan binatang-binatang buas di
sekelilingnya sedang mengerak-gerakkan ekornya."

ltt 'Amir bin Abdullah yang dikengl dengaa aebutan Ibn 'Abd Qais al-
'ADbari, seole.g tebiln Ia meaerima bacqqn Al-Qur'an dari Abu Musa al-
Aqy'ari ketika Abu Musa mendataogi Bashrah dan mengqiarkan AlQur'an
kepada para penduduknya Maka dalam hal ibadah ia adalah didikqnnla Ia
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bila ia bertemu dengan pengemis di teDgah jalan ia langsung
memberinya tanpa menghitung jumlahnya. Setelah sampai
di nrmahnya, ia memberikan uangnya kepada keluarganya
dan mereka menghitungnya. Ternyata jrrmlahnya tidak
berkurang dari semula, persis dengan jrrmlsfu dirham dan
beratnya ketika ia bawa pergr.'8e

Suatu hari dalam sebuah perjalanan, 'Amir bin Qais ber-
temu dengan kafilah yang tertahan pedalanannya karena
seekor singa. Ketika'Amir datang ia tumn dari kudanya.
Maka mereka berkata "Wahai Abu Abdillah, kami dibada.g
oleh singa." Kemudian ia pergi menghadapinya. Setelah
berhadapan, singa itu menyentuh badunya. IGmudian'Amir
meletakkan kakinya di lehernya dan berkata, "Engkau
adalah hewan makhluk Allah. Jika Allah berkehendak
untuk menguasainya, Ia akan menguasainya d'n jika Ia
berkehendak mencegahnya maka Ia akan mencegahnya.
Sesunggutrnya aku malu bila takut kepada sesuatu selain
Allah." Kemudian dengan kedua tangannya ia menarik ke.
dua telinga singa dan membawanya ke pinggir jalan se-
hingga kafilah tadi bisa melanjutkan pedalanan.t$

'Amir bin Abdi Qais memohon kepada Allah agar diberi-
kan kemudatran dalam bersuci di musim dingin. Maka Allah
mendatangkan air hangat kepadanya. Lalu ia memohon
kepada Allah untuk mencabut syahwat dari hatinya ter-
hadap wanita, sehingga ia tidak peduli apakah bertemu
dengan lelaki atau dengan perempuan. Ia juga memohon

s6macs flsngan Uwais alQerai do. Abu Muslin al-Khaulani. Wafatnya di
Baitul Maqdis pada masa Mu awiyah tahun 55 H. Lihat ol-A'lom (31252),

Shifah ash-Sha{uah (3113&140) nomor M, al-Hilyah (12187 dan seterusnya),
S iyar A'lann an- N ubalo' (516Ii.491 -

to Majma' ol-Fonua (LL1279, m), SlrW osh-Shafunh (31139), az-ZuM
oleh Ibn al-Mnbarak (862), Siyar A'l.am on-Nubala' (516IJ)

Ls Majmu'al-Fatowa (111280), Shifah ash-Shafwah (3/f 35), az-ZuM
oleh Ibn al-Mubarak (860), dan al-Hilph Q,/92)-
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kepada AUah untuk melindungi hatinya dari setan di waktu
salat, maka setan tidak bisa menggodanya.ler

Allah Menghidupkan 5.lsdsinya
Dari Abu Sabrah an-Nakha'i, ia berkata,'Dikisahkan

ada seorang lelaki datang dari negeri Yaman. Di tengah
perjalanan keledainya mati. Maka ia berwudhu untuk me'
laksanakan salat dua rakaat, lalu ia berdoa, Ya Allah aku
datang dari tempat yang jatrh dengan bersungguh-sungguh
demi mencari rida-Mu, dan aku bersaksi bahwa Engkau
dapat menghidupkan yang mati dan membangkitkan orang
yang ada dalnm kubur. Janganlah Engkaujadikan diriku
beban bagi seseorang pada hari ini. Aku memohon kepada-
Mu ya Allah agar Engkau hidupkan kembali keledaiku.'
Setelah itu keledainya bangun sambil menggerakkan dua
telinganya."

Al-Hafizh al-Baihaqi berkata, "Sanad riwayat ini
shahih.ae

Al-Hafizh Ibn Abi Dunya menyebutkan kisah ini secara
detail dalam lr:rtab Man'Arya Ba'd al-Maut.r$ Da]am kitab
tersebut dikatakan, "Kemudian ia aslsfakkan barang per-
bekalannya di atas keledai, lalu ia mengendarainya dengan
kencang menyusul sahabat-sahabatnya. Lalu mereka ber-
tanya kepadanya, oApa yang terjadi padamu7 la menjawab,
"Allah menghidupkan kembali keledaiku." Asy-Syabi ber-
kata, "Aku melihat keledai itu dijual di Kufah." IGmudian
Ibn Abi Dunya berkata, "Telah mengabarkan kepadaku
'Abbas bin Hisyam dari bapaknya dari kakeknya dari Mus-
lim bin Abdullah bin Syuraik an-Nakha'i bahwa pemilik

ts Az-ZuM oleh Ibn al-Mubarak (86L), Mqjmu'al-Fatuta (llf280), al-
Hilyoh (?.1C2), ShW ash-Slnfuioh (3/f 37)

ta Dalail an-Nubutw ah (61 48, 49)
Le Man'Arya hit al-Matt (8, 1$ da Mqiabu ad-Datunh (49), kedua-

nya karya IbnAbi Dunya, aJ-Bidayoh unon-Ni.luyah (AL75)
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keledai itu adalah seorang lelaki dari Nakht yang bernama
Nabatah bin Yazid yang pergr berperang pada masa Umar
bin Khaththab. Ketika ia sampai di sebuah daerah yang
bernama Syan'Umairah, keledainya mati. Namun dalrm
ceritanya ia berkata,'Kemudian ia menjual keledainya di
Kufah.' Ia ditanya, 'Mengapa ka'nu ingin menjual keledai-
mu padahal Allah telah menghidupkannya untukmu?' Ia
menjawab,'Lalu apa yang harus kuperbuat?!' Setelah itu
ada salah seorang dari kelompoknya yang melantunkan
bait syair:

Di antara kemi ada yang keledainya Allah hidupkan lagi
Padahal, selunrh anggota tubuhnya telah mati.as

Dapat Berbieara Setelah Mati
Dari Rab'i bin Harasy, ia berkata, "Saudaraku Rabi'bin

Harasy telah meninggal. Di antara kami, ia orang yang
paling kuat berpuasa di hari yang sangat panas dan paling
kuat melakukan salat tahajud di malam yang sangat dingin.
Maka aku pun datang. Ternyata ia telah dikafani.re5 Maka
di sebelah kepalanya aku memohou kepada Allah SWT akan
ampunan dan rahmat untuknya. Tiba-tiba kain penutup
mukanya terbuha dan ia berkata,'Assalamu'alaika.' Aku
pun menjawab, 'Wa'alaika.' Kami berkata, 'Subhanallah!
Apakah ia dapat berbicara setelah mati?!' Ia menjawab, Ya
setelah mati. Aku telah menghadap Allah SWT. Aku ditemui
dengan ruh dan bau hanrm, dan T\rhan yang tidak murka.
Lalu Ia memberiku pakaian hijau yang terbuat dari sutera.
Ternyata perkaraku lebih mudah dari apa yang kalian per-

re. Lihet pada catatan<atatan ka}| sebelnmnya.
r$ Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab od- hWl @4ffi). dnn Ibn

Abid Dunya dalam kitab Mon'Asaa k'd al.Mout (LL,12), bahwa beliau ber-
s 'mpah unfuk tidak tertawa sela-anya hinqga is 6gngetahui apatah i.
atsn 6sag6pati slrga atau aslqka. Mala ia tetap demikiaq di mana tak
seoratrgpun yang dapat membuatnya tertawa Iabarutertawa ketika wafaL
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kirakan. Janganlah kalian pasrah. Aku telah minta izin
kepada Tuhanku untuk memberitahukan kabar gembira
kepada kalian. Maka bawalah aku kepada Rasulullah saw,
karena beliau telah berjanji kepadaku agar aku tidak pergi
sebeh:m menemuinya.' Setelah berjumpa dengan Rasulullah
saw, ia meninggal.

Dalam sebuah riwayat disebutkan: Sesungguhnya aku
bertemu Muhammad saw. Beliau meminta agar aku tidak
pergr sampai aku menemuinya. Maka segeralah kalian
membawaku dan janganlah menahanku. Masalahnya lebih
mudah dari apa yang ada pada diri kalian dan janganlah
kalian tertipu. Kemudian ia berkata, "Ketika itu, jiwanya
aku bayangkan seperti segenggam pasir yang aku lempar-
kan [s air, kemudian rD€Fesap ke dalam. Lalu kejadian ter-
sebut aku ceritakankepada'Aisyah m, dan ia berkata, Telah
dikabarkan kepada kami !6hwa akan datang seoranglelaki
dari umat ini yang dapat berbicara setelah mati.''1e6

Karamah Uwais al-Qarni
Syaikhul-Islam Ibn Taimiyahre berkata, "Ketika Uwais

al-Qar6ts 6sninggal, mereka menemukan kain kafan yang
masih baru, dan sebuah kubr:ran yang telah digali dengan
Iiang lahat di batu. Kemudian mereka menguburkan jasad-

rs Ad,-Dal,oil olehal-Baihaqi (,154, 455) dan ia memandarguya shabih.
Jnga disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab d-Hilyoh (U367r,Ibn Abi
Dnnya dalam Man'Asya Bad al-Maut (9,10), datr Ibn Hibban dalam ors-
TsiAat (41226\ nomor (2633)

Ls? Mairut' d-Fataun (ll l28l)
r$ Uwais bin 'Amir bin Juz' bin Malik alQarni, salah spelnng shli ibadah

generasi awal te.rmasuk pemuka para tabiln la berasal dari Yaman- ta peraah
meDgalami Erasa Nabi saw nsmun tidak melihatnya Adz-Dzababi berkata,
"Ia termasuk wali-wali Allah yang s/radiq, eeorcng yang bertakwa, dan
ikhl6s.' T .ihnt biografnya secara detail dalam kitab Siyor A'lann an-Nubola'
(5169,79),Mizan al-Itidal (L1278), Hi.lyah ol-Awliyo'(2n9-87),Shifah osh-
Slla{uah (3;Sft, Torihh ad- Dimasjal oleh Ibn'Asakir (9/40845,5), al-A'lam (2/
82), Lison al - M izan (1 I 4Tl)
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nya di tempat itu dan mengafankannya dengan kain kafan
tadi."

Setelah melakukan pencarian yang cukup lama, saya
tidak mendapatkan perincian hal itu kecuali pada Abu aI-
Faraj Ibn alJauzi dalam bukunya, Bahr od.-Dumu'(lautan
Air Mata). Ia mengatakan:

"Seorang ahli makrifah berkata,'Suatu ketika kami ber-
angkat dari Irak menuju Mekah dan Madinah. Kami ber-
ada dalam sebuah rombongan yang besar. Di rombongan
itu kami bertemu dengan seorang lelaki yang berasal dari
Irak yang ikut dalam rombongan kami. Orang ini berkulit
sawo matang yaitu agak kekuning-kuningan, sepertinya
darahnya tak nampak di wajahnya lantaran ibadahnya
yang kuat. Ia memakai kain tua yang banyak tambalan-
nya. Di tangannya ada sebuah tongkat, dan ia membawa
sebuah tas yang berisi perbekalan makanan.

'Lelaki yang ahli ibadah dan zuhud ini adalah Uwais al-

Qarni. Ketika rombongan ini melihatnya, mereka tidak
mengakuinya dan berkata, "IGmi kira lramu adalah seorang
budak." Ia menjawab,of a." Mereka berkata lagi, "IGmi kira
kamu adalah seorang budak yang buruk yang lari dari
tuanmu." Ia menjawab,la." Mereka berkata lagi, "Bagai-
mana kamu melihat dirimu ketika lari dari tuanmu dan
bagaimana nasibmu setelah itu? Jika kamu tinggal dengan
tuanmu, itu tidak mungkin, karena kornu adalah seorang
budak yang bunrk dan lalai." Kemudian ia berkata kepada
rnereka, Ta, demi Allah aku adalah seorang hamba yang
buruk. Sebaik-baik tuan adalah tuanku. Kalau aku taat
padanya aku minta ridanya. Ini bukan masalah bagiku."
Kemudian ia menangis, hingga menyebabkan nyawanya
fiernpir melayang.

Maka rombongan itu pun mengasihinya. Mereka me-
ngira bahwa yang dimeksud oleh Uwais a1-Qarni adalah
tuan di dunia, padahal yang ia maksud adalah Allah SWT.
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Kemudian salah seorang dari anggota rombongan ber-
kata, "Jangan takut, aku akan memberikan iass arnan fls1
perlindungan kepadamu dari tuanmu. Kembalilah dan ber-
tobatlah." Lalu ia berkata, "Aku akan kembali kepadanya,
dan menginginkan apa-apa yang ada padanya."

Suatu hari ia sedang berkunjr:ng ke makam Rasulutlah
saw bersama sebuah rombongan. IGt'lra walctu malam telah
tiba, mereka berhenti di sebuah tempat. Mdam itu cuaca-
nya sangat dingin ditambah hqian yang deras. Maka masing-
masing mencari tempat untuk berlindung, sedangkan
Uwais dir'" saja tidak berlindung atau minta tempat untuk
berlindung kepada mereka, karena ia telah bertekad untuk
fidafu nsminta masalah-masalah dunia kepada makh]uk. Ia
hanya minta sesuatu hajat kepada Allah SWT. Malam itu
dingrn telah mencapai puncaknya, sehingga sekujur tubuh-
nya gemetar dan kaku kedinginan. Rasa dingin itu terus
menguasai dirinya hingga akhirnya ia tidak kuat lagi dan
meninggal di malam yang dingin.

Ketika pagi telah datang dan mereka telah bersiap-siap
untuk berangkat melanjutkan perjalanaq mereka memanggil-
manggil lJwais, "Hai lelaki bangunlah, rombongan akan
berangkat." Kemudian orang dekat yang mengenalnya meng-
fiampirinya. Ia menggerak-gerakkan tubuh Uwais, namun
tubuhnya tidak bergerak. Ia telah meninggal -semoga Allah
merahmatinya-, kemudian orang itu berseru, "Wahai rom-
bongan, sesunggunya hamba yang lari dari tuannya telah
meninggal dunia. Mari kita kuburkan sebelum kita melan-
jutkan perjalanan." Mereka bertanya-tanya apa yang telah
tedadi pada orang ini.

Seorang lelaki shaleh yang ikut dalam rombongan ter-
sebut berkata, "Ia adalah seorang hamba yang bertobat,
yang kembali kepada T\rannya, yang menyesali apa yang
telah diperbuat. Kita berharap semoga Allah SWT mem-
berikan manfaat kepada kita semua. Allah telah menerima
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tobat hamba ini. Maka kita khawatir akan ditanya bila ia
dibiarkan tidak dikubur. Hsndaklah kalian bersabar sedikit
hingga kalian menggali kuburan untuk memakamkannya."

Kemudian mereka berkata, 'Tempat ini tidak ada airnya.
Coba tanyakan kepada penunjuk jalan." Lalu mereka me-
nanyakannya dan ia berkata, 'Di sana ada air yang bisa
diambil dalam waktu satu jam. Aku hanya butuh satu orang
yang menemaniku untuk mengambil air."

Selanjutnya, penunjuk jalan itu mengambil timba dan
berjalan menuju air. Ketika ia sudah jauh dari rombongan,
ia menemukan satu kantong berisi air. Penunjuk jalan itu
berkata, "Sungguh aneh, belum pernah aku mengalami hal
seperti ini, padahal lempat ini tidak ada sumber air."

Lalu ia kembali kepada rombongan dan berkata kepada
mereka, "Perbekalan kalian sudah cukup." Kalian harus
membakar kayu untuk menghangatkan air ini karena air
ini sangat dingin." Ketika mereka pergi mengambil airnya,
mereka temukan airnya sudah panas mendidih. Mereka
semakin aneh dan merasa takut dengan keberadaan orang
ini. Lalu mereka berkata, "Sesungguhnya hamba ini bukan
orang sembarangan. Ia mempunyai kisah yang menakjub-
kan."

Selanjutnya, mereka mulai menggali kuburan. Mereka
dapati tanahnya lebih lembut daripada keju. Dari tanahnya
keluar bau harum seperti wangi misik di mana mereka
belum pernah mencium bau yang lebih harum daripada itu.
Ketika itu rasa takut mereka semakin besar. Bila mereka
melihat tanah yang digali dari kuburan, mereka lihat seperti
tanah biasa, namun bila mereka menciumnya, baunya
seperti wangl misik.

Kemudian mereka membuat tempat untuk mayrt untuk
dimasukkan ke dalamnya. Mereka berlomba-lomba menga-
faninya. Salah seorang dari mereka berkata,'Aku yang
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mengafaninya." Yang lain berkata,'Aku yang mengafani-
nya." Akhirnya mereka sepakat agar masing-masing me-
ngafaninya dengan kain.

Setelah itu mereka mengambil tinta dan kertas, untuk
menuliskan sifat-sifat dan ciri-cirinya. LaIu mereka berkata,
'Apabila kita telah sarnpai di Madinah, semoga ada orang
yang mengenalinya." LaIu mereka meletakkan lembaran itu
di bejana mereka.

Ketika mereka memandikannya dan hendak menga-
faninya, mereka membuka kain yang menutupi jasadnya.
Ternyata jasadnya telah dikafankan dengan kain kafan
dari surga yang belum pernah mereka lihat sebelumnya. Di
atas kafannya terdapat bau misik dan kayu yang wangi.
Bau harumnya memenuhi ruangan sekelilingnya, di dahi-
nya terdapat stempel misik; begitu juga di kakinya.

Kemudian mereka berkata, "Laa lwula walaa quututata
illa billahil'aliyyil'azhiim. (fiada daya dan kekuatan me-
lainkan yang diberikan oleh Allah Yang Mahatinggi dan
Mahaagung). Sesungguhnya Allah SWT telah mengafan-
karurya dan ia tidak tagi membutuhkan kain kafan manusia.
Kita berdoa kepada Allah semoga Allah memasukkan kita
ke dala- surga-Nya, menyayangi kita semua dengan sebab
hamba yang shaleh ini." Mereka sangat menyesal karena
telah membiarkannya kedinginan pada malam yang sangat
dingin itu sehingga ia meninggal.

Kemudian mereka membawa jenazah itu untuk di-
kuburkan dan meletakkannya pada sebuah tempat untuk
dishalatkan. Ketika mereka bertakbir, mereka mendengar
suara takbir dari langit sampai kg lrrmi dari timur sampai
ke barat. Hal itu membuat hati mereka semakin bergetar
ketakutan. Mereka tidak tahu bagaimana menyalatkzrnnya
kar,ena sangat takut. Rasa takut mereka semakin kuat karena
mendengar suara di atas kepala mereka. Ketika mereka
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hendak menguburkannya, seolah-olah jasadnya telah di-
curi dari mereka karena jenazahnya begitu ringan. Lalu
mereka menguburkannya. Setelah itq orang-orang kembali
dengan perasaan aneh atas kejadian tersebut.

Ketika mereka telah sampai di Masjid Kufah dan menga-
barkan kejadian tersebut secara detail dengan menyebut-
kan sifat-sifat dan ciri-ciri Uwais al-Qarni, maka penduduk
Kufah mengenalinya. Kemudian Masjid Kufah dipenuhi
dengan suara tangisan. Seandainya tidak ada kabar tentang-
nya, kematiannya tidak akan ada yang mengetahuinya;
begitu juga makamnya. Karena, Uwais al-Qarni menghin-
dar dari orang-orang. Semoga kita semua mendapat man-
faat dengan keberkahann;ra.rs

Kararnah Abu Ihrab an-Naskhsyabi
Abu al-'Abbas as-Syarqi berkata,'Kami bersama Abu

Turab an-Naskhsyabim dalam sebuah perjalanan menuju
Mekah. Kemudian ia mengalarni sakif. Maka ia memaling-
kan perjalanan ke suatu arah. Kemudian sebagian sahabat
berkata kepadanya,'Aku merasa haus.'Lalu ia menghen-
takkan kakinya ke bnmi, tiba-tiba terpancar air yang deras.
Seorang pemuda berkata, 'Aku ingin meminumnya dengan
gelas.' Maka ia memukulkan tangannya ke tanah dan ia
mengambil sebuah gelas yang terbuat dari kaca putih yang
indah yang terbaik yang pernah aku lihat. Lalu ia pun
minum dan memberikan kami minum. Gelas itu masih tetap
bersnma kami ketika kami tiba di Mekah.4

rs lihat Bo[r d-Dumu'karatgat Ibn alJauzi (hal. 4$53)
2@'Askar bia Huehaitr sa-|fnkhnyabi Abu Turab, seorang pemuka di

maeanya fl6lsa hnl kezuhudan dan tasawuf. Ia lebih terkend dengan se-
5rltprrya (Abu hrab) sehiDggahampir tak dikenal kecuali dengan eebutan
itrr Ia berasal dari suku Nakhrvab. Tmnm Abmad dsn prara ulams lain 6969-
ambil riwayat darinya Ia wafat pada tahun 245 H. Lihat biografnya dalam
kitab Tarikh Dbtasyq (401347), Sifdh osh- Slwfwah (715), ol-HiJyah (l0l 45-
5L), Tloh4ot al -Hanabilah (7 124812491

M Tarihh Dimoqp @0A,47), Sifah ash-Slufiw[ (.U160,151)
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Karamah Ibn l[adhdhah
Diriwayatkan oleh Ibn'Asakir bahwa seorang ahli fiqih

yang bernama Muhammad bin Wadhdhahm2 ketika selesai
melaksanakan hajinya yang terakhir, Iidahnya menjadi
kaku, tak dapat berbicara selema tujuh hari. T.alu ia berdoa
kepada Allah SWT. "Jika Engkau mengetahui bahwa apa-
bila lidahku lepas (dapat berbicara kembali) bisa menda-
tangkan kebaikan maka lepaskanlah." Kemudian Allah me-
Iepaskan lidahnya dari kekakuan berbicara. Setelah itu ia
menyebarkan ilmu pengetahuan yang luas di Andalusia.
Mereka memandang bahwa hal itu adalah salah satu kara-
mahnya.m

Ya Nlah Jadikan Batu Kerikil ini Emas

Hayawah bin Syuraihru termasuk orang yang dikabul-
kan doanya. Ibn Watrb berkata, fiayawah mengambil jatah-
nya pada tahun itu 60 dinar. Ia tidak pulang ke nrmahnya
hingga ia menyedekahkannf. Ketika ia datang ke mmah-
nya, maka ia menemukan uang di bawah tempat tidurnya.
Hal itu didengar oleh anak pamannya. Kemudian ia juga
mengambil jatahnya dan menyedekahkan semuanya. Lalu
ia datang untuk melihat uang yang ada di bawah tempat
tidurnya, namun ia tidak menemukan apa-apa. Lalu ia

2@ Muhammad bin Wadhdhah bin Bazi'Abu AMillah al-Qurthubi, se-
qlang ahli bafifu Andalusia- 1a psmiliki baryakkarangan di antaranya delam
|ideng hadis, zuhud, dan lain-Iain. Ia seorang yarg nlim dalam ilmu hadis,
wara', zuhud, serta penyabar terhadap para ehli ilmu. Allah memberikan
manfaat dengannya kepada penduduk Andalusia. Ia wafat tahun 287 H.
Uhat biografinya dalam kitab Siyar A'lam an-Nuhla' (lllL7, l8), Mizan al-
I'tidal W59), Todzhirah al-Huffazh WUG), Tahd^zib al-Ihnwl (20f2n)

w Tarihh Dimasaq (56/f 80)
2q Hayawah bin Syuraih bin Shafiran bin Malik al-Kindi, Abu Zar'ah,

eeorang imam, hafizh, dan syekh di Mesir. Ia orang yang terpandeng, ahli
ibadah, dan dipercaya dalam riwayat hadits. Ia wafat tahun 158 H. Lihat
biografinya dalam kitab Sdyar A'lam an-Nubo.la,'(6i/538, 53$, al-I<a"syif (ll
Ll?8l, T d*iru.h al - Huffazh (1 A 85 )
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mengadu kepada Hayawah, maka ia berkata, "Aku telah
memberikan kepada Tuhanku dengan yakin sedangkan
engkau memberinya untuk coba-coba."ffi

Dari Khalid bin al-Firz, ia berkata, "I{ayawah bin Syuraih
tergolong orang yang mudah menangis. Kehidupannya
sangat susah. Kemudian aku duduk di sampingnya yang
saat itu ia sedang menyendiri berdoa. Lalu aku berkata ke-
padanya, "Seandainya saja engkau berdoa kepada Allah
agar diluaskan dan dimudahkan kehidupanmu?!!" Setelah
itu ia menoleh ke kanan dan ke kiri. Ternyata ia tak melihat
seorang pun. Lalu ia mengambil batu kerikil dan berdoa, Ya
Allah, jadikanlah batu kerikil ini emas.' Demi Allah, tiba-
tiba batu itu menjadi batu mulia (emas). Demi Allah, aku
tidak pernah melihat benda yang lebih indah dari itu.

Kemudian ia melemparkan batu mulia tersebut kepada-
ku dan berkata,'Tiada kebaikan di dunia yang lebih baik
daripada kebaikan akhirat, Dia mengetahui apa yang baik
bagi hamba-Nya.' Aku berkata,'Apa yang harus kuperbuat
dengan benda ini?' Ia menjawab,'Infakkanlah.' Maka aku
pun menghibahkannya. Demi Allah, padahal aku meng-
inginkannya."m

Jangan Engkau Sqkiti Tamuku
Ibrahim ar-Raqi berkata, "Aku bermaksud berkunjung

ke Abu al-Khair at-Tainati.2o? Aku dapati ia sedang salat
Magrib. Kemudian aku keluar untuk berwudhu. Tiba-tiba

M S iy ar A'lam an- N ubala' (61 539)
26 Siyar A'lam an-Nubala'(61539), Mujabu ad-Da'wah oleh Ibn Abi

Du-nya (122)
2d Abu al-Khair at-Tainati. Dkenal dengan sebutan al-Aqtba'(si buntung)

karena tangannya terputus, ahli zuhud dan ahli ibadah Ia memiliki banyak
karamah di antaranya binatang buas meminta perlindungan kepadanya dnn
jinak padanya- Ia wafat tahun 340 H. Lihat biografinya dalam k:rtab Tarikh
Dimasyq (ffill6D), Sifoh ash- Shafuah (8OG), an-Nujurn az-Zahirah (3/308),
al-Kamil(71268).
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datangtujuh ekor singa menghampiriku. LaluAbu al-I(hair
keluar dan berteriak sambil berkata,'Bukankah sudah aku
katakan padamu jangan kamu sakiti tamuku.'Maka singa-
singa itu pun per$. Lalu aku berwudhu. Ketika aku kembali,
ia berkata kepadaku,'Engkau sibuk dengan memperbaiki
yang zahir sehingga engkau takut kepada singa, sedangkan
kami sibuk membersihkan yang batin sehingga singa itu
takut kepada kami.'m8

Karamah Imam al-Bukhari
Ghanjar meriwayatkan dalam l<ttab Tarikh Buhhari dan

al-Lalika'i dalam kitab Syorh as-Sunnah dalam bab keramat
para wali bahwa Muhammad bin Ismail al-Bukhari telah
hilang penglihatannya sejak kecil. Lalu ibunya bermimpi
bertemu dengan al-Khalil Ibrahim as. Ia berkata kepada
ibunya, "Wahai ibu, sesungguhnya Allah telah mengem-
balikan penglihatan putramu dengan sebab doamu yang
banyak." Pada pagi harinya, temyata Allah telah mengem-
balikan penglihatannya.'o' o

2B Tarikh Dimasyq (ffi/167), Bughyah ath-Thalab fi Tarihh Halab (tO/
MO), I hy a' U lumi.d.d.i n (3 I 4L )

'@ Mukadimah Fath ol-Bari karangan Ibn Hajar (hal. 502)
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